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— Kata Pengantar Penerbit 


Segala puji bagi Allah & Tuhan seru semesta alam, yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia, menuntun 
kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan-Nya, serta 


. menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi kenabian kepada 


para ulama. 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
dan suri teladan yang diakui oleh lawan maupun kawan, Muhammad &. Juga 
kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 
petunjuknya hingga Hari Pembalasan. 


Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu karya 
monumental Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 H) atau biasa dikenal dengan 
Imam Al Hakim. Buku yang diberi judul 4! Mustadrak ini memuat hadits- 
hadits yang tidak terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim 
yang menurut Imam Al Hakim sesuai syarat (kriteria) Al Bukhari dan Muslim, 
atau sesuai syarat salah satunya, atau shahih menurut ijtihad Hakim meskipun 
tidak sesuai syarat salah satu dari keduanya. Selain itu, penilaian yang 
dikemukakan oleh Imam Al Hakim terhadap hadits yang disebutkannya diperkuat 
dengan komentar Imam Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish, Al Munawi dalam 


- FaidAl Oadir, Al Iragi dalam kitab Amali-nya dan ulama-ulama lainnya. 
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Perlu diketahui bahwa setiap istilah hadits yang digunakan dalam buku 
ini, kami sebutkan dalam istilah bahasa Arab agar lebih memudahkan dan dikenal 
oleh masyarakat. Karena itu, kami juga melampirkan daftar istilah hadits yang 
digunakan dalam buku ini. 


Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah 
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan kontribusi positif untuk 
pengembangan agama Islam di tanah air. Sesungguhnya setiap manusia adalah 
makhluk yang tidak bisa luput dari kesalahan dan kekeliruan, maka kritik dan 
saran yang membangun sangat diharapkan dari pembaca yang budiman, sehingga 
kami dapat mempersembahkan buku dan karya tulis dengan lebih baik dan 
bermutu. 


Pustaka Azzam 


— Al Mustadrak 
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6320/1918. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Auf bin Malik 
diberi kuniyah Abu Abdirrahman. Menurut satu pendapat, kuniyahnya 
adalah Abu Amr, salah seorang penduduk Syam.”1 


AYAT: 


1  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Af-Talkhish, “Dia menetap di Himsh. Dia 
turut serta dalam penaklukan Khaibar dan penaklukan Makkah, dan saat itu 
dia membawa bendera kabilah Asyja'.” Al Wagidi berkata, “Dia dikuniyahi 
Abu Amr. Dia wafat pada tahun 73 Hijriyah.” 
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6321/1919. Muhammad bin Muzhaffir Al Hafizh menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Khuzaim menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “'Auf bin Malik Al Asyja'i diberi 
kuniyah Abu Muhammad. Tempat tinggalnya terletak di Himsh.”2 
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6322/1920. Abdul Bagi” bin Mani Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad Al Yazidi menceritakan 
kepada kami, Abu Hasan Az-Ziyadi menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Muhammad bin As-Sa'ib Al Kalbi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Ketika Rasulullah #@ menerima ayat sedekah (ayat tentang 
kewajiban mengeluarkan zakat), beliau menghadapkan Auf bin Malik Al 
Asyja'i kepada Abu Bakar. Setelah keduanya bertemu, Abu Bakar 
berkata kepada “Auf, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan sedekah 
(zakat). Mendengar itu, Auf balik bertanya, “Apa yang dimaksud dengan 
sedekah (zakat) itu?" Abu Bakar menjawab, “Dari setiap 40 ekor unta, 
wajib dikeluarkan seekor unta'.” 


GD. 
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Hisyam meneruskan, “Kami kemudian saling melakukan protes 
tentang seekor anak unta. Abu Bakar juga memprotesnya dan dia 
mengambil seekor unta untuk tunggangannya. Melihat itu, Auf berkata, 
Unta itu adalah tungganganku.' Abu Bakar berkata kepadanya, “Unta 
ini akan semakin memperbesar pahalamu. 'Auf berkata, “Jika demikian, 
maka keluarkanlah haknya.” Maka Abu Bakar pun mengeluarkan 
haknya, dan memberikannya kepada Rasulullah. Abu Bakar juga 
memberitahukan kepada beliau tentang perbuatan dan perkataan “Auf. 
Menerima laporan itu, beliau bersabda, “Kembalilah kepadanya, dan 
katakanlah padanya bahwa Allah telah membangunkan sebuah rumah 
baginya di surga'.”3 
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3  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, Las sanadnya terdapat Hisyam bin As-Sa 'ib Al Kalbi. 
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6323/1921. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, “'Auf bin Malik Al Asyja'i 
turut serta dalam penaklukan Khaibar bersama kaum muslimin. Ia juga 
membawa bendera kabilah Asyja' pada peristiwa penaklukan kota 
Makkah. Setelah itu, Auf pindah ke Syam, tepatnya pada masa 
kekhalifahan Abu Bakar. Ia kemudian menetap di Himsh dan hidup 
sampai awal kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan. Ia meninggal dunia 
pada tahun 73 Hijriyah. Ia diberi kuniyah Abu Arnr.”4 
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4 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 
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6324/1922. Abu Bakar Ahmad bin Salman bin Al Hasan Al 
Fagih mengabarkan kepada kami di Baghdad, Hilal bin Al “Ala Ar-Ragi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami, Ishag bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdul Hamid bin 
. Abdirrahman bin Zaid bin Al Khaththab, dari Auf bin Malik Al Asyja'i, 
dia berkata, “Aku menemui Rasulullah #& dalam perang Tabuk pada 
penghujung waktu sahur. Saat itu, beliau sedang berada di tendanya. 
Aku mengucapkan salam kepada beliau, lalu bertanya, “Apakah aku 
diperkenankan masuk, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, ' Masuklah." 
Aku bertanya lagi, 'Semua bagian tubuhku?" Beliau menjawab, Ya, 
.semua bagian tubuhmu.' Setelah itu, Rasulullah & bersabda, “Ada enam 
perkara yang akan terjadi sebelum kiamat. Pertama, wafatnya Nabi 
kalian. Katakan, yang pertama.” Aku berkata, “Yang pertama.' Beliau 
meneruskan, “Yang kedua adalah ditaklukannya Baitul Magdis. 
Katakanlah, yang kedua.' Aku berkata, “Yang kedua.” Rasulullah 
meneruskan, “Yang ketiga adalah dua kematian yang akan menimpa 
kalan seperti penyakit gu'ash yang merenggut nyawa kambing. 
Katakanlah, yang ketiga." Aku berkata, “Yang ketiga.” Rasulullah 
melanjutkan, “Yang keempat adalah kalian akan mengalami masa 
berlimpah dengan harta, hingga seseorang diberi seratus dinar, namun 
ja merasa kesal karena menganggapnya sedikit. Katakanlah, yang 
keempat. ' Aku berkata, “Yang keempat." Rasulullah meneruskan, “Yang 
kelima adalah terjadinya fitnah di tengah-tengah kalian, dimana jarang 
sekali rumah yang tidak dimasuki fitnah tersebut, baik rumah yang 
terbuat dari jerami maupun dinding bata (maksudnya, yang menimpa 
semua orang, baik penduduk pedalaman maupun perkotaan). 
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Katakanlah, yang kelima.' Aku berkata, “Yang kelima.” Rasulullah 
meneruskan, “Yang keenam adalah gencatan senjata yang akan terjadi 
antara kalian dan Bani Al Ashfar (keturunan kulit kuning), sehingga 
mereka akan berdamai dengan kalian selama masa hamilnya seorang 
wanita, lalu mereka akan mengkhianati kalian, sehingga kalian akan 
menyerang (mereka) dalam delapan puluh bendera, dimana masing- 
masing bendera terdiri dari dua belas ribu (prajurit)' 5 
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5  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6325/1923. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami di Naisabur, Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Shalih As-Sahmi menceritakan kepada 
kami, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Utsman, dari Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Auf bin Malik, dari Nabi &, 
beliau bersabda, . “Umnatku akan terpecah belah menjadi lebih dari tujuh 
puluh golongan. Yang paling besar ujiannya bagi ummatku adalah 
kelompok yang menganalogikan semua hal berdasarkan logika mereka, 
sehingga mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang 
halal, 8 


..Penjelasan Mengenai Abdullah bin Az-Zubair bin 
Al Awwam 
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6  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, mengenai Nu'aim bin Hammad, dalam kitab A/ Miizan 
dikatakan, “Dia adalah salah seorang imam terkemuka, meskipun haditsnya 
lemah.” 
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6326/1924. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Ubaidillah Az-Zubairi menceritakan 


kepadaku, dia berkata, “Bayi pertama yang dilahirkan paska hijrah . 


adalah Abdullah bin Az-Zubair bin Al Awwam bin Khuwailid bin Asad 
bin Abdil Uzza. Ibu Ubaidullah adalah Asma' binti Abi Bakr. Ibu Asma' 


adalah @ailah binti Abdil Uzza bin Abd Asad bin Nashr bin Malik bin 


Hasl bin Amir bin Lu'ay. Abdullah diberi kuniyah Abu Bakr.” 
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6327/1925. Ahmad bin Ishag Ash-Shaidalani menceritakan | 
kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Amir, dari Ummu Kultsum, 
dari Aisyah, bahwa Nabi #& menyebut Abdullah bin Az-Zubair aan 


Abdullah. 


3 abah aa Pa Muka ana 


BN DU na ata Oa baa ea aa 
Ch an Gam SI 
Ja AA is AK AG NG 
— Spa bala 
Kb aa NI 3 OS IE Ka DI 
AN Ka ad Aa ee Ke 


3 
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6328/1926. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami di Naisabur, Yahya bin Ayyub Al 
Allaf menceritakan kepada kami di Mesir, Sa'id bin Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin. Abi Abbad Al Makkiy 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi ' 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Pencatatan sejarah dimulai sejak tahun kedatangan Nabi & ke 
Madinah, dimana pada tahun tersebut Abdullah bin Az-Zubair 
dilahirkan.” | | 
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-6329/1927. Abu Al Husain Ali bin Abdirrahman As-Subaf'i 
mengabarkan kepada kami di Kufah, Al Husain bin Al Hakam Al Jubairi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syarik menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Mulaikah 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Aku 
diberi nama sesuai nama kakekku, yaitu Abu Bakar. Aku juga diberi 


(2 | — Al Mustadrak 








kuniyah sesuai kuniyahnya. Abdullah bin Az-Zubair memiliki dua 
'kuniyah, yaitu Abu Bakar dan Abu Khubaib.” 
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6330/1928. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin 
Muhammad — Asy-Syarrani mengabarkan kepadaku,  kakekku 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hidzami 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin 


— Al Mustadrak 











Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia berkata, “Ketika Asma' binti 
Abu Bakar melakukan hijrah untuk menyusul Rasulullah &, ia berangkat 

dalam keadaan mengandung putranya, yaitu Abdullah bin Az-Zubair. 
— Setelah melahirkannya, ia membawa Abdullah bin Az-Zubair kepada 
Nabi & untuk dilakukan tahnik. Rasulullah kemudian mengambil 
Abdullah bin Az-Zubair yang masih bayi itu dan meletakkannya di 
pangkuan beliau. Setelah itu, beliau diberi sebiji kurma, lalu beliau 
mengemut dan memamahnya, lalu meletakkannya di mulut Abdullah bin 
Az-Zubair. Dengan kurma inilah beliau melakukan tahnik terhadapnya. 


Dengan demikian, hal pertama yang masuk ke dalam perutnya adalah 
air liur Rasulullah &. 


“ws... Asma' berkata, “Setelah itu, Rasulullah mengusapnya dan 
menamainya Abdullah. Beberapa lama setelah itu, Abdullah datang 
kepada-beliau. Saat itu dia berusia tujuh atau delapan tahun. Dia datang 
untuk berbai'at kepada Nabi @. Dia diperintahkan untuk melakukan itu 
oleh Az-Zubair. Melihat kedatangannya, Nabi & tersenyum. Setelah itu, 
ia berbai'at kepada beliau. Abdullah adalah bayi pertama yang di 
lahirkan dalam Islam di Madinah, yakni setibanya Rasulullah & di kota 
ini. Padahal, sebelumnya kaum Yahudi berkata, “Kami telah mengutuk 
mereka (kaum Muhajirin) agar mereka tidak dapat mempunyai 


keturunan laki-laki." Ketika Abdullah bin Az-Zubair dilahirkan, Rasulullah” 


Ad bertakbir. 


Abdullah bin Umar bin Al Khaththab berkata ketika dirinya 
mendengar takbir penduduk Syam, setelah mereka membunuh Abdullah 
bin Az-Zubair, “Yang bertakbir saat lahirnya Abdullah bin Az-Zubair 
lebih baik daripada yang bertakbir setelah pembunuhannya.”7 


7  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdullah (bin Muhammad bin 
Yahya bin Urwahl, (hadits atau riwayatnya) ditinggalkan atau tidak 
diriwayatkan oleh Abu Hatim.” 
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Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. | 
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6331/1929. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Al Husain bin 
Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Maimun Al Makki dan Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata, “Nama Ibnu Az-Zubair 
disebut-sebut di dekat Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas berkata, Dia adalah 
seorang yang memelihara kesuciannya dalam Islam dan seorang. yang 
— tunduk kepada Allah. Ayahnya adalah Az-Zubair, ibunya adalah Asma', 
kakeknya adalah Abu Bakar, bibinya dari pihak ayah adalah Khadijah, 
neneknya adalah Shafiyyah, bibinya dari pihak ibu adalah Aisyah. Demi 
Alah: saku benar-benar mengintrospeksi diriku bila dibandingkan 
dengannya, dengan sesuatu yang aku gunakan untuk mengintrospeksi 
diri bila dibandingkan dengan Abu Bakar dan Umar. Namun demikian, 
ia lebih utama daripada beberapa Humaid, beberapa Usamah dan. 
beberapa Tuwait.” 

Abu Ali Al @abbani berkata, “Yang dimaksud dengan beberapa 
| “Humaid adalah Humaid bin Zuhair bin Al Harits bin Asad bin Abdil 

. Uzza. Sedangkan beberapa Tuwait adalah Tuwait bin Habib bin Asad. 


'Dan Az-Zubair adalah. putra Al Awwam bin Khuwailid bin Asad bin 
Abdil Uzza.”8 | 


8  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 
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6332/1930. Syaikh Abu Bakr mengabarkan kepada kami, 


Ismail bin @utaibah memberitahukan, Muhammad bin Abdillah bin 
Numair menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 


dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Ibnu Az-Zubair 


menghapus namanya dari diwan ketika Utsman # terbunuh.” 
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6333/1931. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepadaku, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Al A'masy, dari Syimr bin Athiyah, 
dari Hilal bin Yasaf, petugas yang membawa kepala Al Mukhtar kepada 

'Ibmur-Ag-Zubair menceritakan kepadaku, bahwa ketika Ibnu Az-Zubair 
melihatnya, Ibnu Az-Zubair berkata, “Tidaklah Ka'b menceritakan 
sebuah hadits kepadaku, melainkan aku menemukan pembenarannya. 

“Hanya saja, dia menceritakan kepadaku bahwa seorang lelaki dari Bani 

Tsagif akan membunuhku.” 


Al A'masy berkata, “Siapa yang tahu bahwa Abu Muhammad 
—semoga Allah menghukumnya— mengkhianatinya (Abdullah bin Az- 
Zubair).”? 


“5 En A ga ary/arre 
BA (ah 3 SA GP Lag 


SA Lo 4 - 


| (33 Az SI Har  jI AA uv Jus Lal 


- Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6334/1932. Abu Al Husain bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag memberitahukan, Ismail bin Abi Al 
Harits menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata, “Ibnu Az-Zubair melakukan puasa 
wishal selama tujuh hari, dan jadilah ia pada hari ketiga sebagai orang 
yang paling berani di antara kami.” Maksudnya, seperti macan. 
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6335/1933. Abu Al Husain juga mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id Ad- 
Darimi menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, dari Umar bin @ais, dia berkata, “Ibnu Az-Zubair memiliki seratus 
orang budak. Kepada masing-masing budak, dia berbicara dengan 
bahasa yang berbeda. Ibnu Az-Zubair berbicara kepada masing-masing 
budaknya dengan bahasanya tersendiri. Apabila aku melihat Ibnu Az- 
Zubair dalam urusan dunianya, aku berkata, "Orang ini tidak 
menginginkan Allah sekejap pun.” Tapi, jika aku melihat urusan 
akhiratnya, aku berkata, “Orang ini tidak menginginkan dunia sekejap 
pun'.”10 
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10 — Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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' 6336/1934. Abu Al Abbas As-Sayari mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Musa bin Hatim menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, Nafi” bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata, “Umar 
bin Abdil Aziz pemah berkata kepadaku, “Sungguh, di dalam hatimu ada 
Ibnu Az-Zubair.' Mendengar itu, aku berkata, “Aku tidak pernah melihat 
orang yang bermunajat seperti dia (Ibnu Az-Zubair). Aku juga tidak 
pemah melihat orang yang sangat keras terkait dzat Allah seperti dia. 
Bahkan, aku tidak perah melihat orang yang sangat dermawan seperti 
dia.”11 
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1 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6337/1935. Abu Abdillah Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Bahr bin Barri menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sa'id bin Abi Ishag As-Sabi'i 
. menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, bahwa Yazid bin Muawiyah menulis surat kepada 
Abdullah bin Az-Zubair, yang isinya: “Telah kukirimkan padamu rantai 
perak, belenggu emas dan borgol perak. Dan, au telah Sersumpah 
untuk mendatangiku karena hal itu.” 


Urwah berkata, “Setelah membaca surat tersebut, Abdullah bin 
Az-Zubair membuangnya dan berkata, 


Aku tidak akan menyerah pada selain kebenaran seujung kuku pun, 
meskipun batu melunak karena gigitan orang yang mengunyahnya' 12 
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12 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Ar-Talkhish. 


Al Mustadrak — | 23 | 


Bea nb al SP ANA Gi gl GP th 
3 GAN AS BE ERA ph LA 
Ong DI Aa aa Gal, Aya Gi Dag 3 2 
Menara LAI oU Jb en Ie ol jar 


2. 9 


ea A3 Ip NE 


Pen 3 GET - 0 
IG 3 data MY “J3 Haa meal, 
PA sep oa aa... AI ol Y, 
AI Ag 3 gita AN, JB 
0 & o . 1 3.5 : 


ap “3 pa 


LA ata gn AA ga 
| Fe SI jua SIA BE TA Ja Jek 
Aa D3 JONAN ae Fr Maa “JG 
al ala Ni Ia Ae KE api 


— Al Mustadrak 








Aa 


MP 163 Ga J8 ape, Ea una 
isi SY) MAY, ap Ba Pan 
Aa JI Ta Sep da Diraba dad sah 
CI 


6338/1936. Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Abdil Hamid 
Ash-Shan'ani mengabarkan kepadaku di Makkah —semoga Allah 
memeliharanya—, Ali. bin Al Mubarak Ash-Shan'ani menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Abdirrahman Adz-Dzimari menceritakan 
” kepada kami, Al @asim bin Ma'n menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Setelah Muawiyah 
meninggal dunia, Ibnu Az-Zubair berat hati untuk patuh kepada Yazid 
-bin Muawiyah, dan ia pun menampakkan ketidak-sukaannya terhadap 
Yazid. Hal itu kemudian terdengar oleh Yazid, sehingga Yazid pun 
mengirim utusan untuk menghadapkan Ibnu Az-Zubair kepadanya. 
Kepada Ibnu Az-Zubair, seseorang kemudian memberitahukan, “Yazid 
telah membuatkan belenggu untukmu. Maka dari itu, engkau harus 
mengulurkan kain ke atasnya (maksudnya, engkau harus mencegah 
dirimu dibelenggu) dan membatalkan sumpahmu kepada-Nya. 
Perdamaian itu lebih baik.” Mendengar itu, Ibnu Az-Zubair berkata, 
“Tidak, Allah pasti mewundkan sumpah itu.' Setelah itu, Ibnu Az-Zubair 
berkata, 


Al Mustadrak — 


Aku tidak akan menyerah pada selain kebenaran seujung kuku pun, 
meskipun batu melunak karena gigitan orang yang mengunyahnya. ' 


Selanjutnya, Ibnu Az- Zubair berkata, “Demi Allah, dipenggal 
dengan pedang dalam keadaan mulia, lebih aku sukai daripada 
dicambuk dengan cemeti dalam keadaan terhina.' Setelah itu, dia berdoa 
untuk dirinya dan menampakkan penentangannya terhadap Yazid bin 
Muawiyah. Oleh karena itulah Yazid bin Muawiyah memerintahkan 
Muslim bin Ugbah Al Muzani bersama pasukannya yang terdiri dari 
orang-orang Syam untuk menyerang Ibnu Az-Zubair. Yazid juga 
memerintahkan Muslim agar memerangi penduduk Madinah, dan jika 
sudah selesai baru berangkat ke Makkah.” 


Urwah meneruskan, “Muslim bin Ugbah kemudian masuk ke 
kota Madinah. Ketika itulah para sahabat Rasulullah & yang masih. 
tersisa melarikan diri. Muslim bertindak kelewat batasan dan berlebihan ' 
dalam melakukan pembantaian. Setelah selesai, ia keluar dari Madinah 
dan berangkat menuju Makkah. Dalam perjalanan menuju Makkah, ia 
meninggal dunia, dan kedudukannya digantikan oleh Hushain bin 
Numair Al Kindi. Kepada Hushain, Muslim bin Ugbah berkata, “Wahai 
pelana keledai, waspadalah terhadap pengkhianatan orang-orang 
@uraisy. Berinteraksilah kepada mereka dengan sifat kemunafikan, 
kemudian engkau akan memetik hasilnya.' Setelah itu, Hushain 
melanjutkan perjalanan ke Makkah, hingga tiba di sana. Dia memerangi 
Ibnu Az-Zubair di Makkah selama beberapa hari.” 
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6339/1937. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Maslamah bin: Abdillah bin Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata, “Ibnu Az-Zubair mengirim utusan kepada Al Hushain bin 
Numair untuk menantangnya berduel. Menerima tantangan itu, Al 
Hushain berkata, “Tidak ada sifat pengecut yang dapat menghalangiku 
untuk menghadapimu, tapi aku tidak tahu siapakah yang akan menang. 
Jika kemenangan itu menjadi milikmu, berarti aku telah menyia-nyiakan 
orang-orang yang ada di belakangku (para prajuritku). Tapi jika 
kemenangan itu menjadi milikku, maka aku telah melakukan kekeliruan 
dalam hal pengaturan. Jika kamu berputar-putar (ragu-ragu), maka kita 
kembali ke topik yang lain.' 

Ibnu Az-Zubair kemudian membuat tenda di dalam masjid. Di 
tenda itulah kaum perempuan memberi minum dan mengobati orang- 
orang yang terluka, memberi makan orang-orang yang lapar, dan 
merawat prajurit garda depan yang terluka. 


Es 
Ca 
Ga 


Hushain berkata, Selalu ada macan yang keluar dari tenda itu 
untuk menyerang kita, seperti macan yang keluar dari sarangnya. Siapa 
yang akan menanganinya?” Seorang lelaki dari Syam berkata, “Aku.' 
Ketika matahari telah gelap, lelaki itu menyalakan lilin dan 
meletakkannya di ujung tombaknya. Setelah itu, ia menghentakkan 
kudanya ke arah tenda, lalu menusuk tenda tersebut dengan tombak 
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yang ada lilinnya itu. Tak ayal, tenda itu pun terbakar. Saat itu, Ka'bah 
diselimuti dengan kain tebal dan di bagian atasnya terdapat guci. 
Kobaran api terdorong oleh angin dan menyambar Ka'bah, hingga 
Ka'bah pun terbakar berikut isinya. Pada saat itulah dua tanduk domba 
yang dikorbankan Ishag terbakar.” 


Muhammad bin Umar berkata, “Setelah Yazid bin Mu'awiyah 
meninggal dunia, Hushain bin Numair melarikan diri. Setelah Yazid bin 
Mu'awiyah meninggal juga, Marwan bin Al Hakam meminta dirinya 
diba'iat menjadi khalifah. Permintaannya ini dipenuhi oleh penduduk 
Himsh, penduduk Yordan dan penduduk Palestina. | 


Mendengar berita tersebut, Ibnu Az-Zubair mengerahkan Adh- 
Dhahak bin @ais Al Fihri untuk memimpin seratus ribu prajurit guna 
menyerang Marwan bin Al Hakam. Mereka bertemu di Marj Rahith. 
Saat itu, Al Hakam hanya bersama lima ribu orang prajurit yang terdiri 
dari kalangan Bani Umayyah, para maula dan pengikut mereka, yaitu ' 
orang-orang yang berasal dari kalangan penduduk Syam. 


Marwan berkata kepada maularnya, “Seranglah barisan mana 
saja yang engkau kehendaki dari kedua barisan tersebut!" Maula-nya 
berkata, “Bagaimana kami akan menyerang mereka, sementara jumlah 
mereka begitu banyak?" Marwan berkata, “Seranglah mereka, karena 
mereka hanyalah prajurit yang terpaksa atau bayaran. Seranglah 
mereka, celaka ibumu. Engkau cukup mengerahkan para 
penikam/penombak yang hebat, dan mereka akan menyerahkan 
nyawanya kepada kalian. Mereka hanyalah para penyembah dinar dan 
dirham.' Setelah itu, pasukan Marwan menyerang pasukan Ibnu Az- 
Zubair dan mereka berhasil mengalahkannya. 


Adh-Dhahhak bin Gais kemudian datang saat pasukannya kocar- 
kacir. Saat itulah Zufar bin Al Harits berkata,18 
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“Sungguh, pertempuran Rahith itu hanya menyisakan 
para korban Marwan yang bergelimangan dan juga para tawanan. 
Aku hunus pedangku—celaka engkau— karena sesungguhnya aku 

berada dalam peperangan yang hanya akan bertambah panjang. 
- Sungguh, padang gembala itu tumbuh di atas pupuk tanah 
sedang keletihan jiwa akan tetap ada seperti sebelumnya.” 

Zufar juga berkata, 

“Apakah karena kebenaran Bahdal dan Ibnu Bahdal dibiarkan hidup, 
Sedangkan Ibnu Az-Zubair dibunuh. 
Demi Tuhan pemilik Rumah Allah, Kalian telah berbohong. | 
Kalian tidak boleh membunuhnya (Ibnu Az-Zubair) 
pada hari berkecamuknya peperangan. 
pada hari dimana untuk meraih kehormatan, 
pada kalian terdapat cahaya seperti cahaya matahari yang beranjak 
naik. 14 
Abdullah bin Urwah bin Az-Zubair lanjut berkata: Setelah itu 
. Marwan meninggal dunia, Abdul Malik pun berkampanye untuk dirinya 
lalu dia berdiri. Maka penduduk Syam pun meresponnya, lalu Abdul 
Malik berpidato di atas mimbar sembari berkata, “Siapa yang berani 
menyerang Ibnu Az-Zubair?” Mendengar tawaran itu Al Hajjaj berkata, 
“Aku wahai Amirul Mukminin.” Kemudian Abdul Malik 
mendiamkannya, namun Al Hajjaj kembali menjawab, dan dia tetap 
mendiamkannya, lalu Al Hajjaj kembali mengulanginya lagi dan Abdul 
Malik tetap mendiamkannya. Setelah itu Al Hajjaj kembali berkata, “Aku 
wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya aku melihat dalam mimpiku 


14 Jih. hadits no. 6338. 
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seolah-olah aku menarik sebuah surga atau kebun, lalu aku 
memanfaatkannya.” 


. Mendengar itu Abdul Malik en Al Hajg sebagai 

emimpin pasukan dan mengarahkannya menuju Makkah —semoga 
na senantiasa menjaga Ka'bah—. Ketika Al Hajjaj: sampai di 
Makkah dan berada dekat dengan Ibnu Az-Zubair, maka Al Hajjaj pun 
melakukan agresi kepada Ibnu Az-Zubair. Melihat itu Ibnu Az-Zubair 
berseru kepada penduduk Makkah, “Jagalah kedua gunung ini, karena 


kalian akan selalu berada dalam kebaikan dan kemuliaan selama kalian 
| menjaga kedua gunung tersebut.” 


Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Tak lama kemudian Al Hajjaj 

| dan pasukannya tiba di masjid. Ketika tiba pagi dimana Ibnu Az-Zubair 

dibunuh, sebelumnya Ibnu Az-Zubair datang menemui ibunya, Asma” 

binti Abu Bakar «, yang saat.itu berusia 100 tahun tanpa ada satu gigi 

. pun yang ompong, dan indera penglihatan serta pendengarannya masih 

” berfungsi dengan baik. Melihat Ibnu Az-Zubair, Asma" binti Abu Bakar 

berkata kepada putranya itu, “Wahai Abdullah, apa yang telah engkau : 

|. perbuat dalam perangmu?” Ibnu Az-Zubair menjawab, “Mereka (Al 
i Hajjaj dan pasukannya) telah sampai di lokasi ini dan itu.” 


Abdullah bin Urwah. bin Az-Zubair berkata lagi: Setelah itu Ibnu 
Az-Zubair tersenyum dan berkata, “Sesungguhnya kematian adalah 
masa- rehat.” Mendengar itu Asma" binti Abu Bakar berujar, 
“Barangkali itu yang engkau harapkan dariku. Aku tidak mau meninggal 
sampai salah satu dari dua pilihan datang menghampiriku: Engkau 
menang lalu aku pun gembira dengan hal tersebut atau engkau terbunuh 
lalu aku mengharapkan pahala dari Allah atas peristiwa tersebut.” 

N Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Kemudian Ibnu Az-Zubair 
berpamitan dengan ibunya (Asma” binti Abu Bakar), lalu ibunya 
berpesan, “Wahai anakku, jangan pernah engkau memberikan sedikit 
bagian pun dari agamamu atau keyakinanmu karena takut dibunuh.” 
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Setelah itu Ibnu Az-Zubair keluar lalu memasuki masjid sementara dia 
telah membuat dua buah daun pintu pada Hajar Aswad agar bisa 
memasang alat pelontar. Selanjutnya seorang pria datang menemui Ibnu 
Az-Zubair yang sedang duduk di dekat sumur Zarn-zam, lalu dia berkata 
kepada Ibnu Az-Zubair, “Maukah engkau kami bukakan Ka'bah 
untukmu, lalu engkau-naik di atasnya?” Kemudian Abdullah menatapnya 
lalu berkata, “Engkau melindungi saudaramu dari segala marabahaya 
kecuali dari dirinya, maksudnya demi membelanya, apakah Ka'bah 
masih memiliki kesucian yang tidak dimiliki tempat lain? Demi Allah, 
seandainya mereka (Al Hajjaj dan pasukannya) menemukan kalian 
tergantung dengan kain penutup Ka'bah mereka tetap akan membunuh 
kalian.” Lalu ada yang berujar kepada Ibnu Az-Zubair, “Mengapa 


— engkau tidak mengajak mereka (Al Hajjaj dan pasukannya) berdamai?!” . | 
Mendengar itu Ibnu Az-Zubair menjawab, “Apakah ini saatnya - 


melakukan perdamaian? Demi Allah, seandainya mereka menemukan . 
kalian di dalam Ka'bah, mereka tetap akan menyembelih kalian semua.” 


Setelah itu Ibnu Az-Zubair menyenandungkan bait syair: 


“ Aku tidak akan membeli hidup dengan transaksi apa pun dan tidak 
akan memanjat tangga karena takut mati. 


Aku bertaruh bahwa tak lama lagi aku akan menemui ajal bagaimana 
pun upaya yang dilakukan.” 


Setelah itu Ibnu Az-Zubair datang menemui keluarga Az-Zubair 
untuk memberi wejangan, dia berkata, “Jadikanlah pedang salah 
seorang dari kalian seperti halnya wajahnya. Jangan sampai salah 
seorang dari kalian membalikkan pedangnya lalu membela dirinya 
dengan tangannya seperti halnya seorang wanita. Demi Allah, aku tidak 
pernah menemui pasukan yang datang menyerbu sama sekali kecuali 


aku berada di pasukan berkuda yang pertama. Luka yang diderita tidak. 


terasa sakit sama sekali kecuali sakit pun demikian.” 
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Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Ketika. kondisi mereka 
seperti itu, tiba-tiba ada tujuh puluh orang datang menyerbu mereka. 
Orang pertama yang dilawannya adalah Al Aswad. Ibnu Az-Zubair 
kemudian menebasnya dengan pedang hingga dia berhasil memotong 
kaki Al Aswad. Lalu Al Aswad berkata, “Aduh, wahai putra wanita 
pezina!” Mendengar itu Ibnu Az-Zubair berujar, “Wahai putra Ham, 
bersikap baiklah kepada Asma” yang disangka pezina.” 


Setelah itu Ibnu Az-Zubair mengeluarkan tujuh puluh orang yang 
| menyerang mereka dari masjid, lalu dia bergegas pergi. Namun tiba-tiba 
o ada sekelompok orang yang datang menyerang dari gerbang Bani 
Sahm, lalu Ibnu Az-Zubair bertanya, “Siapa mereka?” Ada yang 
.. menjawab, “Mereka adalah penduduk Urdun.” Tanpa menunggu lama, 
'Tbnu Az-Zubair menyerang mereka sembari menyenandungkan bait 
syair: | 
— “Aku tidak peduli dengan pasukan besar meskipun seperti air bah 
Debu-debunya tidak sima hingga malam tiba.” 
Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Akhirnya Ibnu Az-Zubair 
. berhasil mengusir pasukan tersebut dari masjid, lalu dia kembali. Namun 
tiba-tiba muncul lagi sejumlah orang yang masuk dari gerbang Bani 
. Makhzum, lalu dia menyerang mereka sembari menyenandungkan bait 
— “Kalau saja masaku ini hanya satu, maka itu pun sudah cukup 
Aku akan mendatangi kematian dan mengobarkan peperangan.” 
Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Sementara itu dari atas 
.masjid para pendukung Ibnu Az-Zubair menembaki pasukan musuh 
(pasukan Al Hajjaj) dengan panah dan benda lainnya. Setelah Ibnu Az- 
Zubair menyerang mereka, lalu ada anak panah yang mengenai 
persendiannya hingga dia melingkari kepalanya lantas tetap berdiri 
tegap sembari menyenandungkan bait syair: 


Al Mustadrak — 


“Kami kekar orang-orang yang akan mundur lantaran Jul kuka kami 
berdarah, 


Bahkan kami akan tetap tegar berdiri menghadang meskipun darah 
kami mengucur deras.” 


Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Setelah itu Ibnu Az-Zubair 
terjatuh, kemudian kedua budaknya mengerubunginya dan 
— menelungkupkannya sembari berujar, “Hamba ini selalu menjaga 

Tuhannya dan dia senantiasa dijaga (oleh Tuhannya).” : 


Abdullah bin Urwah lanjut berkata: Kemudian Ibnu Az-Zubair 
dibawa lalu kepalanya dipenggal. Semoga Allah senantiasa meridhainya. 
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Se aan 6340/1938. Al Hasan bin Ya'gub Al Adl mengabarkan apada 

—— kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 

bin Atha menceritakan kepada kari, Ziyad Al Khashstiash menceritakan 

.. kepada'kami, dari Ali bin Zaid, dari Mujahid, dia berkata, “Abdullah bin 

(Umar berkata kepadaku, “Lihatlah spa dimana Ibnu Az-Zubair 
berada di sana'.” 


Mujahid meneruskan, “Abdullah bin Umar kemudian melewati 
tempat itu.” 


Mujahid meneruskan, “Anak yang masih remaja itu Jaa 
£3 lupa.” 
Mujahid meneruskan, “Tiba-tiba Ibnu Umar melihat Ibnu Az- 

Zubair berada dalam keadaan tersalib. Ibnu Umar berkata, “Semoga 

— Allah mengampunimu.' tiga kali. Abdullah bin Umar meneruskan, “Demi 
Allah, yang aku kenal, engkau. adalah orang yang rajin berpuasa dan 
melakukan giyamul lail serta membina hubungan silaturrahim. Demi 
Allah, aku benar-benar berharap, meskipun ada beberapa kesalahan 
terhadapku yang engkau lakukan, agar Allah tidak menyiksamu setelah 
itu, selamanya.' Setelah itu, Abdullah bin Umar menoleh ke arahku dan 
berkata, "Aku pernah mendengar Abu Bakar Ash-Shiddig berkata: Aku 
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mendengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang melakukan 


keburukan, maka dia akan dibalas dengan keburukan yang sama di 
dunia' 15 
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15 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 

Aku katakan, hadits tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab ,A/ Jami? 
Ash-Shaghir, dan dia menisbatkannya kepada Al Hakim dari riwayat Abu Bakar, 
bahkan dia menshahihkannya. 

Dalam kitab Faidh Al @adir, dinyatakan: “Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al 
Hakim dari Az-Zubair. Al Hakim berkata, "Ketika Ibnu Az-Zubair disalib di 
Makkah ...' Dia kemudian meiayatan hadits tersebut, namun dia tidak 
mengomentarinya.” 
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6341/1939. Ali bin Hamsyadzz menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ali menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Sha'id bin Muslim Al Yasykuri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Sya'bi berkata, “Abdul 
Malik bin Marwan mengirimkan kepala Ibnu Az-Zubair kepada Ibnu 
Khazim di Khurasan, kemudian Ibnu Khazim mengkafani dan 
menyalatkannya.” 


Sha'd bin Muslim berkata: Asy-Sya'bi berkata, “Dia melakukan 
kekeliruan, karena tidak boleh menyalatkan kepala.” 


Ali bin Hamsyadzz berkata: Hisyam juga menceritakan kepada 
kami, Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, bahwa setelah ketika Ibnu Az-Zubair 
terbunuh, maka perbendaharaan hartanya dipindahkan ke tempat Abdul 
Malik bin Marwan, dan itu berlangsung selama tiga tahun.16 
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16 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sha'id Ibin Muslim Al Yasykuril 
itu lemah.” 
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6342/1940. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag #s menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Aswad bin Syaiban menceritakan kepada 
kami, Abu Naufal bin Abi Agrab Al Arizi memberitahukan, dia berkata, 
“Al Hajjaj bin Yusuf menyalib Abdullah bin Az-Zubair di tepi salah satu 
jalan pegunungan yang ada di Madinah, agar hal itu dapat disaksikan 
oleh orang-orang @uraisy. Jika mereka menyetujui tindakan itu, mereka 
akan melintas dan tidak akan berdiri menyaksikannya. Hingga, lewatlah 
Abdullah bin Umar dan dia berdiri di sana. Dia berkata, “Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah bagimu wahai Abu Khubaib.' Dia 
. mengatakan kalimat itu tiga kali. Dia meneruskan, “Sungguh, aku telah 
melarangmu dari hal ini.” Dia mengatakan itu tiga kali juga. Dia 
meneruskan, “Sungguh, engkau adalah orang yang banyak berpuasa, 
gemar melakukan ibadah malam, dan senang menyambung tali 


” 


silaturrahim'. 


Al Mustadrak — 





Abu Naufal meneruskan, “Sikap Ibnu Umar itu kemudian 
terdengar oleh Al Hajjaj, sehingga dia pun menempatkan dan 
mengasingkan Ibnu Umar di pemakaman kaum Yahudi. 


Tak hanya itu, Al Hajjaj juga mengirim utusan kepada Asma' 
binti Abu Bakr (ibu Abdullah bin Az-Zubair) yang saat itu sudah 
kehilangan penglihatannya, agar datang menghadapnya. Namun Asma' 
menolak menghadap kepada Al Hajjaj. Oleh karena itulah Al Hajjaj 
kembali mengirim utusan kepada Asma' guna menyampaikan ancaman: 
“Apakah engkau akan menghadap kepadaku atau aku utus seseorang 
yang akan menyeretmu dengan menarik bagian rambutmu.” Menerima 
ancaman ini, Asma' balik menantang, “Demi Allah, aku tidak akan 
menemuimu sampai engkau mengutus seseorang untuk menyeretku 
dengan menarik bagian rambutku.' 


Sang utusan Al Hajjaj kemudian datang dan memberitahukan 


. perkataan Asma' tersebut kepadanya. Setelah mendengar hal itu, Al 


Hajjaj berkata kepada budaknya, “Wahai butakku, 'ambilkan 
tungganganku. Budak tersebut kemudian membawakan hewan baghal 
tunggangannya kepadanya. Ia kemudian pergi hingga mendatangi 
Asma' binti Abu Bakar. Setelah bertemu, Al Hajjaj berkata kepada 
Asma', “Bagaimana engkau melihat perlakuan Allah terhadap musuh- 
Nya (maksudnya, Ibnu Az-Zubair)?' Asma' menjawab, "Menurutku, 
engkau telah membinasakan dunianya, dan ia telah merusak akhiratmu. 
Mengenai hinaan yang engkau tujukan padanya tentang wanita yang 
memiliki dua ikat pinggang itu, memang benar bahwa aku adalah wanita 
yang memiliki dua ikat pinggang. Salah satunya aku gunakan untuk 
mengikat makanan Rasulullah agar tidak dikerubungi semut, dan satu 
lainnya merupakan ikat pinggang yang selalu dibutuhkan oleh kaum 
perempuan. Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya di kabilah Tsagif ada seorang yang banyak berdusta dan 
seorang pembantai.” Mengenai sang pendusta, kami sudah mengetahui 


— Al Mustadrak 








siapa dia. Sedangkan mengenai sang pembantai, itu tak lain adalah 


u” 


dirimu'. 
Abu Naufal meneruskan, “(Mendengar itu), Al Hajjaj kemudian 
pergi.”17 


Beberapa riwayat di atas merupakan riwayat shahih berdasarkan 
penyimakan Abdullah bin Az-Zubair dari Rasulullah & sewaktu ia masih 
sering keluar masuk menemui beliau, dan saat itu ia baru berumur 8 
tahun. Saya juga masih ingat, alhamdulillah, akan beberapa riwayatnya 
yang menunjukkan atas semua itu. Karena yang meriwayatkan berita- 
berita seperti itu di dalam musnadnya (masing-masing) mencapai lebih 
dari tujuh puluh orang perawi. 
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17  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Riwayat Ibnu Az-Zubair yang 
dicantumkan dalam Musnadnya berjumlah 76 hadits.” 
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6343/1941. Ibrahim bin Ishmah bin Ibrahim Al “Adi 
mengabarkan kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada 
kami, Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al Hind bin Al 
@asim bin Abdirrahman bin Ma'iz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: “Aku mendengar Amir bin Abdillah bin Az-Zubair menceritakan 
bahwa ayahnya menceritakan kepada dirinya, bahwa ayahnya datang 
kepada Nabi & yang saat itu sedang dibekam. Setelah selesai dibekam, 
beliau bersabda, "Wahai Abdullah, buanglah darah ini di tempat dimana 
tak ada seorang pun melihatmu. 


Ayahnya berkata, “Ketika aku keluar dari tempat Rasulullah &, 
aku membawa darah tersebut lalu meminumnya. Ketika aku kembali 
menghadap Nabi, beliau bertanya, “Apa yang telah kau lakukan (dengan 
darah itu), wahai Abdullah?” Aku menjawab, “Aku membuangnya ke 
tempat yang aku memiliki dugaan kuat akan membuat segan orang- 
orang.” Mendengar itu, beliau bertanya lagi, Jangan-jangan engkau 
meminumnya?” Aku menjawab, “Ya, benar.” Beliau bertanya lagi, 
“Siapa yang memberitahumu agar meminum darah itu? Celakalah 


— Al Mustadrak 








Gs karena orang-orang itu, dan celakalah orang-orang itu karena 
» engkau” 
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6344/1942. 'AsySyaikh Abu Muhammad Al Muzani 


“menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Firyabi 
.. menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bahr Al Hujaimi 


| menceritakan kepada kami, Sa'id bin Salim Al Gaddah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin 
Az-Zubair, dia berkata, “Aku mendengar Nabi & bersabda, 


18 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 





Al Mustadrak — 


Barangsiapa yang membaca AI @ur'an dengan lantang atau 
menghayatinya, maka ia akan: diberi sebatang pohon di dalam surga. 
Seandainya ada burung gagak yang berada di bawah sehelai daunnya 
mengelilingi daun tersebut, maka ia akan keburu tua sebelum ia selesai 
mengelilingi daun tersebut. "19 
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6345/1943. Abu Bakar Muhammad bin Al Mu'ammal 
mengabarkan kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada. kami, Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi" Az-Zubairi menceritakan 
kepadaku, dari saudaranya, dari ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, 
dia berkata, “Aku berbai'at kepada Rasulullah dua kali dalam sehari.” 


L 





19 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Muhammad Ibin Bahri adalah 
perawi yang haditsnya mungkar.” 


— Al Mustidrak 
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Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.20 

Di bagian awal pembahasan ini, saya sudah menyebutkan 
pembai'atan yang dilakukan Ibnu Az-Zubair terhadap Rasulullah ketika 
ia berusia delapan 8 tahun, dimana ketika itu Rasulullah & hanya 
tersenyum dan merasa kagum atas sikapnya. | 
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20 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut justru mungkar, 
“dan saudara Az- Zubairi adalah perawi yang tidak diketahui keadaannya.” 
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6346/1944. Abu Abdillah Al Ashbahani ena kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar Al Wagidi 
menceritakan kepadaku, dari Umar bin Nafi”, dari ayahnya, dari Ibnu 


Umar, bahwa ditanyakan kepadanya, “Manakah di antara kedua putra 
Az-Zubair yang paling berani?” Ibnu Umar: menjawab, . “Keduanya 


(52 | — Al Mustadrak 








merupakan orang yang pemberani. Keduanya berjalan menyongsong 
kematian, dan saat itu kematian menatapnya.” 


Ibnu Umar berkata: Abu Al @asim bin Ali Al @urasyi juga 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Muhallab ditanya tentang 
siapakah orang yang pemberani. Al Muhallab kemudian menjawab, “Dia 
adalah Ibnu Al Kalbiyah, yakni Mush'ab bin Az-Zubair, dan salah 
seorang dari Bani Tamim, yakni Umar bin Ubaidillah bin Ma'mar, serta 
Abbad bin Hushain Al Habathi.” Lalu, ditanyakan kepadanya, 
“Dimanakah posisimu bila dibandingkan dengan Abdullah bin Az-Zubair 
dan Abdullah bin Hazim?” Al Muhallab menjawab, “Kita hanya 
berbicara tentang manusia, bukan berbicara tentang jin.” 


Ibnu Umar berkata, “Abdullah bin Az-Zubair terbunuh pada hari 
Selasa tanggal 17 Jumadil Awwal tahun tujuh puluh tiga 73 Hijriyah. 
Jenazahnya dibawa menuju penduduk Syam, lalu jenazahnya dilempar 
dengan batu bata yang mengenai wajahnya hingga sobek dan berdarah, 
kemudian jatuh. Al Hajjaj kemudian diberitahu mengenai hal itu, lalu ia 
pun sujud. Setelah itu, ia dan Tharig bin Umar datang dan berdiri di 
dekat jenazahnya. Tharig berkata, “Tidak ada wanita yang pernah 
melahirkan anak sejantan orang ini'.”21 
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21 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Pada sanadnya terdapat perawi 
yang riwayatnya ditinggalkan.” 
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6347/1945. Ali bin Hamsyadzz Al Adl menceritakan kepada 

kami, Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Sulaiman 
: bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Aku berada di atas 
bangunan yang tinggi bersama Umar bin Abu Salamah pada hari perang 
Khandag. Ia kemudian merunduk untukku dan aku naik ke atasnya, 
sehingga aku dapat melihat pertempuran. Aku juga kemudian merunduk 
untuknya dan dia naik ke atasku, sehingga dia pun dapat melihat 
pertempuran. Ketika itu, aku melihat ayahku berjibaku di medan tanah 
yang gersang itu. Sesekali ia menyerang mereka yang ini, dan sesekali 


menyerang mereka yang itu. Ketika ayahku kembali, aku berkata 
kepadanya, “Wahai ayah, aku tadi melihatmu.' Ayahku berkata, Wahai 


— Al Mustadrak 
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anakku, benarkah engkau melihatku?" Aku menjawab, “Benar.” Ayahku 
berkata, “Hari ini, Rasulullah & telah menghimpun kedua orangtuanya 


1» 


(sebagai tebusan) untukku'. 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.22 
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6348/1946. Muhammad bin Al Mu 'ammal mengabarkan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyah, dari 


Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa dia (ayahnya) berkata ketika 
Abdullah bin Az-Zubair terbunuh, “Aku pernah mendengar Abdullah 


22 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


- 
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bin Az-Zubair berkata, "Siapa yang akan: menolak bencana? 
Sesungguhnya aku tidak menolaknya. Sungguh, seseorang 
(maksudnya, Rasulullah) menuturkan kepadaku bahwa Nabi Yahya 
putra Zakariya dibunuh gara-gara seorang pezina perempuan yang 
berstatus sebagai seorang budak'.” 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
diriwayatkan oleh sebagian ulama Bashrah dari Yahya bin Ayyub 
dengan sanad yang lengkap.23 
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6349/1947. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid 
memberitahukan, ayahku menceritakan kepada kami, Isma'il bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dia berkata, “Abdullah bin Az-Zubair berkata kepada 





23 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim. Namun riwayat Yahya bin Ayyub diingkari.” 


— Al Mustadrak 








Abdullah bin Ja'far, “Ingatkah engkau saat aku dan kamu menghadap 
Rasulullah  #&, kemudian  beliiu  memboncengku dan 


meninggalkanmu". 


| Hadits ini merupakan hadits Hisyam bin Urwah, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.24 
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6350/1948. Muhammad bin Ahmad - bin Balawaih 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Bisyr Al Martsadi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin Urwah menceritakan 
kepadaku, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Az-Zubair, dia berkata, “Aku mendambakan 


24 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At Talkhish, “Justru Isma'il itu ' lemah di 
kalangan para ahli hadits dari Hijaz.” 


Al Mustadrak — 


Rasulullah 8 menugaskan aku sebagai muadzin?” Seseorang 
bertanya kepadaku, “Mengapa demikian?” Abdullah bin Az-Zubair 
menjawab, “Karena para muadzin adalah orang-orang yang paling 
jenjang lehernya pada Hari Kiamat kelak.” 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Pada uraian di' atas aku sudah mengemukakan bahwa 
Abdullah bin Az-Zubair terbunuh karena kelancangan Al Hajjaj 
terhadap Allah dan Rasulullah serta sikap menyepelekannya terhadap 
dua tanah suci dan keluarga Abu Bakar Ash-Shiddig. Dan semua itu 
sudah cukup untuk diketahui oleh orang yang berakal. Sekarang, 
simaklah pernyataan dan kesaksian para sahabat dan para tabi'in 
tentang bagaimana rusaknya akidah Al Hajjaj setelah ia membunuh 
Abdullah bin Az-Zubair, Abdullah bin Umar bin Al Khaththab dan 
Sa'id bin Jubair.25 | | 


data wu ha TIKEU | 
MAS de Wa —yata/troN 
Ce CA ega Maba BK JI 


2 23 4 S X9. - Pan og? 
OP Kg Oli Ula Janlanl 3 Jaa 
RAN 39 CE SEN JB JS oi Kala 


25 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Tidak.” Maksudnya, tidak shahih. 


— Al Mustadrak 
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6351/1949. Ali bin Hamsyadzz Al Adil menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus Al @urasyi menceritakan kepada kami, 
Al Mu'ammal bin Isma'il menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
. Tsauri menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dia 
berkata, “Aku berbeda pendapat dengan Dzarr Al Murhibi tentang 
sosok Al Hajjaj. Dia mengatakan bahwa Al Hajjaj itu seorang 
mukmin, sedangkan aku berpendapat bahwa dia seorang kafir." 





Penjelasan mengenai yang benar dalam hal itu adalah apa 
yang diuraikan oleh Mujahid bin Jabr # secara gamblang, yaitu: 
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6352/1950. Hadits yang diceritakan kepada kami oleh Abu 
Sahl Ahmad bin Muhammad bin Abdillah bin Ziyad Al @aththan di 
Baghdad, Abu Umar Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakr bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al A'masy berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku 
pernah mendengar Al Hajjaj bin Yusuf berkata, “Alangkah anehnya 
' Abd Hudzail. Ia mengaku menerima Al @ur'an dari sisi Allah. Demi 
Allah, itu hanyalah senandung syair bangsa Arab. Demi Allah, 
seandainya aku bertemu dengan Abd Hudzail, niscaya akan 
kupenggal lehernya.” : 


Ungkapan tersebut dikatakan Al Hajjaj setelah ia membunuh 
Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Az-Zubair. Dia menyayangkan: 
kekhilafannya terkait pembunuhan Abdullah bin Mas'ud yang 
termasuk ke dalam deretan nama Abdullah (yang dibunuhnya), dan 
dia juga mengecam orang yang membenci dan merendahkan 
mereka.26 





26 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hakim mengatakan bahwa Al . 
Hajjaj menyayangkan kekhilafahannya terkait pembunuhan Abdullah bin Mas'ud, 
setelah pembunuhan Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Az-Zubair.” 


— Al Mustadrak 








Penjelasan Mengenai Abdullah bin Umar 
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6353/1951. Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adl 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid memberitahukan, dari Ali bin Zaid, dari Anas dan Sa'id bin 
Al Musayyab, keduanya berkata, “Ibnu Umar turut serta dalam 
perang Badar.”27 : 
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27  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Riwayat ini keliru, sebab pada 
perang Uhud saja Ibnu Umar masih sangat kecil.” 
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6354/1952. Abu Al Hasan bin Ali bin Muhammad bin Ugbah 
Asy-Syaibani mengabarkan kepadaku di Kufah, Abu Zaid Ahmad bin 
Muhammad bin Tharif menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Muhammad dan Hudbah bin Abdil Wahhab menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami dari Abu Sa'id Al Baggal, dari Abu Hushain, dari Abu Wa'il, 
dari Hudzaifah, dia berkata, “Ketika Rasulullah #& meninggalkan 
kami pada hari beliau wafat, sungguh, saat itu kami semua 


mengalami perubahan dari kondisi sebelumnya, kecuali Umar dan 
Abdullah bin Umar #&.”28 
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28  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6355/1953. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abdullah bin Umar bin Nufail Al Adawi dikuniyahi 
Abu Abdirrahman. Ibunya adalah Zainab binti Mazh'un bin Hubaib 
bin Wahb bin Hudzafah bin Jumah. Dia mewarnai rambutnya dengan 
warna kuning. Dia wafat di Makkah dan dimakamkan di Dzu Thuwa. 
Menurut satu pendapat, dia dimakamkan di Fakh, tepatnya di 
pemakaman kaum Muhajirin. Dia dimakamkan tahun 74 Hijriyah. 
Dia meninggal dunia dalam usia 84 tahun.” 
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6356/1954. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Marzug menceritakan kepada 
kami dari Athiyah, dia berkata, “Aku berkata kepada maula Ibnu 
Umar, "Apa penyebab kematian Ibnu Umar?" Dia menjawab, “Dia 


| 
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mengingkari dan menentang perbuatan Al Hajjaj bin Yusuf yang 
membunuh Ibnu Az-Zubair, bahkan ia memperdengarkan perkataan- 
perkataannya kepada Al Hajjaj. Mendengar hal itu, Al Hajjaj berkata, 
“Diamlah, wahai syaikh. Engkau sudah berlebihan.” Setelah mereka 
bubar, Al Hajjaj memerintahkan seseorang dari penduduk Syam 
untuk menusuk Ibnu Umar dengan belati, lalu orang itu menusuk 


— Al Mustadrak 








Ibnu Umar di bagian kakinya. Setelah itu, Al Hajjaj menjenguk 
Abdullah bin Umar, lalu dia berkata, “Seandainya aku mengetahui 
siapa yang menusukmu, tentu akan kupenggal lehernya.' Mendengar 
perkataan ini, Ibnu Umar berkata, “Engkau yang sebenarnya telah 
menusukku.' Al Hajjaj balik bertanya, “Bagaimana bisa demikian? 
Ibnu Umar menjawab, “Ketika aku menemuimu, Allah 
: mengharamkan membawa senjata'.”29 


Kaban A SE ea —N 4oo/roV 


5 HB CA daida yl pl Gis LAI 
SS ON Hi Hae CAS Aya gl 
BA | PN AG Sa 
aa “1 ya KI sa Ebi 
(delala Ha aa ASI, Uh AS PE NW AKG 


29  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Athiyah adalah periwayat yang 
lemah.” 
Aku katakan, Fudhail bin Marzug Al Kufi dianggap tsigah oleh Sufyan bin 
Uyainah dan Ibnu Ma'in. Sedangkan Ibnu Adiy berkomentar tentangnya, “Aku 
harap ia tidak bermasalah.” An-Nasa'i berkomentar tentangnya, “(Dia adalah 
perawi) dha'f” Demikian pula, dia juga dianggap dha'if oleh Utsman bin Sa'idz. 
. Adz-Dzahabi berkata, “Dia dikenal menganut paham syi'ah namun tidak tercela.” 
Abu Abdillah Al Hakim berkata, “Fudhaik bin Marzug bukanlah termasuk perawi 
yang telah memenuhi syarat shahih. Maka, adalah suatu aib bagi imam Muslim 
yang mencantumkannya dalam Ash-Shahih.” Ibnu Hibban berkata, “Dia sangat 
mungkar haditsnya. Dia juga perawi yang sering melakukan kekeliruan atas. 
perawi yang sigah. Dia juga meriwayatkan hadits-hadits palsu dari Athiyah. Lihat 
Al Mizan (I11/362). 


Al Mustadrak — 
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6357/1955. Syaikh Abu Muhammad Al Muzani menceritakan 
kepada kami, Al @adhi Abu Khalifah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abi Suwaid Adz-Dzira' menceritakan kepada kami, 
Umarah bin Jadzan menceritakan kepada kami, Makhul 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika aku sedang bersama 
Ibnu Umar, tiba-tiba Al Hajjaj mengarahkan manjanig (alat pelontar 
batu besar) ke Ka'bah, sehingga batu yang dilontarkan pun 
membunuh Ibnu Az-Zubair. Melihat peristiwa itu, Abdullah bin Umar 
mengingkarinya dan dia pun mengatakan perkataan yang sesukanya 
untuk didengar. Maka, Al Hajjaj pun memerintahkan untuk 
membunuh Ibnu Umar. Lalu, seorang lelaki dari kalangan penduduk 
Syam menikamnya. Ketika Al Hajjaj tiba di tempat tujuannya untuk 
menjenguk Ibnu Umar, Ibnu Umar berkata kepadanya, “Engkaulah 
yang berusaha membunuhku. Sekarang engkau datang untuk 
menjengukku. Cukuplah Allah sebagai pemutus antara aku dan 
engkau'.”30 


30  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Umarah adalah perawi dha'i£” 


— Al Mustadrak 
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6358/1956. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin 
— Umar pernah datang ke Bashrah. Ia juga pernah datang ke Persia 


sebagai prajurit perang. Dia meninggal di Makkah pada tahun 74 
Hijriyah. "31 
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.81  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khalifah Khayyath berkata, 'lbnu 
Umar pernah memerangi orang-orang persia. Dia meninggal dunia di Makkah 
pada tahun 74 kta 1 


Al Mustadrak — 
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.... 6359/1957. Muhammad bin Ali bin Abdil Hamid Ash- 
Shan'ani mengabarkan kepadaku di Makkah, Ishag bin Ibrahim bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrazzag memberitahukan, 
Ma'mar memberitahukan, dari Az-Zuhri, dari Salim, dia berkata, 
“Ayahku berwasiat kepadaku agar ia dimakamkan di luar tanah 
Haram. Lalu kami memakamnya di tanah Haram, tepatnya di Fakh, 
di pemakaman kaum Muhajirin.”?2 | 
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132  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 












6360/1958. Abu Bakr bin Abu Darim Al . Hafizh 
menceritakan kepadaku di Kufah, Ahmad bin Musa bin Ishag At- 
Tamimi menceritakan kepada kami, Malik bin Isma'il An-Nahdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah biri Ja'far Al Makhrami 
menceritakan kepada kami, Abu Al Malih menceritakan kepadaku, 
dari Maimun bin Mihran, dia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin 
Umar berkata, “Aku menahan tanganku sehingga aku pun tidak maju 
(untuk berperang). Padahal, orang yang berperang di atas kebenaran 
itu lebih baik'.” 


Al Hakim berkata, “Penjelasan hadits ini .adalah sebagaimana 
yang diriwayatkan kepada kami oleh..., dia berkata, “Aku mendengar 
Abdullah bin Umar berkata, "Aku tidak pernah menyangka sesuatu 
(kecuali aku tidak turut berperang bersama Ali melawan kelompok 
pembangkang)'.”33 
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38  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan. riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


Bagian yang diberi titik-titik di atas, pada naskah aslinya kosong. Kalimat yang 
dicantumkan di antara tanda |) tidak tercantum pada naskah asli. 


Al Mustadrak — 
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6361/1959. Gadhiyul @udhah Abu Al Hasan Me aaaa bin 
Shalih bin Ali mengabarkan kepadaku, Abu Ahmad Muhammad bin 
Ahmad Al Jurairi Al Bajali yaitu sahabat Al Abbas Ahmad bin Yahya 
dan Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ja'far 
" Muhammad bin Al Harits Al Khazzaz maula Amirul Mukminin Al 
Manshur dan sahabat Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al A'rabi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Al Madayini 


— Al Mustadrak 








' menceritakan kepada kami, Ghassan bin Abdil Hamid menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Orang-orang tidak pernah menyangsikan 

” bahwa Ibnu Umar berbai'at kepada Ali, namun :ia tidak akan 

berperang bersama Ali, dan Ali pun meridhai hal itu atasnya.” 


Abu Al Hasan Al Madayini berkata: Al Aswad bin Syaiban 
juga menceritakan kepadaku dari Khalid bin Syumair, dia berkata: 
Aku mendengar Musa bin Thalhah bin Ubaidullah berkata, “Semoga 
Allah merahmati Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar. 
Sesungguhnya aku yakin bahwa ia tetap pada keadaan yang pernah 
dibentuk oleh Rasulullah #& untuknya, dan ia tidak berubah. Demi 
Allah, mengenai apa yang diatasnamakan kepadanya oleh orang- - 
orang Guraisy pada fitnah yang pertama, aku katakan bahwa ini 

merupakan kecurangan yang ditimpakan kepada ayahnya.”84 
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34 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


“Al Mustadrak — | 
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.. 6362/1960. Hamzah bin Al Abbas Al Agabi Den aaan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Abu Al Jawwab Al Ahwash bin Jawab menceritakan 
kepada kami, Ammar bin Ruzaig menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Ausajah, dari Al Bara, dia berkata, 
“Aku dan Ibnu Umar ditawarkan kepada Rasulullah & pada perang 
Badar (untuk dijadikan prajurit), namun beliau menganggap kami 
masih terlalu kecil. Kami kemudian turut serta dalam perang Uhud.” 


Al Hakim —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Di 
bagian awal biografi Abdullah bin Umar ini, saya. sudah 
mengemukakan hadits Yazid bin Harun berikut sanadnya yang 
bersumber dari Anas, bahwa Ibnu Umar turut serta dalam perang 
Badar. Dengan demikian, hadits tersebut bertentangan dengan hadits 
ini. Sementara hadits ini lebih kuat sanadnya dari pada hadits 
tersebut. Al Bukhari dan Muslim juga telah sepakat atas ke-shahih-an 
hadits Ubaidullah bin Umar dari Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa dia 
ditawarkan kepada Rasulullah #& untuk dijadikan prajurit, saat ia 
berusia 14 tahun, 'namun beliau tidak memperbolehkannya menjadi 
prajurit. Lalu, Ibnu Umar ditawarkan kembali kepada Rasulullah 2 
untuk dijadikan prajurit dalam perang Khandag, dan beliau 
memperbolehkannya. Perang Khandag Inian perang pertama yang 
diikutinya. Wallahu a'lam.” 5 


35  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Bukhari dan Muslim sepakat . 
atas hadits Nafi" dari Ibnu Umar, yakni bahwa pertempuran pertama yang diikuti 
Ibnu Umar adalah perang Khandag.” : 


— Al Mustadrak 
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6363/1961. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid bin Ibrahim Al 
Asadi Al Hafizh menceritakan kepadaku di Hamdan, Ibrahim bin Al 
Husain bin Dizil menceritakan kepada kami, Atig bin Ya'gub 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Anas 
—semoga Allah merahmatinya—berkata, “Ibnu Syihab berkata 
kepadaku, "Jangan sekali-kali engkau menyimpang dari pendapatnya 
Ibnu Umar. Sebab, ia hidup selama enam puluh 60 tahun 
sepeninggal Rasulullah #&, namun ia tidak pernah menyimpang dari 
perintah Rasulullah & dan tidak pula dari kesepakatan para sahabat 
beliau'.”36 





36  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Tal/khish. 


— AI Mustadrak — 
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6364/1962. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada. 

kami, Hisyam bin Ali menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nushair 

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 

Abu Ishag, dia berkata, “Aku mendengar Abu Salamah bin 


Abdirrahman berkata, 'Ilbnu Umar pada masanya lebih baik daripada 
Umar pada masanya'.”87 
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37  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6365/1963. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Maslamah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun dan Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, 
dari Abu An-Nadhr, dari Abu Salamah, dari Aisyah «, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat orang yang paling konsisten 
melaksanakan perintah yang pertama daripada Abdullah bin Umar.” 
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6366/1964. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Utsman Sa'id bin Al Hajawani 
menceritakan kepada kami, Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada 
kami, Abu Hilal Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepadaku, 


Al Mustadrak — 


. dari @atadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, “Seandainya | 
aku dapat bersaksi bahwa seorang akan menjadi penghuni surga, 
maka aku bersaksi bahwa orang itu adalah Ibnu Umar.” 
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— Al Mustadrak 








6367/1965. Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adl 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ishag bin Al Fadh! menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Shalih bih Khawwat, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar @, dia berkata, “Ketika Umar memberikan tiga 
ribu kepada Usamah bin Zaid dan hanya memberiku dua ribu lima 
ratus, maka aku berkata kepadanya, “Wahai ayahku, mengapa 
engkau memberi Usamah bin Zaid tiga ribu, tapi memberiku hanya 
dua ribu lima ratus? Demi Allah, padahal aku selalu terlibat dalam 
setiap pertempuran yang diikuti Usamah, dan ayahku juga terlibat 
dalam setiap pertempuran yang diikuti ayah Usamah.” Mendengar itu, 
Umar, ayahku, berkata, “Benar, memang demikian wahai putraku. 
. Hanya saja, aku bersaksi bahwa ayah Usamah lebih disukai oleh 
Rasulullah & daripada ayahmu ini, dan Usamah juga lebih disukai 
' Oleh Rasulullah & daripada dirimu'.”38 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


Jika ada orang yang menganggap bahwa hadits ini 
menerangkan tentang keutamaan Usamah, maka hendaklah dia 
mengetahui bahwa tujuanku mencantumkan hadits ini di sini ada dua: 


Pertama, kesaksian Umar bahwa semua pertempuran yang 
diikuti oleh Usamah bin Zaid juga diikuti oleh Ibnu Umar. Ini 
menunjukkan keistimewaan Ibnu Umar. 


Kedua, Al Bukhari dan Muslim sudah banyak meriwayatkan 
hadits tentang keutamaan Ibnu Umar yang diambil dari berbagai 
musnad, dan hadits-hadits tersebut telah memenuhi kriteria mereka 
berdua. Oleh karena itulah saya berusaha meriwayatkan hadits shahih 
yang lengkap sanadnya, namun hadits ini belum diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. 


38 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Riwayat ini shahih.” 


Al Mustadrak — 
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6368/1966. Abdullah Muhammad bin Abdillah bin Ahmad 
Az-Zahid Al Ashbahani mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Mihran bin Khalid menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad Al 
@athwani menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari Nafi': dari Ibnu Umar @, dia 
berkata, “Aku berbai'at kepada Nabi & dalam peristiwa Meat 
untuk berjuang sampai mati, dua kali.” 


Ibnu Umar meneruskan, “Ketika Umar melihat orang-orang 
berkerumun, ia berkata kepadaku, “Pergilah engkau, lihatlah apa 


-— Al Mustadrak 








yang sedang mereka lakukan?" Ternyata, Nabi & sedang membai'at 
mereka untuk berjuang sampai mati, lalu aku pun berjanji setia atas 
hal itu kepada beliau. Setelah itu, aku kembali kepada .Umar dan 
memberitahukan hal itu kepadanya. Setelah itu, dia datang kepada 
Rasulullah, dan aku pun berbai'at lagi kepada beliau setelah ayahku 
berbai'at kepada beliau:”29 


Ini merupakan keutamaan Ibnu Umar yang paling mencolok, 
namun hadits ini tidak pernah dikeluarkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim. 


Mengenai hadits ini, sosok perawi yang bernama Ubaidullah 
bin Umar Al Umari yang ada dalam sanad hadits ini, sebenarnya ia 


tidak begitu dipersoalkan kecuali dari aspek hafalannya yang terbilang 
buruk.” 
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39 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ubaidullah Al Umari tidak 
dikomentari selain karena hafalannya yang terbilang buruk.” 


Al Mustadrak — 
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6369/1967. Syaikh Abu Bakr bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami memberitahukan, Sa'id 


bin Amr Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Abtsar menceritakan 


kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami dari Salim bin Abi 
Al Ja'd, dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Tak ada seorang pun 
yang pernah bertemu dunia melainkan dunia tertarik kepadanya dan 
dia pun cenderung kepada dunia, kecuali Abdullah bin Umar &.” 10 


Hadits ini merupakan hadits shahih, karena telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
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40 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat ini) telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6370/1968. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 
memberitahukan, @utaibah bin Sa'id dan Abu An-Nadhr Isma'il bin 
Abdillah Al Ijli menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, dia 
' berkata: Abdul Aziz bin Abi Rawwad berkata: Nafi” menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ibnu Umar masuk ke dalam Ka'bah. Lalu, 
aku mendengarnya berdoa sambil sujud, “Engkau telah tahu 
mengenai apa yang menghalangiku untuk berlomba dengan orang 
Guraisy dalam mendapatkan dunia, yaitu karena perasaan takut 
kepada-Mu'.” 1 
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41 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6371/1969. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 
Amr bin Muhammad Al Asadi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari 
 Sa'id bin Masrug, dari Al Mundzir Ats-Tsauri, dari Muhammad bin Al 
Hanafiyah, dia berkata, “Ibnu Umar adalah sosok terbaik di kalangan 
ummat ini.” 42 


Abu Imran berkata: Umar bin Muhammad juga menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abbad menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata, “Aku pernah melihat Ibnu Umar, Abu Hurairah, 


42 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Diriwayatkan dari Ibnu Al 
Hanafiyah, dia berkata, Ibnu Umar adalah sosok terbaik di kalangan ummat ini.” 


— Al Mustadrak . 



















Abu Sa'id dan yang lainnya. Mereka menilai bahwa tak ada seorang 


pun yang tetap dalam kondisi ketika ditinggal wafat 
Muhammad & kecuali Ibnu Umar.” : 
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6372/1970. Abu Abdillah Muhammad bin Al Abbas Asy- 
Syahid #4 menceritakan kepadaku, Abu Hatim bin Mahbub 
memberitahukan, Abdul Jabbar bin Al Ala menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar Ali bin Al Husain 
berkata, “Sesungguhnya, Ibnu Umar adalah orang yang paling zuhud 
dan paling tepat pendapatnya'.” 
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6373/1971. Abdullah bin Muhammad Ash-Shaidalani 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Musa bin Isma'il memberitahukan, Sulaiman bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, 
dia berkata, “Ketika kami sedang bersama Jabir bin Abdillah, tiba-tiba 
dia berkata, “Apabila kalian ingin melihat sahabat Muhammad & 
yang tidak pernah mengalami perubahan dan pergantian kondisi, 
maka lihatlah Abdullah bin Umar. Tak ada seorang pun dari kami 
melainkan mengalami perubahan'.” 8 
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43 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6374/1972. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah bin Dinar 
Al “Adl menceritakan kepada kami, Abu Nashr Ahmad bin 
Muhammad bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu Ghassan 
Malik bin Isma'il menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sugah, dari Abu Ja'far, dia 
berkata, “Tidak ada seorang pun dari para sahabat Nabi &, jika dia 
mendengar sebuah hadits dari Rasulullah &, kemudian dia sangat 


khawatir memberikan tambahan atau pengurangan, selain daripada 
un : Ibnu £ Umar & "44 
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44  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6375/1973. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Maslamah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
memberitahukan, dari Abu Amr bin Himas, dari Hamzah bin Abdillah 
bin Umar, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Aku membaca ayat 
ini: 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu 
cintai” (@s. Aali Imraan (3: 92). Lalu, aku teringat akan anugerah 
yang telah Allah & berikan padaku. Tidak ada sesuatu pun yang 
lebih aku sukai daripada budak perempuanku, Radhiyah. Lalu, aku 
bergumam, 'Ia merdeka karena Allah.' Seandainya aku dapat 
mengambil kembali apa yang sudah aku berikan bagi Allah &, 


— Al Mustadrak 








niscaya aku akan menikahinya.” Lalu, Nafi' menikahi Radhiyah, 
maka Radhiyah pun menjadi ibu dari putra-putranya. 
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6376/1974. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan 
kepadaku, Anas bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Hassan menceritakan kepada kami, Kharijah 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', dia 


berkata, “Seandainya aku memcermati sikap Ibnu Umar yang 
menyusuri jejak Rasulullah &, niscaya aku akan berkata (mengenai 


dirinya), “Orang ini gila'.”16 
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45  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
46  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6377/1975. Abdushshamad bin Muhammad bin Al Hushain 

Al @ari mengabarkan kepadaku, Ali bin Abdil Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Ubaidah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Umar 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Abdullah 
bin Umar lebih dulu masuk Islam daripada ayahnya.” 147 
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6378/1976. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada 


47  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ini bathil.” 
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kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya 
kepadanya tentang suatu permasalahan, lalu dia menjawab, “Aku 
tidak tahu tentang hal itu.” 


Ketika orang itu pulang, Ibnu Umar berkata tentang dirinya 
sendiri, “Jawaban yang Ibnu Umar kemukakan tadi adalah yang 
terbaik. Sebab, dia ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, 
Jalu dia menjawab, “Aku tidak tahu tentang hal itu'.”48 


xx 


Penjelasan Mengenai Rafi” bin Khadij 
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"5 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6379/1977. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Rafi' bin Khadij bin Rafi' 
bin Adiy bin Zaid bin Jusyam bin Haritsah bin Al Harits bin Al 
Khazraj bin Amr (yaitu An-Nabit) bin Malik bin Aus. Rafi' turut serta 
dalam perang Uhud, Khandag, dan berbagai pertempuran lainnya 
bersama Rasulullah #&-. Rafi" terkena anak panah pada bagian tulang 
selangkanya dalam perang Uhud. Melihat itu, Rasulullah & kemudian 
bersabda, "Jika engkau ingin, aku dapat mencabut anak panah itu 
dan membalutnya dengan kain perban. Dan, aku bersaksi untukmu 
pada Hari Kiamat bahwa engkau adalah seorang syahid. 


Rafi' kemudian membiarkan kain perban itu karena ucapan 
Rasulullah & tersebut. Ia tidak merasakan apa pun dari luka itu 
selama beberapa waktu. Apabila dia tertawa, ia dapat tertawa dengan 
lebar. Kemudian, pada masa pemerintahan Utsman, lukanya 
kambuh, hingga akhirnya ia meninggal karenanya.” 


Ibnu Umar berkata: Ubaidullah bin Al Harir, salah seorang 
keturunan Rafi' bin Khadij menceritakan kepadaku dari Umar bin 
Ubaidullah bin Abi Rafi', dari Basyir bin Yasar, dia berkata, “Rafi” bin 
e Kbadij meninggal dunia pada awal tahun 74 Hijriyah dalam usia 86 
“tahun. Jenazahnya disaksikan oleh Ibnu Umar. Rafi' diberi kuniyah 
"Abu Abdillah. Dia meninggal di Madinah.”49 


49  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ini tidak shahih dan tidak benar. 
Sebab, dalam sejarah dinyatakan bahwa Ibnu Umar sakit atau meninggal dunia di 
Makkah. Sedangkan dapat dipastikan bahwa kematian Rafi” bin Khadij terjadi 
sebelum sakit dan meninggalnya Ibnu Umar ini. Sebab, Syu'bah meriwayatkan 
dari Abu Bisyr dari Yusuf bin Mahik, dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar berdiri 
di antara dua tiang ranjang Rafi” bin Khadij.” 
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6380/1978. Isma'il bin Muhammad bin Al Fadhl 
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, dia berkata, 


“Rafi' bin Khadij Al Haritsi yang diberi kuniyah Abu Abdillah 
meninggal dunia di Madinah pada tahun 74 Hijriy 
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6381/1979. Abdurrahman bin Al Hasan Al @adhi 
mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada 


kami, Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin Mahak, dia- 


— Al Mustadrak 








berkata, “Aku melihat Ibnu Umar berdiri di antara dua kaki ranjang 
Rafi' bin Khadij.”50 
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6382/1980. Ahmad bin Sulaiman Al Fagih rhenceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Muhammad Ar-Raggasyi menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Rifa'ah bin Hurair menceritakan kepada kami, dari kakeknya yaitu 
Rafi' bin Khadij, bahwa Rasulullah #& membolehkannya ikut 
berperang dalam perang Uhud, dan beliau menugaskannya sebagai 
prajurit pemanah.51 


50 Lihat hadits no. 6379. 
51  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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— Al Mustadrak 





6383/1981. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm bin Mashggilah menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Salamah bin Al Akwa (nama Al Akwa adalah Sinan) bin Abdillah bin 
@usyair bin Khuzaimah bin Malik bin Salaman bin Aslam bin Afsha. 
Diriwayatkan dari Salamah bahwa ia berkata, “Aku berperang 
bersama Rasulullah & sebanyak tujuh kali peperangan, dan bersama 
Zaid bin Haritsah yang ditugaskan Rasulullah & sebagai pemimpin 
kami sebanyak sembilan kali peperangan.”52 


Ibnu Umar berkata, “Aku juga mendengar bahwa Salamah 
diberi kuniyah Abu Iyas.” | 


Ibnu Umar berkata, “Abdul Aziz bin Ugbah juga menceritakan 
“kepadaku dari Iyas bin Salamah, dia berkata, “Abu Salamah bin Al 
Akwa meninggal dunia di Madinah pada tahun 74 Hijriyah dalam usia 
80tahun.” 


Ta 0 Ao 


Tyas al Deal SS Ke 
Wa Pen US AR nga CAS ne 


Pn 


UX 23 ar Tang - Ju Aas 2 ala 


z 


os 


Tani IA as | 33 Oa 


52  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Yang pasti, ia (Salamah bin Al 
Akwa) hidup lebih lama dari ini. Sebab, ia juga ikut bai'at yang terjadi di bawah 
pohon pada tahun 6 Hijriyah, dan saat itu dia sudah menjadi pria dewasa.” 


Al Mustadrak — 





6384/1982. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Salamah bin Al Akwa diberi kuniyah Abu Sinan. Dia meninggal 
dunia di Madinah pada tahun 74 Hijriyah.” 


xx 


Penjelasan Mengenai Malik bin Sinan, Ayah Abu 
Sa'id Al Khudri 
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6385/1983. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Syabbab bin Khayyath menceritakan Kepada kami, dia berkata, 
“Malik bin Sinan bin -Tsa'labah bin Ubaid bin Al Abjar. Namanya 
adalah Khudrah bin Auf. Dia adalah ayah Abu Sa'id Al Khudri. Abu 
Sa'id Al Khudri tak lain adalah Sa'd bin Malik.” 


— Al Mustadrak 
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6386/1984. Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab 
memberitahukan di Hamdan, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba' menceritakan 
kepada kami, Musa bin Muhammad bin Ali Al Hajabi menceritakan 
kepada kami, ibuku menceritakan kepadaku dari putra Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Ummu Abdirrahman binti Abi Abu Sa'id, dari ayahnya 
yaitu Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah & terluka di 


Al Mustadrak — 


bagian wajahnya pada perang Uhud, lalu ayahku yaitu Malik bin 
Sinan menemui beliau dan menghisap darah dari wajah beliau 
dengan mulutnya, lalu mengulanginya lagi. Maka, Nabi #& bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin melihat seseorang yang telah bercampur 
dengan darahku, silakan lihat Malik bin Sinan'.”58 


xxx 


Penjelasan Mengenai Abu Sa'id Al Khudri 
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6387/1985. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 





53  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya gelap (tidak diketahui 
dengan jelas).” 


— Al Mustadrak 








kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abu Sa'id Al Khudri adalah Sa'd bin Malik bin 
Sinan bin Tsa'labah bin Ubaid bin Al Abjar. Namanya adalah 
Khadrah bin Auf bin Al Khazraj. Gatadah bin An-Nu'man adalah 
saudaranya seibu. Abu Sa'id meninggal dunia: pada tahun 74 
Hijriyah.”54 
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54  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abu Sa'id Al Khudri adalah Sa'd 
bin Malik bin Sinan, berasal dari Kabilah Khazraj. @atadah bin An-Nu'man adalah 
saudaranya seibu. Mush'ab berkata, "Dia meninggal pada tahun 74 Hijriyah." Al 
Wagidi berkata, “Dia (Abu Sa'id) turut serta dalam perang Khandag dan berbagai 
pertempuran lainnya." Diriwayatkan dari Abu Sa'id, dia berkata, “Aku ditawarkan 
kepada Nabi # pada perang Uhud, dan saat itu aku berusia 13 tahun. Beliau 


kemudian mengarahkan pandangan beliau kepadaku, kemudian beliau menolak 
aku.” 
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6388/1986. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada karni, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Abdullah 
bin Muhairiz dan Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia 
berkata, “Aku pergi bersama Rasulullah & untuk berperang melawan 
Bani Musthalig.” | 


Ibnu Umar berkata, “Saat itu, dia (Abu Sa'id Al Khudri) 
berusia 15 tahun.” | 


Ibnu Umar berkata lagi, “Abu Sa'id juga turut serta dalam 
perang Khandag dan berbagai pertempuran lainnya setelah itu." 55 
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55 Lihat hadits no. 6387. 
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6389/1987. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
| mengabarkan kepadaku, Abu Abdillah Al Busyanji menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Rubaih bin Abdirrahman bin 
Abi Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia 
berkata, “Aku ditawarkan kepada Nabi @ untuk dijadikan prajurit 
dalam perang Uhud, dan saat itu aku baru berusia 13 tahun. Ayahku 
meraih tanganku dan berkata, “Wahai Rasul, dia adalah anak yang 
besar tulangnya, meskipun dia hanya seorang muadzin'.” 


Abu Sa'id meneruskan, “Nabi & kemudian mengarahkan 
pandangan beliau pada dirinya, lalu beliau bersabda, “Tolak (anak 
itu). Maka, dengan begitu, beliau telah menolakku. '56 | 
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56  Lih. hadits no. 6387. 
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6390/1988. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Mashgalah 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Ugbah menceritakan kepadaku, dari Iyas bin Abi Salamah bin Al 
Akwa, dia berkata, “Abu Sa'id Al Khudri meninggal dunia pada tahun 
74 Hijriyah.” 
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6391/1989. Abu Bakr Muhammad bin Abdillah Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Maslamah menceritakan 


TX 
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. kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Jariri 





memberitahukan dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id # berkata, 
“Ceritakanlah hadits oleh kalian, karena hal itu akan mengingatkan 
pada hadits (lainnya).”57 
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57  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6392/1990. Al Ustadz Abu Al Walid mengabarkan kepadaku,. 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abi Ar-Rijal 
menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyah, dari 
Abdurrahman bin Abi Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Ayahku berkata 
kepadaku, “Sesungguhnya aku sudah lanjut usia, dan para sahabat 
dan orang-orang seusiaku pun sudah tiada. Maka tuntunlah aku.' Ia 
kemudian bersandar kepadamu lalu aku pun memapahnya berjalan, 
hingga tiba di wilayah Bagi' yang paling jauh, tepatnya di sebuah 
tempat yang belum digunakan sebagai kuburan. Ayahku berkata, 
"Wahai putraku, jika aku meninggal, makamkanlah aku di sini. 
Jangan buatkan tenda untukku, jangan iringi aku dengan nyala api, 
jangan ada perempuan yang meratapiku, dan jangan beritahukan 
kematianku kepada seorang pun. Bawalah jenazahku melewati 
jalanan yang sempit, dan hendaknya langkahmu pelan-pelan saja." 
Ayahku kemudian meninggal dunia pada hari Jum'at, namun aku 
tidak memberitahukan hal ini kepada seorang pun, karena ayahku 
melarangku melakukan itu. Orang-orang kemudian mendatangiku 
dan bertanya kepada sebagian lainnya, “Kapan kalian akan 
mengeluarkan jenazahnya?' Aku menjawab, “Jika aku sudah selesai 
menyiapkannya, aku akan mengeluarkannya'.” 


Abu Sa'id meneruskan, “Orang-orang kemudian memadati 
pemakaman Bagi'.”58 





58  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6393/1991. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ulayyah 
memberitahukan dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dia berkata, 

“Kami berkata kepada Abu Sa'id, “Engkau menceritakan berbagai 
hadits mengagumkan kepada kami, tapi kami khawatir akan 
melakukan penambahan atau pengurangan bila mencatatnya.' 
Mendengar itu, Abu Sa'id berkata, 'Kalian jangan pernah 
mencatatnya dan jangan pula menjadikannya seperti Al Gur'an. 
Akan tetapi, hapalkanlah hadits dari kami tersebut oleh kalian, 
sebagaimana kami menghafalnya.' Dalam kesempatan lain, dia 


Al Mustadrak — 





berkata, “Ambillah hadits tersebut dari kami sebagaimana kami 
mengambilnya dari Rasulullah &'.”59 
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59 — Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6394/1992. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Abdul Karim bin Al Haitsam 
Ad-Dairu'aguli menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Ath- 
Thaba' menceritakan kepada kami, Musa bin Muhammad bin Ali Al 
Hajabi menceritakan kepada kami, Ibuku yang merupakan salah 
seorang keturunan Abu Sa'id menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Abdurrahman bin Abi Sa'id Al Khudri menceritakan dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia (Abu Sa'id Al Khudri) berkata, “Pada perang 
Uhud, Nabi & terluka di bagian keningnya. Lalu, Malik bin Sinan 
mendatangi beliau dan menyeka darah dari wajah beliau, kemudian ia 
mengulanginya lagi. Nabi #& kemudian bersabda, Barangsiapa yang 
ingin melihat orang yang darahku telah bercampur dengan darahnya, 

silakan lihat Malik bin Sinan'. 50 | 


Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Abu Ja'far Ahmad bin Abdil Hamid Al Haritsi menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Abdillah menceritakan kepadaku. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


60  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6395/1993. Syaikh Abu Bakar bin Ishag —semoga Allah 
meridhainya— mengabarkan kepada kami, Isma'il bin @utaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakr dan Utsman keduanya adalah 
putra Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dia berkata, “Dikatakan kepada Jabir 
bin Abdillah, Wahai Abu Abdillah (maksudnya, kuniyah Jabir adalah 
Abu Abdillah)'.” 
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— Al Mustadrak 
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6396/1994. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Az-Zuhri Al Harabi 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdillah bin Abdillah Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jabir adalah putra 
Abdillah bin Amr bin Haram bin Tsa'labah bin Haram bin Ka'b bin 
Ghanm bin Ka'b bin Salamah bin Sa'd bin Ali bin Asad bin Saridah 
bin Yazid bin Jusym bin Al Khazraj. Dia diberi kuniyah Abu 
Abdillah.” 
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6397/1995. Ali bin Abdirrahman As-Sabi'i mengabarkan 
kepada kami di Kufah, Al Hasan bin Al Hakam Al Hiri menceritakan 


Al Mustadrak — 


kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Nu'aim berkata, 
“Jabir bin Abdillah meninggal dunia tahun 79 Hijriyah.” 
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. 6398/1996.: Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jabir bin Abdillah turut 
serta dalam bai'at Agabah bersama tujuh puluh orang lainnya dari 
kaum Anshar, yaitu mereka yang berbai'at kepada beliau di Agabah 
tersebut. Saat itu, Jabir termasuk yang paling junior di antara 
mereka. Jabir juga ingin ikut berperang dalam perang Badar, namun 
ayahnya menugaskannya agar menjaga saudari-saudarinya yang 
berjumlah sembilan orang. Ayahnya juga menugaskannya dengan 


— Al Mustadrak 


















1 tugas yang sama ketika berangkat ke perang Uhud. Namun Jabir 


turut serta dalam berbagai pertempuran lainnya setelah pertempuran 
tersebut.” 61 


tara ea PES -aav/ryaa 
PP Oi IA MEN nya JASA 3 LA 
D3 Aap Ob A3 ep Bas 
Ai Ip AF alta ES JB ka 


6399/ 1997. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Sufyan, dari Jabir &, dia 
berkata, “Aku mengambil air dari dalam sumur untuk para sahabat 
dalam perang Badar.” 62 
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61 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At- Talkhish, “Jabir bin Abdillah Al Anshari 


adalah Abu Abdillah. Dia turut serta dalam bai'at Agabah bersama tujuh puluh 
orang lainnya.” 
ss Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6400/1998. Makhlad bin Ja'far mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami dari Muhammad 


jii2 | — Al Mustadrak 





bin Sa'd, dia berkata: Aku berkata kepada Muhammad bin Umar: 
Sesungguhnya penduduk Kufah meriwayatkan dari Al A'masy dari 
“—. Abu Sufyan, dari Jabir #5, bahwa dia berkata, “Aku mengambil air 
dari dalam sumur untuk para sahabatku dalam perang Badar.” 
Mendengar itu, Muhammad bin Umar berkata, "Ini merupakan 
sebuah kekeliruan yang berasal dari riwayat orang-orang Irak 
terhadap Jabir dan Abu Mas'ud Al Anshari. Mereka menjadikan 
keduanya sebagai orang yang terlibat dalam perang Badar. Namun 
Musa bin Ugbah dan Muhammad bin Ishag tidak meriwayatkan hal 
tersebut. Demikian pula dengan Abu Ma'syar atau siapa pun yang 
meriwayatkan sejarah. Mereka tidak meriwayatkan demikian.” 


Muhammad bin Umar berkata: Kharijah bin Al Harits juga 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Jabir bin Abdillah meninggal 
dunia pada tahun 78 Hijriyah dalam usia 94 tahun. Saat meninggal, 
ia sudah kehilangan daya penglihatannya. Saat itu, aku melihat 

. sebuah selimut tergolek di atas ranjangnya. Jenazahnya dishalatkan 
oleh Aban bin Utsman, gubernur Madinah saat itu.” 
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6401/1999. Muhammad bin Ibrahim Al Muzakki dan Ali bin 
Muhammad Al @abisi mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Al Husain bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Kuraib menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, 
dari Abdurrahman bin Al Ghasil, dari Ashim bin Amr bin @atadah, 
dia berkata, “Jabir bin Abdillah mendatangi kami dengan rambut dan 
janggut yang berwarna kuning.” 
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| 6402/2000. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitahukan, 


ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin Al 


— Al Mustadrak 



















Munkadir, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah #, dia 
berkata, "Aku pernah datang menemui Al Hajjaj tanpa memberi 
salam kepadanya." 
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6403/2001. Muhammad bin Ibrahim Al Hasyimi dan Ali bin 
Muhammad Al @abbani mengabarkan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Abbad bin Kulaib 

— menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir bin Abdillah w, dia berkata, 


“Rasulullah & memohonkan ampunan bagiku pada malam bai'at 
'Agabah83 sebanyak dua puluh lima kali.”54 


683 Demikianlah yang tertera pada redaksi hadits ini, padahal ini keliru. Yang benar 
adalah pada malam A/ Ba'iir, yaitu malam dimana Nabi membeli unta dari Jabir. 
(Lihat catatan kaki buku ini). 

64 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat bsrsebat dalam kitab At-Talkhish. 

Saya katakan, Abbad bin Kubail Al Kufi adalah perawi yang haditsnya 
ditinggalkan/tidak diriwayatkan. Demikianlah yang dikisahkan An-Nabati dari 

Ibnu Hibban dalam Dzai/ Adh-Dhu'afa. 
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Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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6404/2002. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Isa, menceritakan kepada kami, 
Miskin bin Abdillah Al Harrani seorang yang tsigah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hajjaj Ash-Shawwaf 


berkata: Abu Az-Zubair Al Makki menceritakan kepada kami dari 
Jabir bin Abdillah @, dia berkata, “Rasulullah & berperang dalam 


perang Uhud dan dua puluh perang lainnya. Aku turut dalam 


— Al Mustadrak 








sembilan belas peperangan di antaranya. Perang terakhir yang 
dilakukan Rasulullah & adalah perang Tabuk.”65 


Hadits ini merupakan hadits shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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Penjelasan Mengenai Zaid bin Khalid Al Juhani 
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6405/2003. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Abu Hafsh bin Mashgalah menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, “Terjadi perbedaan 
pendapat mengenai kuniyah Zaid bin Khalid Al Juhani. Para 


65 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih." 


Al Mustadrak — 


penduduk Madinah mengklaim bahwa kuniyahnya adalah Abu 
Abdirrahman, sedangkan yang lainnya mengatakan bahwa 
kuniyahnya adalah Abu Thalhah.”66 
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6406/2004. Usamah bin Zaid bin Aslam menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dan Muhammad bin Al Hijazi Al Hajabi, 
keduanya berkata, “Zaid bin Khalid Al Juhani meninggal dunia di 
Madinah pada tahun 78 Hijriyah, dalam usia 85 tahun.” 
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66 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Zaid bin Khalid Al Juhani adalah 
Abu Abdirrahman. Menurut satu pendapat, kuniyahnya adalah Abu Abdillah. 
Ibrahim bin Al Mundzir mengatakan bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani meninggal 
dunia pada tahun 78 Hijriyah dalam usia 80 tahun.” 


— Al Mustadrak 
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6407/2005. Isma'il bin Muhammad bin Al Fadhl 
mengabarkan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami mencgritakan kepada kami, dia 
berkata, “Zaid bin Khalid Al Juhani diberi kuniyah Abu Abdirrahman. 


Dia meninggal dunia di Madinah pada tahun 78 Hijriyah, dalam usia 
85 tahun.” 


Penjelasan Mengenai Abdullah bin Ja'far bin Abu 
Thalib Ath-Thayar 
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. 6408/2006. Isma'il bin Muhammad bin Al Fadhil 
mengabarkan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Mundzir. Al Hizami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fulaih menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Uabah, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Asma binti Umais melahirkan 


Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib di negeri Habasyah. Abdullah bin 
Ja'far meninggal dunia pada tahun 80 Hijriyah dalam usia 80 tahun.” 
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— Al Mustadrak 














6409/2007. Muhammad bin Abdillah bin Muhammad Ad- 
Dauragi mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim Ash-Shawwaf menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Rasyid menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdillah bin Abi Burdah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Abu Burdah, dari Abu Musa, 
dari Asma' binti Umais.eg, dia berkata, “Nabi & bersabda kepadaku, 
Orang-orang melakukan satu kali hijrah, sedangkan kalian 
melakukan dua kali hijrah" 57 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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$7  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 
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6410/2008. Muhammad bin Al Mu'ammal bin Al Hasan 
mengabarkan kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Al Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, Isma'il bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, bahwa Abdullah bin Az-Zubair dan Abdullah bin Ja'far telah 
berbai'at kepada Nabi @ saat keduanya baru berumur 7 tahun. 
Ketika Rasulullah & melihat keduanya, beliau tersenyum dan 


mengulurkan tangan beliau, lalu membai'at mereka berdua.58 
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68 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


22) —— Al Mustadrak 





- - - - G - 23 3 p PP s3 Pn 
238 cosl)g Alamd II NAA Nad 2ata JG can 


£ 
B 8 & OA 


Pe P3 - y, aan - 
CB yg AS IA AS OS 
2». Pe, Pa “5 Ai w 5 Jan 
1JB S3 Jah Va KAB 1JE CAP ja (Pl 

Same Te SA ea esa De 0 ML Tang sa da 

BIL el gag AN SS 2 JB aga 


6411/2009. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin 
Tamim Al @anthari mengabarkan kepadaku, Abu @ilabah 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami. 
Ibnu Juraij memberitahukan, dari Ja'far bin Khalid bin Sarah, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata, “Andai saja engkau 
melihatku bermain bersama Ubaidullah dan @utsam pada waktu itu. 
Ketika itu, tiba-tiba Rasulullah & melewati kami, lalu beliau bersabda 
(kepada orang-orang mengenai diriku), “Angkatlah anak ini 
kepadaku." Lalu beliau menggendongku di depan. Beliau juga 
bersabda (kepada orang-orang mengenai Mutsam), "Angkatlah anak 
ini kepadaku." Lalu, beliau membopongnya di belakang. Beliau 
kemudian mendoakan kebaikan bagi kami. Ubaidullah lebih disukai 


23 “oleh Abbas, (pamannya), daripada @utsam, selagi pamannya itu 





masih hidup'.” 

Khalid binSarah berkata, “Aku bertanya (kepada Abdullah bin 
Ja'far, "Memang apa yang dilakukan @utsam?' Abdullah bin Ja'far 
menjawab, “Dia keburu meninggal dunia secara syahid.” Aku berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu tentang yang terbaik'.”69 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
69 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih." 
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6412/2010. Abu Bakar Muhammad bin Abdillah Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, Makki bin Abdan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muslim bin Al Hajjaj 
berkata, “Abu Ja'far Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib mendengar 
hadits dari Nabi &. Ketika Rasulullah & wafat, ia berusia sepuluh 10 
tahun.”70 
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70. Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


» 


— Al Mustadrak 
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6413/2011. Abu Bakar Muhammad bin Abdillah Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, Makki bin Abdan menceritakan 
kepada kami. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub juga berkata: 
Abu Zur'ah, Abdurrahman bin Amr Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Usamah Al Halabi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abu Hamalah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abdullah bin Ja'far mengunjungi Mu'awiyah, lalu 


Mu'awiyah memerintahkan agar menyantuninya sebanyak dua juta 
dirham'.”71 
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71  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6414/2012. Al Hasan bin Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Aisyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: “Ziyad Al A'jam menemui Abdullah bin Ja'far untuk 
meminta lima diyat, lalu Abdullah bin Ja'far menyerahkannya. Maka 
Ziyad pun berkata, 


Kami meminta banyak kepadanya, namun ia tidak mencambuk 
(kami), 


tapi malah memberi kami di atas harapan kami, bahkan lebih 
Dia berbuat baik dan terus berbuat baik, lalu kami kembali, 


Jalu ia berbuat baik, lalu aku kembali kepadanya, dan ia kembali 
berbuat baik kepada kami. secara berulang-ulang 


Aku tidak kembali melainkan ia dalam keadaan tersenyum 
menahan tawa sambil melipat bantal" 72 


Al Bukhari dan Muslim sepakat tentang penyimakan Abdullah 
bin Ja'far bin Abi Thalib dari Rasulullah & ketika ia berumur 10 


tahun. Di sini, saya juga insya Allah akan menyebutkan hadits-hadits 
yang telah disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim berikut sanadnya. 
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72  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab A£-Talkhish. 





— Al Mustadrak 





o -0 4 e, 40 3 01 ia. Teo 
OP ana op Al AAS ep Umaaa UI (Aatana 
SA Gi Jean GP al Una AI oi AU 
- P4 - A.A 


ko- » 0 


s Oya “JB APA gn ap sang 
Dan baka Se ah ea Io 
Aolag 213) 


1G 


s0... 6415/2013. Bakr bin Muhammad bin Hamdan Ash-Shairufi 
ee mengabarkan kepadaku di Marwa, Abu Bakar bin Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdillah bin Mush'ab bin 
Tsabit bin Az-Zubair menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abdillah bin Ja'far, dari 
ayahnya, dia (ayahnya yaitu Abdullah bin Ja'far) berkata, “Aku 
melihat Rasulullah mengenakan dua helai kain yang dicelup dengan 
. warna za'faran, juga selendang dan serban beliau.”73 


0 AG. 4 


f BN ak nana Nae 





naa 1 ea 5 Pa IA Teata Dying 
1 Ken AG pe AN Ka a us 3 Ki 3 Pe 


78 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Tajkhish. 





Al Mustadrak — 
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6416/2014. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hani menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Al “Ala menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Agil menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Ja'far bin Abu Thalib, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & melarang menerima hasil penjualan anjing dan upah 
membekam.”74 
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74  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak. 
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6417/2015. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Faris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Bukhari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Anbari berkata: Isma'il 
bin Ubaidillah Ats-Tsagafi menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin 
Abdirrahman bin Marwan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Ali bin Abdillah bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ali bin Abdillah bin Ja'far 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ali bin Abdillah bin 
Ja'far, dari ayahnya, bahwa dia mendengar Abdullah bin Ja'far 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah @ bersabda,  'Mohonlah 


ampunan dan perlindungan kepada Allah, baik untuk di dunia . 
maupun di akhirat' 15 
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75  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 
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— Al Mustadrak 
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6418/2016. Abu Al Walid Al Imam dan Abu Bakar bin 
@uraisy mengabarkan kepadaku, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Sufyan memberitahukan. 


Muhammad bin Al Mu'ammal juga mengabarkan kepadaku, 
Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, Ashram 
bin Hausyab menceritakan kepada kami, Ishag bin Washil Adh- 
Dhabbi menceritakan kepada kami, dari Abu Ja'far Muhammad bin 
Ali bin Al Husain, dia berkata: Kami berkata kepada Abdullah bin 
, da'far bin Abi Thalib. Ceritakanlah kepada kami apa yang kau dengar 
dari Rasulullah & dan apa yang kau lihat dari beliau, tapi jangan 
ceritakan kepada kami dari selain beliau, meskipun terpercaya." 
Abdullah bin Ja'far berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Bagian tubuh di antara pusar sampai lutut adalah aurat.” Ji 


Al Mustadrak — (131) 


Aku pun mendengar Rasulullah & bersabda, "Sedekah yang 
diberikan secara sembunyi-sembunyi itu dapat memadamkan 
kemurkaan Tuhan.” 


Aku juga mendengar Rasulullah & bersabda, “Seburuk-buruk | 
umatku adalah mereka yang dilahirkan dalam kubangan kesenangan 
dan dimanjakan dengannya. Mereka mengkonsumsi berbagai jenis 
makanan, mengenakan berbagai jenis pakaian, mengendarai berbagai | 
jenis tunggangan, dan mereka banyak berbicara.” 


Aku juga mendengar Rasulullah & bersabda saat didatangi ! 
oleh Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas berkata kepada beliau, 
“Sesungguhnya aku pernah mendatangi suatu kaum yang sedang 
mengobrol. Ketika mereka melihatku, mereka menunduk dan 
mengacuhkan aku.” Mendengar itu, Rasulullah & bersabda (kepada 
Ibnu Abbas), “Mereka melakukan itu? Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah salah seorang dari mereka beriman, sampai 
dia mencintaimu karena mencintai aku. Apakah kalian ingin masuk 
surga karena syafaatku, maka janganlah Bani Abdul Muthalib 
mengharapkan demikian. '16 
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76 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Saya kira, hadits tersebut palsu. 
Sebab, Ishag adalah sorang perawi yang haditsnya ditinggalkan/tidak 4 
diriwayatkan. Sedangkan Ahram (ini yang tertulis di buku asli yang berbahasa 4 
Arab, tapi kemungkinan yang benar adalah Ashram, bukan Anam) diduga 
melakukan kebohongan. 


(132 | — Al Mustadrak 
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6419/2017. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Al Fadhl Al Bajali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Kunasah menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah 
bin Ja'far ws, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik 
wanita Bani Israil adalah Maryam puteri Imran, dan sebaik- baik 
wanita @uraisy adalah Khadijah binti Khuwailid' 11 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh mayoritas sahabat Hisyam 
dari Hisyam. Hadits tersebut tertera seperti itu di dalam kitab Shahih 
Al Bukhari dan Shahih Muslim. 


77  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Saya katakan, hadits tersebut diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami" 
Ash-Shaghir, dan dia menisbatkannya kepada At-Tirmidzi, juga kepada Ibnu 
Majah dari Ali, bahkan: As-Suyuthi menshahihkannya. Namun Al Manawi tidak 
mengomentari dalam kitab Faidh Al @adir. 
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6420/2018. Abu Muhammad Ahmad bin Abdillah Al Muzani 
mengabarkan kepada kami, Abu Khalifah memberitahukan, 
Muhammad bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ubaidah, dia berkata, “Watsilah bin Al Asga bin Abdil Uzza bin 
Abd Yalail bin Nasyib bin Ghairah bin Sa'd bin Laits itu masih 
diperselisihkan mengenai kuniyahnya.” 
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6421/2019. Abu Ishag Ibrahim bin Firas Al Fagih 
menceritakan kepada kami di Makkah —semoga Allah 
memeliharanya—, Bakr bin Sahl Ad-Dimyathi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dari Al Ala bin Al Harits, dari 
Makhul, dia berkata, “Aku menemui Watsilah bin Al Asga lalu aku 


Al Mustadrak — | 135 | 


berkata kepadanya, “Wahai Abu Al Asga, ceritakanlah sebuah hadits 

kepada kami yang pernah engkau dengar dari Rasulullah &! Tapi 
tidak boleh ada kegamangan, penambahan atau hal yang terlupakan 
di dalamnya' Mendengar itu, Watsilah bin Al Asga berkata, “Apakah 
malam ini salah seorang dari kalian ada yang membaca Al-Our' an? 


Kami menjawab, “Tentu saja. Namun, kami tidak mampu 


menghafalnya.” Mendengar itu, Watsilah bin Al Asga berkata, “Al 
@ur'an ini sudah sudah tertulis (berbentuk Mushaf) di hadapan 
kalian, namun kalian masih belum mampu menghafalnya. Sementara 
kalian juga mengaku bahwa kalian dapat melakukan penambahan 
atau pengurangan. Jika demikian yang terjadi, bagaimana dengan 
hadits-hadits yang pernah kami dengar dari Rasulullah #. Boleh jadi, 
kami hanya mendengarnya sekali saja. Oleh karena itu, cukuplah jika 
kalian reriwayatkan hadits, maka kalian meriwayatkannya secara 
pengertiannya saja'.” | 


Menurut satu pendapat, kuniyahnya adalah Abu Gahar: 78 
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78 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6422/2020. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan Muhammad bin Sinan Al 
@azzaz menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Al Faidh, dia berkata, “Maslamah bin Abdil Malik menceramahi 
kami, dan dia. berkata, “Janganlah kalian melaksanakan puasa 
Ramadhan dalam perjalanan. Barangsiapa yang melakukannya, maka 
ia wajib menggadhanya'.” 


Abu Al Faidh berkata, “Aku kemudian bertemu dengan Abu 
Girshafah Watsilah bin Al Asga, dan aku pun menanyakan hal itu 
kepadanya. Dia kemudian menjawab, “Seandainya aku puasa, 
kemudian aku puasa lagi, kemudian aku puasa lagi, aku tidak akan 
menggadhanya'.”79 
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79  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 
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6423/2021. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi juga 
mengabarkan kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan 
kepada kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia 
berkata, "Watsilah bin Al Asga diberi kuniyah Abu @irshafah. ia 
memiliki rumah di Bashrah. Namun menurut pendapat lain, 
kuniyahnya adalah Abu Syaddad. " 
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6424/2022. Abu Al Husain bin Ali Al Hafiih juga TX 


menceritakan hadits tersebut kepada kami, Ibrahim bin Duhaim Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Marwah bin 
Junah menceritakan kepada kami, Yunus bin Maisarah bin Halbas 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah bertemu 
dengan Watsilah bin Al Asga, lalu aku berkata kepadanya, 
"Bagaimana keadaan Anda, wahai Abu Syaddad'?” 


— Al Mustadrak 
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6425/2023. ...Isma'il bin Ayyas, Sa'id bin Khalid 


menceritakan kepadaku, dia berkata, “Watsilah bin Al Asga 
meninggal dunia dalam usia 105 tahun, dan peristiwa wafatnya itu 


& terjadi pada tahun 83 Hijriyah.”80 
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6426/2024. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata: “Watsilah bin Al 


80 Hadits ini tidak tercantum dalam kitab A/ Mustadrak, dan kami: 
mencantumkannya di sini dengan mengambilnya dari kitab At-Ta/khish. 


Al Mustadrak — 





Asga meninggal dunia pada tahun 83 Hijriyah dalam usia 105 
tahun.” 


Aa Kamaa peri yi 1 Ui —YYo/1LYV 
Pe 


“0 
Pa 


UI dn Se ena (bal an 
Kara yen sa Na Gi Da Ka 
al 3 5S AL ee AI XS 1 Kah 
Ie la 3 JG emak, BI 


£ Ga 4 0 6, 2 - ed 
ge - 4 - PN NN . 
Aa GR Sasa y 
Tn Ob ata Ka NI Y A0 R0 si 
& (Mn Aan MPI "3 0 - 
Pu ABE baka 
»- o 
. P3 9 AT 2... Pd Pd PA 
“diam 3D ANT. AK al 
6427/2025. Abu An-Nadhr Muhammad bin Yusuf Al Fagih 
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdirrahman Ad-Dimasygi 


menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdirrahman Al Mugatili 
menceritakan kepada kami, Asma' binti Watsilah bin Al Asga 


A 


— Al Mustadrak 








menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila ayahku telah 
selesai menunaikan shalat Shubuh, maka ia duduk menghadap aiblat 
' sambil berzikir, hingga matahari terbit. Suatu ketika, aku berbicara 
kepadanya tentang suatu keperluan, namun ia tidak menanggapi 
perkataanku. Menerima respon seperti itu, aku berkata, 'Mengapa 
begini?" Ayahku kemudian berkata, “Karena aku pernah mendengar 
Rasulullah @, “Barangsiapa yang telah menunaikan shalat Shubuh, 
kemudian dia membaca surah Al Ikhlaas seratus kali sebelum 
berbicara dengan seseorang, maka dosanya selama satu tahun akan 
diampuni.”81 
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81 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


6428/2026. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin 
Isma'il bin-Mihran menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Sulaim bin Manshur bin Ammar menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ma'ruf Al Khaththab 
menceritakan kepada kami, dari Watsilah bin Al Asga, dia berkata, 
“Setelah aku masuk Islam, aku mendatangi Nabi &, kemudian beliau 
bersabda kepadaku, "Pergilah engkau, lalu mandilah dengan air yang | 
dicampur dengan daun bidara. Lalu, hilangkanlah rambut kekafiran 
darimu (maksudnya, diperintahkan untuk berkhitan)' Rasulullah 
mengelus kepalaku.”82 


Penjelasan Mengenai Abdullah bin Abi Aufa 
Al Aslami 


0G. £ 


e £ 4 0 -— | 
Op Kaban opal Ul Kaka —Y yV/ YA 
@ P. BD. £ 0 BI. 0 2 Ag -. aa 
Sy Koea ootd Laman daa CD AN) 
at "», co 3501 2 os e P3 
»Ay ola Ai 3 al AS "daa | 
6429/2027. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 3 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri : 


berkata, “Abdullah bin Abi Aufa, kuniyahnya adalah Abu 
Mu'awiyah.” 


82  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6430/2028. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 


Al Mustadrak — ' 


Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar : 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdullah adalah putra Abu : 
Aufa, dan nama asli Abu Aufa adalah Algamah bin Khalid bin Al 1 
Harits bin Abu Usaid bin Rifa'ah bin Tsa'labah bin Hawazin bin : 
Aslam bin Afsha. Abdullah bin Abi Aufa diberi kuniyah Abu 
Mu'awiyah. Menurut kami, pertempuran pertama yang diikuti 
Abdullah bin Abi Aufa bersama Rasulullah & adalah pertempuran 
Khabar. Dia juga turut serta dalam berbagai pertempuran lainnya 
yang terjadi setelah itu. Abdullah bin Abi Aufa terus menetap di 
Madinah sampai Rasulullah @ wafat. Setelah beliau mangkat, : 
barulah ia pindah ke Kufah. Dia menetap di Kufah saat kaum 
Muslimin tinggal di sana. Dia membangun sebuah rumah di 
lingkungan Bani Aslam. Saat itu, dia sudah kehilangan 
penglihatannya. Dia meninggal dunia di Kufah pada tahun 85 1 
Man "B3 
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6431/2029. Abu Al Husain Ali, bin Abdirrahman As-Sabi'i 


mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Al Hakam Al Hiri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Nu'aim 


83 Riwayat ini adalah riwayat Muhammad bin Umar Al Wadidi. 


— Al Mustadrak 
















3 berkata, “Abdullah bin Abi Aufa meninggal pada tahun 87 atau 88 
Hijriyah.” 
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6432/2030. Makhlad bin Ja'far mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Menurut satu pendapat, sahabat Rasulullah #& yang paling akhir 


meninggal di Kufah adalah Abdullah bin Abi Aufa.” 
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Al Mustadrak — | 


6433/2031. Ali bin Muhammad bin Abdillah Al @adhi 
mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Muhammad Al @abbani | 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Isma'il bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat tanda 
bekas pukulan di tangan Abdullah bin Abi Aufa. Aku kemudian 
bertanya, “Kapan Anda mendapatkan tanda ini? Dia menjawab, | 
“Ketika perang Hunain.' Aku kembali bertanya, "Anda mengalami : 
perang Hunain?' Dia menjawab, “Ya, tentu saja, bahkan perang lain 


sebelum itu'. 
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6434/2032. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub : 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada 
kami, Wahb bin dJarir menceritakan kepada kami, Syu'bah : 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin 
Abu Aufa, Abdullah bin Abi Aufa adalah salah satu sahabat yang ikut : 
dalam Bai'at Ridhwan yang berjumlah (seribu empat ratus orang. ' 
Ketika itu, seperdelapan kaum Muhajirin masuk Islam).84 


84 Kalimat yang ada di antara tanda | dan tanda | tidak tercantum pada naskah asli. 


— Al Mustadrak 
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6435/2033. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan 
kepadaku, Abu Al Muwajjih memberitahukan, Abdullah bin Al 
Mubarrak memberitahukan, Hasyraj bin Nabatah memberitahukan, 


H» 










Sa'id bin Jumhan memberitahukan, dia berkata, “Aku mendatangi 
“ Abdullah bin Abi Aufa sang sahabat Nabi &, dan aku pun memberi 
salam kepadanya. Saat itu, dia sudah kehilangan penglihatannya. Dia 
' kemudian bertanya, “Siapa Anda?" Aku menjawab, “Aku Sa'id bin 
Jumhan.' Dia bertanya lagi, “Apa yang terjadi pada orangtuamu? Aku 
menjawab, "Dia dibunuh oleh para penganut paham Azarigah (yaitu 
para pengikut Nafi' bin Al Azrag).' Mendengar itu, Abdullah bin Abi 
Aufa berkata, “Semoga Allah melaknat mereka. Rasulullah & pernah 


Al Mustadrak — 








menyampaikan hadits kepada kami, bahwa mereka adalah anjing di 
neraka kelak'.”85 


Penjelasan Mengenai Sahl bin Sa'd As-Sa'idi 
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6436/2034. Ahmad bin Kamil Al @adhi mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Sa'd Al Aufi menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Abdul 
Muhaimin bin Al Abbas bin Sahl bin Sa'd As-Sa'idi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
bahwa ia dulunya bernama Huzn, kemudian Rasulullah & mengganti 


namanya dengan Sahl. 


85 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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. 6437/2035. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 

” kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, “Wahai Abu Al Abbas'.” 
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6438/2036. Ali bin Abdirrahman As-Sabi'i mengabarkan 
- kepadaku, Al Husain bin Al Hakam menceritakan kepada kami, dia 


berkata, “Aku mendengar Abu Nu'aim, dia berkata, "Sahl bin Sa'd 
As-Sa'idi wafat pada tahun 88 Hijriyah'.” 


Al Mustadrak — 
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6439/2037. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam memberitahukan, Ibnu Wahb memberitahukan, Yunus bin 
Yazid mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd Al 
Anshari, dia pernah bertemu dengan Rasulullah & pada saat berusia 
15 tahun. ' 
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— Al Mustadrak 
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6440/2038. Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
. kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan 
kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari @udamah bin 
Ibrahim bin Muhammad bin Hathib, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Al Hajjaj bin Yusuf yang sedang memukuli Abbas bin Sahl bin 
Sa'd pada masa pemerintahan Ibnu Az-Zubair. Tak lama kemudian 
Sahl muncul dengan mengenakan sarung dan selendang yang 
berwarna kuning. Ketika Sahl muncul, Al Hajjaj memberi isyarat agar 
pemukulan itu dihentikan.”86 


#1 "9 


& & MA ust —y.yalisn 
Ke NB Nae op IA 


sa 


@ waw 


ab Gi —ai Gi panen ah 0 
je A5 —A Ya bang & 2 
an ee Ie TA ta HN “J6 


86  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — jzsi | 
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| 6441/2039. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Az-Zahid 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Sahl bin Sa'd #, dia berkata, “Aku menceritakan 
hadits dari Rasulullah & kepada mereka, namun mereka malah 





mengatakan ini dan itu. Seandainya aku datang, aku tidak pernah 
mendengar seorangpun berkata, “Aku mendengar Rasulullah #@'.”37 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
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6442/2040. Abu Bakr bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali bin Ziyad memberitahukan, Ishag bin Muhammad Al 


87  Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini telah memenuhi syarat 
Al Bukhari dan Muslim." Adz-Dzahabi berkata, "Maksudnya, di Madinah. Jika | 
tidak, maka Anas tetap berada di Bashrah.” 


— Al Mustadrak 











Farwi menceritakan kepada kami, Abu Maudud menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku melihat Sahl bin Sa'd dengan janggut yang 
putih dan kumis yang tipis.” 
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6443/2041. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Ibrahim An-Nasawi menceritakan 
kepada kami, Abu Mush'ab menceritakan kepada kami, Abdul 
Muhaimin bin Abbas bin Sahl bin Sa'd menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa dia mendatangi Nabi @ pada 
hari |....88 | 
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88 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. Di 
antara tanda | dan |) memang kosong, tidak ada kalimat apa pun. 


Al Mustadrak — (153) 
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6444/2042. Muhammad bin Al Mu'ammal mengabarkan : 
kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sahl bin Sa'd As-Sa'idi meninggal dunia dan 
diberi kuniyah Abu Al Abbas di Madinah pada tahun 91 Hijriyah. Dia 
adalah orang terakhir yang meninggal dunia dari kalangan para 
sahabat Nabi & di Madinah. Dia meninggal dalam usia 100 tahun.” 


Lai 


Penjelasan Mengenai Abdullah bin Abi Hadrad Al 
Aslami 
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— Al Mustadrak 
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6445/2043. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin 
Hadrad Al Aslami yang dikuniyahi Abu Muhammad meninggal dunia 
pada tahun 71 Hijriyah dalam usia 81 tahun. Nama Abu Hadrad 
adalah Salamah. Dia berasal dari Bani Rifa'ah, salah satu keturunan 
dari Aslam.”89 


Penjelasan Mengenai Anas bin Malik Al Anshari 
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89 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, Abdullah bin 
Hadrad Al Aslami meninggal dunia pada tahun 71 Hijriyah dalam usia 81 
tahun.'” 
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6446/2044. . Abu Abdirrahman Muhammad bin Abdillah bin 
Abi Al Wazir mengabarkan kepadaku, Abu Hatim Muhammad bin 
Idris menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah Al Anshari 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
Maula Anas bin Malik, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik, “Apakah engkau terlibat dalam perang Badar? Anas 
menjawab, “Celaka kamu. Bagaimana mungkin aku tidak terlibat 


dalam perang Badar'. 


| Al Anshari berkata, “Anas keluar bersama 
Rasulullah & ketika beliau berangkat menuju perang Badar. Saat itu, 
Anas masih kecil. Ia bertugas melayani Rasulullah &.” 


— Al Mustadrak 








Abu Hatim berkata, “Kami kemudian bertanya kepada Al 
Anshari, “Dalam umur berapa Anas bin Malik meninggal dunia?" Al 
Anshari menjawab, "Dalam usia 107 tahun'.”90 
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6447/2045. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepadaku, 
dari Ishag bin Yazid, dia berkata, “Aku melihat Anas memiliki cap di 
bagian tengkuknya. Cap tersebut dibuat oleh Al Hajjaj yang hendak 
menghinakan Anas dengannya.”?1 


90  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 
91 Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 
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6448/2046. Ali bin Abdirrahman As-Sabi'i mengabarkan 
kepadaku, Al Husain bin Al Hakam Al Hiri menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Anas bin 
Malik meninggal dunia pada tahun 93 Hijriyah.”?2 
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92 Adz-Dzahabi juga mengemukakan perkataan Anas, demikian pula Abu Nu'aim, 
namun ia tidak mengomentarinya. 


— Al Mustadrak 


















6449/2047. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
“ kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Anas adalah putra Malik bin An-Nadhr bin 
Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub bin Amir bin Ghanam bin 
Adiy bin An-Najjar. Ibunya adalah Ummu Sulaim binti Milhan.” 
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6450/2048. Abu Bakar Ahmad bin Sulaiman Al Abadani 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Harb Al Maushili menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi & datang ke Madinah ketika aku 
berusia 10 tahun. Beliau meninggal dunia ketika aku berusia dua 
puluh 20 tahun.” 
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6451/2049. Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan 
kepadaku di Bukhara, @ais bin Unaif menceritakan kepada kami, 
@utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia 
- berkata, “Aku dan Tsabit Al Bunani menemui Anas bin Malik, lalu | 
Tsabit menyapanya, Wahai Abu Hamzah'.” 
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— Al Mustadrak 














6452/2050. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al 
Bairuti memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Syu'aib bin 
Syabur menceritakan kepada kami, Utbah bin Abi Hakim 
menceritakan kepadaku, dari Ma'bad bin Hilal, dia berkata, “Apabila 
kami banyak menyangkal kepada Anas bin Malik #5, maka dia 


mengemukakan posisinya di sisi Nabi. Dia berkata, “Ini aku dengar 
langsung dari Nabi &.' Maka, aku pun mencatat pernyataan Anas 


tersebut dan memperlihatkannya kembali kepadanya.”?98 
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98 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Utbah (bin Abi Hakim) dianggap 
| dha'if oleh Ibnu Ma'in, namun dijadikan hujjah oleh para pemilik kitab As- 
Sunan.” Abu Hatim berkata, “Tidak ada masalah padanya.” Adz-Dzahabi 
berkata, “Hadits tersebut mungkar.” 


Al Mustadrak — 
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6453/2051. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Al Hasain 
bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdil Hamid 
memberitahukan, dari Simak bin Musa, dia berkata, “Ketika Anas bin 
Malik menghadap Al Hajjaj, Al Hajjaj memerintahkan agar 
tengkuknya dicap. Setelah itu, Al Hajjaj berkata kepada orang-orang, 
“Wahai sekalian penduduk Syam, tahukah kalian siapakah orang ini? 
Dia adalah pelayan Rasulullah #&.' Selanjutnya, dia berkata lagi, 
“Tahukah kalian mengapa tengkuknya diberi cap?' Mereka 
menjawab, “Tuan yang lebih tahu." Al Hajjaj berkata, “Dia berada di 
antara bencana pada gonjang-ganjing fitnah yang pertama, dan 
berkhianat pada fitnah yang kedua'.” : 


— Al Mustadrak 











Jarir berkata: Muhammad bin Al Mughirah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Al Hajjaj melakukan inspeksi di kalangan 
militer. Lalu, Anas menulis surat kepada Abdul Malik yang berisi, 
'Bagaimana pendapat Anda jika pelayan Musa mendatangi Anda? 
Apakah Anda akan menyakitinya?" Abdul Malik lalu menulis surat 
kepada Al Hajjaj yang berisi: “Lepaskan dia. Biarkan dia menetap di 
mana pun yang dia suka. Dan, jangan ganggu dia." Abdul Malik juga 
menulis surat untuk Anas yang berisi: 'Bahwa tak ada seorang pun 
yang berhak mengusikmu tanpa seizinku'.” 4 
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94  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab /A-Talkhish. 
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6454/2052. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag memberitahukan, Ziyad bin Ayyub 
dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dia 
berkata, “Anas bin Malik menulis surat kepada Abdul Malik bin 
Marwan yang berisi: Wahai Amirul Mukminin, aku sudah melayani 
Nabi Muhammad & selama 10 tahun. Namun, Al Hajjaj mengancam 
akan mengenyahkan aku dari wilayah Bashrah.' Mendengar itu, 
Abdul Malik berkata (kepada sekretarisnya), “Tulislah kepada Al 
Hajjaj: “Wahai anak muda,” maka sang sekretaris itu menuliskan itu 
untuknya. Ia juga menulis, “Celaka engkau, aku khawatir tidak ada 
seorang pun yang diurusimu akan bersikap baik. Apabila suratku ini 
sampai ke tanganmu, maka berdirilah engkau, lalu meminta maaflah 
kepada Anas bin Malik'.”95 | 
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95  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 
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6455/2053. Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adi 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Maimun 
bin Abu Abdillah menceritakan kepadaku, Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Anas berkata (kepada 
Tsabit), Wahai Abu Muhammad, ambillah hadits dariku, karena aku 
mengambilnya dari Rasulullah, dan Rasulullah menerimanya dari 
Allah &. Anda tidak akan menemukan seseorang yang lebih memiliki : 
integritas yang lebih tinggi daripada aku'.”?6 
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96  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab A4-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6456/2054. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan 
kepadaku, Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Auf, dia berkata, “Anas jarang 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah #&. Namun apabila dia 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah #, maka dia berkata, Atau 
seperti yang disabdakan oleh Rasulullah &'.”?7 
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9)  Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab 4t-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6457/2055. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ishag bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Musa 
bin Anas, “Berapa kali Nabi & melakukan peperangan?” Musa bin 
Anas menjawab, “Beliau melakukan peperangan sebanyak dua puluh 
tiga kali, dan delapan peperangan berlangsung selama beberapa 
bulan.' Aku bertanya, “Berapa kali Anas mengikuti peperangan 
bersama Nabi #?" Dia menjawab, “Delapan peperangan'.”98 
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98  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab A4 Ta/khish. 
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6458/2056. Muhammad bin Shalih menceritakan kepada 
kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Musa bin 
Isma'il menceritakan kepada 'kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, 
Humaid memberitahukan, bahwa Anas bin Malik 4 menceritakan 
sebuah hadits dari Rasulullah #&, lalu seseorang bertanya, “Engkau 
mendengarnya langsung dari Rasulullah &?” Mendengar pertanyaan 
ini, Anas berang dan berkata, “Demi Allah, memang tidak semua 
yang kami ceritakan itu kami dengar dari Rasulullah &. Akan tetapi 
sebagian kami meriwayatkannya dari sebagian yang lain. Hanya saja, 
kami tidak perah saling menuduh (bahwa sebagian kami telah 
melakukan kebohongan dalam periwayatan hadits ini).”?9 


tek 


99  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 








Penjelasan Mengenai Sejumlah Sahabat100 dan 
. Keutamaannya yang Kami Terima Riwayatnya, 
Dimana Mereka Disebutkan Setelah Para Sahabat 
yang Sudah Dijelaskan di Atas, Juga tentang 
Waktu Kelahiran dan Wafatnya 


Haml bin Malik bin An-Nabighah Al Hadzali 
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6459/2057. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath Al Ushfuri menceritakan kepada kami, dia 


berkata, “Haml bin Malik bin An-Nabighah bin Jabir bin Ubaid bin 
Rabi'ah bin Ka'b bin Al Harits bin Katsir bin Hind bin Thabikhah bin 


100 Al Hakim berkata, “Penjelasan Mengenai Sejumlah Sahabat.” Adz-Dzahabi 
berkata, “Penulis (Al Hakim) lupa mencantumkan mereka di tempatnya.” 


Al Mustadrak — 


Lihyan bin Hudzail Al Hudzali, memiliki tempat tinggal di 
Bashrah.”101 
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101 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Haml bin Malim bin An-Nabighah 
Adz-Dzuhli memiliki rumah dan menetap di Bashrah. Ia memberitahukan kepada 
Umar bahwa Nabi menetapkan diyat berupa memerdekakan budak dalam perang 
Hunain.” 


— Al Mustadrak 
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6460/2058. Abu Abdillah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
mengabarkan kepada kami di Makkah, Ishag bin ' Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag memberitahukan dari Ibnu 
Uyainah: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas @&, dia berkata, “Umar #4 —naik ke atas mimbar lalu 
berkata, “Aku teringat pada seseorang yang mendengar 
Rasulullah & memberi putusan dalam perang Hunain.' Mendengar 
itu, Haml bin Malik bin An-Nabighah Al Hudzali berdiri, lalu berkata, 
Wahai Amirul Mukminin, saat itu aku berada di antara dua 
perempuan muda, yakni: dua orang perempuan di madu. Aku 
kemudian keluar dan mendirikan tiang tenda. Setelah itu, aku 
membunuh salah satunya, dan aku juga membunuh janin dalam 
kandungannya. Nabi #@ kemudian memutuskan bahwa diyat 
membunuh janin adalah ghurrah, yaitu memerdekakan budak laki-laki 
atau budak perempuan.' Mendengar penuturan Sahl tersebut, Umar 
berkata, “Allahu Akbar. Seandainya kami pernah mendengar tentang 
hal ini, niscaya kami tidak akan akan memberi putusan dengan yang 
lainnya'.”102 | 


Penjelasan Mengenai Agil bin Abu Thalib 


Seorang yang kemuliaannya dan juga nasabnya membuatnya 
seharusnya disebutkan setelah saudara-saudara dan kabilahnya, 


102 j ihat no. 6459. 
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namun ia disebutkan lebih belakangan karena minimnya riwayatnya, 
di samping jarangnya namanya disebutkan di dalam kitab-kitab 
musnad induk. 


2 
0 


He AE Nana 
ai v Pa Kan 5 P3 PA Ne 
Ns Ab 2 1, “JG Ne Na ee 


NN 


Mean Ka aa Ng 
SY IS On pkn 


6461/2059. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Thalib memiliki beberapa putra, yaitu Adil, Ja'far, dan 


Ali. Masing-masing putranya itu lebih lebih tua daripada adiknya 
sepuluh tahun.” 103 





103 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Az-Zubair bin Bakar berkata 
bahwa Abu Thalib memiliki beberapa putra, yaitu Agil, Ja'far, dan Ali. Masing- 
masing putranya itu lebih tua daripada adiknya sepuluh tahun." Khalifah berkata, 
“Az-Zubair bin Bakkar meninggal dunia pada masa kekhalifahan Muawiyah.” 


— Al Mustadrak 








2 


— Yen /NY 


PS GAES US bah ES bia 


1. las A “Ju TAG Ta va Us han 2 an ia 
BO 3 SL) TA ATg PA Pena Ab Pj 


“ 





LA 
ae 


6462/2060. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada 
kami, Syabab bin Al Ushfuri menceritakan kepada kami, Khalifah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Agil bin Abi Thalib pernah 
mendatangi Kufah, Bashrah dan Syam. Dia meninggal dunia pada 
masa pemerintahan Mu'awiyah.”104 
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— Al Mustadrak 
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6463/2061. Abu Muhammad Al Hasan bin Muhammad bin 
Yahya bin Al Hasan, keponakan Abu Thahir Al Agigi mengabarkan 
kepada kami, kakekku yaitu Yahya bin Al Hasan menceritakan 
kepadaku, Ubaidullah bin Ubaidullah Ath-Thalhi menceritakan 
kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin Muharmrnad 
bin Abbad bin Hani As-Sijzi menceritakan kepadaku, dari Muhammad 
bin Ishag, Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, dari Mujahid bin 
Jabr Abi Al Hajjaj, dia berkata, “Di antara nikmat yang Allah 
anugerahkan kepada Ali bin Abu Thalib adalah kebaikan yang Allah 
lakukan dan kehendaki untuknya. Yaitu ketika suku @uraisy dilanda 
paceklik yang luar biasa, sedangkan Abu Thalib memiliki keluarga 
yang besar. Melihat hal itu, Rasulullah & bersabda kepada 
pamannya, yaitu Abbas, yang merupakan orang terkaya dari 
kalangan Bani Hasyim, "Wahai Abu Al Abbas, Abu Thalib saudaramu 
memiliki keluarga yang besar, sementara orang-orang sedang ditimpa 
paceklik seperti yang Anda lihat. Berangkatlah bersamaku untuk 
meringankan bebannya. Aku akan mengambil salah seorang anak 
Abu Thalib, dan engkau mengambil seorang lainnya, lalu kita 
mengurus keduanya untuk menggantikan Abu Thalib." 


- 


Al Mustadrak — 





Mendengar itu, Al Abbas berkata, “Baiklah.” Keduanya 
kemudian pergi hingga menemui Abu Thalib. Keduanya berkata, 
'Kami ingin meringankan beban keluargamu, sampai paceklik yang 
sedang menimpa orang-orang hilang.' Abu Thalib berkata kepada 
keduanya, “Jika kalian akan meninggalkan Agil tetap bersamaku, 
silakan lakukan apa yang hendak kalian berdua lakukan." 








Rasulullah 3 kemudian mengambil Ali dan 
.menggabungkannya bersama keluarga beliau. Sedangkan Al Abbas 
mengambil Ja'far dan menggabungkannya bersama keluarganya. Ali 
terus bersama Rasulullah & hingga Allah mengangkat beliau menjadi 
Nabi, lalu ia mengikuti dan membenarkan beliau. Al Abbas 


mengambil Ja'far, dan Ja'far terus bersamanya hingga ia masuk Islam 
dan hidup mandiri'.”105 


























BS ah KI ES ana 
pan NUN on at! Tae Of 


P3 gr Senat | PI Tv ee AS Trava 
JB alah LE Ko M Ip If aw 
se BA Mi Ge Aj jas 


? 2 ” 





F 


- 


Na aa Se na ana 
105 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 
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6464/2062. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami- Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, Isa bin Abdirrahman As-Sulami 


menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, bahwa 
Rasulullah & bersabda kepada Agil bin Abi Thalib, “Wahai Abu 
Yazid, aku mencintaimu dengan dua cinta. Pertama, cinta karena 
engkau adalah kerabatku. Kedua, cinta karena aku tahu bahwa 
pamanku mencintaimu.” 106 
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106 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


Al Mustadrak — 


6465/2063. Abu Bakar Muhammad bin Abdillah Al Jirahi 
menceritakan kepada kami di Marwa, Yahya bin Syasawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Rustum menceritakan kepada kami, Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Abdurrahman bin Sabith, 
dari Hudzaifah #4, dia berkata, “Nabi & bersabda kepada Agil, 
'Wahai Agil, sungguh, aku benar-benar mencintaimu dengan dua 
cinta. Pertama, cinta karena memang aku cinta kepadamu. Kedua, 
cinta karena Abu Thalib ayahmu mencintaimu.”101 
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107 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dari jalur periwayatan Abdullah 
bin Sabith, dari Hudzaifah, dari Nabi (@, juga diriwayatkan hadits seperti itu.” 


— Al Mustadrak 
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. 6466/ 2064. Abu Amr Muhammad bin Abd Wahid Az-Zahid 
menceritakan hadits tersebut kepada kami, Muhammad bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Argam menceritakan kepada 
kami, Harun bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Al 
Husain, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah & 
melihat (keponakan-keponakannya) dari sebuah rumah dengan 
ditemani oleh pamannya, yaitu Abbas dan Hamzah. Ketika itu, Ali, 
Ja'far, dan Agil (yang merupakan keponakan Nabi) sedang berada di 
lahan yang mereka garap. Rasulullah & kemudian bersabda kepada 
kedua orang pamannya itu, "Silakan pilih oleh Anda berdua orang 
yang disukai dari mereka?" Salah satu dari mereka berkata, “Aku 
memilih Ja'far." Yang lainnya berkata, 'Aku memilih Ali.' Mendengar 
itu, beliau bersabda, "Aku sudah mempersilakan Anda berdua 
memilih, dan Anda berdua pun sudah memilih. Namun, Allah telah 
memilihkan Ali untukku.”108 | 
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108 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab A4 Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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6467/2065. Ali bin Hamsyadz Al Adi mekceieian hadits 
kepada kami, Abu Al Mutsanna Muadz bin Al Mutsanna Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi Suwaid menceritakan 
' kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
” Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
— Thalhah, Agil bin Abu Thalib mengabarkan kepadaku, dia. berkata, 
“Orang-orang @uraisy datang kepada Abu Thalib, lalu berkata, 
'Keponakanmu, (Muhammad), telah mengganggu kami di balairung 
dan tempat perkumpulan kami. Maka, laranglah ia agar tidak 
mengganggu kami.' Abu Thalib kemudian berkata kepadaku, Wahai 
Aail, panggilkan Muhammad'!.” 































Adil meneruskan, “Maka, aku pun berangkat untuk 
— memanggil Muhammad dan mengeluarkanya dari jils —Thalhah 
berkata, "Yaitu tumbuhan yang kecil-kecil/alang-alang,”— Muhammad 
datang pada tengah hari, tepat di tengah panas yang sangat terik. 
Oleh karena itulah ia mencari tempat yang ada naungannya agar 
dapat berjalan di sana, karena teriknya sinar matahari. Kami 
kemudian mendatangi Abu Thalib dan orang-orang Ouraisy itu. Abu 
Thalib kemudian berkata (kepada Muhammad), “Para sepupumu 
mengaku bahwa engkau sudah mengganggu mereka di balairung dan 
tempat perkumpulan mereka. Maka, hentikanlah hal itu. Mendengar 
itu, Rasulullah $& mengarahkan pandangannya ke langit. Beliau 
kemudian bertanya, “Apakah kalian melihat matahari in?” Mereka 
.menjawab, “Tentu saja.” Beliau bersabda, “Aku lebih tidak mampu 
meninggalkan tugas (menyampaikan risalah Islam) itu daripada kalian, 
meskipun kalian benar-benar akan mengganggunya.' Abu Thalib 


Al Mustadrak — 


kemudian berkata, “Keponakanku tidak pernah beken APU 
maka pulanglah kalian semua'.”109 


AAA jas Pa Ma ka ukaya 


et 


Kera - Ro 3 fu - P, EL. 


IP) Ea TE) NN ap K sal ra | 

Jae le pas “JB « LI gp oa 3 YA | 
bed dn ap Aa 3 
Jade Ng 2 JL NE ga Pa 
De 3g 3G AJ | 


6468/2066. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada : 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Dinar . 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, “Agil bin Abi 
Thalib mendatangi kami, lalu dia menikah dengan seorang wanita | 
dari kalangan Bani Jusyam bin Sa'd dan bermalam pertama 
dengannya. Setelah itu, dia keluar. Orang-orang berkata, “Semoga 
sejahtera dan dikarunia keturunan.' Mendengar itu, Agil berkata, | 
— Yang benar, ucapkanlah: Barakallahu laka wa baraka alaika (semoga '! 
Allah memberi keberkahan kepadamu, dalam hal yang menjadi hak | 
dan kewajibanmu)'.”110 





109  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At Talkhish. 
110 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6469/2067. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ma'gil adalah 
bin Yasar bin Abdillah bin Hirag bin Lu'ay bin Ka'b bin Abd bin 
Tsaur bin Hadmah bin Lathim bin Utsman bin Amr bin Add bin 
Thabikhah, dia diberi kuniyah Abu Ali. Dia memiliki rumah di 
Bashrah. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan Ibnu Ziyad, 
tahun 58 Hijriyah.” 111 


M1 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khalifah berkata, "la memiliki 
rumah di Bashrah. Dia meninggal pada masa pemerintahan Ibnu Ziyad, tahun 
lima puluh delapan (58) Hijriyah.” 


Al Mustadrak — 


R0 345. & 


Ol le Gi Kaban Bab YME, 
Na Sa da BE usa 


Mana -8 o - 0 Pa “5 - o 
(SE HAN 03 Glen KAS NE Cot uj 


P P P4 
&- OA X0 0 £.0 


Psi) al Kg Lal Gas rol Up Oa 


o- Le 0. Ao. X0 3 Tr KN - 


hana gr (S3 Pn “ Na Pp Nee : Jb ad 
: 3 Pa 2 F: : 20 1, - 2 2 PI 2... . 
Iyan BA SE EL ph HI lah 


- 
o 


MB gn Ao ag ae Sa 
Lea MAN ai JG cetai Sakl LC 


eg 
(1 - 


BIG AN OB AA AI dai Lab | 


aa Una 2 L Pa 2 Ji, 


. 6470/2068. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Salamah dan Al Husain bin Muhammad bin 
Ziyad .menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ishag bin: 
Iorahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Hamzah bin Umair 
memberitahukan, Ayyub bin Ibrahim Abu Yahya Al Alam 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maimun Ash-Shaigh 
menceritakan kepada kami, dari Abu Khalid Muhammad bin Adh- 


.— Al Mustadrak 



















Dhabi, dari Abu Daud, dari Ma'gil bin Yasar Al Muzani S5, 
“Rasulullah & memerintahkan aku untuk memutuskan perkara 
hukum di antara kaumku. Aku kemudian bertanya kepada beliau, 
'Putusan seperti apakah yang paling baik? Beliau bersabda, 
“Putuskan saja perkara hukum di antara mereka.” Aku bertanya lagi, 
'Putusan seperti apakah yang paling baik? Beliau bersabda, 
Putuskan saja perkara di antara mereka. Sebab, Allah #8 senantiasa 


bersama gadhi atau hakim, sepanjang ia tidak memihak atau 
menyimpang! 112 
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112 Adze-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6471/2069. Abu An-Nadhr Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dan Ali bin Abdil Aziz 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Raja 
menceritakan kepada kami, Imran Al @aththan memberitahukan dari 
Ubaidullah bin Ma'gil bin Yasar Al Muzani, dari ayahnya #, dia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, 'Amalkanlah Kitab Ailah dan 
jangan mendustakannya sedikit pun. Apa saja yang masih samar bagi 
kalian mengenai Kitab Allah itu, tanyakanlah kepada orang yang 
berilmu, niscaya mereka akan memberitahukan kalian. Mereka 
beriman kepada Taurat dan Injil. Mereka juga beriman kepada Al 
Our'an. Sesungguhnya, di dalam Al @ur'an itu terdapat penjelasan 
(bagi kalian). Dialah pemberi pertolongan. Dialah yang diizinkan 
untuk memberi pertolongan. Dia juga yang akan membantah dan 
membenarkan! 113 
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113 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


—— Al Mustadrak 
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6472/2070. Syaikh Imam Abu Bakr bin Ishag dan Ali bin 
Hamsyadz Al Adil menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali 

' bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami, dari 
Algamah bin Abdillah Al Muzani, dari Ma'gil bin Yasar, bahwa Umar 
bin Al Khaththab # bermusyawarah dengan Hurmuzan mengenai 
orang-orang Ashbahan, Persia dan Adzerbaijan. Hurmuzan kemudian 


berkata, “Wahai Amirul Mukminin, orang-orang Ashbahan adalah 
pemimpinnya'.” 114 


114 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6473/2071. Abu Muhammad Ahmad bin Abdillah bin Bisyr 
bin Ma'gil bin Hassan bin Abdillah bin Mughaffal Al Muzani 
mengabarkan kepadaku, Abu Khalifah memberitahukan, Muhammad 
bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah 
Ma'mar bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdullah adalah putra Mughaffal bin Abd Nahim bin Afif bin Suhaim 
bin Rabi'ah bin Tsa'labah bin Dzuaib bin Sa'd bin Adi bin Utsman bin 
Amr bin Add bin Thabikhah.” 


— Al Mustadrak 
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6474/2072. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin 
Mughaffal Al Muzani diberi kuniyah Abu Sa'id.” Lantas, Khalifah 
menyebutkan nasab tersebut pada hadits sebelumnya, dan ia 
menambahkan: “Ibunya adalah Al Utailah binti Mu'awiyah bin Gurrah 
bin Muzainah. Dia memiliki rumah di Bashrah, di dekat mesjid 


Jami. 
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6475/2073. Ibrahim bin Isma'il Al Cari mengabarkan 
kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Shadagah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Buraidah, dari Abdullah bin Al Mughaffal, dia berkata, 
“Jika aku meninggal, campurlah basuhan terakhirku dengan kapur 


barus. Kafanilah aku dengan dua helai kain panjang dan sehelai baju 
panjang. Sebab, Nabi # pun melakukan demikian.”115 
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115 Adz-Drahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Ci90 | — Al Mustadrak 
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6476/2074. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi, dia berkata, “Ka'b bin 
Zuhair dan Bujair bin Zuhair bin Abi Sulma. Nama asli Abu Sulma 
adalah Rabi'ah bin Rabah bin Ourth bin Al Harits bin @atadah bin 
Halawah bin Tsa'labah bin Tsaur bin Hadmah bin Lathim bin Utsman 
bin Amr bin Add bin Thabikhah. Ka'b dan Bujair pernah menghadap 
Nabi # kemudian masuk Islam dan bersahabat dengan beliau.” 116 
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116 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ka'b bin Zuhair bin Abi Salma 
Asy-Sya'ir. Saudaranya adalah Bujair. Ka'b dan Bujair pernah menghadap Nabi 
@." 


Al Mustadrak — 
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6477/2075. Abu Al @Gasim Abdurrahman bin Al Husain bin 
Ahmad bin Muhammad bin Ubaid bin Abdul Malik Al Asadi 
mengabarkan kepadaku di Hamdan, Ibrahim bin Al Mundzir Al 
Hizami menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Dzi Ar-Rugaibah bin 
Abdirrahman bin Ka'b bin Zuhair bii Abu Sulma Al Muzani 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: 
Ka'b dan Bujair (keduanya adalah putra Zuhair) keluar bersama 


hingga petang menjelang, lalu Bujair berkata kepada Ka'b, 
"Tinggallah sejenak di tempat ini hingga aku datang bersama 


— Al Mustadrak 








Rasulullah &." Lalu Ka'b pun tinggal di rumah tersebut dan Bujair 
keluar. Kemudian Rasulullah: & datang bersama Bujair dan 


menyampaikan Islam, maka masuk Islamlah keduanya. 
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6478/2076. Al @adhi menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Ma'n bin Isa menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Abdirrahman “Al Augash menceritakan kepadaku, 


dari Ibnu Jud'an, dia berkata, “Ka'b bin Zuhair bin Abu Salman 
menyenandungkan syair kepada Rasulullah & di dalam masjid: 


Su'ad sudah diceraikan, dan sekarang hatiku merana. 


Diperbudak olehnya, dan hubungan apa pun tak berguna' "117 


117 Lih. hadits no. 6479. 


Al Mustadrak — 
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6479/2077. Al @adhi juga menceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepadaku, dari Musa bin Ugbah.118 
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118 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hakim berkata, “Hadits ini dan 
hadits Ibnu Dzi Ar-Ragibah adalah dua hadits yang shahih.” 


| -— Al Mustadrak 
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6480/2078. Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh 
Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub, dia berkata: Ahmad bin Abdil 
Jabbr menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag (Al Hakim berpindah sanad). 


Syaikh Abu Bakr bin Ishag Al Fagih dan Ali bin Al Fadhl bin 
Muhammad bin Agil Al Jurahi juga mengabarkan kepada kami —dan 
redaksi hadits berikut ini adalah milik keduanya--, keduanya berkata: 
Abu Syu'aib Al Harani memberitahukan kepada kami, Abu Ja'far An- 
Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag.119 
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Penjelasan Mengenai @urrah bin Iyas Abu 
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119 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6481/2079. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ourrah 
adalah putra Iyas bin Hilal bin Rabab bin Ubaidillah bin Dzu'aib bin 
Aus bin Sawwarah bin Amr bin Sariyah bin Tsa'labah bin Dinar bin 
Sulaiman bin Aus bin Utsman bin Amr. @urrah tak lain adalah Abu 
Mu'awiyah bin Gurrah. Dia memiliki rumah di Bashrah, di dekat 
Aufah. Dia dibunuh oleh Azarigah (yaitu para pengikut Nafi' bin Al 
Azrag) bersama Ibnu Ubais pada tahun 64 Hijriyah.”120 
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120 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “@urrah bin Iyas bin Muawiyah Al 
Muzani adalah ayah Mu'awiyah. Dia memiliki rumah di Bashrah. Dia dibunuh 
oleh Azarigah (yaitu para pengikut Nafi' bin Al Azrag) bersama Ibnu Ubais pada 
tahun 64 Hijriyah. Demikianlah yang dikatakan oleh Khalifah.” 


— Al Mustadrak 
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6482/2080. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Bisyr Al Martsadi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, Adiy bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Mu'awiyah bin 
Gurrah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku mendapati seekor kambing untuk aku sembelih, namun aku 
merasa kasihan kepadanya.' Mendengar itu, Rasulullah & bersabda, 
Mengenai kambing itu, jika engkau kasih kepadanya, maka Allah 
pun akan mengasihanimu' 121 
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121 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab AtTalkhish, “Adi (bin Al Fadhl| itu 
celaka/rusak.” : 


Al Mustadrak — 
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6483/2081. Abu Al Husain Ahmad bin Utsman bin Yahya Al 
Bazzar mengabarkan kepada kami di Baghdad, Yahya bin Ja'far bin 
Az-Zibrigan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa bin Ath- 
Thabba' menceritakan kepada kami, Abu Sufyan Al Ma'mari 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Mu'awiyah bin @urrah, dari ayahnya 4, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Keutamaan Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti 
keutamaan tsarid (makanan sejenis bubur berkuah yang dibubuhi 
dengan irisan daging, namun terkadang pula bukan irisan daging) atas 


,.. 


semua makanan lainnya' 


Hadits ini hanya kami catat darinya.122 
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122 Hadits tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami” Ash-Shaghir, dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Majah dari Anas. 
Demikianlah, dan Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab 
At-Talkhish. 


(98) — Ai Mustadrak 
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6484/2082. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepadaku 
di Naisabur, Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Zakariya Al Abdasi menceritakan kepada kami, Fudaik 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Khalifah bin Humaid 
menceritakan kepada kami, dari Iyas bin Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
ayahnya, dari kakeknya #&, dia (kakeknya) berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Barangsiapa yang bertakbir dengan ungkapan takbir di 
tepi pantai saat matahari tenggelam dengan suara yang keras, maka 
Allah akan memberinya pahala sesuai dengan tetesan air laut itu 
sepuluh kebaikan, menghapus darinya sepuluh kesalahan dan 


mengangkat derajatnya sepuluh tingkat. Jarak antara satu tingkat dan 


Al Mustadrak — 


tingkat lainnya adalah perjalanan seratus tahun dengan menggunakan 
kuda yang cepat! 128 
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6485/2083. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 


kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aidz bin Amr 


123 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini mungkar sekali. Sebab, 
Khalifah itu tidak diketahui identitas dan kondisinya. Pada sanad riwayat tersebut 
yang sampai kepadanya juga terdapat orang-orang yang disinyalir melakukan 
kebohongan.” 


— Al Mustadrak 





bin Hilal bin Ubaid bin Rawahah bin Labibah bin Adiy bin Amir bin 
Abdillah bin Tsa'labah bin Hadmah bin Lathirn bin Utsman bin Arr, 
diberi kuniyah Abu Hubairah. Dia meninggal dunia pada masa 
pemerintahan Ibnu Ziyad. Dia memiliki rumah yang sangat terkenal di 
Bashrah.”124 
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124 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “A'idz bin Amr Al Muzani memiliki 
rumah yang besar di Bashrah. Khalifah mengatakan bahwa kuniyahnya adalah 
Abu Hubairah. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan Ibnu Ziyad.” 


At Mustidrak -— 
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6486/2084. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Abdan Al Ahwadzi memberitahukan, 
Zaid bin Al Harisy menceritakan kepada kami, Hasyraj bin Abdillah 
bin Hasyraj menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Aidz bin Amr Al Muzani, dia berkata, 
“Aku pernah terkena anak panah di bagian wajahku, dan saat itu aku 
sedang berperang di hadapan Rasulullah & dalam perang Hunain. 
Ketika darah mengalir ke wajah, janggut dan dadaku, Nabi & 
mengusapnya hingga darah pun mengalir dari wajah dan mukaku ke 
dadaku. Setelah itu beliau mendoakan kebaikan untukku.” 


Hasyraj berkata, “Aidz memberitahukan peristiwa itu kepada 
kami saat ia masih hidup. Ketika dia meninggal dunia dan kami 
memandikannya, kami melihat apa yang diceritakannya kepada kami, 
yaitu tentang bekas usapan tangan Rasulullah & yang sampai ke 
bagian tubuh yang diceritakannya kepada kami, yaitu dadanya. 
Ternyata di sana ada warna putih yang memancar seperti warna 
putih yang ada di kening kuda.”125 


ex 


125 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Pada sanadnya terdapat dua 
orang yang tidak diketahui keadaannya.” 


— Al Mustadrak 
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6487/2085. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya 


menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami. 


Al Mustadrak — 


Ahmad bin Ja'far juga mengabarkan kepada kami,. Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Isma'il bin Iyas menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Amr bin Sulaim Al Muzani 
berkata: Aku mendengar Rafi” bin Amr Al Muzani berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah $& bersabda, Batu (Hajar Aswad) dan kurma 
Ajwa itu berasal dari surga' "126 


Penjelasan Mengenai Abdullah bin Abdillah bin 
Ubay bin Salul, Seorang Mukmin Putra Orang 
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126 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, hadits tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami” 
Ash-Shaghir, dan dia menisbatkannya kepada Ahmad, Ibnu Majah dan Al Hakim 
dari Rafi' bin Amr Al Muzani. As-Suyuthi juga men-shahih-kannya.” 
Dalam kitab Faidhul @adir dikatakan, “Hadits tersebut diriwayatkan juga dari 
Rafi' oleh Ad-Dailami.” 


— Al Mustadrak 
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6488/2086. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Urwah, tentang nama orang-orang 
yang terlibat dalam perang Badar bersama pihak Rasulullah & dari 


kalangan kaum Anshar, khususnya dari kabilah Bani Al Khazraj, yaitu 
Abdullah bin Abdillah bin Abu Salul. 


.Urwah berkata, “Dia adalah Abdullah bin Abdillah bin Ubai 
bin Malik bin Salim bin Ghanm bin Auf bin Al Khazraj.”127 
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6489/2087. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 





127 Riwayat ini merupakan riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah perawi yang dha'if. 
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kami, dia berkata, “Abdullah bin Abdillah bin Ubai bin Salul terbunuh 
pada perang Yamamah tahun 12 Hijriyah.”128 
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6490/2088. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Abdillah bin Ubay bin Salul, dia berkata, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku boleh membunuh 
ayahku?" Beliau menjawab, "Jangan kamu bunuh ayahmu.”129 
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128 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab mengatakan bahwa 
Abdullah bin Abdillah bin Ubai bin Salul terbunuh dalam perang Yamamah.” 
129 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6491/2089. Abu Abdillah mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ahmad bin Musa Al Khazin menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abi As-Sari Al Asgalani menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Ubai-bin Salul, bahwa dia (Abdullah bin 
Abdillah bin Ubai) meminta izin kepada Nabi untuk membunuh 
ayahnya, namun beliau melarangnya melakukan hal itu.130 
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130 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 





A a 3 P4 Pa 
AD Ea -JU ni ale AN 2 
33 Da Lan ia ol ag ale 
«. 2492/2090. Abu Abdillah mengabarkan kepadaku, Ibrahim 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi As-Sari Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, Ashim bin Sulaiman Al Kuri 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Abdillah bin Ubay bin Salul, 
bahwa dua giginya terluka pada perang Uhud yang diikutinya 
bersama Nabi #@. Abdullah bin Abdillah bin Ubay bin Salul berkata, 
“Nabi & kemudian memerintahkan aku agar menggunakan beberapa 
gigi emas.”131 | 
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” 6493/2091. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 


131 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ashim (bin Sulaiman Al Kuril 
adalah seorang pendusta.” 


— Al Mustadrak 





Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, tentang Abdullah 
bin Abdillah bin Ubay bin Salul. Ibnu Ishag berkata, “Salul adalah 
seorang wanita. Dia adalah ibu Ubay. Mereka adalah kaum Bani 


'Hubla.” 
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6494/2092. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 


Ishag, dia berkata, “Dan An-Nu'man bin @augal. Nama asli @augal 
adalah Malik bin Tsa'labah bin Da'd bin Fahm bin Tsa'labah bin 
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Ghanim bin Salim bin Auf bin Arir bin Auf bin Al Khazraj. Gawagil 
adalah suku Ubadah bin Ash-Shamit.” 
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6495/2093. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, tentang nama 
orang-orang yang turut serta dalam perang Badar dari kalangan 
Kaum Anshar, yaitu Nu'man bin Malik bin Tsa'labah bin Ashram. 
Dialah yang disebut Maugal. 


Jabir bin Abdillah meriwayatkan hadits dari An-Nu'man bin 


@augal.132 
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132 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah, dan riwayat ini lemah. 


— -Al Mustadrak 
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6496/2094. Abu Al Husain bin Tamim Al Hanzhali 
mengabarkan hadits tersebut kepada kami, Abu Isma'il menceritakan 
kepada kami, Abu Al Aswad An-Nadhr bin Abdil Jabbar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari An-Nu'man bin Gaugal, bahwa 
dia datang kepada Rasulullah #&, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
menurut Anda, jika aku melakukan shalat fardhu, puasa pada bulan 
Ramadhan, menghalalkan yang halal, dan mengharamkan yang 
haram, tapi tidak lebih dari semua itu, apakah aku akan masuk 
surga?” Beliau menjawab, “Tentu saja.” An-Nu'man berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan melebihi dari semua itu sedikit pun.”188 


xx 


133 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah, dan riwayat ini lemah. 
Adz-Dzahabi tidak mengomeriari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — uj 


Penjelasan Mengenai Utban bin Malik Al Anshari 


Pad 
“0 


Ce Aa Megi —yaoJrrav 
En a “ Ga AG ak ana 


HE NA SAI A3 dad 3 
pan IE ML 1 Os Pen Ga Aa 


Sa ah la 


6497/2095. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan 
| kepada kami, dari Abu Al Aswad, dari Urwah, tentang nama orang- 
orang yang terlibat dalam perang Badar dari kalangan kaum Anshar, 
yaitu Itban bin Malik, dia berkata, “Aku terluka di bagian mataku oleh 


sesuatu, lalu aku mengirimkan utusan untuk menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah & ... Al Hadits.124 


134 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Itban bin Malik Al Anshari adalah 
veteran perang Badar. Riwayatnya diambil oleh Mahmud bin Ar-Rabi'.” 


(212 | — Al Mustadrak 
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6498/2096. Syaikh Abu Bakr bin Ishag menceritakan hadits 
itu kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, Arim Abu An- 
Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Kami berada di dekat Anas bin Malik, lalu dia berkata kepada 
putranya.”135 


Penjelasan Mengenai Ziyad bin Lubaid 
Al Anshari :, 
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135 Hadits ini sebenarnya tidak tercantum dalam kitab A/ Mustadrak. Demikian pula, 
hadits itu pun tidak tercantum dalam kitab At-Talkhish. 
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6499/2097. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Urwah, dia berkata tentang nama 
orang-orang yang terlibat dalam perang Badar dari kaum Anshar, 
| yaitu Ziyad bin Labid bin Tsa'labah bin Sinan bin Amir bin Adiy bin 
Umayyah bin Bayadhah bin Amir bin Zuraig. Ibunya adalah puteri 
Abdi bin Mudharib bin Al Harits bin Zaid bin Ubaid bin Amr bin Auf. 
Ziyad bin Lubaid meninggal dunia pada awal kekhalifahan 
Mu'awiyah. Inilah yang aku dengar dari Tarikh Syabbab.136 


136 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Syabbab berkata, 'Ziyad bin 
Lubaid meninggal dunia pada awal kekhalifahan Muawiyah.” Adz-Dzahabi 
meneruskan, “Ziyad memiliki hadits tentang hilangnya ilmu, dimana di dalam 
hadits tersebut disebutkan bahwa Nabi & bersabda, “Sungguh, aku benar-benar 
menganggapmu termasuk penduduk Madinah yang paling pintar.” 


— Al Mustadrak 
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6500/2098. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Ishag As-Sailahini menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 


Muslim menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Salim bin Abi 
Al Ja'd, dari Ziyad bin Labid Al Anshari, dia berkata, “Aku pernah 
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mendatangi Nabi & yang saat itu sedang berbicara kepada para 
sahabatnya. Beliau bersabda, “Sungguh, bejana ilmu akan hilang. 
Mendengar itu, aku berkata, “Aku menebus Anda dengan ayah dan 
ibuku. Bagaimana mungkin bejana ilmu akan hilang, sementara kami 
masih membaca Al Our'an dan mengajarkannya kepada anak-anak 
kami,-bahkan anak-anak kami pun akan senantiasa mengajarkannya 
kepada anak-anak mereka sampai hari kiamat kelak." Beliau 
bersabda, “Celaka ibu wahai Ibnu Lubaid. Sungguh, aku menilaimu 
sebagai penduduk Madinah yang termasuk paling pandai. Bukankah 
engkau melihat umat Yahudi dan Nashrani juga membaca Taurat dan 
Injil, tapi mereka tidak memperoleh manfaat apa pun darinya'?”181 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
mengeluarkannya. | 
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137 Lihat no. 6499. 


— Al Mustadrak 
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6501/2099. Abu Ja'far Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, tentang nama orang- 
orang yang terlibat dalam perang Badar dan peristiwa Bai'at Agabah, 
yaitu Umarah bin Hazm bin Zaid bin Laudzan bin Amr bin Abd Auf 
bin Ghanim bin Malik An-Najjar. Dalam peristiwa Yamamah, 
sebagian kaum Anshar meninggal dunia secara syahid. Demikian pula 
dengan Bani Malik bin An-Najjar, salah satunya adalah Umarah bin 
Hazm. 
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6502/2100.: Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad “bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, Bakr bin Sawadah menceritakan 
kepada kami, dari Ziyad bin Nu'aim Al Hadhrami, dari Umarah bin 
Hazm, dia berkata, “Rasulullah & pernah melihatku duduk di atas 
kuburan, kemudian beliau bersabda kepadaku, “Turunlah dari atas 
kuburan itu, janganlah engkau mengganggu penghuni kubur, dan dia 
juga tidak mengganggu! 7138 
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138 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, pada sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah perawi 
yang dha'if. | | 


— Al Mustadrak 
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6503/2101. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Yazid bin Tsabit bin Adh-Dhahhak bin Zaid bin Luzan bin Amr bin 
Auf. bin Ghanim bin Malik bin An-Najjar. Ibunya yang juga ibu 
saudaranya, Zaid bin Tsabit, adalah An-Nawwar binti Malik bin Amir 
bin Adiy bin An-Najjar. Yazid bin Tsabit terlibat dalam perang badar. 
Dia meninggal dunia dalam perang Yamamah.”139 
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139 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Yazid bin Tsabit adalah saudara 
Zaid bin Tsabit. Dia seorang veteran perang Badar. Dia meninggal dunia secara 
syahid pada peristiwa Yamamah.” Adz-Dzahabi mengatakan bahwa Yazid dan 
para sahabat lainnya sudah disebutkan pada Penahan mengenai shalat 
jenazah. 
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6504/2102. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, dari 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari pamannya yaitu Yazid bin Tsabit, 
bahwa dia pernah bersama Rasululiah & dan para sahabatnya, lalu 
muncullah iring-iringan jenazah. Ketika beliau dan mereka melihat 
jenazah tersebut, beliau bangkit berdiri dan para sahabatnya juga 
bangkit berdiri. Mereka terus berdiri hingga iring-iringan jenazah 
tersebut menjauh. Aku kira, jenazah tersebut adalah jenazah laki-laki 
atau perempuan Yahudi.140 
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140 Lihat no. 6503. 


— Al Mustadrak 








ko . 0. 


Pan AL EA 3 AM hj Ia 
Oa Anh oo Iya) 
pik AJE SAS LC 1JE MA 10 Dilan 
SPN Ma IS WA Pe NA 15 
li Le VE 5S Aib WBS JB el 


Gas 53 kala GAN ah Am lg IP 0 


2 Cai 


2 ENY Uh Sh tor JB 
A5 Ko 


6505/2103. Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh 
Abu Bakar Isma'il bin Muhammad bin Isma'il Al Fagih di Ray, Abu 
Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit mengabarkan kepadaku dari pamannya yaitu Yazid bin Tsabit, 
bahwa mereka (pamannya dan yang lainnya) keluar bersama 
Rasulullah & pada suatu hari untuk mengiringi jenazah, hingga 


Y 


MN 


mereka tiba di Bagi”. Beliau kemudian bertanya, “Jenazah siapakah 
ini?” Orang-orang yang hadir di tempat itu menjawab, “Ini adalah 
jenazah fulanah maula bani fulan.” Beliau pun mengetahuinya. Beliau 
kemudian bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahukannya 
kepadaku?” Mereka menjawab, “Kami menguburkannya pada waktu 
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Zhuhur, dan saat itu Anda sedang tidur, sedangkan kami tidak ingin 
mengganggu Anda.” Beliau kemudian berdiri dan orang-orang 
berbaris di belakang beliau. Beliau kemudian bertakbir atas jenazah 
tersebut empat kali, kemudian beliau bersabda, “Tidak ada seorang 
pun dari kalian yang meninggal dunia, melainkan kalian harus 
memberitahukannya padaku. Sebab, shalatku baginya adalah 
rahmat” 141 
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6506/2104. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 


141 Jihat no. 6503. 
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kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Busr bin Abi Artha'ah, dan nama asli Abu 
Artha' ah adalah Umair bin Amr bin Uwaimir bin Imran bin Al Halbas 
bin Sayyar bin Nizar bin Ma'ish bin Amir bin Lu'ay.” 
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6507/2105. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Busr 
bin Abi Artha'ah meninggal dunia pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah. Usianya saat itu sudah sangat lanjut, sehingga ia 
mengalami kepikunan. Dia diberi kuniyah Abu Abdirrahman. Dia 
meninggal dunia di Madinah. Saat itu, anaknya berada di 
Bashrah.” 142 | | 


142 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khalifah mengatakan bahwa Busr 
meninggal: dunia pada masa kekhalifahan Mu'awiyah. Saat itu dia sudah pikun. 
Dia meninggal dunia di Madinah. Dia diberi kuniyah Abu Abdirrahman.” 
Adz-Dzahabi berkata, “Saya mencantumkan haditsnya (Busr)-tentang doa: "Ya 
Allah, perbaikilah hasil yang kami raih.” 
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6508/2106. Ibrahim bin Firas Al Fagih menceritakan 
kepadaku di Makkah —semoga Allah melindunginya—, Bakr bin Sahl 
Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mubarak 
Ash-Shuri menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi Syaiban 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Ubaidah bin Abi Al Muhajir 
menceritakan kepadaku, Yazid maula Busr bin Abi Artha'ah 
menceritakan kepadaku, dari Busr bin Abu Artha'ah, dari Nabi 2, 
beliau berdoa: “Ya Allah, perbaikilah hasil yang kami peroleh dalam 


setiap urusan, dan selamatkanlah kari dari hinanya dunia dan 
siksaan akhirat "18 


143 hat hadits no. 6507. 


— Al Mustadrak 
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6509/2107. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin. Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Al Mustaurid adalah putra Syaddad bin Arnr bin Hisl bin Al 
Ahab bin Habib bin Amr bin Syaiban bin Muharib bin Fihr bin Malik. 
Dia meninggal dunia di -. Mesir pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah.”144 : 


44 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab mengatakan bahwa Al 
Mustaurid meninggal dunia di Mesir pada masa pemerintahan Mu'awiyah.” 
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6510/2108. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anazi 
mengabarkan kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Ubaidullah bin Zahr, dari 
Abu Ishag Al Hamdani, dari Al Mustaurid bin Syaddad #5, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Perumpamaan dunia jika. dibandingkan 
dengan akhirat tak lain hanyalah seperti seorang yang mencelupkan 
jarinya (ke dalam air, lalu dia mengangkat jarinya, dan) jarinya itu 
membawa tetesan dari dalam air tersebut. 145 


145 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6511/2109. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 

kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami, Ma'mar bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, “Khufaf bin Ima 
bin Rahadhah bin Harbah bin Khufaf bin Haritsah bin Ghifar. 
Ayahnya, Ima bin Rahadhah, juga masuk Islam, dan dia termasuk 
“salah seorang pemuka kaumnya. Khufaf bin Ima termasuk salah 


seorang sahabat yang turut serta dalam peristiwa Hudaibiyyah 
bersama Rasulullah &.”146 





146 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ayah Khufaf yaitu Ima masuk 
Islam. Khufaf juga hadir dalam peristiwa Hudaibiyyah.” 
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6512/2110. Ibrahim bin Ishmah Al Adl mengabarkan kepada. 
kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dia berkata, “Abu Dzarr berkata, “Kami 
mendatangi kaum Ghifar, lalu sebagian dari mereka masuk Islam 
sebelum menghadap Nabi & di Madinah. Mereka dipimpin oleh Ima. 
bin Rahadhah yang merupakan pemuka di kalangan mereka'.”147 


. 
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147 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6513/2111. Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy-Syaibani 
menceritakan kepadaku di Kufah, Muhammad bin - Isma'il 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, 'Laits menceritakan kepadaku, Imran bin Abi Anas 
menceritakan kepadaku, dari Hanzhalah bin Ali, dari Khufaf bin Ima 
Al Ghifari, ” dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & berdoa pada shalat Shubuh, “Ya Allah, laknatlah Bani 
Lihyan dan Bani Ri'l, serta kabilah Dzakwan dan Ushayyah yang 
telah menentang Allah dan Rasul-Nya. Adapun kabilah Ghifar, 
semoga Allah mengampuninya. Sedangkan kabilah Aslam, semoga 
Allah menyelamatkannya'.” 148 


148 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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— Al Mustadrak 











6514/2112. Ada sekelompok sahabat Rasulullah $& yang 
meriwayatkan dari Abu Bashrah, bahwa dia mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah &$ telah menambahkan 
sebuah shalat untuk kalian. Maka, laksanakanlah shalat tersebut di 
antara shalat Isya dan shalat Shubuh. Shalat yang dimaksud adalah 
shalat witir.” : 


Dia adalah Abu Nashrah Al Ghifari. Abu Tamim berkata, 
“Ketika aku dan Abu Dzarr sedang duduk, tiba-tiba Abu Dzarr meraih 
tanganku, lalu kami pergi menemui Abu Bashrah. Kami 
mendapatinya berada di pintu yang berada di dekat Rumah Amr. Abu 
Dzarr kemudian berkata kepada Abu Bashrah, “Wahai Abu Bashrah, 
engkau mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah f& 
telah menambahkan sebuah shalat untuk kalian. Maka, laksanakanlah 
shalat tersebut di antara shalat Isya dan shalat Shubuh. Shalat yang 
dimaksud adalah shalat witir?” Abu Bashrah menjawab, "Ya, aku 
mendengar itu'.”149 


Penjelasan Mengenai Putra Abu Bashrah, Yaitu 
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149 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Al Hakim mencantumkan hadits 
Abu Bashrah: “Sesungguhnya Allah telah menambahkan sebuah shalat untuk 
kalian. Shalat yang dimaksud adalah shalat witir.' Hadits ini jt sewa ab dari 
jalur Ibnu Lahi'ah.” 
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6515/2113. Ustadz Abu Al Walid @, mengabarkan 
kepadaku, Al Hasan bin Sufyan memberitahukan, Mahmud bin 
Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan, dari Shafwan bin Salim, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Bashrah bin Abi Bashrah Al Ghifar, 


dia berkata, “Aku menikahi seorang perempuan yang berstatus 
perawan, dan ternyata ia sedang hamil. Nabi & kemudian bersabda, 
“Anak itu adalah hambamu. Apabila istrimu sudah melahirkan, maka 
deralah ia seratus kali, dan ia berhak mendapatkan mahar karena 
kemaluannya yang telah dihalalkan (bagimu).”150 


xx 


150 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6516/2114. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nama asli 
Abu Ruhm adalah Kultsum bin Hushain bin Ubaid bin Khalid bin 
Mu'aisir bin Badr bin Ahmas bin Ghifar. Menurut satu pendapat, 
nama aslinya adalah Kultsum bin Hushain bin Ubaid bin Khalid. Dia 
pernah ditunjuk oleh Rasulullah & sebagai wakil beliau di Madinah, 
ketika beliau keluar dari Madinah untuk menaklukan kota Makkah.” 
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6517/2115. Syaikh Abu Bakr bin Ishag mengabarkan kepada 


kami, Abu Syu'aib Al Harrani memberitahukan, An-Nufaili 


menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas #&, 


dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah #& menunjuk Abu Ruhm 


Kultsum bin Hushain Al Ghifari untuk menggantikan beliau 
memimpin Madinah, ketika beliau keluar dari Madinah untuk 
menaklukan kota Makkah.”151 - 


151 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Riwayat tersebut shahih.” 


— Al Mustadrak 
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0518/2116. Abu Abdillah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
mengabarkan kepadaku di Makkah, Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag — memberitahukan, Ma'mar 
memberitahukan dari Az-zuhri, putra saudara Abu Ruhm 
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Ruhm Kultsum 
bin Hushain, salah seorang sahabat Rasulullah & yang berbai'at 
kepada beliau di bawah pohon, dia berkata, “Aku turut serta dalam 
perang Tabuk bersama Rasulullah #@. Suatu malam, aku berjalan 
bersama beliau, dan saat itu kami berada di dekat beliau. Kami sangat 
mengantuk, namun kemudian aku terjaga. Ketika itu, hewan 
tungganganku sudah begitu dekat dengan hewan tunggangan beliau 
(hingga nyaris menabrak). Oleh karena. itulah aku segera mengekang 
hewan tungganganku agar menghindari beliau. Hal itu terus terjadi 
hingga kantuk mengalahkan aku di separuh perjalanan di tengah 
malam itu. Rasulullah @ kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
keluarga yang paling membuatku sedih adalah bila kaum Muhajirin 


@uraisy meninggalkan diri (baca: membelot) dari pasukanku, juga 
kaum Anshar, kabilah Aslam dan kabilah Ghifar! 152 


152 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 





—ah— 





Penjelasan Mengenai Hudzaifah bin Usaid 
| Al Ghifari 


2 Gan 


KA Pn) Pan AYI tera 


Hang 07. Oo 


ae ba 3 mai Gas SPG eh LA 
od 0. K0 AL 0 


Sa HE en AI Ka MS 3 an GAS 
Ja Aa gi Pa v ag LA 9 . Ta 
ie Es 12 Ia, 


6519/2117. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az:Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Hudzaifah adalah putra Usaid bin Al Aghwas bin 
Wagi'ah bin Haram bin Ghifar. Menurut satu pendapat, dia adalah 
putra Usaid bin Khalid bin Al Aghwaz. Dia diberi kuniyah Abu 
Suraihah. Dia pindah dari Madinah ke Kufah, dan meninggal dunia di 
Kufah.”153 


158 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hudzaifah pindah ke Kufah dan 
meninggal dunia di sana. Al Hakim menyebutkan haditsnya tentang fitnah dan 
kurban.” 
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6520/2118. Isma'il bin Ali Al Hathabi mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Ishag Al Aththar menceritakan kepada kami, 
. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Asy'ats bin 
Sawwar, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Abu Ath-Thufail, dari 
Hudzaifah bin Usaid Al Ghifari, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Kelak akan muncul hembusan 'angih yang dengannya Allah 
mewafatkan semua orang mukmin, kemudian matahari muncul dari 
tempat terbenamnya, dan seperti itulah ayat yang Allah & sebutkan 
di dalam Kitab-Nya'. 154 


1154 Lih. hadits no. 6519. 


— Al Mustadrak 














21 £ o aa 0 ed da 2 MEI 
de ui Wb GP rai s3 da yasi 


Haa Keno Ap 8 :Jg 3 


BA 


Aa Hb OA ea JA Sea ia 
SA Io ak Wb go ya ANA 


6521/2119. Abdan bin Yazid Ad-Dagigi mengabarkan 
kepadaku di Hamdan, Muhammad bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Nashr bin Hajib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syubrumah menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, 
dari Hudzaifah bin Usaid #, dia berkata, “Rasulullah #& berkurban 
dua ekor kambing yang bertanduk panjang. Beliau menyembelih 
salah satunya sambil mengucapkan, "Ya Allah, ini untuk Muhammad 
dan keluarga Muhammad,” Dan menyembelih yang. lainnya sambil 
mengucapkan, "Ya Allah, ini dari Umat Muhammad yang 
menyaksikan keesaan-Mu, dan menyaksikan bahwa aku telah 
menyampaikan ajaran tauhid '.”155 


ex 


155 J ihat hadits no. 6519. 
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6522/2120. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Attab adalah putra Usaid bin Abi Al Ish bin 
Umayyah bin Abd Syams bin Abd Manaf. Ibu Atab bin Usaid dan 
Khalid bin Usaid adalah Zainab puteri Abu Amr bin Umayyah bin 


— Al Mustadrak 





Abd Syams. Rasulullah & pernah menugaskan Attab sebagai 
gubernur Makkah. Ketika Rasulullah & wafat, Attab masih menjadi 
gubernur yang beliau angkat di kota Makkah. Attab bin Usaid 
meninggal dunia di Makkah pada bulan Jumadil Akhir tahun 13 
Hijriyah.” 156 
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156 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Ketika Nabi #& wafat, Attab yang 
merupakan pegawai beliau masih menjabat sebagai gubernur Mekah: Attab 
meninggal dunia pada bulan Jumadil Akhir tahun 13 Hijriyah.” 
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6523/2121. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar Al @adhi menceritakan kepada 
kami, Husain bin Sa'id bin Hasyim bin Sa'id dari bani @ais bin 
Tsa'labah menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id bin Salim Al 
@addah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda pada 
malam penaklukan kota Makkah, ketika beliau sudah dekat dengan 
kota itu, “Sungguh, di Makkah itu terdapat empat orang yang akan 
aku palingkan dari kemusyrikan dan aku harapkan mereka memeluk 
Islam?” Beliau ditanya, “Siapa saja mereka, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Attab bin Usaid, Yubair bin Muth'im, Hakim bin Hizam, 
dan Sahl bin Amr'”157 | 
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157  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


—— Al Mustadrak 
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6524/2122. Muhammad bin Al Hasan Al Kariji mengabarkan 
kepadaku, Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Harami bin 
Hafsh Al Ataki menceritakan kepada kami, Khalid bin Abi Utsman 
— menceritakan kepada kami, dari Ayyub bin Abdillah bin Yasar, dari 
Amr bin Abi Agrab, dia berkata, “Aku mendengar Attab bin Usaid 
berkata sambil menyandarkan punggungnya ke Baitullah, “Demi 
Allah, aku hanya mendapatkan dua helai pakaian yang sekarang 
. dikenakan dari jabatan yang diberikan oleh Rasulullah & kepadaku 


ini, lalu aku mengenakan keduanya seperti pakaian tuanku'.”158 
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158 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab A#-Talkhish. 
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6525/2123. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar Al Aili 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shalih At-Tammar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Attab bin Usaid, bahwa Rasulullah & bersabda 
tentang zakat anggur, “Sesungguhnya buah anggur itu ditaksir 
(seberapa banyak jumlah anggur keringnya, sebagaimana buah 
kurma ditaksir (seberapa banyak jumlah kurma keringnya). Setelah 
itu, zakat anggur dikeluarkan dalam bentuk anggur kering, 
sebagaimana zakat kurma dikeluarkan dalam bentuk kurma 
 kering.”159 





” 159 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6526/2124. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Di antara 
sekutu Bani Hasyim yang tidak termasuk veteran perang Badar 
adalah Syaddad bin Al Had. Syaddad adalah pendahulu Rasulullah 
&, karena Sulma binti Umais adalah istrinya, sekaligus penerus 
Salma setelah Hamzah bin Abdil Muthallib #.” 
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6527/2125. Ahmad bin Ali Ash-Shan'ani mengabarkan: 
kepadaku di Makkah, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 


Abdurrazzag memberitahukan, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ikrimah 


bin Khalid mengabarkan kepadaku dari Abu Ammar, dari Syaddad 
bin Al Had, bahwa seorang lelaki dari kalangan Arab badui beriman 
kepada Rasulullah #&, lalu dia berkata, “Aku akan ikut berhijrah 
bersama Anda.” Mendengar itu, beliau kemudian memberikan wasiat 
kepada para sahabatnya agar berbuat baik kepada orang Arab badui 
tersebut. 


Setelah melakukan perang Khaibar atau perang Hunain, 
Rasulullah & mendapatkan harta rampasan, lalu beliau pun 
membagi-bagikannya, dan beliau memberikan bagian kepada orang 
Arab badui itu. Beliau juga memberikan para sahabatnya bagian yang 
sama dengan yang diberikan kepada orang Arab badui tersebut. 
Ketika itu, orang Arab badui tersebut bertugas mengembalakan 
hewan mereka. Ketika orang Arab badui itu datang, mereka 
menyerahkan bagiannya kepadanya. Mendapat bagian tersebut, 
orang Arab badui tersebut bertanya, “Apa ini?” Mereka menjawab, 
“Bagian yang diberikan Rasulullah & untukmu.” 


Orang Arab badui itu kemudian mengambil bagiannya, lalu 
mendatangi beliau. Ia berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad, 
bukan untuk mendapatkan bagian ini aku mengikutimu. Akan tetapi, 


Al Mustadrak — 


aku mengikuti Anda agar dibidik anak panah di bagian sini, sehingga 
aku mati dan masuk surga.” Mendengar itu, beliau berkata, “Jika 
engkau berkata jujur kepada Allah, niscaya Allah akan 
membenarkanmu.” 


Setelah itu, mereka diam dalam waktu yang .tidak lama. 
Selanjutnya, mereka berjibaku memerangi musuh, lalu orang Arab itu 
dihadapkan kepada beliau, dan saat itu dia sudah terkena anak panah 
di bagian tubuh yang pernah ditunjuknya. Melihat itu, 
Nabi & bertanya, “Apakah orang itu adalah orang Badui tersebu?” 
Para sahabat menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Dia berkata jujur 
kepada Allah, maka Allah pun membenarkannya.” 


Orang Arab badui itu kemudian dikafani oleh Nabi &. Setelah 


selesai, ia dibawa dan dishalatkan. Di antara doa yang dipanjatkan 
Nabi & ketika menyalatkannya adalah: “ Ya Allah, ini adalah hamba- 
Mu. Dia keluar untuk berhijrah di jalan-Mu, lalu dia terbunuh secara 
syahid, maka aku adalah saksinya.”160 
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Penjelasan Mengenai Usamah bin Zaid bin 
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160 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6528/2126. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan . 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, dia berkata, 
“Usamah bin Zaid bin Haritsah bin Syarahil bin Ka'b bin Abdil Uzza 
bin Yazid bin Imri'il @ais Al Kalbi. Allah dan Rasul-Nya telah 
menganugerahkan karunia kepadanya.” 


Nasab tersebut dikabarkan kepadaku oleh Ahmad bin Ya'gub: 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab menceritakan 
kepada kami, dan dia menambahkan padanya —Dan ibunya adalah 
Ummu Aiman, maula Rasulullah &—: “Usamah bin Zaid meninggal 
dunia pada akhir pemerintahan Mu'awiyah dalam usia 60 tahun. Dia 
diberi kuniyah Abu Muhammad.” 
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6529/2127. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, 
Mu'alla bin Mahdi Al Mushili menceritakan kepada kami, Abu 
“Awanah menceritakan kepada kami, dari Umar bin Abi Salamah, 
dari ayahnya, dia berkata: Usamah bin Zaid menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Rasulullah & bersabda, Keluargaku yang paling aku 
cintai adalah orang yang Allah telah memberikan karunia-Nya 
kepadanya, dan aku juga telah memberikan karunia kepadanya, yaitu 
Usamah' 161: 


161 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Umar Ibin Abi Maslamah) itu 
lemah.” , 


— Al Mustadrak 
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6530/2128. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Isa bin As-Sakan menceritakan kepada 
kami, Affan dan Hajjaj menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Musa bin 


Ugbah, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah 2 bersabda, Usamah adalah orang yang paling aku 
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Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya.162 


162 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At- Talkhish, “(Hadits ini) telah memenuhi syarat 
Muslim.” 
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6531/2129. Ahmad bin Shalih bin Hani mengabarkan 
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, @Gurrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan 


kepada kami, dia berkata, “Harga pohon kurma pada masa 
pemerintahan Utsman bin Affan mencapai seribu dirham. Usamah 
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bin Zaid kemudian menuju sebatang pohen kurma, melubanginya dan 
mengeluarkan isinya, lalu memberikannya kepada ibunya sebagai 
panganan. Melihat hal itu, Utsman bertanya kepadanya, "Apa yang 
mendorong Anda melakukan hal 'itu? Padahal, Anda tahu bahwa 
harga pohon kurma mencapai seribu dirham?" Usamah menjawab, 


(252 | — Al Mustadrak 











Ibuku memintanya kepadanya. Sementara, jika ibuku meminta 
sesuatu kepadaku yang aku mampu lakukan, maka aku pasti 
memberikan sesuatu itu kepadanya'.”163 
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6532/2130. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Abu Ja'far Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Amr Al Asy'atsi menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Syu'aib 
bin Al Habhab menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 


mendengar guru-guru kami mengatakan bahwa ukiran cincin Usamah 
bin Zaid adalah: "Kekasih Rasulullah & '.”164 


163 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ibunya meninggal dunia pada 
masa Abu Bakar Ash-Shiddig. Hadits tersebut mursal.” 
164 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6533/2131. Yahya bin Manshur Al @adhi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami,  Abdurrazzag 
memberitahukan, Ma'mar memberitahukan dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Usamah bin Zaid selalu dipanggil Amir hingga meninggal 
dunia. Mereka mengatakan bahwa Rasulullah & pernah 
mengutusnya (sebagai pemimpin pasukan).”165 | 
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165 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6534/2132. Abdullah bin "Muhammad Ash-Shaidalani 
mengabarkan kepadaku, Ali bin Al Husain bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Yazid Ath-Thahan 
menceritakan kepada kami, A'“idz bin Habib menceritakan kepada 
kami, dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Al Hakam, dari Migsam, dari 
Ibnu Abbas, dari Usamah bin Zaid, dia berkata, “Aku pernah 
membonceng kepada Nabi & di Arafah.” 166 
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166 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6535/2133. Abu Ja'far Muhammad bin Abdillah Al Baghdadi 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami, Khalid Al Harani menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
dari Shalih bin Abu Uraib, dari Khalad bin As-Sa'ib, dia berkata, 
“Aku menemui Usamah bin Zaid, lalu dia menyanjungku di 
hadapanku. Dia kemudian berkata, “Sesungguhnya yang 


mendorongku untuk menyanjungmu di hadapanmu adalah karena 
aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Jika seorang mukmin 


disanjung di hadapannya, maka berkembanglah keimanan di dalam 
hatinya! 167 


Penjelasan Abu Rafi' Maula Rasulullah & 


 Kaen XX Aa 35 —yyrs/ror 
X0. AG on L.. 


AA Blah OA Wb MU Y Ian 
SEA Ke Iyan Sp ab OS Ju 


167 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6536/2134. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Dulu, Abu Rafi maula Rasulullah, adalah 
milik Abbas bin Abdil Muthallib. Ketika Abbas masuk Islam, Abbas 
memberikan Abu Rafi' kepada Nabi &. Saat itu, nama Abu Rafi' 
adalah Aslam. Menurut satu pendapat, Ibrahim. Abu Rafi” masuk 
Islam sebelum perang Badar. Dia menetap di Makkah bersama 


Abbas. Dia meninggal dunia setelah terbunuhnya Utsman pada tahun 
35 Hijriyah.”168 
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168 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dulu, Abu Rafi' maula Rasulullah, 
adalah milik Abbas bin Abdil Muthallib. Lalu, Abbas memberikan Abu Rafi' 
kepada Nabi #8. Saat itu, nama Abu Rafi' adalah Aslam. Menurut satu pendapat, 
Ibrahim. Abu Rafi' meninggal dunia setelah terbunuhnya Utsman.” 
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6537/2135. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al Muzani 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Najdah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Muhammad bin Abdil Hamid menceritakan kepada 
kami, @ais bin Rabi' menceritakan kepada kami, dari Abu Khalid, 
dari Yazid bin Abdirrahman, dari Abdurrahman bin Abdillah maula 
Ali, dari Abu Rafi', dia berkata, “Rasulullah #& pernah mengutus Ali 
ke Yaman, dan beliau mengikatkan bendera kepadanya. Setelah Ali 
berlalu, beliau bersabda (kepadaku), "Wahai Abu Rafi', susullah Ali 
dan tetaplah engkau berada di belakangnya. Berdirilah dan jangan 
menoleh, hingga aku mendatanginya.' Beliau kemudian mendatangi 
Ali dan mewasiatkan beberapa hal kepadanya. Beliau bersabda, 


— Al Mustadrak 
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“Wahai Ali, Allah memberikan hadiah kepada seorang lelaki melalui 
dirimu adalah lebih baik bagimu daripada terbitnya matahari.”169 
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169 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6538/2136. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam memberitahukan, Ibnu Wahb memberitahukan, Amr bin Al 
Harits mengabarkan kepadaku bahwa Bukair bin Abdillah Al Asyaj 
menceritakan kepadanya, bahwa Al Hasan bin Ali bin Abi Rafi' 
menceritakan kepadanya, bahwa Abu Rafi' mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia menghadap Rasulullah & dengan membawa surat dari 
suku @uraisy. Abu Rafi' berkata, “Ketika aku menyampaikan surat 
tersebut, Islam telah terbenam di dalam hatiku. Oleh karena itulah 
aku berkata, “Wahai Rasulullah &, sesungguhnya aku, Demi Allah, 
tidak akan kembali kepada mereka (suku @uraisy), selamanya.' 
Rasulullah #& kemudian bersabda, “Sesungguhnya aku tidak akan 
melanggar perjanjian dan tidak akan melanggar sumpah. Justeru 
kamu harus kembali kepada mereka. Jika nanti di hatimu tetap ada 
sesuatu yang sekarang sedang berada di hatimu, maka kembalilah 
(lagi kepadaku)!” 


Abu Rafi' meneruskan, “Aku kemudian kembali kepada 
mereka. Setelah itu, aku kembali menghadap Rasulullah &, dan aku 
masuk Islam.”170 


170 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6539/2137. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Salman Al Farisi diberi kuniyah Abu Abdillah. Dia memiliki hak 
wala” terhadap Rasulullah @. Rasulullah & pernah bersabda 
tentangnya, “Salman adalah bagian dari kami, yakni Ahlul Bait'” 
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6540/2138. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syihab menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Salman Al Farisi meninggal pada tahun 
37 Hijriyah.”. | 
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6541/2139. Ali bin Hamsyadzz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Mundzir Al Hizami dan Isma'il bin Abi Uwais menceritakan 


— Al Mustadrak 








kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan 
kepada kami, dari Katsir bin Abdillah Al Muzani, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah #$& menggali parit pada perang Ahzab 
hingga mencapai wilayah Madzahij. Beliau kemudian menetapkan 
bahwa setiap sepuluh orang menggali parit sejauh empat puluh depa. 
Menerima ketetapan itu, kaum Muhajirin berkata, “Salman bagian 
dari kami.” Kaum Anshar juga berkata, “Salman bagian dari kami.” 
Rasulullah & menengahi, “Salman adalah bagian dari Ahlul Bait.”171 
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171 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya dha'if” 
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6542/2140. Syaikh Abu Bakr bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, Mu'alla bin Mahdi Al 
Mushili menceritakan kepada kami, Imran bin Khalid Al Khuza'i Al 
Bunani menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Salman Al Farisi menemui Umar bin Al Khaththab yang sedang 
duduk bersandar pada sebuah bantal, kemudian Umar melemparkan 
bantal itu kepada Salman (sebagai penghormatan baginya). Menyikapi 
itu, Salman berkata, "Maha benar Allah dan Rasul-Nya.” Umar 
berkata, "Ceritakanlah hadits kepada kami (yang berkaitan dengan 
perkataanmu itu), wahai Abu Abdillah." Salman berkata, "Aku pernah 
menemui Rasulullah & yang saat itu sedang bersandar pada sebuah 
bantal, lalu beliau melemparkan bantal itu kepadaku (sebagai 
penghormatan untukku). Setelah itu, beliau bersabda kepadaku, 
'Wahai Salman, tidaklah seorang muslim menemui saudaranya 
sesama Muslim, kemudian saudaranya itu melemparkan sebuah 
bantal kepadanya sebagai suatu penghormatan baginya, melainkan 
Allah akan mengampuninya' 172 
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172 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, mengenai Mu'alla bin Mahdi, dia dikomentari oleh Abu Hatim, 
“Terkadang dia meriwayatkan hadis-hadits mungkar.” Adz-Dzahabi berkata, “Dia 
termasuk ahli ibadah yang baik. Dia sangat jujur.” Lihat A/ Miizan (4/151). 


— Al Mustadrak 
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6543/2141. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al 
'Adl menceritakan kepada kami dari kitab pegangannya, Abu Bakr 
Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami di Baghdad, Ali bin 


'Ashim menceritakan kepada kami, Hatim bin Abi Shaghirah 


menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Zaid bin 
Shuhan, bahwa dua orang penduduk Kufah yang merupakan sahabat 
Zaid bin Shuhan mendatanginya, agar Salman dapat berbicara 
dengan keduanya. Salman hendak menceritakan sebuah hadits 
kepada keduanya tentang awal mula masuk Islamnya Salman. Zaid 
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bin Shuhan dan kedua sahabatnya itu kemudian mendatangi Salman 
yang saat itu menjadi gubernur Mada'in. Ternyata, saat itu Salman 
sedang duduk di sebuah kursi. Di hadapannya terdapat sebuah telaga, 
dan dia sedang mengambil airnya. Kedua sahabat Zaid bin Shuhan 
“ berkata: Kami kemudian mengucapkan salam dan kami pun duduk. 
Zaid berkata kepada Salman, “Wahai Abu Abdillah, kedua orang ini 
adalah sahabatku, dan keduanya memiliki seorang saudara. Keduanya 
ingin mendengar kisahmu tentang awal mula keislamanmu.” 


Zaid bin Shuhan bercerita: Salman menuturkan kisahnya: 
Ketika itu, aku adalah anak yatim yang termasuk salah seorang 
prajurit pemanah yang dipimpin oleh Hurmuz. Waktu itu, Ibnu 
Dahgan, prajurit pemanah Hurmuz, berselisih dengan guru yang 
mengajarinya. Maka aku pun menemani gurunya itu agar aku berada 
dalam pengasuhannya. Aku memiliki kakak yang sudah hidup 
mandiri. Saat itu, aku adalah seorang anak kecil yang bertubuh 
pendek. Ketika ia berdiri maka bubarlah orang-orang yang 
mengelilinginya, ketika mereka telah berpisah mereka pun keluar dan 
melepaskan bajunya, lalu ia pun mendaki gunung, ia melakukannya 
lebih dari sekali, ia kemudian berkata: Aku berkata kepadanya, “Engkau 
telah melakuan hal ini dan itu, mengapa engkau tidak pergi bersamaku? 
la berkata, “Engkau masih anak-anak, aku takut terjadi apa-apa 
denganmu, "Aku pun berkata, “Jangan takut, karena di dalam gunung 
ini terdapat sebuah kaum yang memiliki kebiasaan beribadah, dan 
mereka pun orang-orang shalih yang selalu mengingat Allah, akhirat, 
banyak yang mengira kalau kita adalah penyembah api, berhala, 
sedangkan aku termasuk dalam agama mereka." Maka aku berkata, 
"Bawalah aku kepada mereka." Ia menjawab, "Aku tidak berani, hingga 
ada yang menemanimu, dan aku pun takut terjadi apa-apa denganmu, 
'kemudian nanti ayahku mengetahuinya lantas membunuh kaum 
tersebut, maka mereka akan hancur karenaku." Aku berkata, "Itu tidak 
akan pernah terjadi." Kemudian ia mendatangi kaum tersebut seraya 
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berkata, "Bocah yang ada padaku ini adalah anak yatim, ia memiliki 
kemauan untuk mendatangi kalian dan mendengar perkataan kalian." 
Mereka berkata, "Apakah engkau yakin padanya?" Ia menjawab, "Aku 
berharap aku tidak membawa siapapun melainkan yang kupercaya." 
Maka ia pun membawa kepada kaumnya, kemudian kami pun menaiki 
gunung dan kami pun sampai kepada kaumnya, di sana sedang terdapat 
enam atau tujuh orang, aku melihat seakan-akan ruh mereka keluar dari 
jasad hanya untuk beribadah, berpuasa pada siang harinya dan bangun 
malam, makan sahur, kemudian ada salah seorang dari mereka yang 
menceritakan kisah-kisah rasul dan para nabi hingga sampailah pada 
kisah Isa bin Maryam #2, Allah # telah mengutus Isa ga dengan 
membekali beliau dengan mukjizat dapat menghidupkan orang mati, 
menciptakan burung, menyembuhkan sakit kusta, lepra dan buta. 


Maka sebagian kaum kafir dan sebagian yang lain beriman 
kepadanya, ia juga merupakan hamba-Nya yang tidak luput dari cobaan, 
ia berkata sebelumnya, "Wahai anak, sesungguhnya engkau memiliki 
Rabb, dan memiliki tempat kembali di hadapanmu terdapat surga dan 
neraka, kepada salah satu dari keduanya engkau akan berpulang, 
sesungguhnya kaum yang menyembah api adalah kaum yang sesat tidak 
akan diridhai Allah apa yang mereka perbuat. Mereka bukanlah 
termasuk agama kita." Ketika tiba saatnya si anak untuk pergi, aku pun 
pergi bersamanya, maka kami pun berangkat, kemudian mereka berkata 
kepadaku, "Wahai Salman, sesungguhnya engkau masih anak-anak, 
engkau tidak akan mampu mengikuti amalan mereka, maka shalatlah 
kemudian istirahatlah, makan dan minumlah." Kemudian raja mengikuti 
apa yang telah diperbuat anaknya, ia kemudian menunggangi kuda dan 
sampailah ke markas kaum tersebut, dan berkata, “Wahai kaum, kalian 
telah bertetangga baik denganku, dan kalian tidak melihat keburukan 
dariku, kalian telah merusak anakku, maka aku beri kalian waktu tiga 
hari, jika kalian tidak keluar dari markas kalian ini, maka aku akan 
membakarnya, kembalilan ke negeri kalian, aku tidak menginginkan 
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keburukan menimpa kalian.” Mereka berkata, "Ya, kami tidak berniat 
untuk berbuat jahat kepadamu, dan kami tidak menginginkan kecuali 


' kebaikan, maka anak raja tersebut pun tidak lagi mendatangi markas . 


mereka. 


Aku berkata kepadanya, "Bertakwalah kepada Allah, engkau 
tahu bahwa agama ini adalah agama Allah, sesungguhnya bapakmu 
berbeda agama dengan kami, ia menyembah api, tidak menyembah 
Allah, maka janganlah engkau menjual akhiratmu dengan menukar 
agamamu." Ia berkata kepada Salman, "Wahai Salman sesungguhnya 
aku keluar dari kaum ini adalah untuk kebaikan mereka, jika aku masih 
mengikuti mereka, maka ayahku akan murka kepadaku, dan akan 
mengusir mereka. Sebenarnya aku mengetahui bahwa kebenaran 
berada pada mereka, maka aku mendatangi mereka ketika mereka akan 
berangkat meninggalkan gunung." Mereka berkata, "Wahai Salman, 
kami sudah memperingatimu tentang tempat yang telah kau datangi, 
maka bertakwalah kepada Allah. Ketahuilah bahwa agama yang kami 
wasiatkan kepadamu, dan mereka adalah penyembah api, mereka 
menyembah api, bukan menyembah Allah, mereka tidak mengenal 
Allah apalagi berdzikir kepada-Nya, maka janganlah kau tertipu dengan 
orang yang ada pada agamamu." Aku berkata, "Kami tidak dikabarkan 
mengenai perpisahan kalian." Mereka menjawab, "Engkau tidak akan 
sanggup bersama kami, kami berpuasa pada siang hari, bangun di 
malam hari, makan pada saat sahur, maka engkau tidak akan sanggup 
meniru kami." Aku berkata, "Tetap aku tidak akan meninggalkan 
kalian." Mereka berkata, "Engkau lebih mengetahui keadaanmu, kami 
telah memberitahukan keadaan kami kepadamu, jika engkau mau pergi 
maka ambillah beberapa bekal untuk kau "makan, karena engkau tidak 
akan'mampu meniru kebiasaan kami." 


Salman berkata: Aku pun mengikuti mereka dan menemui 
saudaraku untuk memperlihatkan kepadanya, aku pun mengikuti 
mereka berjalan, Allah memberikan kepada kami keselamatan hingga 
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tempat tujuan kami, penduduk sana pun mengelilingi kami untuk 
menanyakan kami, “Darimana asal kalian?” Mereka jawab, "Kami dari 
negeri yang tidak mengenal Allah serta menyembah api, sedangkan 
kami menyembah Allah, maka kami pun diusir oleh mereka." Kemudian 


“penduduk itu pun bertanya lagi, "Lalu siapakah anak ini?" Mereka 


menjawab, "la adalah sahabat kami dari negeri tersebut, kami hanya 
melihat kebaikan pada diri anak ini." 


Salman berkata: Demi Allah sesungguhnya mereka berkata 
demikian ketika ada seseorang dari pedalaman gunung, kemudian 
penduduk itu pun memuliakan kami, ia bertanya, “Lalu darimanakah 
asal kalian? Maka ia pun mengabarinya, dan menyebut nama Allah 
kemudian menceritakan tentang rasul-rasul mereka, juga para nabi 
mereka, dan menceritakan tentang lahirnya Isa s2, bahwa beliau 
dilahirkan tanpa ayah, beliau mampu menghidupkan orang mati, beliau 
juga bisa menciptakan burung dari tanah liat, dan meniupkannya 
kemudian jadilah ia burung atas izin Allah, kemudian menurunkan 
kepadanya injil dan mengajarkan kepadanya Taurat, kemudian Allah & 
juga mengutus Rasul kepada Bani Israil, lalu sebagian kaum beriman dan 
sebagian yang lain kufur, dan menceritakan pula sebagian kisah tentang 
pertemuan Isa dengan Nabi yang lain. 


Kemudian Ia berkata, "Berwasiatlah kalian yang baik kepada 
anak ini." Ia berkata: "Wahai anak, ini adalah agama Allah, yang telah 
kau dengar dariku, dan yang lainnya telah kafir." Aku berkata, "Aku 
tidak dikabarkan tentang perpisahanmu?" Ia menjawab, "Sesungguhnya 
engkau tidak akan sanggup bersamaku, sesungguhnya aku tidak akan 
keluar dari goaku ini kecuali setiap hari Ahad." Kemudian ia berpaling 
kepada para sahabatnya, mereka berkata, "Wahai anak, sesungguhnya 
engkau tidak akan sanggup bersamanya." Kemudian kaumnya menangis 
setelah aku berpisah dengannya, ia berkata, "Wahai anak, ambillah 
makanan ini sekiranya cukup untuk perbekalanmu, juga ambillah air 
secukupnya, kemudian aku pun mengambilnya, aku tidak melihat ia 
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tidur dan makan kecuali rukuk dan sujud, ketika tiba pagi hari, berkata 
kepadaku, "Ambillah perbekalanmu ini dan pergilah." Kemudian aku : 
keluar bersamanya hingga kami pun sampai di padang pasir.” 


Al Hakim berkata: Hadits ini shahih tentang masuk Islamnya 
Salman Al Farisi #5, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya, telah 
diriwayatkan pula dari Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah, dari Salman 


dari sisi yang lain, tidak ada pertentangan dalam penambahan matan 
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173 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sebaliknya, yang benar riwayat 
tersebut disepakati kelemahannya.” 
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6544/2142. Ali bin Hamsyadz Al Adl dan Muhammad bin 
Ahmad bin Balawaih Al Jallab menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Bakar Muhammad bin Syadzdzan Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul @uddus menceritakan 
kepada kami, dari Ubaid Al Mukattab, Abu Ath-Thufail menceritakan 
kepadaku, Salman Al Farisi menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Aku adalah seorang pria yang berasal dari daerah Jaiy. Keluargaku 
menyembah kuda yang berwarna hitam pekat. Aku tahu mereka 
bukan berada di atas kebenaran. Lalu, dikatakan kepadaku, 
'Sesungguhnya agama yang kamu cari berada di barat.” Maka aku 
pun mendatangi daerah Moshul, kemudian aku bertanya tentang 
orang terbaik yang ada di sana. Lalu, aku ditunjukkan kepada 
seorang lelaki yang berada di kuilnya. Maka aku pun mendatangi 
lelaki itu.dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku adalah seorang 
pria yang berasal dari daerah Jaiy. Aku datang untuk mencari ilmu 
dan belajar. Maka terimalah aku untuk melayani dan menjadi 
sahabatmu. Ajarkanlah kepadaku sesuatu yang Allah ajarkan 
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padamu." Lelaki itu menjawab, “Ya, tentu saja. Aku akan menerima.' 
Aku kemudian menjadi sahabatnya dan ia pun memberiku apa yang 
diberikan pada dirinya. Dia sering menyantap cuka, minyak, dan bjji- 
bijian. Aku terus bersamanya hingga ajal hampir menjemputnya. Saat 
akan meninggal dunia, aku duduk di dekat kepalanya sambil 
menangisinya. Dia bertanya kepadaku, 'Apa yang membuatmu 
menangis? Aku menjawab, “Aku menangis karena aku meninggal di 
negeriku untuk mencari kebaikan. Lalu Allah mengkaruniakan 
persahabatan denganmu padaku. Dan, engkau pun memperlakukan 
aku sebagai sahabat yang baik. Sekarang, engkau akan meninggal 
dunia. Aku tidak tahu kemana harus melangkah?" Dia berkata, "Aku 
mempunyai saudara di Jazirah, tepatnya di tempat ini dan itu. Dia 
berada di atas kebenaran. Datangilah ia dan sampaikanlah salamku 
padanya. Beritahukanlah padanya bahwa aku berpesan kepadanya 
agar berbuat baik Pedan, Aku juga berpesan padamu agar menjadi 
sahabatnya.' 


Setelah lelaki itu meninggal dunia, aku mendatangi 
sahabatnya yang ia ceritakan kepadaku. Kepada sahabatnya itu, aku 
kisahkan cerita itu. Aku juga menyampaikan salam lelaki itu 
untuknya. Aku bahkan menceritakan padanya bahwa lelaki itu sudah 
meninggal dunia dan memerintahkan aku agar menjadi sahabat 
sahabatnya itu. Aku berkata kepadanya, "Maka terimalah aku.' Dia 
memperlakukan aku seperti yang dilakukan terhadap orang lain. Aku 
menjadi sahabatnya selama beberapa waktu hingga ajal akan 
menjemputnya. Saat akan meninggal dunia, aku duduk di dekat 
kepalanya sambil menangisinya. Dia bertanya padaku, “Apa yang 
membuatmu menangis?" Aku menjawab, “Aku meninggalkan negeriku 
untuk mencari kebaikan. Lalu, Allah mengaruniakan kepadaku 
persahabatan dengan si fulan. Dia pun bersahabat denganku dengan 
baik. Bahkan dia mengajariku dan berpesan kepadaku saat akan 
meninggal dunia agar menemuimu. Sekarang engkau pun akan 
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meninggal dunia. Sungguh, aku tidak tahu harus pergi kemana.' Dia 
berkata, “Datangilah saudaraku di jalan menuju Romawi. Dia berada 
di atas kebenaran. Datangilah ia dan sampaikanlah salamku padanya. 
Bergurulah padanya karena 'ia berada di atas kebenaran.' Setelah 
lelaki yang kedua itu meninggal, aku pergi untuk menemui 
sahabatnya. Setelah bertemu, aku sampaikan kisahku itu kepadanya. 
Aku juga menceritakan pesan guruku yang kedua itu kepadanya.” 


Salman meneruskan kisahnya, “Lelaki yang ketiga itu 
kemudian menerimaku dan memperlakukanku seperti ia 
memperlakukan dirinya. Saat akan meninggal dunia, aku duduk di 
dekat kepalanya sambil menangisinya. Dia bertanya kepadaku, 
'Gerangan apa yang membuatmu menangis?” Aku kemudian 
menceritakan kisah perjalanan hidupku kepadanya. Aku berkata, 
“Allah telah mengaruniakanku persahabatan denganmu. Dan engkau 
memperlakukanku dengan baik. Sekarang engkau akan meninggal 
dunia. Aku tidak tahu akan pergi kemana.” Dia berkata, “Tidak ada 
agama dan tidak ada seorangpun yang aku ketahui menganut agama 
Isa bin Maryam di muka bumi ini. Hanya saja, sekarang ini adalah 
masa munculnya nabi baru. Atau, nabi itu mungkin sudah muncul di 
Tihamah. Sekarang engkau sudah berada di jalur yang engkau dapat 
bertanya kepada semua orang tentang nabi baru tersebut. Jika 
engkau mendapat kabar bahwa nabi baru itu sudah muncul, maka 
sesungguhnya nabi tersebut . merupakan nabi yang pernah 
diberitahukan oleh Isa. Tanda yang ada pada dirinya adalah adanya 
cap kenabian di kedua bahunya. Nabi baru itu menerima hadiah tapi 
tidak menerima sedekah'.” 


» Salman Al Farisi meneruskan, “Setelah itu, aku bertanya 
kepada semua orang yang melintas tentang nabi baru itu. Suatu 
ketika, aku bertemu dengan rombongan penduduk Makkah. Maka 
aku pun bertanya kepadanya tentang nabi baru itu. Mereka 
menjawab, Benar. Di kalangan kami memang ada seseorang yang 
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mengaku nabi.' Mendengar itu, aku bertanya kepada salah seorang 
dari mereka, 'Bolehkah aku menjadi budak salah seorang dari kalian 
dengan syarat kalian membawaku ke sana dan memberiku makan? 
Setelah kalian tiba di negeri kalian, jika ia mau, silakan ia menjualku 
atau jika ia mau memperbudakku, juga silakan.' Salah seorang dari 
mereka berkata, 'Aku bersedia membawamu.” Maka aku pun menjadi 
budaknya hingga ia membawaku ke Makkah. Di sana, ia 
mempekerjakan aku bersama dua budak Habasyi lainnya. Suatu 
ketika, aku bertanya kepada orang-orang tentang nabi baru itu. Aku 
bertemu seorang wanita dari daerah yang sama denganku dan aku 
pun bertanya kepadanya tentang nabi baru itu. Ternyata, keluarga 
perempuan itu sudah memeluk agama Islam. Perempuan itu berkata 
padaku, 'Nabi #& biasanya duduk-duduk dekat Hijr Ismail bersama 
para sahabatnya ketika burung-burung mulai bernyanyi. Ketika fajar 
meninggi, barulah mereka bubar.” | 


Suatu hari, aku berangkat ke kebun lalu menyelinap untuk 
menemui Nabi. Namun hal itu diketahui oleh kedua budak Habasyi 
tersebut. Ia bertanya padaku, “Ada apa denganmu?" Aku menjawab, 
'Aku sakit perut." Aku terpaksa melakukan itu agar mereka tidak 
merasa kehilangan aku ketika aku menemui Nabi. Pada waktu yang 
diceritakan perempuan itu kepadaku, Nabi & memang sedang 
duduk-duduk bersama para sahabatnya di dekat Hijr Ismail. Aku 
beranjak mendekatinya hingga melihatnya dengan jelas. Saat itu 
beliau sedang duduk di kelilingi oleh para sahabatnya. Aku mendekati 
beliau dari arah belakang. Rupanya Nabi & tahu apa yang aku 
inginkan. Ia pun menyingkap penutup tubuh bagian atasnya hingga 
aku melihat cap kenabian itu berada di bahunya. Aku bergumam, 
“Allahu Akbar. Ini merupakan tanda yang pertama." Setelah itu, aku 
pulang. Esok malamnya, aku memungut kurma yang baik kualitasnya, 
lalu membawanya kepada Nabi & dan meletakkannya di 
hadapannya. Beliau bertanya, "Kurma apa in?” Aku menjawab, 


Al Mustadrak — 








"Kurma sedekah.” Beliau berkata kepada orang-orang, 'Makanlah 
kurma tersebut” Namun beliau sendiri tidak mau memakannya. 

Beberapa waktu kemudian aku mengambil kurma dan meletakkannya 
di hadapan beliau. Beliau bertanya, “Kurma apa ini?' Aku menjawab, 

“Kurma hadiah.” Maka beliau pun memakannya dan bersabda kepada 
orang-orang, "Makanlah kurma itu oleh kalian." Aku berkata, “Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
dan aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah." Mendengar itu, 

beliau kemudian bertanya tentang perjalanan hidupku dan aku pun 
memberitahukannya. Beliau berkata, “Merdekakanlah dirimu.' Aku 
kemudian pergi menemui tuanku dan berkata kepadanya, 

 'Merdekakanlah aku." Tuanku berkata, 'Tentu saja aku akan 
memerdekakanmu dengan syarat engkau menanam seratus pohon 
kurma sampai tumbuh.” Tanpa menunda-nunda, aku pun menanam . 
pohon kurma tersebut hingga seluruh pohon kurma itu tumbuh. 

Setelah itu, aku menemui Rasulullah @ dan menceritakan bahwa 
semua pohon kurma itu tumbuh. Beliau kemudian memberiku 
sekeping emas dan aku pun menaruhnya di atas timbangan.” 


Salman Al Farisi meneruskan, “Demi Allah, berat kepingan 
emas itu tidak kurang sedikit pun. Aku kemudian mendatangi 
Rasulullah & dan mengabarkan hal itu kepadanya. Maka, tuanku 
memerdekakan aku.”174 
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174 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish,- “Abdul @uddus itu gugur 
(periwayatannya).” 
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6545/2143. Abu Bakr bin Ishag dan Ali bin Harnsyadz 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Mutsanna Al 
Anbari menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Muhammad Al Warrag menceritakan kepada 
kami, dari Musa Al Juhani, dari Zaid bin Wahb, dari Salman, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah @ bersabda, “Dunia 

. adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir." Aku 
juga mendengar Rasulullah & bersabda, “Orang yang paling banyak 
kenyang di dunia adalah yang paling sering lapar pada Hari 
Kiamat! 175 







Hadits ini merupakan hadits gharib tapi sanadnya shahih, 
akan tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 





175 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Warrag ditinggalkan oleh Ad- 
Daruguthni (maksudnya, haditsnya tidak diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni).” 
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6546/2144. Abdul Bagi bin Gani Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas Al Mu'addib menceritakan 
'kepada kami, Ubaid bin Ishag Al Athar menceritakan kepada kami, 
Mais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, dari Abu Hasyim Ar- 
Rumani dari Zadzan, dari Salman, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, “Aku membaca dalam kitab Taurat 


bahwa keberkahan makanan itu diperoleh dengan wudhu sebelum 
dan sesudah makan'.”176 


176 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6547/2145. Da'laj bin Ahmad As-Sijzi mengabarkan 
kepadaku di Baghdad, Ahmad bin Ali Al Abar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abi As-Sari Al Asgalani menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Hamzah bin Yusuf bin Abdillah bin Salam menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abdullah bin Salam #4, dia 
berkata: Ketika Allah f8 hendak memberikan petunjuk kepada 
Zaid bin Su'nah, maka Zaid bin Su'nah berkata, “Semua tanda 
kenabian telah aku ketahui berada di wajah Muhammad & 


Al Mustadrak — 


ketika aku melihatnya, kecuali ada dua hal yang belum aku 
ketahui: apakah kesantunannya lebih dikedepankan ataukah 
kebodohannya, dan apakah kebodohannya hanya membuatnya 
menjadi semakin santun. Oleh karena itulah aku bersikap baik 
kepada Muhammad, agar aku dapat bersamanya, sehingga aku 
dapat mengetahui kesantunannya dari kebodohannya.” 


Zaid bin Sa'nah meneruskan, “Suatu hari, Rasulullah & 
keluar dari kamar/rumah (istrinya) dengan ditemani Ali bin Abi 
Thalib. Beliau kemudian dihampiri oleh seorang lelaki yang menaiki 
kendaraan. Sepertinya, lelaki itu adalah seorang Arab badui. Lelaki 
itu kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya penduduk 
Bushra, perkampungan Bani Fulan, telah tunduk dan mereka pun 
sudah memeluk Islam. Kebetulan aku pernah berbicara kepada 
mereka, bahwa jika memeluk Islam, maka mereka akan mendapatkan 
rezeki yang berlimpah. Sekarang mereka sedang mengalami paceklik, 
kesulitan dan kemarau berkepanjangan karena tak kunjung turun 
hujan. Ya Rasulullah, aku khawatir mereka akan keluar dari agama 
Islam karena ketamakan, sebagaimana mereka memeluknya karena 
ketamakan. Jika Anda berpendapat untuk mengirimkan sesuatu yang 
bisa membantu mereka, akan aku bawa dan akan aku lakukan.' 
Mendengar itu, beliau menatap seorang lelaki dan menoleh ke kanan 
kiri beliau. Menurutku, lelaki yang ditatap beliau itu adalah Ali. Lelaki 
yang beliau tatap tersebut kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, tak 


NN) 


ada sesuatu pun yang kita miliki'. 


Zaid bin Sa'nah meneruskan, “Melihat itu, aku menghampiri 
beliau, lalu aku berkata, “Wahai Muhammad, maukah engkau menjual 
kurma dengan ukuran tertentu kepadaku dari kebun Bani fulan yang 
penyerahannya ditangguhkan sampai waktu ini dan itu?' "Mendengar 
itu, beliau berkata kepadaku (yang saat itu masih memeluk agama 
Yahudi), "Tidak mau, wahai Yahudi. Tapi, aku mau menjual kurma 
dengan ukuran tertentu kepadamu yang  penyerahannya 


— Al Mustadrak 











ditangguhkan sampai waktu ini dan itu, tapi aku tidak akan 
menyebutkan dari kebun siapa kurma itu berasal” Mendengar itu, aku 
berkata, “Baiklah.' Beliau kemudian menjual kepadaku kurma (yang 
masih belum 'ada itu, namun ukurannya sudah diketahui). Aku 
membuka ikat pinggang tempatku menyimpan uang, lalu aku beri 
beliau sebanyak delapan puluh mitsgal emas, sebagai pembayaran 
kurma dalam ukuran tertentu yang akan diserahkan dalam waktu 
segini dan segitu. Beliau kemudian memberikan uang emas tersebut 
kepada lelaki (yang seperti Arab badui tadi). Beliau bersabda, 
“Bagikanlah secara adil kepada mereka, dan bantulah mereka dengan 
uang ini.” 


Zaid bin Sa'nah meneruskan, “Dua atau tiga hari sebelum 
waktu penyerahan kurma yang dijanjikan tiba, aku (yang saat itu 
masih Yahudi) mendatangi beliau dan menarik kerah baju dan tempat 
selendang beliau. Aku tatap beliau dengan wajah yang kasar, lalu 
kukatakan kepada beliau, "Jangan sampai kamu tidak menyerahkan 
hakku, wahai Muhammad. Demi Allah, aku tidak pernah mengenal 
kalian wahai Bani Abdil Muthalib ingkar janji dalam hal pelunasan 
hak dan menunda-nunda pembayaran. Aku sudah tahu bagaimana 
kalian melalui pergaulanku dengan kalian.' 


Aku juga menatap Umar. Ternyata, bola matanya berputar- 
putar, seperti bola globe yang sedang berputar. Setelah itu ia 
menatapku dengan tajam. Ia berkata, “Wahai musuh Allah, pantaskah 
engkau mengatakan apa yang sudah kau katakan dan melakukan apa 
yang sudah kau lakukan kepada Rasulullah, sebagaimana yang telah 
kulihat. Demi Dzat yang telah mengutus beliau dengan membawa 
kebenaran, seandainya aku tidak menghindari kemarahan beliau, 
pasti sudah kutebas kepalamu dengan pedangku'. Saat itu, 
Rasulullah & menatap Umar dalam kondisi yang tenang, santai dan 


“hanya tersenyum. 


Al Mustadrak — 


Setelah itu, beliau berkata, "Wahai Umar, aku dan dia lebih 
memerlukan sesuatu yang berbeda dengan apa yang kamu katakan 
ini. Yaitu, engkau seharusnya menyarankan aku agar menyerahkan 
hak orang lain secara baik, dan engkau juga seharusnya 
menyarankan dia agar berpedoman pada kesepakatan jual-beli 
dengan baik. Bawa orang ini, wahai Umar, dan berikanlah haknya 
kepadanya. Berilah tambah kepadanya sebanyak dua puluh sha' 
kurma. 


Setelah mendapatkan tambahan sebanyak dua puluh sha' 
kurma, aku bertanya kepada Umar, “Untuk apa tambahan ini, wahai 
Umar?" Umar menjawab, “Rasulullah & memerintahkan aku agar 
memberikan tambahan kepadamu karena telah membuatmu marah." 
Aku bertanya lagi kepada Umar, “Wahai Umar, apakah engkau 
mengenalku?' Dia menjawab, “Tidak, memang kamu siapa?” Aku 
menjawab, “Zaid bin Su'nah.' Umar berkata, Zaid bin Su'nah si 
pendeta?” Aku menjawab, 'Benar, sang pendeta.” Umar bertanya, 
“Apa motivasimu melakukan apa yang telah engkau lakukan, dan 
mengatakan apa yang telah engkau katakan kepada Rasulullah?” Aku 
menjawab, “Wahai Umar, semua tanda kenabian sudah aku ketahui 
berada di wajah Rasulullah @. ketika aku melihatnya. Tapi ada dua 
perkara yang belum aku ketahui: Apakah kesantunannya lebih 
didahulukan atas kebodohannya, dan apakah kebodohannya justru 
membuatnya semakin santun? Sekarang aku sudah mengetahui 
keduanya. Maka, aku mempersaksikan kepadamu, wahai Umar, 
bahwa aku sudah ridha Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai 
agamaku dan Muhammad sebagai Nabiku. Aku juga mempersaksikan 
kepadamu bahwa separuh hartaku —dan aku adalah orang yang 
paling kaya— disedekahkan kepada ummat Muhammad.' 


Mendengar perkataan itu, Umar berkata, “Ataukah 
disedekahkan kepada sebagian umat Muhammad. Sebab, jika 
disedekahkan kepada Umat Muhammad, hartamu tidak akan cukup 
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untuk mereka semua." Atau berkata, “Disedekahkan untuk sebagian 


ummat Muhammad'.” 


Setelah itu, Zaid kembali menemui Rasulullah &, lalu berkata, 
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya'. Dia beriman kepada Rasulullah @, membenarkannya, 
berjanji setia kepadanya, dan turut serta dalam berbagai pertempuran 
bersamanya. Zaid meninggal dunia dalam perang Tabuk dalam 
kondisi terus maju pantang mundur. Semoga Allah merahmati Zaid 
bin Sa'nah.177 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Hadits ini termasuk 
hadits yang bisa mengelabui. Namun sebenarnya Muhammad bin Abu 
As-Sari Al Asgalani adalah seorang perawi yang tsigah. 
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177 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Saya sangat menolak dan 


mengingkari riwayat tersebut, apalagi perkataannya: "Dalam kondisi terus maju 
pantang mundur.' Sebab, dalam perang Tabuk itu tidak terjadi pertempuran.” 
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6548/2146. Muhammad bin Ali Asy-Syaibani mengabarkan 


kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan 
kepada kami. 


Syaikh Abu Bakr bin Ishag juga menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, keduanya berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Hasyraj bin Nubatah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Safinah 
tentang namanya. Dia menjawab, “Aku akan memberitahumu tentang 
namaku. Namaku adalah @ais, kemudian Rasulullah & menyebutku 
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dengan Safinah.' Aku bertanya lagi, "Mengapa beliau menyebutmu 
dengan Safinah (perahu)? Dia menjawab, “Beliau pernah melakukan 
perjalanan bersama para sahabat beliau, namun barang-barang 
mereka membebani mereka. Beliau kemudian berkata (kepadaku), 
“Hamparkanlah kainmu.” Aku kemudian menghamparkan kainku, 
lalu barang-barang mereka diletakkan di atas kain tersebut. Setelah 
itu, barang-barang yang sudah terbungkus kain tersebut diangkat ke 
atas bahuku, dan beliau bersabda, “Bawalah apa yang ada padamu 
kecuali perahu”. Safinah melanjutkan, "Seandainya hari itu aku 
membawa barang-barang yang biasa dibawa satu, dua, lima atau 
enam unta, niscaya semua itu tidak akan membebaniku.”178 


Hadits tersebut shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak mengeluarkan atau tidak meriwayatkannya. 


Ka ES Sh Bas3 -yAev/rota 


Oo Lo AG. $ 


KA AA EA Kari HA 


Pem ga MAA Maak 


ET o Lo - Ta 





178 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits tersebut) shahih.” 
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6549/2147. Kuniyah Safinah juga diceritakan kepada kami 
oleh Al Abbas Muhammad bin Ya'gub, Muhammad bin Abdillah bin 
Abdil Hakam menceritakan kepada kami, Isma'il bin Maslamah bin 
@a'nab menceritakan kepada kami, dari ayahnya: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Hafsh Sa'id bin 
Jumhan, dari Safinah Abu Abdirrahman, dia berkata, “Ummu 
Salamah «@# memerdekakan aku, tapi ia memberikan syarat 
kepadaku, yaitu aku harus melayani Nabi & selama beliau masih 
hidup.”179 
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179 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6550/2148. Abu Al Abbas juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb memberitahukan, Usamah bin Zaid mengabarkan 
kepadaku, bahwa Muhammad bin Abdillah bin Amr bin Utsman 
menceritakan kepadanya, dari Muhammad bin Al Munkadir, bahwa 
Safinah maula Rasulullah & berkata, “Aku pernah berlayar dengan 
perahu, kemudian perahuku itu pecah, sehingga aku hanya menaiki 
salah satu papannya saja. Papan tersebut kemudian membuatku 
terdampar di sebuah hutan yang di dalamnya terdapat singa. Singa 
itu kemudian datang menghampiriku. Melihat hal itu, aku berkata 
(kepada singa itu), “Wahai Abu Al Harits, aku adalah maula 
Rasulullah &.' Mendengar perkataan itu, singa itu menganggukkan ' 
kepalanya. Ia kemudian mendatangiku dan mendorongku dengan 
bahunya hingga aku keluar dari hutan tersebut. Dia menempatkan 
aku di tepi jalan dan ia berkomat-kamit. Aku kira ia mengucapkan 
ucapan perpisahan kepadaku. Itulah akhir kisahku dengannya.” 


Al Mustadrak — 





Hadits ini merupakan hadits. shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


Penjelasan Mengenai Sa'd bin Ar-Rabi' Al Anshari 
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6551/2149. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada . 

kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan 
kepada kami, dari Urwah, tentang nama salah seorang kaum Muslim 
dari kalangan Anshar yang berjanji setia kepada Rasulullah & pada 
bai'at Agabah, tepatnya dari kalangan kabilah Al Harits bin Al 


— Al Mustadrak 








Khazraj bin Al Harits, yaitu Sa'd bin Abi Rabi' sang kepala suku. Dia 
turut serta dalam perang Badar.180 
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6552/2150.  Isma'il bin Muhammad  Asy-Sya'rani 

mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, 

— Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Fulaih menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Ibnu 

Syihab, tentang nama salah seorang yang meninggal dunia secara 

syahid dalam perang Uhud dari kalangan kaum Anshar, tepatnya dari 
kalangan Bani Al Harits bin Al Khazraj, yaitu Sa'd bin Ar-Rabi'.181 


Ke Da 





180 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits Inul telah memenuhi 
syarat Muslim." 

181 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sa'd bin Ar-Rabi' adalah sahabat 
yang turut serta dalam bai'at Agabah dan veteran perang Badar yang mulia. Dia 
meninggal dunia secara syahid dalam perang Uhud.” 


Al Mustadrak — 


de Gg ap VA -Yorltooy 

aa mi tra us Bab o 
Oo - £ 0. 04 ia - 0 Pa 8 0d 
Na dal Na Ta Uu Jelas Wi— Sa 


Tata sa Lema dad PA 


kab ale pa en 5) 
No J7 ada G2 AA 3) 


Jaa ya eh ada LB Goad 53 taka al 


8 ro - 


MA YO) Ja PE AG IE Kabah ip 
Ap Tang 2 Beren Oa Ke sah Oa NBA 6, 
SP yah Jay SN al JB Kel ala al le 
3 saka Ge dah ap 


ni EA 


3 UI Tab AI 


6553/2151. Musa bin Isma'il bin Al @adhi mengabarkan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Isma'il bin @ais 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit, dari Ummu Sa'd binti Sa'd bin Ar-Rabi', bahwa dia (Ummu 


— Al Mustadrak 





Sa'd) menemui Abu Bakar Ash-Shiddig, lalu Abu Bakar melemparkan 
kainnya kepadanya (sebagai pertanda penghormatan Abu 'Bakar 
kepadanya), hingga dia pun duduk di atas kain tersebut. Tak lama 
berselang, datanglah Umar bin Al Khaththab dan berkata (kepada 
Abu Bakar), “Wahai penerus Rasulullah, siapakah wanita ini (Ummu 
Sa'd)?” Abu Bakar menjawab, “Wanita ini adalah puteri seseorang 
yang lebih baik daripada aku dan juga kamu.” Umar berkata, “Siapa 
yang lebih baik daripada aku dan juga kamu selain Rasulullah &?” 
Abu Bakar berkata, “Seseorang yang telah meninggal dunia semasa 
Rasulullah #& masih hidup, dan tempat tinggalnya di dalam surga 


sudah disiapkan. Sekarang yang tersisa adalah aku dan kamu.” 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.182 


kk 
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182 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At Talkhish, “Sebaliknya, yang benar, Isma'il itu 
dianggap lemah oleh para ulama hadits.” 
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6554/2152. Abu Bakr bin Ishag Al Imam dan Ali bin 
Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Bisyr bin Musa Al Asadi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az- 
Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Ammar bin Sa'd Al @arazh sang Muadzin Rasulullah #& menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, bahwa 
Rasulullah & memerintahkan Bilal agar memasukkan ujung jarinya 


ke dalam telinganya, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya yang 


demikian itu lebih mengeraskan suaramu.” 


Al Mustadrak — 


Adzan yang dikumandangkan Bilal itu kalimatnya diucapkan 
dua kali dua kali. Sedangkan igamah yang dikumandangkannya, 
kalimatnya diucapkan satu kali saja. Adapun kalimat gad gaamat ash- 
shalaah diucapkan sekali saja. Bilal mengumandangkan adzan shalat 
Jum'at pada masa Rasulullah & apabila matahari sudah tergelincir. 


Ketika Rasulullah & keluar untuk melaksanakan shalat dua 
Hari Raya, beliau berangkat melalui jalur rumah Sa'd bin Abi 
Waggash, kemudian ke tempat para pemilik tenda. Beliau 
melaksanakan shalat terlebih dulu baru kemudian khutbah. Beliau 
bertakbir pada rakaat yang pertama tujuh kali sebelum membaca ayat 
Al Gur'an, dan bertakbir pada rakaat terakhir sebanyak lima kali 
sebelum membaca ayat Al @ur'an. Setelah itu beliau berkhutbah. 
Setelah selesai, beliau kembali melalui jalur yang lain, yaitu jalur Bani 
Zuraig. Beliau menyembelih hewan kurban di tepi wilayah Ar-Rigag 
dengan tangannya sendiri, yakni dengan menggunakan sebilah pisau. 
Setelah itu beliau pergi ke rumah Ammar bin Yasir dan rumah Abu 
Hurairah di Bilath. Beliau berangkat untuk menunaikan shalat dua 
Hari Raya dengan berjalan kaki dan kembali dengan berjalan kaki 
juga. Beliau mengumandangkan takbir pada masing-masing Khutbah, 
dan beliau banyak mengumandangkan takbir pada saat khutbah. 
Beliau berkhutbah dengan memegang tongkat. 


Apabila Bilal mengumandangkan adzan, ia menghadap kiblat. 
Setelah itu dia berkata, “Allaahu Akbar Allaahu Akbar. Asyhadu An 
Laa Ilaaha Illallah (Allah Maha besar, Allah Maha besar, aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah),” dua kali, | 
sambil menghadap kiblat. Setelah itu dia menyimpang dari arah kiblat 
ketika mengumandangkan: “Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah shalat),” 
dua kali. Setelah itu dia berpaling ke arah kiri kiblat seraya 
mengumandangkan, “Hayya Ala Al Falaah (mari menuju 
kemenangan),” dua kali. Selanjutnya, dia kembali menghadap kiblat 
seraya mengucapkan: “Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Laa Ilaha 


— Al Mustadrak 











Illallah (Allah Maha besar, Allah Maha besar, tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah). 188 | 
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6555/2153. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibnu Syabib Al Ma'mari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Hafsh bin Umar bin Sa'd Al @arzh, bahwa orang 
tua dan para bibinya dari pihak ayahnya mengabarkan kepadanya, 
bahwa Sa'd Al @arzh adalah muadzin untuk penduduk @uba, lalu 


188 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — C1 | 


Umar bin Al Khaththab &: memindahkannya dan menjadikannya 
sebagai muadzin di Masjid Rasulullah & (Masjid Nabawi).184 


xx 
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6556/2154. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Junadah 
adalah Abi Umayyah bin Nizar bin Ka'b bin Al Harits bin Abdillah bin 
Malik bin Nashr Al Azdi. Dia meninggal dunia pada tahun 80 
Hijriyah.” - 


184 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


312 | — Al Mustadrak 
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6557/2155. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah Abdirrahman bin Amr Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid Al 
Wahbi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Martsad 
bin Abdillah Al Yazani, dari Hudzafah Al Azdi, dari Junadah bin Abi 
Umayyah, dia berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah & bersama 


Al Mustadrak — (313) 


sekelompok orang dari kalangan Bani Azd pada hari Jum'at. 
Rasulullah & kemudian mengundang kami untuk menyantap 
makanan yang ada di hadapan beliau. Namun kami berkata, "Kami 
sedang berpuasa.' Mendengar itu, beliau bertanya, “Kalian berpuasa 
kemarin?' Kami menjawab, “Tidak.' Beliau bertanya lagi, "Apakah 
kalian akan berpuasa esok?” Kami menjawab, “Tidak. Beliau 
bersabda, "Jika demikian, maka batalkanlah puasa kalian." Setelah 
itu, beliau bersabda lagi, "Janganlah kalian berpuasa pada hari Jum at 
saja.” 

Hadits ini merupakan Hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat “ Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.185 
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185 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 








6558/2156. Abu Bakr Ahmad bin Salman Al Fagih 
menceritakan kepada kami dengan cara imla ', Hilal bin Al Ala Ar- 
Raggi menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdirrahman Al 


Waggashi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka'b Al 
@urazhi. 186 


Penjelasan Mengenai Salman bin Amir Adh-Dhabi 
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6559/2157. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 


Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Salman bin Amir bin Aus 


186 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At Talkhish, “Sanad riwayat tersebut mungathi'" 
(terputus).” 


Al Mustadrak — 


bin Arnr bin Hujr bin Arnr bin Al Harits bin Taim bin Dzuhl bin Malik 
bin Bakr bin Sa'd bin Dhabbah. Dia bermigrasi ke Bashrah dan 
memiliki rumah di dekat Masjid Jami”. Di sanalah dia meninggal 
dunia pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan 48.”187 
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6560/2158. Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abu 
Na'amah Al Adawi Amr bin Isa menceritakan kepada kami, Basyir 


187 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Salman adalah putra Amir Adh- 
Dhabbi. Rumahnya terletak di dekat Masjid Bashrah. Dia meninggal dunia pada 
pada kekhalifahan Utsman. Demikianlah yang dikatakan Khalifah.” 


(816 | — Al Mustadrak 











bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, dari Salman bin Amir Adh- 
Dhabbi, dia berkata, “Aku mendatangi Nabi &, lalu aku berkata 
kepada beliau, "Wahai Rasulullah, ayahku senantiasa membina 
hubungan silaturrahim, memuliakan tamu, memenuhi tanggungan, 
namun tidak sempat mengalami masa Islam. Apakah ayahku 
mendapatkan pahala karena semua itu?" Beliau menjawab, Tidak. 
Ketika aku berpaling, beliau bersabda, 'Orangtua(mu) itu menjadi 
tanggunganku.' Beliau bersabda lagi kepadaku, "Pertanggungan itu 
terletak pada keturunanmu. Mereka tidak akan pernah direndahkan 
selamanya, tidak akan pernah disepelekan selamanya, dan mereka 
tidak akan pernah kesusahan selamanya'.”188 
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188 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6561/2159. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah Al @adhi menceritakan kepada kami, : 
Muhammad bin Sallam Al Jumahi menceritakan kepada kami, 
Ma'mar bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Gha'sha'ah adalah putra Najiyah bin Igal bin Muhammad bin Sufyan 


. bin Mujasyi' bin Darim, kakek Al Farazdag bin Ghalib. Dia pernah 
berkunjung kepada Nabi &.”189 
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189 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sha'sha'ah bin Najiyah Al 
Mujasyi'i adalah kakek Al Farazdag. Dia pernah berkunjung kepada Nabi. 
Berkenaan dengan kakeknya ini, Al Farazdag mengubah sebuah syair yang 
menyatakan: 

Dan kakekku yang mencegah penguburan bayi perempuan hidup-hidup. 
Ia menghidupkan bayi yang akan dikubur, sehingga tidak jadi dikubur!" 


03 


— Al Mustadrak 
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— Al Mustadrak 














6562/2160. Abu Bakar Muhammad bin Abdillah Al Hafid 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Zakariya Al Ghulabi 
menceritakan kepada kami, Al Ala bin Al Fadhl bin Abdil Malik bin 
Abi Sawiyah Al Mingiri menceritakan kepada kami, Ubadah bin 
Kuraib menceritakan kepada kami, Ath-Thufail bin Amr Ar-Rib'i 
menceritakan kepadaku, dari Sha'sha'ah bin Najiyah Al Mujasyi'i, 
kakek Al Farazdag bin Ghalib, dia berkata, “Aku pernah mendatangi 
Nabi @ dan beliau menawarkan Islam kepadaku, lalu aku pun 
memeluk Islam dan beliau mengajarkanku ayat-ayat Al Our'an. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku pernah mengerjakan beberapa 
amalan pada masa jahiliyah, apakah aku mendapatkan pahala karena 
hal itu? Beliau bertanya, “Amalan apa yang kamu lakukan?” Aku, 
menjawab dengan sebuah kisah, “Aku pernah kehilangan dua ekor 
unta betina yang sedang bunting. Maka aku pun mencarinya dengan 
mengendarai untaku. Aku kemudian melihat dua buah rumah yang 
ada di gurun pasir, maka aku pun menghampirinya. Aku menemukan 
seorang kakek di salah satu rumah tersebut, lalu aku pun bertanya, 
“Apakah Anda melihat dua untaku yang sedang bunting, sehingga 
aku dapat memanggilnya?” Migsam bin Darim, (kakek tersebut), 
menjawab, “Kami menangkap kedua ekor untamu dan kami telah 
menjualnya. Dengan hasil penjualan kedua ekor unta itulah Allah 
meringankan beban penghuni kedua rumah ini, yang tak lain adalah 
— kaummu sesama bangsa Arab dari kalangan Bani Mudhar.” 


Ketika dia sedang berbicara kepadaku, tiba-tiba seorang 
wanita dari rumah yang lain memanggil-manggilnya, “Dia sudah 
melahirkan, dia sudah melahirkan.” Kakek itu bertanya, “Dia 
melahirkan apa? Jika yang dilahirkan adalah anak laki-laki, kami akan 
menggabungkannya dengan kaum kami. Tapi jika yang dilahirkan 
adalah anak perempuan, kuburlah ia.” Wanita tadi kemudian 
mengatakan (sesuatu).” 


Al Mustadrak — (321) 


Melihat itu, aku turut angkat bicara, “Anak siapa yang 
dilahirkan itu?” Dia menjawab, “Puteriku.” Aku berkata, “Bagaimana 
'kalau aku membelinya darimu?” Kakek tadi berkata, “Wahai 
saudaraku dari Bani Tamim, akankah engkau menjual puterimu? Aku 
adalah seorang lelaki Arab badui dari kalangan Bani Mudhar.” Aku 
berkata, “Aku tidak membelinya darimu untuk memperbudaknya. 
Tapi, aku membeli nyawanya darimu agar engkau tidak 
membunuhnya (menguburkannya hidup-hidup)” Mendengar itu, 
kakek tadi berkata, “Dengan apa engkau akan membelinya?” Aku 
menjawab, “Dengan kedua untaku itu dan juga anak yang ada dalam 
kandungannya.” Kakek tadi berkata, “Maukah engkau menambah 
dengan unta yang kamu kendarai ini?” Aku menjawab, “Tentu saja, 
dengan catatan engkau mengutus seseorang (bersamaku ketika aku 
pulang). Jika aku sudah sampai ke keluargaku, akan kuserahkan unta 
itu kepada utusan tersebut.” 


Suatu malam, aku berpikir bahwa apa yang aku lakukan itu 
merupakan sebuah kehormatan yang tidak pernah dilakukan oleh 
seorang pun dari kalangan Arab badui. Ketika Islam muncul, aku 
berhasil menyelamatkan 360 nyawa anak perempuan. Masing-masing 
dari mereka aku beli dengan dua ekor unta bunting dan unta yang 
kukendarai. Apakah aku mendapatkan pahala karena semua itu, 
wahai Rasulullah?" 


Nabi & menjawab, " Pahalanya sudah engkau dapatkan 
dengan sempurna, karena Allah telah menganugerahkan Islam 
kepadamu.” 


Abbad berkata, “Bukti otentik tentang kebenaran perkataan 
Sha'sha'ah tersebut adalah perkataan Farazdag: . 


Dan kakekku yang mencegah penguburan bayi perempuan hidup- 
hidup. 


(222) — Al Mustadrak 








Ia menghidupkan bayi yang akan dikubur, sehingga tidak jadi 
dikubur! 190 
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6563/2161. Ali bin Hamsyadz Al Ad! menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Arr bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Abdullah bin Harb Al-Laitsi 





” 190 Lihat hadits no. 6561. Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam 
kitab At-Talkhish. 
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menceritakan kepada kami, Ibrahim bin As'ad menceritakan 
kepadaku, Igal bin Syabbah bin Igal bin Sha'sha'ah bin Najiyah Al 

. Mujasyi menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami, 
dari ayahku, dari kakekku, dari Abu Sha'sha'ah bin Najiyah, dia 
berkata, “Aku menemui Rasulullah &, lalu aku berkata, Wahai 
Rasulullah, terkadang aku memiliki kelebihan yang aku sembunyikan 
untuk orang yang jauh dan kepada Ibnu Sabil?' Mendengar itu, beliau 
bersabda, 'Berikanlah itu kepada ibu dan ayahmu, saudari dan 
saudaramu, tetangga yang dekat dan kemudian tetangga yang paling 
dekat denganmu' 191 : 


Penjelasan Mengenai @ais bin Ashim Al Mungiri 
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191 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6564/2162. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abu 














Ubaidah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Gais adalah putra 
Ashim bin Sinan bin Khalid bin Mungir bin Ubaid bin Maga'is bin 
Amr bin Ka'b bin Sa'd bin Zaid Munah bin Tamim. Dia pernah 
menemui Nabi &, lalu beliau bersabda (tentangnya), “Ini adalah 


pemuka para pemilik unta (orang-orang kaya) .”192 
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192 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Gais adalah putra Ashim Al 
Mingari pernah menemui Nabi &, lalu ada yang mengatakan bahwa beliau 
bersabda (tentangnya), “Ini adalah pemuka para pemilik unta (orang-orang 
kaya)" 
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6565. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaidullah bin Ibrahim Al Asadi 
Al Hafizh menceritakan kepada kami di Hamdan, Muhammad bin 
Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, Al Ala" bin Al Fadhl 
bin Abdul Malik bin Abu Sawiyyah Al Mingari menceritakan kepada 
“kami, Abu Al Fadhl bin Abdul Malik menceritakan kepadaku dari 


Al Mustadrak — 


ayahnya, Abdul Malik bin Abu Sawiyyah Al Mingari, dia berkata: Aku 
pernah menyaksikan @ais bin Ashim ketika ajal datang menjemputnya. 
Saat itu dia berwasiat agar anak-anaknya yang berjumlah 32 orang 
dikumpulkan. @ais bin Ashim lalu berkata, “Wahai anakku, jika aku 
meninggal dunia, maka angkatlah yang paling tua usianya sebagai 
pemimpin kalian untuk mengganti posisi bapak-bapak kalian. Jangan 
pernah menjadikan orang yang paling muda usianya sebagai pemimpin 
kalian, sehingga dia membuat kalian terpuruk atau hina ketika kalian 
mampu berbuat. Jangan pula kalian meratapi kematianku, karena 
sungguh aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang perbuatan meratapi jenazah. Lakukanlah perbaikan harta 
(ekonomi), karena itu merupakan kunci sukses menjadi orang mulia dan 
“tidak diperlukan oleh orang yang terpuruk. Janganlah kalian 
menyerahkan leher unta untuk sesuatu yang bukan haknya dan jangan 
perah menghalangi haknya. Berhati-hatilah terhadap semua keturunan 
yang tidak baik, karena meskipun dia akan membuat kalian senang 
suatu hari, namun dampak negatif yang ditimbulkan kepada kalian lebih 
besar. Jauhilah keturunan dari pihak musuh kalian, karena mereka 
benar-benar: musuh kalian seperti bapak-bapak mereka. Jika aku 
meninggal dunia, maka kebumikanlah jasadku di sebuah lokasi dari 
kampung ini yang tidak bisa dijangkau oleh Bakr bin Wail, karena antara 
aku dan mereka pernah ada luka di masa jahiliyah. Sebab aku khawatir 
mereka akan mengeluarkanku dari kuburku, sehingga dunia mereka 
menjadi rusak dan mereka pun merusak akhirat kalian.” 


Setelah itu dia meminta sarung anak panahnya lalu memberikan | 
perintah kepada putra sulungnya yang bernama Ali. Dia (bapaknya) 
berkata, “Keluarkanlah anak panah dari sarung anak panahku!” Maka 
“Ali pun mengeluarkannya. Dia (bapaknya) berkata lagi, “Patahkan anak 
panah itu!” Maka Ali pun mematahkannya. Setelah itu dia (bapaknya) 
berkata, “Keluarkan dua buah anak panah!” Maka Ali pun 
mengeluarkannya, lalu dia (bapaknya) berkata, “Patahkan kedua anak 


| — Al Mustadrak 





















panah tersebut.” Maka Ali pun berusaha mematahkan kedua anak 
panah tersebut, namun tidak berhasil mematahkannya. Bapaknya 
berkata, “Wahai putraku, seperti inilah kondisi kalian jika Bersatu dan 
“seperti itu pula jika kalian bercerai-berai.” 


Selanjutnya dia menyenandungkan bait syair: 


“Sungguh kemulkaan itu adalah apa yang dibina oleh seorang ayah sejati 
« dan keturunannya melanjutkan langkah yang dilakukannya. : 
Kemulian, keberanian, dan kesantunan sudah dianggap cukup ketika 
dihiasi dengan sikap menjaga kehormatan diri dan sikap dermawanan. 
Wahai putra-putraku, jika tiga puluh orang tidak kalian ikat dengan 
perjanjian yang solid, 
maka itu tak jauh beda dengan tiga puluh cawan yang tidak diikat 
dengan erat 
Anak-anak panah yang disatukan tidak akan mudah dipatahkan 
meskipun banyak yang berusaha mencerai beraikan. 

Faktor usia dan kewibawaan lebih didahulukan (sebagai pemimpin) 
meskipun ada dari kalian orang yang pantas dijadikan pemimpin. 


Jangan pernah menyia-nyiakan generasi muda (tanpa dididik) hingga : 


mereka menginjak usia dewasa.” 15 





198 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6566/2164. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Yazid Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Ziyad Al Jashash menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan: @ais bin Ashim Al Mingari menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah mengunjungi Rasulullah &, dan 


MN 


Ld 


ketika beliau melihatku, beliau berkata, “Inilah pemuka para pemilik 
unta (orang-orang kaya)' Ketika aku singgah, aku kembali 
mendatangi beliau dan mengobrol dengan beliau. Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, berapakah harta yang tidak akan menjadi beban 
bagiku atas para tamu yang mengunjungiku, sementara keluargalku) 
terus memperbanyak harta?" Beliau menjawab, "Sebaik-baik harta 
adalah empat puluh (ekor unta), yang terbanyak adalah enam puluh 
(ekor unta), dan celakalah para pemilik ratusan (ekor unta), kecuali 
orang yang menyumbangkannya ketika dalam keadaan lapang dan 


Al Mustadrak — | 331 | 


sempit, ketika sangat kesusahan, dan memberi makan orang lain baik 
yang bersifat gana'ah maupun yang berkebutuhan.” 


Aku berkata, Wahai Nabi Allah, alangkah indah dan baiknya 
budi pekerti ini. Wahai Nabi Allah, Anda tidak akan bisa singgah di 
lembah yang aku diami karena begitu banyaknya untaku.' Beliau 
bertanya, "Lalu, apa yang akan engkau lakukan?" Aku menjawab, 
"Mereka menghitung-hitung unta dan menghitung orang-orangnya. 
Siapa saja yang ingin, dia boleh mengambil satu ekor unta dan 
membawanya pergi?” Beliau bertanya, “Lalu, apa yang akan engkau 
lakukan terhadap unta yang paling lemah?" Aku menjawab, “Aku 
membutuhkan yang kecil dan yang tidak memiliki gigi." Beliau 
bertanya, "Hartamu yang lebih engkau sukai, atau harta para 
maulamu?' Aku menjawab, “Hartaku lebih aku sukai daripada harta 
para maulaku.' Beliau bersabda, “Sesungguhnya dari hartamu itu ada 
yang bisa kamu makan, dan dengan demikian berarti kamu 
menghabiskannya, atau yang dapat kamu kenakan, dan dengan 
demikian berarti kamu melusuhkannya, atau yang dapat engkau 
sumbangkan dan dengan demikian berarti kamu mengekalkannya. 
Jika kamu tidak melakukan semua itu, berarti hartamu itu untuk para 
maulamu.' Aku berkata, “Demi Allah, seandainya aku bertahan hidup, 
niscaya aku akan habiskan semuanya'.” 


Al Hasan berkata, “Demi Allah, Gais kemudian melakukan 
apa yang dikatakannya itu (menyumbangkan seluruh hartanya). 
Menjelang ajal menjemput, ia memberikan wasiat kepada anak- 
anaknya. Dia berkata, “Janganlah kalian meminta-minta. Sebab, hal 
itu adalah cara terakhir yang dapat ditempuh seseorang. Seseorang 
tidak akan pernah meminta-minta, kecuali jika dia tidak mau 
berusaha'.”194 


xx 


“194 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6567/2165. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Usaili menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sallam Al Jumahi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna, dia 
berkata, “Amr adalah putra Al Ahtam bin Sumay bin Sinan bin 
Khalid bin Mingar bin Ubaid bin Maga'is bin Amr bin Ka'b bin Sa'd 
bin Zaid Manah bin Tamim. Nama asli Al Ahtam (yang pecah) adalah 
Sinan. Dia dijuluki Al Ahtam karena kedua gigi serinya pecah pada 
peristiwa Al Kilab.”195 


195 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Amr bin Al Ahtam Al Mungiri 
adalah seorang terpandang dan fasih bicaranya. Dia pernah menemui Nabi 
bersama delegasi Bani Tamim.” 
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6568/2166. Abu Zakariya Al Ba Pa 


kami, Abu Bakr Ahmad bin Muhammad bin Ubaidah Al Wabari 
menceritakan kepada kami. 
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Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya Al Muzakki juga 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Idris Al 
Ma'gaili menceritakan kepada kami, keduanya (Abu Bakr bin 
Muhammad dan Ibrahim bin Muhammad) berkata: Ali bin Harb Al 
Maushili menceritakan kepada kami, Abu Sa'd Al Haitsam bin 
Mahfuzh menceritakan kepada kami, dari Abu Al Muggawim Al 
Anshari Yahya bin Abi Yazid, dari Al Hakam bin Utbah, dari Migsam, 
dari Ibnu Abbas #@, dia berkata, “@ais bin Ashim, Az-Zibirgan bin 
Badr dan Amr bin Al Ahtam bertamu kepada Rasulullah #@. Mereka 
semua adalah orang-orang Bani Tamim. Az-Zibirgan kemudian 
membanggakan dirinya sendiri dengan berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku adalah pemimpin bani Tamim, orang yang ditaati di kalangan 
mereka, dan orang yang perintahnya pasti dilaksanakan. Akulah yang 
menyelamatkan mereka dari perbuatan zhalim, dimana aku 
mengambil hak mereka lalu menyerahkannya kepada mereka. Orang 
ini,” maksudnya Amr bin Al Atham, "mengetahui hal itu.' 


Mendengar itu, Amr Al Ahtam berkata, “Demi Allah, ya 
Rasulullah, dia adalah orang yang sangat otoriter, menghalangi orang 
di dekatnya, dan hanya dipatuhi di kalangannya saja.' 


Az-Zibirgan berkata, "Demi Allah, ya Rasulullah, Amr 
sebenarnya mengenalku tidak seperti yang dikatakannya. Ia berkata 
demikian karena dengki terhadapku.” 


Amr menimpali, “Aku mendengkimu? Demi Allah, engkau 
adalah orang yang hina, orang kaya baru, memiliki keturunan yang 
bodoh, dan menelantarkan keluarga. Demi Allah, ya Rasulullah, 
perkataanku yang pertama tadi adalah sebuah kejujuran, dan 
perkataanku yang terakhir ini bukanlah sebuah kebohongan. Hanya 
saja, aku adalah orang yang apabila aku senang maka aku 
mengatakan hal terbaik yang kuketahui. Tapi bila aku emosi, maka 


— Al Mustadrak 








aku katakan hal terburuk yang kutemukan. Demi Allah, aku jujur 
pada perkataanku yang pertama dan perkataanku yang terakhir. 


Mendengar itu, Nabi & bersabda, Sesungguhnya sebagian 
dari keindahan sebuah penjelasan itu mengandung magis. 
Sesungguhnya sebagian dari keindahan sebuah penjelasan itu 


1» 


mengandung magis' 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah Al Anshari bahwa ia juga hadir 
dalam pertemuan mereka dengan Rasulullah & itu.196 
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196 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6569/2167. Abu Manshur Muhammad bin Ali Al Farisi 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakr Muhammad bin Syadzan Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Al @usaithi 
menceritakan kepada kami, Uyainah bin Abdirrahman bin Jausyan 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Bakrah, dia 
berkata, “Ketika kami sedang berada di dekat Rasulullah &, tiba-tiba 
datanglah delegasi Bani Tamim. Di antara mereka terdapat @ais bin 
Ashim, Amr bin Al Ahtam dan Az-Zabargan bin Badr. 
“Nabi @ kemudian bertanya kepada -Amr bin Ahtam, “Apa 
pendapatmu tentang Az-Zibirgan bin Badr?' 


Amr bin Al Ahtam menjawab, Wahai Rasulullah, dia adalah 
orang yang ditaati di kalangannya, sangat otoriter dan menghalangi 
orang yang ada di belakangnya.' 


— Al Mustadrak 


Mendengar jawaban itu, Az-Zibirgan berkata, Ya Rasulullah, 
demi Allah, sebenarnya ia mengetahui bahwa aku lebih baik 
daripada perkataannya tentangku itu, hanya saja ia menaruh dengki 
terhadapku.' | 


Amr berkata, “Demi Allah, ya Rasulullah, ia orang yang tidak 
punya harga diri, sempit pandangan, hina kondisinya, dan tercela 
keturunannya. Demi Allah, aku tidak berdusta pada perkataanku 
yang pertama, dan aku jujur pada perkataanku yang terakhir. Hanya 
saja, aku adalah orang | yang apabila aku senang maka aku 
mengatakan hal terbaik yang kuketahui. Tapi bila aku emosi, maka 
aku katakan hal terburuk yang kutemukan. Demi Allah, aku jujur 
pada perkataanku yang pertama dan perkataanku yang terakhir.” 


Mendengar itu, Nabi & bersabda, “Sesungguhnya sebagian 
dari keindahan sebuah penjelasan itu mengandung magis. 


Sesungguhnya sebagian dari keindahan syair itu dapat mengendalikan 
Jiwa! 191 
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197  Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6570/2168. Abu Muhammad Al Muzani. mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah memberitahukan, Muhammad bin Sallam 
Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah Ma'mar bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sha'sha'ah bin 
Mu'awiyah bin Hushain bin Umair bin Ubadah bin An-Nazzal bin 
Murrah bin Ubaid bin Muga'is bin Amr bin Ka'b bin Sa'd bin Zaid 
Manah bin Tamim adalah paman Al Ahnaf bin @ais.”198 
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198 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sha'sha'ah bin Mu'awiyah adalah 


paman Al Ahnaf bin @ais. Dia pemah bertemu dengan Nabi &, dan dia pun 
masuk Islam.” 
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6571/2169. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Abu Zakariya Yahya bin Muhammad bin Yahya Asy- 
Syahid menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, dari Sha'sha'ah bin 'Mu'awiyah, dari Al Ahnaf, dia 
berkata,“Aku pernah mendatangi Nabi &, dan aku mendengar beliau 
membaca ayat: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan/nya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula.” (Os. Az-Zalzalah: 7-8) Aku kemudian 
bergumam, “Aku tidak peduli bila tidak sampai: mendengar ayat 
lainnya. Ayat tersebut sudah cukup bagiku. Ayat tersebut sudah 
cukup bagiku'.”199 | 
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199 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6572/2170. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 


berkata, “Al Ahnaf bin Mais bin Husain bin An-Nazzal bin Ubaidah 
adalah seorang mukhadram. Dia pernah bertemu dengan Nabi &, 


— Al Mustadrak 
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dan Rasulullah & pernah menugaskan serta mendoakan kebaikan 
baginya.” | 

Mush'ab bin Abdillah meneruskan: “Nama Al Ahnaf adalah 
Adh-Dhahhak. Menurut satu pendapat, namanya adalah Shakhr bin 
@ais bin Mu'awiyah bin Hushain. Dia dilahirkan dalam keadaan 
bengkok telapak kakinya. Ibunya kemudian berkata, “Demi Allah, 
seandainya telapak kakinya tidak bengkok, tak akan ada seorang pun 
yang seperti dia di perkampungan ini. Dia adalah orang Arab badui 
yang paling santun'.”200 | 
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200 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, “Gais bin Ahnaf 
membantu orang yang membenarkan Nabi #8, sehingga beliau pun mendoakan 
kebaikan kepadanya'.” 


Al Mustadrak — 
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6573/2171. Dengan kebenaran hadits yang disebutkannya 
syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali bin Abdil 
Aziz memberitahukan, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, 
dari Al Hasan, bahwa Al Ahnaf bin Mais bercerita: Ketika aku sedang 
thawaf mengelilingi Ka'bah pada masa Utsman bin Affan, tiba-tiba 
datanglah seorang lelaki dari Bani Laits dan meraih tanganku. Dia 
berkata, "Maukah engkau kuberikan kabar gembira padamu?" Aku 
menjawab, "Tentu saja, mau." Lelaki itu berkata, "Ingatkah engkau 
ketika Rasulullah & mengirimku kepada kaummu, Bani Sa'd, lalu 
aku pun menawarkan Islam kepada mereka dan mengajak mereka 
- agar memeluk Islam, lalu engkau berkata kepadaku, 'Sesungguhnya 
engkau mengajak kepada kebaikan dan memerintahkan yang terbaik'. 
Apa yang kamu katakan itu kemudian sampai kepada Nabi &, lalu 
beliau bersabda, ' Ya Allah, ampunilah Al Ahnaf bin @ais'.” 


Al Ahnaf bin @ais berkata, “Tidak ada satu amalan pun yang 


paling aku harapkan selain daripada apa yang telah kulakukan 
itu.”201 


201 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 
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6574/2172. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al Aswad 
adalah putra Sari” bin Himyar bin Ubadah bin An-Nazzal bin Murrah 
bin Ubaidah. Dia memiliki rumah di Bashrah, tepatnya di dekat 
Masjid Al Jami' yang dekat dengan Bani Tamim. Al Aswad meninggal 
dunia pada masa kekhalifahan Mu'awiyah 49.”202 
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202 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Aswad bin Sari meninggal 
dunia pada masa pemerintahan Mu'awiyah.” 


Al Mustadrak — 
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6575/2173. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muadz bin Al Mutsanna Al Anbari menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sawwar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi 
Bakr Al Muzani menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan 


kepada kami, dia berkata, “Al Aswad bin Sari' berkata (kepada 
Rasulullah &), "Wahai Rasulullah, aku meminta padamu ungkapan- 
ungkapan pujian yang engkau gunakan untuk memuji Tuhanku, Allah 
#5. Mendengar itu, Nabi & bersabda, "Sesungguhnya Tuhanmu 
menyukai pujian, dan tidak meminta yang lebih dari itu'”?03 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


£ 


IA SK AA -welaova 
BS Ka saba Tar JA 


P3 
“ 


203 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut shahih.” 


— Al Mustadrak 
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6576/2174. Abu Bakr bin Abi Darim Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami di Kufah, Muhammad bin Abdillah bin Sulaiman 


Al Mustadrak — 





menceritakan kepada kami, Ma'mar bin Bakkar As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari Al 
Aswad bin Sari At-Tamimi, dia berkata, “Aku pernah mendatangi 
Nabi #&, kemudian aku berkata kepada beliau, “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya aku pernah mengatakan sebuah syair yang berisi 
sanjungan untuk Allah dan juga pujian untuk Anda.' Mendengar itu, 
Nabi & bersabda, "Mengenai engkau menyanjung Allah, silakan saja 
lakukan hal itu. Tapi mengenai engkau memiujiku, tinggalkanlah hal 
itu' Aku kemudian mengumandangkan syair itu, lalu masuklah 
seorang lelaki yang tinggi dan mancung. Rasulullah & berkata 
kepadaku, "Hentikan.' Setelah lelaki itu keluar, beliau bersabda lagi, 
Lanjutkan." Maka aku pun melanjutkan senandung syair tersebut. 
Namun tidak lama kemudian lelaki itu datang lagi. Maka beliau pun 
kemudian berkata kepadaku, "Hentikan." Setelah dia keluar, beliau 
' bersabda lagi, “Lanjutkan.” Mendengar itu, aku pun bertanya, 
Siapakah lelaki ini, wahai Nabi Allah, yang ketika ia masuk maka 
Anda berkata, hentikan, tapi apabila dia keluar maka Anda berkata, 
lanjutkan” Beliau menjawab, “Dia adalah Umar bin Al Khaththab. Itu 
bukanlah suatu kebatilan sedikit pun'.” 204 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


tek 


204 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At Talkhish, "Ma'mar Ibin Bakkar) memiliki 
beberapa riwayat yang mungkar.” 


— Al Mustadrak 
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6577/2175. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
— Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Jariyah bin @udamah bin Zuhair bin 
Hushain bin Rabah bin Sa'd bin Yahya bin Rabi'ah bin Ka'b diberi 
kuniyah Abu Al Walid dan Abu Yazid. Dia memiliki rumah di 
Bashrah, tepatnya di Sikkah Al Bahariyah.” 
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6578/2176. Ali bin Ahmad bin @urguf At-Tammar 
mengabarkan kepada kami di Hamdan, Muhammad bin Muadz Al 
Halabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maslamah Al 
@a'nabi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Al Ahnaf bin @ais, dari 
Jariyah bin @udamah 4, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku sesuatu yang 
paling bermanfaat bagiku. Jangan terlalu panjang, agar aku mudah 
mengingatnya.' Mendengar itu, beliau bersabda, "Jangan marah." 
Beliau mengulangi perkataan itu berkali-kali. Beliau bersabda, 
“Jangan marah.”205 


LA. 


205 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6579/2177. Abu Ja'far Al Baghdadi imenasbarkar kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, 


X 


“Ketika manusia menerima perintah agar melaksanakan ibadah haji 
pada tahun 9 Hijriyah, Urwah bin Mas'ud yang merupakan paman Al 
Mughirah bin Syu'bah mendatangi Rasulullah @, dan meminta izin 
kepada beliau untuk kembali kepada kaumnya. Mendengar itu, beliau 
bersabda, "Sungguh, aku khawatir mereka (orang-orang kafir) akan 
membunuhmu. Urwah bin Mas'ud berkata, “Jika mereka (kaum 
Urwah bin Mas'ud) mendapatiku sedang tidur, niscaya mereka akan 
membangunkan aku (sehingga orang-orang kafir tidak dapat 
membunuhnya waktu tidur). 


Mendengar itu, Rasulullah #@ kemudian memberinya izin 
untuk kembali kepada kaumnya, sehingga dia pun kembali kepada: 
kaumnya dalam keadaan muslim. Dia tiba di tempat kaumnya pada 
: petang hari. Dia kemudian didatangi oleh orang-orang dari Kabilah 
Tsagif, dan dia pun mengajak mereka agar memeluk agama Islam. 
Namun mereka justru malah menuduhnya berdusta, menentang 
ajakannya dan mengatakan caci maki yang tidak pernah 
diperkirakannya. Setelah itu, mereka meninggalkannya. 


(352 | — Al Mustadrak 








Ketika waktu sahur tiba, lalu fajar pun menyingsing, Urwah 
bangun dari tidurnya di rumahnya, lalu mengumandangkan adzan 
shalat dan mengucapkan kalimat syahadat. Mendengar itu, seorang 
lelaki dari kabilah Tsagif membidiknya dengan sebilah anak panah 
hingga berhasil menewaskannya. Setelah menerima berita kematian 
Urwah bin Mas'ud, Rasulullah & bersabda, Perumpamaan Urwah 
adalah seperti sahabat Yasin yang menyeru kaumnya kepada 
Allah &, namun mereka justru membunuhnya! "206 


xx 
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206 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah, seorang perawi yang dha'if. 


Al Mustadrak — | 353 | 


PP Sad Tp aga ii IPAL ae Ab 


- 


SS sa Fata 26 Uas JS 


6580/2178. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mujasyi bin Mas'ud bin 
Tsa'labah bin Wahb bin A'idz diberi kuniyah Abu Sulaimah. Ibunya 
yang juga ibu saudaranya, Mujalid, adalah Mulaikah binti Sufyan bin 
Al Haritsh bin Labid bin Khuzaimah. Mujasyi' terbunuh pada perang 
Jamal kecil pada tahun 36 Hijriyah. Dia dimakamkan di rumahnya, di 
perkampungan Bani Sulaim, dekat perkampungan Bani Sadus. Dia 
pernah memiliki rumah lain di Bashrah, tepatnya di dekat Masjid Al 


Jami'. 
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— Al Mustadrak 
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6581/2179. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
Abu Ghassan menceritakan kepada kami, Zuhair bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Ashim Al Ahwal menceritakan kepada 
kami, dari Abu Utsman An-Nahdi: Mujasyi bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendatangi Nabi & bersama 
: saudaraku, Mujalid, setelah penaklukan kota Makkah. Aku kemudian 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku datang menghadapmu 
bersama saudaraku, Mujalid, "untuk berjanji setia kepadamu untuk 
berhijrah.' Mendengar itu, beliau bersabda, "Orang-orang yang 
berhijrah sudah pergi membawa apa saja yang diperolehnya.” Aku 


kemudian berkata, “Lalu, atas kepentingan apa aku berjanji setia 
kepadamu, wahai Rasulullah?” 


Mujasyi berkata, “Aku berjanji setia kepada beliau untuk 
memeluk agama Islam, beriman dan berjihad.”207 


kk 


207 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — | 355 | 


Penjelasan Mengenai Amr bin Abasah As-Sulami 


2 4 P4 
- 0. A0 LA. 0 s ... s 


. 


- YNA JNOAY 


- - Ph Pe | ag” - & 0 3 3 Pa 5 3 nga x 
Ba BEA Dk C5 GA 
- y " 


3 
40 
- 
- 


AA SA IS ae Ka 
2 A Pa o o 2 NE: « o - 
dan Aa al GA ME Ui IP op Je 
g ee PA (br Ba - i - 0 Ta pr A4 0 
SI j3 al Al yag ar ct or BI LA 
P GA 0 » e 30 03 - - 
KA nih Us Ne 


6582/2180. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Amr 
adalah putra Abasah bin Amir bin Khalid bin Ghadhirah bin Attab bin 
Inri'il @ais. Ibunya adalah Ramlah binti Al Wagi'ah dari Bani Hizam. 
Amr bin Abasah adalah saudara Abu Dzar Al Ghifari dari ibunya yang 
merupakan penduduk Syam. Amr bin Abasah diberi kuniyah Abu 
Yahya.” 


— Al Mustadrak 
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6583/2181. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al 

— Bairuti memberitahukan, : Muhammad bin Syu'aib bin Syabur 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Ala bin Zuhr 
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Abu Salam Al 
Aswad berkata: Aku mendengar Amr bin Abasah berkata, “Rasulullah 
#& shalat mengimami kami dengan menghadap unta hasil rampasan 
perang. Setelah beliau memberi salam, beliau mengambil sehelai bulu 
dari lambung unta tersebut, lalu bersabda, Sesungguhnya harta | 
rampasan perang sebesar bulu unta ini pun tidak halal bagiku kecuali 


Al Mustadrak — 


khumus (seperlimanya), dan khumus itu pun akan dikembalikan 
kepada kalian! 208 
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208 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6584/2182. Abu An-Nadhr Al Fagih mengabarkan kepadaku, 
Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abu Taubah 
Ar-Rabi' bin Nafi' Al Halabi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhajir menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Salim 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sallam, dari Abu Umamah Al 
Bahili, dari Amr bin Abasah #@, dia berkata, “Aku pernah 
mendatangi Rasulullah & ketika beliau baru diangkat menjadi Nabi, 
dan saat itu beliau terlihat ketakutan. Aku kemudian bertanya, “Anda, 
siapakah Anda sebenarnya?" Beliau menjawab, “Aku adalah seorang 
Nabi? Aku bertanya, “Apa yang dimaksud dengan Nabi?” Beliau 
menjawab, "Utusan Allah. Aku bertanya lagi, “Jadi, Allah telah 
mengutus Anda?" Beliau menjawab, "Ya, benar." Aku bertanya lagi, 
“Untuk apa Allah mengutus Anda?" Beliau menjawab, "Agar mereka 
menyembah Allah, menghancurkan berhala dan menyambung tali 
silaturrahim.' Aku berkata, “Alangkah baiknya tugas yang Anda bawa. 
Lalu, siapa yang mengikuti Anda?' Beliau menjawab, "Orang merdeka 
dan hamba sahaya.' Maksud beliau adalah Abu Bakar dan Bilal. 
Ketika itulah Amr bin Abasah (aku) berkata, “Aku menilai diriku akan 
menjadi orang keempat yang memeluk Islam, dan aku menyatakan 
masuk Islam.' Setelah itu, aku berkata, “Aku akan mengikutimu, 
wahai Rasulullah.” Beliau menjawab, “Tidak. Akan tetapi, kebenaran 
itu berada di negeri kaummu. Apabila aku memperoleh kemenangan, 
datanglah engkau padaku.” | 


Al Mustadrak — 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.209 


xx 
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6585/2183. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jabir bin 
Samurah As-Suwa'i diberi kuniyah Abu Khalid. Menurut satu 
pendapat, dia diberi kuniyah Abu Abdillah. Dia meninggal dunia pada 
masa pemerintahan Bisyr bin Marwan.”210 


209 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut shahih.” 

210 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Jabir bin Samurah As-Sawa'i, 
Khalifah berkata tentang Jabir, “Dia diberi kuniyah Abu Khalid. Menurut satu 
pendapat, dia diberi kuniyah Abu Abdillah. Dia meninggal dunia pada masa 
pemerintahan Bisyr bin Marwan.'” 


— Al Mustadrak 
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6586/2184. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami. 


Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Ya'gub memberitahukan, keduanya (Yahya bin Muhammad bin 
Yahya dan Yusuf bin Ya'gub) berkata: Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani 


Al Mustadrak — 


KA Sa ea ae da Ma ag AA ana pe Sans de Gn SN ain Ka Han jp. 


menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin Samurah #5, dia berkata, 
“Ketika aku berada di dekat Rasulullah @&, aku mendengar beliau 
bersabda, “Umat ini akan senantiasa berada dalam kemenangan 
sampai masa pemerintahan dua belas orang khalifah. Beliau juga 
mengatakan suatu perkataan yang kurang jelas kedengarannya bagi 
diriku. Saat itu, ayahku berada di tempat yang lebih dekat kepada 
beliau daripada aku. Maka aku pun bertanya kepada ayahku, “Apa 
yang beliau katakan?” Ayahku menjawab, "Semuanya berasal dari 
suku @uraisy'.” 


Jabir bin Samurah juga meriwayatkan hadits lain dari 
ayahnya.211 
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211 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. | 


— Al Mustadrak 





6587/2185. Abu Bakr Muhammad bin Abdillah Al Hafid 
mengabarkannya kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud Asy-Syadzakuni 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ubaidillah bin Mauhib 
menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Samurah, dari ayahnya 
yaitu Samurah bin Amr As-Suwa'i, dia berkata, “Aku pernah 
mengajukan suatu pertanyaan kepada Rasulullah &, dan aku 













berkata, “Kami adalah penduduk pedalaman dan pemelihara hewan 
ternak. Haruskah kami berwudhu setelah menyantap daging dan susu 
kambing?" Beliau menjawab, "Tidak perlu!” 212 


kek 


Penjelasan Mengenai Abu Juhaifah As-Suwa'i 
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6588/2186. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abu Juhaifah Wahb bin Abdillah As- 


212 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 





Suwa'i meninggal dunia pada. masa kepemimpinan Bisyr bin 
Marwan.”213 
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6589/2187. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Najdah Al @urasyi memberitahukan, Sa'id bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ya'fur menceritakan 
kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, dia berkata, 
“Ketika aku bersama pamanku berada di dekat Nabi &, beliau 
bersabda, "Umatku akan senantiasa berada dalam keadaan yang baik- 
baik saja sampai berlalu dua belas orang khalifah. Kemudian beliau 
mengatakan suatu patahan, namun beliau merendahkan suaranya. 


213 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khalifah berkata, “Abu Juhaifah 
meninggal dunia pada masa kepemimpinan Bisyr bin Marwan'.” 


— Al Mustadrak 











Aku kemudian bertanya kepada pamanku, yang saat itu berada di 
depanku, "Apa yang beliau katakan, wahai pamanku?” Pamanku 


menjawab, “Wahai anakku, beliau mengatakan: semuanya dari suku 
@uraisy'.”214 
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6590/2188. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 


Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Utsman bin Abi Al Ash bin Katsir bin Dahman bin Abdillah bin 


214 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Hammam bin Aban bin Yasar bin Malik diberikan kuniyah Abu 
Abdillah. Dia meninggal dunia pada tahun 50 Hijriyah.” 215 
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6591/2189. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Abu 
Hammam Ad-Dalal menceritakan kepada kami, Sa'id bin As-Sa'ib 
Ath-Tha 'ifi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdillah 
bin Iyadh, dari Utsman bin Abi Al 'Ash #&, bahwa 
Rasulullah & memerintahkannya agar mendirikan masjid Tha'if di 
tempat pemujaan berhala mereka (penduduk Tha'1f).216 


- 


kk 


215 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khalifah berkata, Utsman bin Abi 
Al Ash meninggal dunia pada tahun 50 Hijriyah.” 
216 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6592/2190. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Amir bin Watsilah bin Abdillah bin Amr bin Jahsy bin 
Hayyan bin Sa'd bin Laits dilahirkan pada tahun terjadinya perang 
Uhud, dan dia pernah mengalami masa hidup Nabi & selama 
delapan tahun. Dia sempat singgah di Kufah, kemudian menetap di 
Makkah hingga meninggal dunia di sana. Dialah orang terakhir yang 


Al Mustadrak — 


meninggal dunia dari kalangan sahabat Rasulullah &. Dia meninggal 
tahun 102 Hijriyah.”217 
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6593/2191. Muhammad bin Al Mu'ammal mengabarkan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Tsabit bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Jami', ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Abu Ath-Thufail berkata, “Aku 
mengalami delapan tahun dari kehidupan Rasulullah &. Aku 
dilahirkan pada tahun perang Uhud'.”218 


217 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
218 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6594/2192. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabab Al 
Ushfuri menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Ath-Thufail 
Amir bin Watsilah meninggal dunia pada tahun 100 Hijriyah.” 
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Al Mustadrak — 





6595/2193. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin 
Tamim mengabarkan kepadaku, Abu @ilabah menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ja'far bin Yahya 
memberitahukan, pamanku yaitu Umarah bin Tsauban mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu Ath-Thufail mengabarkan kepadanya, dia (Abu 
Ath-Thufail) berkata, “Ketika aku masih kecil dan sedang menuntun 
unta, aku melihat Rasulullah #& membagi-bagikan daging di Ji'ranah. 
Seorang wanita kemudian datang kepada beliau, lalu beliau 
menghamparkan kain atasan beliau untuk menghormati wanita 
tersebut. Aku bertanya, “Siapa wanita ini? Orang-orang menjawab, 
“Ibu beliau yang pernah menyusui beliau'.”219 | 
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219 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6596/2194. Ahmad bin Ya' gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Suragah bin Malik bin Ju'tsum berasal dari Bani Mudlij bin Murrah 
bin Abd Manah bin Ali bin Kinanah.” 


Muhammad bin Umar berkata, “Suragah bin Malik menetap 
di Gadid. Dia meninggal pada tahun 24 Hijriyah.”220 
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220 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi berkata, 'Suragah bin 
Malik menetap di @adid. Dia meninggal dunia pada tahun dua puluh empat (24) 
Hijriyah.” 


Al Mustadrak — 
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6597/2195. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al 
Ashbahani Az-Zahid mengabarkan kepada kami, Abu Isma'il 
Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Musa bin Ali bin Rabah Al-Lakhmi 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Suragah bin Malik bin 
Ju'syum, bahwa Rasulullah & bersabda kepadanya, “Wahai Suragah, 
maukah engkau aku beritahukan tentang penghuni surga dan 
penghuni neraka?” Aku (Suragah) menjawab, “Tentu saja mau, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Penghuni neraka adalah semua orang 
yang kasar, yang banyak mengumpulkan harta tapi kikir, dan yang 
sombong." 


Suragah bin Malik adalah saudara Ka'b bin Malik.221 
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221 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, hadits tersebut telah dikemukakan pada no. 3844. Al Hakim 
berkata, “Hadits ini adalah hadits shahih karena telah memenuhi syarat Muslim, 
namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini.” 
Adz-Dzahabi berkata, “Hadits tersebut telah memenuhi syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 
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6598/2196. Abdushshamad bin Ali Al Bazzar mengabarkan 
kepada kami di Baghdad, Al Hasan bin Al Abbas Al Mugri Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Sahl bin Utsman Al Askari menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdil Malik bin Abi Utbah menceritakan 
kepada kami, dari Idris Al Audi, dari Abdul Malik bin Maisarah Az- 
Zarrad, dari Thawus, dari Suragah bin Malik bin Ju'syum, dia 
berkata, “Rasulullah #& menceramahi kami di Bathha, dan beliau 
bersabda, Umrah telah masuk ke dalam haji sampai Hari Kiamat!” 


Suragah bin Malik adalah saudara Ka'b bin Malik.222 
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222 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6599/2197. Dengan kebenaran hal itu Abu Ja'far Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman bin Shalih 
As-Sahmi menceritakan kepada kami, Hassan bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ishag 
dari Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Abdullah bin Ka'b, dari 
ayahnya, dari saudaranya yaitu Suragah bin Malik, bahwa dia 
bertanya kepada Rasulullah @ tentang binatang yang hilang 
kemudian binatang ini mendatangi ke tempatnya minum, "Apakah ia 
mendapatkan pahala jika membuat hewan tersebut kenyang? 
. Rasulullah & menjawab, “Pada setiap hati (jiwa) yang merdeka itu 

terdapat pahala. 228 


223 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan 
redaksi: “Pada setiap hati yang basah itu ada pahala.” 


— Al Mustadrak 
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6600/2198. Muhammad bin Shalih bin Hani juga 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Syababah bin Sawwar menceritakan kepada kami, Al 
Mughirah bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, dari 
pamannya yaitu Suragah bin Malik, bahwa Rasulullah & bersabda, 


“Pada setiap hati (jiwa) yang merdeka itu ada pahala. 224 


ek 


224 1 ihat hadits no. 6599. 


Al Mustadrak — 
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6601/2199. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Dhirar adalah putra Al Azwar, dan nama Al 
Azwar adalah Malik bin Aus bin Khuzaimah bin Rabi'ah bin Malik bin 
Tsa'labah bin Dudan bin Usaid bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar. Dia menetap di Kufah dan di sanalah dia meninggal 
dunia.”225 " 


Pn La 


225 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dharar bin Al Aswad Al Asadi, 
menurut Mush'ab nasabnya terhubung pada Khuzaimah bin Mudrikah. Mush'ab 
juga mengatakan bahwa dia menetap di Kufah, dan di sanalah dia meninggal 
dunia.” 


— Al Mustadrak 
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6602/2200. Abdul Bagi bin Mani Al Hafizih menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad At-Tammar mereka berkata, Muhammad 
bin Said Al Atsram menceritakan kepada kami, Salam Abu Al 
Mundzir Al @ari menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Wail, dari Dhirar bin Al Azwar, 
ia berkata: Aku datang kepada Nabi $& dan aku katakan kepada 
beliau, "Rentangkanlah tanganmu, aku ingin berbai'atmu tentang 
Islam'." Maka aku pun membai'at beliau.226 


Me na 


226 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


Al Mustadrak — 
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6603/2201. Abu An-Nadhr Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Mu'adz bin Najdah Al @urasyi menceritakan kepada kami, 
@abishah bin Ugbah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abdullah bin Sinan, 
dari Dhirar bin Al Azwar, dia berkata, “Aku bertemu dengan 
Rasulullah @& saat aku sedang memerah susu. Beliau kemudian 
bersabda, 'Sisakanlah yang menghasilkan susu.”?21 


ek 


227 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6604/2202. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab 
Al Ushfuri menceritakan kepada kami, dia berkata, “Wabishah bin 
Ma'bad bin Gais bin Ka'b bin Fahd bin Mungidz bin Al Harits bin 


Tsa'labah bin Dudan bin Asad bin Khuzaimah. Dia singgah di Kufah, 
kemudian pindah ke Jazirah dan meninggal dunia di sana.”228 


SY Na 


228 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Wabishah bin Ma'bad Al Asadi. 
Dia meninggal dunia di' Jazirah. Haditsnya yang lemah diriwayatkan oleh Al 
Hakim. Demikian pula dengan ulama lainnya, sebelum Al Hakim.” 


Al Mustadrak — 
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6605/2203. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh 


menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdillah Ar-Ragi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ma'bad Ar-Ragi menceritakan 
kepada kami, Bagiyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari 
Mubasysyir bin “Ubaid, dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Al Fudhail 
bin Amr, dari Salim bin Abi Al Ja'd, dari Wabishah bin Ma'bad #&, 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, “Janganlah 
kalian menjadikan punggung hewan tunggangan sebagai mimbar dan 
seburuk binatang ini adalah baghal'. 229 |, 


c F2 23 


229 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut lemah.” 


— Al Mustadrak 
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6606/2204. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Khuraim bin Fatik bin Al Akhram bin 
Syaddad bin Amr Al Asadi.”230 
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230 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khuraim bin Fatik Al Asadi, ia 
meriwayatkan hadits yang panjang, namun tidak shahih.” 
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— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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6607/2205. Abu Al Gasim Al Hasan bin Muhammad As- 
Sukuni menceritakan kepada kami di Kufah, Muhammad bin Utsman 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tasnim 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalifah Al 
Asadi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Suatu hari, 
Umar berkata kepada Ibnu Abbas: Ceritakanlah padaku sebuah kisah 
yang mengagumkanku. Mendengar itu, Ibnu Abbas berkata: Khuraim 
bin Fatik Al Asadi pernah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
bepergian dengan sekawanan untaku, lalu seekor untaku terkena kilat 
yang menyambar, sehingga aku pun menambatkannya dan melipat 
kaki depannya. Peristiwa itu terjadi saat Nabi & bepergian. 
Mengalami peristiwa itu, aku pun berkata, “Aku berlindung dengan 
keagungan lembah ini. —perawi berkata: Seperti itulah yang 
dilakukan bangsa Arab pada masa jahiliyah, (yakni mengucapkan 
kalimat seperti itu—. Tiba-tiba ada suara yang memanggil dan 
berkata, 


'Celaka engkau, berlindunglah kepada “Allah yang Maha memiliki 
keagungan, 


Baik di tanah haram maupun di tanah halal. 
Esakanlah Allah dan jangan pedulikan 


— Al Mustadrak 








Kekacauan apa pun yang menyesakkan 
Ketika mereka mengingat Allah di tempat yang bermil-mil jauhnya 
Baik di dataran rendah maupun di pegunungan 
Tidak ada yang membimbing pada kebenaran di dataran 
Kecuali takwa dan amal shalih!” 


Khuraim meneruskan, “(Mendengar itu), aku kemudian 
berkata, 


Wahai yang memanggil sembunyi-sembun yi 
Menurutmu, apakah itu sebuah petunjuk ataukah kesesatan. 
Dia berkata, | 
Ini adalah utusan Allah yang memiliki kebaikan 


Yang datang dengan membawa surah Yasin dan beberapa surah yang 
diawali dengan haamim 


Yang terletak setelah surah Mufashl 
Baik berisi ayat yang mengharamkan maupun menghalalkan 
Yang memerintahkan kepada puasa dan shalat 
Dan melarang orang-orang dari hal yang tercela. 
Sungguh, semua itu merupakan kemungkaran'” 


Khuraim, “Aku kemudian bertanya, 'Siapa Anda, semoga 
Allah merahmati Anda?” Dia menjawab, “Aku adalah Malik bin Malik. 
Rasulullah #& mengutusku dari tanah Nijed'.” 


Khuraim melanjutkan, “Aku kemudian berkata, “Seandainya 
saja ada yang akan mengurus untaku, niscaya aku akan mendatangi 
Rasulullah untuk menyatakan beriman kepadanya.' Malik bin Malik 
berkata, “Aku akan mengurus untamu, hingga aku menyampaikan 
unta itu kepada keluargamu dalam keadaan selamat, insya Allah." 


Al Mustadrak — 


. Aku kemudian meninggalkan untaku yang tersambar kilat tersebut. 
Aku kemudian datang ke Madinah, dan kebetulan aku menemui 
orang-orang saat mereka sedang melaksanakan shalat Jum'at. Aku 
berkata, “Setelah mereka "melaksanakan shalat, baru aku menemui 
mereka. Aku akan menderumkan untaku dulu.' Tiba-tiba, Abu Dzarr 
keluar. Dia kemudian berkata kepadaku, “Rasulullah & berkata 
kepadamu, “Silakan kamu masuk,” untuk menemui beliau. Aku 
kemudian menemui beliau. Ketika beliau melihatku, beliau bertanya, 
“Apa yang dilakukan orang yang menjamin akan menyampaikan 
kawanan untamu kepada keluargamu dengan selamat. Sungguh, ia 
telah menyampaikannya ke keluargamu dengan selamat." Mendengar 
itu, aku berkata, “Semoga Allah merahmatinya.' Mendengar itu, 
Nabi #& bersabda, "Benar, semoga Allah merahmatinya'." 


Khuraim kemudian berkata, "Aku bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah." Bahkan, dia 
melaksanakan keislamannya dengan baik.281 
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231 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut tidak shahih.” 


— Al Mustadrak 
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6608/2206. Abu Al Masim As-Sukuni juga menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ibrahim bin Muhammd bin Abi Ubaidah bin Ma'n As-Sa'di 
Al Mas'udi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Syimr 
bin “Athiyah, dari Khuraim bin Fatik #,, bahwa dia datang kepada 
Nabi &, lalu beliau bersabda, “Wahai Khuraim bin Fatik, seandainya 
tidak karena ada dua perkara pada dirimu, niscaya engkau sudah 
menjadi orang.” Mendengar itu, Khuraim berkata, “Apa kedua 
perkara tersebut, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Panjangnya 
rambutmu dan panjangnya sarungmu melebihi mata kaki.” Khuraim 
kemudian pergi dan memotong rambutnya serta memendekkan 
sarungnya.232 


232. Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanad (hadits tersebut) gelap 
(tidak jelas.” 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Usamah bin Umair Al 
Hadzali, Ayah Abu Al Malih. 
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.. 6609/ 2207. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab Al Ushfuri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Usamah adalah putra 
Umair bin Ashim bin Ubaidullah bin Hunaif bin Yasar bin Najiyah bin 


Amr bin Al Harits bin Thabikhah bin Lihyan bin Hudzail. Dia adalah 
ayah Abu Al Malih yang pernah tinggal di Bashrah.”238 
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233 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Usamah bin Umari Al Hudzali 
adalah ayah Abu Al Malih. Dia tinggal di Bashrah.” 


— Al Mustadrak 
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6610/2208. Al Hasan bin Muhammad Al Azhari 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Daud Ash-Shawaf 
menceritakan kepada kami di Tustar, Ibrahim bin Al Mustamir Al 
Urugi menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Zakariya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, Maisarah bin Abi Al Malih bin Usamah 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Usamah 
bin Umair, bahwa dia melaksanakan shalat Shubuh bersama 
Nabi @ sebanyak dua rakaat. Dia shalat dekat beliau. Saat itu, 
— Nabi @& melaksanakan shalat dua rakaat dengan singkat. Dia 
mendengar beliau berdoa: “ Ya Allah, Tuhan Jibril, Mika “il dan Israfil 


Al Mustadrak — 


dan Muhammad &, aku kemenag kepada-Mu dari api neraka." 
Beliau membaca doa itu tiga kali.284 


xx 


Penjelasan Mengenai Abdullah bin Abdil Malik Abi 
Al-Lahm (Yang Tidak Mau Daging) dan Penjelasan 
Mengenai Maula-nya, Yaitu Orang-orang yang 
Masuk Islam Bersamanya 
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6611/2209. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sallam Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abu 
Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 


234 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 











berkata, “Nama asli Abi Al-Lahm adalah Abdullah bin Abdil Malik bin 
Abdillah bin Affan. Dia seorang yang bangsawan dan seorang 
penyair. Dia terlibat dalam penaklukan Hunain, dan saat itu dia 
bersama Umair, maula-nya.” 


Abu Ubaidah berkata, “Dia dinamakan Abi Al Lahm, karena 
dia tidak mau mengkonsumsi daging.” 
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6612/2210. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab menceritakan 
kepada kami, lalu dia menyebutkan nasab ini, dan dia berkata, 
“Muhammad bin Umar mengatakan bahwa Abi Al-Lahm tinggal di 
Shafra, tiga (di sini, tidak disebutkan satuan jaraknya—penerjemah) 
dari Madinah. Saat itu, Umair, maula-nya, tinggal bersamanya.” 


Al Mustadrak — 
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6613/2211. Syaikh Abu Bakr bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Abu Muslim memberitahukan, Al @a'nabi menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Umair, maula Abi Al-Lahm, berkata, "Tuanku memerintahkanku agar 
membuat dendeng daging untuknya, lalu datanglah seorang miskin 
dan aku memberinya makan dengan dendeng tersebut. Melihat itu, 
tuanku kemudian memukulku. Maka, aku pun” mendatangi 
Rasulullah & dan menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau 
memanggilnya. Beliau bertanya kepada tuanku, "Mengapa engkau 
memukulnya?" Tuanku menjawab, 'Dia memberi makan orang lain 


— Al Mustadrak 








dengan makananku “tanpa perintahku.' Mendengar jawaban itu, 
Rasulullah & bersabda, Pahala (dari pemberian makan) diperoleh 
oleh kalian berdua' "235 
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6614/2212. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Zaid bin Al 
Muhajir bin @unfuzh menceritakan kepadaku, dari Umair maula Abi 
Al-Lahm, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah & berada di 
Ahjaar Az-Zait sedang meminta air seraya menengadahkan kedua 
tangannya.” 236 


235 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
236 Pada jalur periwayatan ini terdapat Ibnu Lahi'ah. 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Amr bin Umayyah 
Adh-Dhamri Al Kinani & 
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' 6615/2213. Abu Bakr bin Balawai menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Amr 
adalah putra Umayyah bin Khuwailid bin Abdillah bin Iyas bin Ubaid 
bin Nasyizah bin Ka'b bin Jaddi bin Dhamrah bin Bakr bin Abd 
Manah bin Kinanah.” 
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— Al Mustadrak 
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6616/2214. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Hatim bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Amr bin Abdillah bin 
Umayyah Adh-Dhamri menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin 
Amr bin Umayyah, dari ayahnya yaitu Amr bin Umayyah Adh- 
Dhamri, bahwa dia bertanya (kepada Rasulullah &), “Wahai 
Rasulullah, bolehkah aku tidak mengikat unta tungganganku dan 
kemudian bertawakal?” Mendengar pertanyaan itu, 
Rasulullah @ menjawab, “Justru kamu harus mengikatnya dan 
kemudian bertawakal,”?37 


237 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanad hadits tersebut jayyid 
(baik).” 


N 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Umair bin Salamah 
Adh-Dhamri 
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6617/2215. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 


bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Umair adalah 
putra Salamah bin Muntab bin Thalhah bin Jadi bin Dhamrah.” 
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— Al Mustadrak 




















A 7 AO ge 0. 


ben BAR UAN 1 d3 Cop Teptan k 
Penta og ga Ja gn 
OKE Uya Abu | WI 

ab 333 ga ada Ja aa 
TJ Gi Ia IS P3 TP lh Ta 
Jen ia Sila alan ada da Ja Ips 
Ba Ih KE Se NY Lb 
Sa MEN OS UEA EN Gi Kai 


aa AB tag aa s3 AS IP de 


An en Ta Rea 9 PA . 0 2 Ka or 
Ka5 OLS) SIG Y of 63 (Us) Lag dee 


5 Tanya 4 


An pil 


6618/2216. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ishag Al @adhi dan Ziyad bin Al Khalil At-Tustari 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Al 
Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi 
Hazim menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdillah bin Al 
Had, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Isa bin Thalhah bin 
Ubaidillah, dari Umair bin Salamah Adh-Dhamri #5, dia berkata, 


Al Mustadrak — 





“Ketika kami sedang berada di tengah perjalanan bersama 
Rasulullah &, tepatnya di sebagian wilayah Ar-Rauha, dan saat itu 
beliau sedang berihram, tiba-tiba kami bertemu dengan seekor 
keledai yang tersembelih. Aku kemudian menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah &, lalu beliau bersabda, 'Tinggalkanlah keledai yang 
tersembelih itu.' Tak lama kemudian pemilik keledai itu mendatangi 
beliau, dan ternyata dia adalah seorang lelaki dari kabilah Bahz. 
Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, terserah akan Anda apakan 
keledai ini.” Beliau kemudian memerintahkan Abu Bakar agar 
membagi-bagikan daging keledai itu kepada kawan-kawan (kami). 
Setelah itu beliau melanjutkan perjalanan. Ketika tiba di Itsabah, 
beliau bertemu dengan kijang yang tertelungkup di bawah naungan 
sebatang pohon, dan di tubuhnya tertancap sebilah anak panah. 
Nabi & kemudian memerintahkan seseorang agar berseru bahwa 
jangan sampai ada seorang pun yang mengambil kijang itu, lalu 
orang-orang pun melaksanakan perintah beliau itu dan mereka 
membiarkan kijang tersebut.”288 | 


Penjelasan Mengenai Abu Al Ja'd Adh-Dhamri 
Semoga Allah Meridhainya 
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238 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanad hadits tersebut shahih.” 


— Al Mustadrak 
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6619/2217. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Al Ja'd Adh-Dhamri tak lain adalah Amr bin Bakr bin 
Junadah bin Murad bin Ka'b bin Dhamrah.” 
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6620/2218. Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan 
kepada kami, Al Hasan bin Mukrim menceritakan kepada kami, 


Al Mustadrak — 





Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Arr bin 
“Algamah memberitahukan, dari Ubaidah bin Sufyan Al Hadhrami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Al Ja'd Adh-Dhamri berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, Barangsiapa yang meninggalkan 
shalat Jum'at tiga kali karena menyepelekannya, maka Allah 
menutup hatinya! 239 


Penjelasan Mengenai Ash-Sha'b bin Jutsamah Al 
Laitsi 
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239 Adz-Dzahabi berkata-dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut hasan.” 


— Al Mustadrak 











6621/2219. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ash-Sha'b adalah putra 
. Jatstsamah bin Oais bin Abdillah bin Wahb bin Ya'mar bin Auf bin 
Ka'b bin Sulma bin Laits. Ibu Ash-Sha'b adalah Zainab binti Harb bin 
Umayyah bin Abd Syams bin Abd Manaf, saudari Abu Sufyan. Nama 
aslinya adalah Fakhitah binti Harb. Ash-Sha'b tinggal di Waddan.” 40 
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240 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


6622/2220. Isma'il bin Muhammad bin Isma'il Al Fagih 
mengabarkan kepadaku di Rayy, Muhammad bin Al Farj 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij: Amr bin Dinar mengabarkan 
kepadaku, bahwa Ibnu Syihab mengabarkan kepadanya, dari 
Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'b 
bin Jatstsamah #, bahwa kepada Rasulullah & dikatakan 
bahwasannya seekor kuda menyerang orang-orang semalam dan 
melukai anak-anak kaum Musyrikin. Mendengar hal itu, 
Rasulullah & bersabda, “Mereka merupakan bagian dari orangtua 
mereka. 241 
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241 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6623/2221. Yahya bin Manshur Al @adhi mengabarkan 
kepada kami, Abu Bakr bin Rakha menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Umar 
bin Abi Bakr Al Muammili menceritakan kepada kami, dari Zakariya 
bin Isa Asy-Sya'bi, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Gabats bin Asyyam 
bin Amir bin Al Mulawwih bin Ya'mar bin Auf bin Ka'b bin Amir bin 
Laits Adh-Dhababi.” 
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Al Mustadrak — 
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6624/2222. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Abi Uwais menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Abu Al Huwairits, dia berkata, “Aku 
mendengar Abdul Malik bin Marwan berkata kepada Al @abats bin 
Asyyam, “Wahai @abats, apakah engkau yang lebih tua ataukah 
Rasulullah &?" @abats menjawab, “Rasulullah & lebih besar dariku, 
tapi aku lebih tua dari beliau. Rasulullah & dilahirkan pada tahun 
gajah, dan diangkat menjadi Nabi, empat puluh tahun setelah tahun 
gajah'.”242 
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242 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6625/2223. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Ishag bin Ibrahim bin Zuraig menceritakan kepada 
kami, Ashbagh bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, ayahku 
yaitu Abdul Aziz bin Ashbagh bin Aban bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari kakeknya yaitu Aban, dari ayahnya yaitu Sulaiman, 
dia berkata, “Masuk Islamnya @abats bin Asyyam disebabkan oleh 
beberapa orang dari kaumnya dan juga kaum Arab badui lainnya 
mendatanginya, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad bin 


Al Mustadrak — 


Abdillah bin Abdil Muthalib telah keluar untuk menyeru manusia agar 
memeluk agama selain agama kita.' | 


Mendengar itu, Mabats berdiri, hingga akhirnya menemui 
Rasulullah @&. Ketika bertemu, beliau bersabda - kepadanya, 
"Duduklah wahai @abats:” @abats diam seribu bahasa. 
Rasulullah & kemudian bersabda kepadanya, “Engkau yang 
mengatakan bahwa jika seluruh perempuan @uraisy keluar (untuk 
merayu Muhammad) dengan seluruh kemampuannya, niscaya mereka 
akan berhasil mengembalikannya dan para sahabatnya?" 


@abats menjawab, “Demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan membawa kebenaran. Lidahku tidak pernah mengucapkan itu 
dan kedua bibirku pun tidak pernah mengatakannya. Bahkan, tidak 
ada seorang pun yang pernah mendengar perkataan itu dariku. Itu 
hanya bisikan yang ada dalam hatiku. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, serta segala sesuatu yang 
engkau bawa merupakan kebenaran'.”248 
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243 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6626/2224. Abu Ishag Ibrahim bin Firas Al Fagih 
menceritakan kepada kami di Makkah —semoga Allah 
memeliharanya—, Bakr bin Sahl Ad-Dimyathi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dari Yunus bin Saif, dari 
“Abdurrahman bin Ziyad, dari Gabats bin Asyyam, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Shalat dua orang pria secara berjamaah, dimana 
salah satunya menjadi imam bagi yang lainnya, adalah lebih suci di 
sisi Allah daripada shalat sendirian sebanyak empat puluh kali dengan 
adanya jeda waktu di antara shalat-shalat tersebut. Shalat empat 
orang secara berjamaah, dimana salah satunya menjadi imam bagi 
yang lainnya, adalah lebih suci di sisi Allah daripada shalat sendirian 
sebanyak delapan puluh kali dengan ada jeda waktu di antara shalat- 
shalat tersebut. Shalat delapan orang secara berjamaah, dimana salah 
satunya menjadi imam bagi yang lainnya, adalah lebih suci di sisi 


Al Mustadrak ba 


Allah daripada shalat sendiran sebanyak seratus kali dengan adanya 
jeda waktu di antara shalat-shalat tersebut.” 244 
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6627/2225. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Umair adalah Dua @atadah bin Sa'd bin Amir 
bin Jundu' bin Laits Al Laitsi.” 





244 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6628/2226. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah Al Harani menceritakan kepada kami, dari Bakr bin 
Khunais, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia berkata, “Ada suatu permasalahan yang membuat aku 
sedih karena aku tidak menanyakannya kepada Rasulullah &, dan 


or sn yA asa 3, 2 


aku juga tidak pernah mendengar seseorang menanyakannya kepada 
beliau. Oleh karena itulah aku selalu berusaha menanti saat yang 
tepat untuk menanyakannya kepada beliau. Suatu hari, aku menemui 
beliau yang saat itu sedang berwudhu. Kebetulan aku bertemu beliau 
pada dua kondisi yang aku inginkan, yaitu bertemu beliau ketika 
beliau berada dalam keadaan senggang dan dalam kondisi jiwa yang 
tenang. 


— Al Mustadrak 
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Aku berkata kepada beliau, Wahai Rasulullah, apakah Anda 
menginzinkan aku untuk mengajukan suatu pertanyaan?” Beliau 
menjawab, "Tentu saja, tanyakanlah apa yang terlintas di benakmu.' 


Aku berkata, Wahai Rasulullah, apakah iman itu?" Beliau 
menjawab, “Toleran dan sabar.” Aku berkata, “Kaum Mukminin 
manakah yang paling baik? Beliau menjawab, “Yang paling baik 
akhlaknya.' Aku bertanya, “Kaum muslimin manakah yang paling 
baik akhlaknya.” Beliau menjawab, “Orang yang kaum muslimin 
lainnya selamat dari lidah dan tangannya." Aku bertanya, “Jihad 
apakah yang terbaik?” Beliau mengangguk-anggukkan kepalanya dan 
diam dalam waktu yang cukup lama, hingga aku merasa khawatir 
bahwa aku telah mengajukan pertanyaan yang memberatkan beliau. 
Aku berharap bahwa aku tidak pernah mengajukan pertanyaan itu 
kepada beliau. Sebab,. kemarin aku mendengar beliau bersabda, 
“Kaum muslimin yang paling besar dosanya terhadap kaum muslimin 
lainnya adalah orang yang mengajukan pertanyaan tentang sesuatu 
yang tidak diharamkan, kemudian sesuatu itu diharamkan karena 
pertanyaannya itu.' Teringat akan hal itu, aku bergumam, "Aku 
berlindung kepada Allah dari murka Allah dan marah Rasul-Nya.' 


Beliau mengangkat kepalanya, lalu bersabda, “Apa yang kamu 
tanyakan tadi?" Aku berkata, “Jihad apakah yang paling utama?" 
Beliau menjawab, 'Mengatakan kebenaran di hadapan penguasa yang 
lalim.” 

Nama asli Abu Badr yang meriwayatkan hadits tersebut dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair adalah Basyar bin Al Hakam, seorang 
syaikh yang berasal dari Bashrah. Ia juga meriwayatkan hadits lain 
dari Tsabit Al Bunani.245 
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245 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hakim meriwayatkan hadits 
da'ifnya.” Maksudnya, hadits ini. 
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6629/2227. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
“kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan: kepada kami, dia berkata, 
“Syaddad adalah putra Al Had bin Amr bin Abdillah bin Jabir bin 
Numair bin Utwarah bin Amir bin Laits bin Bakrah.. Nama asli Al Had 


adalah Usamah. Dia adalah Abu Abdillah, Syaddad bin Al Had. Dia 
pindah ke Kufah.” 
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— Al Mustadrak 
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6630/2228. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Salam menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah menceritakan 
kepada kami, lalu dia (Abu Ubaidah) menyebutkan nasab ini, dan dia 
berkata, “Ayah Syaddad disebut Al Had, karena ia menunjukan 
kepada jalan yang benar.” 
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6631/2229. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al 
Mahbubi mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Jarir bin 
Hazim memberitahukan, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Abdillah bin Abi Ya'gub menceritakan dari Abdullah bin Syaddad 
bin Al Had, dari ayahnya #&, dia (Syaddad bin Al Had) berkata, 
“Rasulullah & menghampiri kami ketika“akan mengimami salah satu 
shalat siang, yaitu shalat Zhuhur atau shalat Ashar, sambil 
menggendong Al Hasan atau Al Husain. Beliau kemudian maju dan 
meletakkan anak itu di sebelah kirinya. Pada shalat itu, 
Rasulullah & melakukan sujud yang sangat lama, sampai aku 


— Al Mustadrak 
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mengangkat kepalaku di antara orang-orang yang masih sujud. 
Ternyata, Rasulullah #& masih sujud. Penyebabnya adalah anak itu 
naik ke atas punggung beliau lalu duduk di sana. Maka, aku pun 
kembali duduk dan bersujud. 


Setelah Rasulullah & mengucapkan salam, orang-orang 
bertanya, Wahai Rasulullah, dalam shalat ini Anda melakukan sujud 
yang tak pernah Anda lakukan sebelumnya. Apakah itu karena ada 
sesuatu yang diperintahkan kepada Anda, ataukah karena wahyu 
yang diturunkan kepada Anda?" Beliau menjawab, "Bukan karena 
semua itu. Tapi, cucuku naik ke atas punggungku, dan aku tidak 
ingin mengusiknya, hingga ia menyelesaikan keperluannya'.”246 
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246 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hakim meriwayatkan 


haditsnya: “Cucuku naik ke atas punggungku, dan aku tidak ingin mengusiknya.” 
- Sanad hadits ini jayyid. 
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6632/2230. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad 


bin Salam: menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Al Harits bin Al Barsha adalah Al Harits 
bin Malik bin Oais bin Uwaidz bin Abdillah bin Jabir bin Abd Manaf. 
bin Asyja' bin Amir bin Laits. Ibunya adalah Al Barsha binti Abdillah 
bin Rabi'ah Al Hilaliyah. Dia menetap di Makkah, kemudian 
bermigrasi ke Kufah.” 
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6633/2231. Abu Bakr bin Ishag dan Ali bin Hamsyadz 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Musa 
memberitahukan, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Abi Za'idah menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Al Harits bin Malik yaitu Ibnu Al 
Barsha #, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda 
pada hari penaklukan kota Makkah, “Sejak hari ini, Makkah tidak 
boleh diperangi untuk selama-lamanya'.” 


Sufyan berkata, “Aku sudah mendengar penafsirannya dari 
Zakariya, yaitu diperangi atas dasar ada kekafiran.”247 
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247 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6634/2232. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 


bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Malik bin Al: 


Huwairits bin Hasyisy bin Auf bin Jundu' diberi kuniyah Abu 
Sulaiman. Namun, sebagian Bani Laits mengabarkan kepadaku 


bahwa dia adalah Malik bin Al Huwairits bin Asyyam bin Zabalah bin 


Hasyisy bin Abd Yalail bin Nasyib bin Ghairah bin Sa'd bin Laits bin 
Bakr.” 
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6635/2233. Abu Bakr bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Mutsanna memberitahukan, Suwaid bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Agil Al Mugri menceritakan kepada kami, 
Sulaiman Abu Muhammad Al @aflani menceritakan kepada kami, 
dari Ashim Al Jahdari, dari Abu @ilabah, dari Malik bin Al 
Huwairits #5, bahwa Nabi #& membacakan kepadanya: “Maka pada 
hari itu tidak ada seorang pun yang mengadzab seperti adzab-Nya 
(yang adil).” (Gs. Al Fajr (891: 25)248 
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248 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6636/2234. Abu Bakr Muhammad Sis Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Fadhalah adalah putra Wahb bin Bahrah bin 
Buhairah bin Malik bin @ais bin Amir bin Laits. Ibunya adalah puteri 
- Kaisan bin Amir Al Utwari. Dia adalah Abu Abdillah Fadhalah bin 
Wahb yang pindah ke Bashrah.” 
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6637/2235. Abu Bakr bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, Amr bin Aun Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdillah memberitahukan, dari 
Daud bin Abi Hind, dari Abu Harb bin Abi Al Aswad Ad-Dili, dari 
Abdullah bin Fadhalah Al-Laitsi, dari ayahnya 4, dia (Fadhalah Al- 
Laitsi) berkata, “Rasulullah & pernah memberikan pengajaran 
kepadaku, dan di antara hal yang beliau ajarkan padaku adalah beliau 
bersabda, Peliharalah shalat. ' Aku berkata kepada beliau, “Ini adalah 
waktu-waktu dimana aku memiliki berbagai kesibukan di dalamnya. 
Maka, perintahkanlah kepadaku suatu hal yang mencakup semuanya, 
dimana jika aku melaksanakannya, maka hal itu sah bagiku'.” 


Fadhalah meneruskan, “Rasulullah # bersabda, 'Peliharalah 
dua shalat Ashar." Aku bertanya, “Apa yang dimaksud dengan dua 
shalat Ashar?” Beliau menjawab, “Shalat sebelum terbit matahari dan 
shalat setelah terbenam matahari! 229 
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249 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hakim meriwayatkan hadits: 
“Peliharalah dua shalat Ashar.” 
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6638/2236. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 


Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mush'ab Al Habr 
adalah Ibnu Umair bin Ubaid bin Hasyim bin Abd Manaf bin Abdid 
Dar bin Oushai. Ia adalah sang gari yang pernah dikirim Rasulullah 
@ kepada kaum Anshar untuk membacakan Al Gur'an kepada 
mereka di Madinah sebelum Rasulullah & tiba di sana. Bersamanya 


— Al Mustadrak 
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ada banyak orang yang memeluk agama Islam, dan dia pun turut 
terlibat dalam perang Badar.”250 
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6639/2237. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al 
Mahbubi mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan 


“kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Isra'il 


memberitahukan, dari Abu Ishag, dari Al Barra 44, dia berkata, 


“Orang yang pertama mendatangi kami dari kaum Muhajirin adalah 
Mush'ab bin Umair 4.” 
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250 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Barra berkata, “Orang pertama 
yang datang kepada kami dari kalangan kaum Muhajirin adalah Mush'ab'.” 
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6640/2238. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al' Amiri 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari saudaranya 
yaitu Abdullah bin Ubaidah, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
ayahnya #, dia (Az-Zubair) berkata, “Ketika Rasulullah & sedang 
berada di Guba bersama sekelompok sahabat, tiba-tiba Mush'ab bin 
Umair berdiri untuk menghampiri beliau dengan mengenakan mantel 
yang hampir menutupi tubuhnya. Saat itu, orang-orang hanya 
terduduk. Dia kemudian datang dan mengucapkan salam kepada 
mereka, lalu mereka pun menjawab salamnya. Nabi & kemudian 
mengatakan hal yang baik tentang dirinya dan beliau pun 
menyanjungnya. 


Setelah itu, beliau bersabda, "Sungguh, aku pernah melihat 
orang ini sewaktu masih bersama kedua orangtuanya di Makkah. 
Kedua orangtuanya begitu menyayangi dan mengasihinya. Tak ada 
seorang pun pemuda (@uraisy yang mendapatkan kasih sayang 
seperti dia. Setelah itu, orang ini keluar dari buayan kasih sayang 
tersebut karena mengharapkan keridhaan Allah dan demi membela 
Rasul-Nya. Sungguh, kalian pasti akan mengalami ini dan itu, hingga 
bangsa Persia dan Romawi akan ditundukkan kepada kalian. 
Sehingga seorang dari kalian berangkat pagi-pagi dengan 
mengenakan pakaian yang bagus dan kembali pada sore hari dengan 
mengenakan pakaian yang baik, berangkat pada pagi hari dengan 
membawa nampan yang besar dan kembali pada sore hari dengan 
membawa nampan yang besar." | 


Al Mustadrak — 


Mendengar kabar gembira itu, para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kami lebih baik pada hari itu ataukah pada hari 
tersebut?” Beliau menjawab, "Justru kalian pada hari ini lebih baik 
bagi kalian daripada pada hari itu. Seandainya kalian mengetahui 
- dunia seperti yang aku tahu, niscaya: kalian tidak akan tergoda 
dengan dunia "251 
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251 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6641/2239. Abu Bakr bin Balawaih mengabarkan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag bin Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu 
Salamah adalah Abdullah bin Abdil Asad bin Hilal bin Abdillah bin 
Umar bin Makhzum bin Yagazhah bin Murrah bin Ka'b bin Lu'ay bin 
Ghalib bin Fihr bin Malik. Dia termasuk salah seorang sahabat yang. 
turut serta berhijrah ke Negeri Habasyah. Dia juga turut melakukan 
hijrah ke Madinah. Dia turut serta dalam perang Badar, dan saat itu 
Ummu Salamah adalah istrinya. Abu Salamah meninggal dunia pada 
bulan Syawwal tahun 4 Hijriyah.”252 
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252 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, 'Dia (Abu 


Salamah) meninggal dunia pada bulan Syawwal tahun 4 Hijriyah. Dia 
meriwayatkan hadits dari Nabi & tentang musibah.” 


Al Mustadrak — 


6642/2240. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Musa 
bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani memberitahukan, Umar 
bin Abi Salamah bin Abdil Asad menceritakan kepadaku, dari ibunya 
yaitu Ummu Salamah &, bahwa ayahnya yaitu Abu Salamah 4 
berkata, “Rasulullah & bersabda, Apabila salah seorang dari kalian 
tertimpa musibah, maka ucapkanlah: Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun, Allaahumma indaka ahtasib mushiibatii (sesungguhnya kami 
adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali, ya Allah, pada- 
Mulah kami mencari pahala atas musibah yang menimpaku)' ” 


Perawi kemudian menyebutkan hadits yang panjang. Hadits 
ini tercantum dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. Meski 
begitu, saya mencantumkan hadits ini di sini, karena saya belum 
pernah menemukan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Salamah dari 
Rasulullah #« dengan sanad yang lengkap dan langsung, kecuali 
hadits ini.258 


- 





253 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6643/ 2241. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Suhail 
bin Baidha adalah Suhail bin Wahb bin Rabi'ah bin Hilal bin Ahyab 
bin Dhabbah bin Al Harits bin Fihr bin Malik bin An-Nadhr. Baidha 
adalah ibunya. Nama asli Baidha adalah Da'd binti Sa'id bin 
Sahm.”254 | 


254 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, “Dia adalah 
Suhail bin Wahb Al Fihri. Dia hijrah ke Habasyah. Dia juga turut serta dalam 
perang Badar." Papa itu pula yang Maan oleh Urwah." 


Al Mustadrak —- 
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6644/2242. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Abu Al 
Aswad, dari Urwah, tentang nama orang-orang yang ikut serta hijrah 
ke negeri Habasyah pada gelombang pertama sebelum keluarnya 
Ja'far bin Abi Thalib menuju Suhail Al Baidha, juga mengenai nama 
orang-orang yang terlibat dalam perang Badar dari kalangan suku 
@uraisy, kemudian dari kalangan Bani Al Harits bin Fihr, yaitu Suhail 
Al Baidha.255 


255 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 


— Al Mustadrak 
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6645/2243. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Ahmad bin 
Najdah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 
Shalih bin Ajlan dan Muhammad bin Abbad bin Abdillah bin Az- 
Zubair, dari Abbad bin Abdillah bin Az-Zubair, dari Aisyah «, dia 


berkata, “Rasulullah & tidak pernah shalat mengimami Suhail bin 
Baidha kecuali di dalam masjid.”256 
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256 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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...0646/2244. Abu An-Nadhr Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 


kepadaku, Yazid bin Abdillah bin Al Had menceritakan kepadaku, 
dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits, dari Sa'id bin Shalt, dari 


— Al Mustadrak 

















Suhail bin Baidha, dia berkata, “Ketika Rasulullah & membonceng 
Suhail bin Baidha di atas seekor unta, beliau bersabda kepadanya, 
Wahai Suhail bin Baidha. ' Beliau mengatakan itu dengan suara yang 
tinggi, dua atau tiga kali. Masing-masing panggilan itu dijawab Suhail. 
Saking tingginya suara beliau, sampai-sampai orang-orang 
mendengar suara beliau, lalu mereka pun tahu bahwa beliau 
bermaksud memanggil mereka, maka. orang-orang yang ada di 
hadapan beliau pun duduk, disusul-kermudian oleh orang-orang yang 
datang setelah mereka, hingga-.mereka .semua berkumpul di sana. 
Rasulullah & kemudian bersabda, Barangsiapa yang bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, maka Allah 
mengharamkannya atas api neraka, dan mewajibkannya masuk 
surga! 257 


Penjelasan Mengenai 'Iwadh bin Zuhair :, 
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257 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya jayyid, namun mursal.” 


Al Mustadrak — Ca33| 
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6647/2245. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kes. 
Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Iyadh adalah 
putra Zuhair bin Abi Syaddad bin Rabi'ah bin Hilal bin Wuhaib bin 
Dhabbah bin Al Harits bin Fihr Al Fihri. Dia turut serta dalam perang 
Badar. Dia meninggal dunia di Syam pada tahun tiga puluh (30) 
Hijriyah.”258 


Penjelasan Mengenai Abdullah bin Hudzafah As- 
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6648/2246. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 


258 Adz-Dzahabi berkata.dalam kitab At-Talkhish, “Iyadh bin Zuhair meninggal dunia 
di Syam,pada tahun tiga puluh (30) Hijriyah. Demikian dikatakan oleh Khalifah.” 


— MWisibdrik 








kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abdullah adalah putra Hudzafah bin @ais bin Adi bin Sa'id 
bin Sahm.” 
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| 6649/2247. Muhammad bin Amr bin Algamah menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Al Hakam bin Tsauban, dari Abu Sa'id 


Al Mustadrak — 


Al Khudri #,, dia berkata, “Rasulullah & mengutus Algamah bin 
Muhriz untuk memimpin sebuah misi. Ketika kami sampai di puncak 
peperangan kami, beliau menugaskan sekelompok pasukan dan 
menetapkan Abdullah bin Hudzafah bin @ais As-Sahmi sebagai 
pemimpin mereka. Abdullah bin Hudzafah termasuk veteran perang 
Badar, dan dia adalah sahabat yang suka bercanda. Ia pernah 
melepaskan unta Rasulullah pada salah satu perjalanan beliau untuk : 
membuat beliau tertawa dengan hal itu. Pasukan Romawi pernah 
menawannya pada masa pemerintahan Umar bin Al Khaththab, lalu 
mereka berusaha membuatnya menjadi kafir, namun Allah # 


melindunginya, hingga menyelamatkannya dari cengkeraman 
. mereka.”259 
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259 ' Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6650/2248. Abu Abdillah Ash-Shaffar manceriakan 2 
kami, Al Hasan bin Ali bin Bahr bin Barri menceritakan kepada kami, 
Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami, Murrah bin 

 Abdirrahman bin Haiwa'il menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Mas'ud bin Al Hakam, dari Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi Ss, 
dia berkata, “Rasulullah & memerintahkan aku untuk memanggil 
orang-orang yang berada di Mina, agar tak ada seorang pun yang 
berpuasa selama beberapa hari (mabit di Mina) ini, karena beberapa 
hari ini merupakan hari makan dan minum.”260 





SES Ye Bis -yreA/AMeN 
25 Jai AI Ope er Tea PENA 


8 


Ig oa HA Gan BIL YG CA Ave 


an AA ar Pa ea ea (aah 
“JG al 2 2 dn b 36 AAN Hala 


P de AI tlh AB NP dia Bf 





260 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6651/2249. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 

kami, Ubaid bin Syarik Al Bazzar dan Al Fadhl bin Muhammad Al 
Baihagi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Nu'aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Husyaim memberitahukan, dari 
Sayyar, dari Abu Wa'il, bahwa Abdullah bin Hudzafah bin Mais, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah &, siapakah ayahku?” Beliau menjawab, 
“ Ayahmu adalah Hudzafah. Seorang anak adalah milik sang suami, 
pemilik ranjang. Sedangkan bagi pezina adalah hukuman rajam 
dengan batu.” Abdullah berkata, “Seandainya Anda menisbatkanku 
kepada orang Habasyah (menyebutkan bahwa aku anak orang 
Habasyah), niscaya aku akan mengikutinya." Ibu Abdullah kemudian 
berkata kepadanya, “Sungguh, dengan mengajukan pertanyaan itu 
kepada Rasulullah, berarti engkau telah menyangsikan aku.” 


Mendengar itu, Abdullah berkata, “Aku benar-benar ingin 
beristirahat.”261 


Penjelasan Mengenai Abu Burdah bin Niyar 4 
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261 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6652/2250. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abu Burdah adalah Hani bin Niyar bin Amr bin 
Ubaid bin Kilab bin Dahman bin Ghanim bin Dzibyan bin Humaim 

. bin Kahil bin Dzuhl bin Bala bin Amr bin Al Harits bin Al Haf bin 
@udha'ah.” 
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6653/2251. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kadada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 





Al Mustadrak — 


kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, tentang nama orang- 
orang yang terlibat dalam perang Badar, yaitu Burdah bin Niyar. 
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6654/2252. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Utbah 


Asy-Syaibani menceritakan kepada kami di Kufah, Ibrahim bin Ishag 
Al Harbi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa dan Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Shalih dari As-Suddi, dari Adi bin Tsabit, dari Al Barra bin Azib «&, 
dia berkata, “Aku bertemu dengan pamanku, Abu Burdah, yang saat 
itu membawa bendera. Dia berkata, “Mau kemana kamu?' Aku 


Taao | — Al Mustadrak 











menjawab, “Rasulullah & mengirim aku untuk memenggal leher 
orang yang menikahi mantan istri ayahnya (mantan ibu tirinya), 
sepeninggal kei dan merampas hartanya.”262 


rt 
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6655/2253. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 


. menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 


kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, dia mengatakan salah seorang yang terlibat dalam perang 


262 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Badar dan bai'at Agabah, yaitu Uwaim bin Sa'idah bin A'isy bin Mais 
bin An-Nu'man bin Zaid bin Umayyah bin Zaid bin Malik, yang 
berasal dari kalangan Anshar, tepatnya dari Bani Umayyah bin Zaid. 
Menurut satu pendapat, ia adalah sekutu Bani Amr bin Auf. Menurut 
satu pendapat, ia termasuk kalangan mereka (dan bukan sekutu 
mereka). | | 
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— Al Mustadrak 

















6656/2254. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Salim bin Utbah bin 
Uwaim bin Sa'idah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Uwaim bin 
Sa'idah #&, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya, Allah & 
telah memilihku dan memilihkan untukku para sahabatku. Lalu, dia 
menjadikan sebagian dari para sahabatku sebagai pendukung, 
penolong dan keluargaku. Maka, siapa saja yang mencela mereka, 
niscaya dia akan mendapatkan laknat Allah, malaikat dan seluruh 
manusia. Allah tidak akan menerima tebusan maupun tukaran 
darinya.” 

Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6657/2255. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa 
Abu Lubabah Basyir bin Abdil Mundzir dan Al Harits bin Hathib 


berangkat menemui Rasulullah &. Setelah bertemu, keduanya pergi . 


bersama beliau menuju perang Badar, namun keduanya kemudian 
kembali lagi. Rupanya, beliau memerintahkan Abu Lubabah sebagai 
pemimpin Madinah (menggantikan beliau). Kendati demikian, beliau 
memberikan jatah harta rampasan perang kepada keduanya sebanyak 
dua bagian bila dibandingkan dengan orang-orang yang turut dalam 
perang Badar.”268 
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263 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Nama Abu Lubabah adalah 
Basyir. Nabi # pemah memerintahkannya untuk mewakili beliau dalam 
memimpin masuk saat beliau berangkat ke medan perang Badar.” 


— Al Mustadrak 








IS Ja ip La LA ae il 

eng ale Is Sada J3 PAI Ska 

Me 
s3 AS » Aan Tora 


6658/2256. Abu Al Abbas Al Gasim bin Al @asim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami di Marw, Abdullah bin Ali Al Ghazzal 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Hafshah mengabarkan kepadaku, 
dari Az-Zuhri dari Al Husain bin As-Sa'ib bin Abi Libabah, dari 
ayahnya, dia berkata: Ketika Allah menerima taubat Abu Lubabah, 
dia berkata: Aku menemui Rasulullah @lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku akan meninggalkan perkampungan kaumku yang di 
sanalah aku melakukan dosa. Aku juga akan melepaskan semua 
hartaku untuk disedekahkan karena Allah & dan Rasul-Nya.” 
Mendengar itu, Rasulullah # bersabda, “Wahai Abu Lubabah, 


4 


Al Mustadrak — 


cukuplah engkau menyedekahkan sepertiganya saja.” Abu Lubabah 


berkata, “Maka, aku pun menyedehkan sepertiganya'.”264 


xx 
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6659/2257. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Abu Habbah adalah Tsabit bin An-Nu'man bin 
Umayyah bin Tsa'labah bin Amr bin 'Auf bin Malik bin Al Aus. Dia 
meninggal dunia secara syahid dalam perang Badar.”265 


» 


264 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 

265 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ibnu Ishag berkata, "Abu Habbah 
Tsabit bin An-Nu'man Al Ausi meninggal dunia secara syahid dalam perang 
Uhud.” 


—— Al Mustadrak 
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6660/2258. Abu Abdillah Muhammad bin. Ya'gub Asy- 
Syaibani Al Hafiih mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Yusuf mau/a Utsman, 
bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr bin Utsman mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia (Abdullah bin Amr bin Utsman) mendengar 
Abu Habbah Al Badri memberikan fatwa kepada orang-orang, bahwa 
tidak masalah seseorang melontar jumrah dengan kerikil. Abdullah 
bin Amr bin Utsman berkata, “Aku kemudian menanyakan hal itu. 
kepada Abdullah bin Umar, lalu dia menjawab, “Abu Habbah 


Al Mustadrak — 


memang benar. Abu Habbah adalah seorang veteran perang 
Badar'.” 266 | 
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6661/2259. Abu An-Nadr Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih : menceritakan kepada kami, Al: Laits 
menceritakan kepadaku, Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu 
Abbas dan Abu Habbah Al Anshari mengabarkan kepadanya, dia 
berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, “Aku dibawa naik ke atas 
hingga aku sampai di tingkatan dimana aku mendengar suara 
goresan pena (takdir).”?51 : 


266 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
267 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6662/2260. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Al Muthallib bin Abi Wada'ah bin Shabirah bin Sa'id bin Sa'd bin 
Sahm bin Amr bin Hushaish bin Ka'b bin Luai bin Ghalib bin Fihr bin 

- Malik. Dia masuk Islam pada peristiwa penaklukan kota Makkah.” 
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6663/2261. Ahmad bin Ja'far Al @athi'i mengabarkan 
kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar memberitahukan, dari Abdullah bin Thawus, 
dari Ikrimah bin Khalid, dari Al Muthallib bin Abi Wada'ah 4, dia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah #& bersujud ketika membaca 
surah An-Najm.” Al Muthallib meneruskan, “Maka, orang-orang 
bersujud bersama beliau.” Al Muthallib meneruskan, “Namun saat itu 
aku tidak bersujud bersama beliau.” 

Sebab, ketika itu Al Muthallib masih musyrik. Al Muthallib 
berkata, “Setelah itu, aku tidak pernah meninggalkan sujud jika 
membaca surah tersebut, selamanya.”268 | | 
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268 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6664/2262. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdullah Al Harits bin Jaz bin Ma'di Karib bin Amr bin Ushaim bin 
Amr bin Uwaij bin Amr bin Zubaid meninggal dunia pada tahun 86 
Hijriyah. ”269 
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269 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, Abdullah bin Al 
Harits meninggal dunia pada tahun 86 Hijriyah." : 
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' 6665/2263. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Hassan bin Ghalib menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Zur'ah Amr bin Jabir, dari 
Abdullah bin Al Harits bin Juz' gk, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi @ bersabda, 'Sepeninggalku akan muncul para 
penguasa yang gerbang istananya dipenuhi dengan kekacauan, 
seperti tempat menderumkan unta. Tidaklah mereka memberikan 
sesuatu kepada seseorang melainkan mereka pun mengambil 
sebagian dari agama orang yang diberinya itu.”270 


kk 


270 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, pada sanad hadits tersebut terdapat Hasan bin Ghalib, seorang 
perawi yang haditsnya tidak diriwayatkan. 
Adz-Dzahabi berkata dalam kitab A/ Mizan, “Al Hakim mengatakan bahwa Hasan 
bin Ghalib memiliki beberapa hadits palsu dari Malik.” 
Saya katakan, demikian pula dalam sanad hadits tersebut pun terdapat Ibnu 
Lahi'ah, seorang perawi yang kondisinya sudah diketahui. 


— Al Mustadrak 
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6666/2264. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, bahwa nama Ibnu 
Ummi Maktum adalah Amr bin Oais. | 
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6667/2265. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar menceritakan 
kepada kami, Umar bin @ais menceritakan kepada kami, dari “Atha 


bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah @ thawaf - 


sambil berkendara unta Jadz'a. Saat itu Abdullah bin Ummi Maktum 
memegang tali kekangnya sambil mengumandangkan syair.”271 
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211 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6668/2266. Ahmad bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abdullah adalah putra Ummu Maktum. Nama Ummu 
Maktum, ibunya, adalah Atikah binti Abdillah bin Ankatsah bin Amir 
bin Makhzum, yaitu Amr bin @ais bin Zai'dah Al Asham bin Haram 
bin Rawahah bin Abd Ma'ish bin Amir bin Lu'ay.” 


2 


5 "3 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang dikemukakan 
oleh Mush'ab. Oleh karena itulah, saya mencantumkan riwayatnya 
yang menyebutkan kedua nama tersebut sekaligus.272 
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272 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Riwayatnya diperkuat oleh Abu 
Musa Az-Zaman. Abu Musa Az-Zaman meriwayatkannya dari Ahmad bin Basyir: 
Abu Al Bilad menceritakan kepada kami, namun dia berkata: "Dari Abu Ad- 
Dhuha," bukan: “Dari Asy-Sya' bi.” 
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6669/2267. Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan kepada 
kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


Musa menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 


kepada kami, Isra'il memberitahukan, dari Abu Ishag, dari Al Bara” 
bin Azib @, dia berkata, “Kaum Muhajirin yang pertama kali datang 
ke Madinah adalah Mush'ab bin Umair. Setelah itu, Amr Ibnu Ummi 
Maktum yang buta menyusulnya dengan datang kepada kami.” 
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— Al Mustadrak 
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6670/2268. Ja'far bin Nashir Al Khalidi —semoga Allah 
merahmatinya—menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Abdul Mudus bin Bakr bin Khunais menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami, dari Abu Al Bilad, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Aku pernah menemui Aisyah, saat di dekatnya ada Ibnu 
Ummi Maktum. Saat itu, Aisyah sedang memotong-motong apel 
yang akan disajikan untuk disantap Ibnu Ummi Maktum dengan 
madu. Aisyah berkata, “Makanan ini (madu) senantiasa menjadi 
menu utama keluarga Muhammad &, sejak Allah menegurnya terkait 
makanan ini.' Yang dimaksud oleh Aisyah Ummul Mukminin 
dk adalah turunnya surah “Abasa wa Tawalla “Dia (Muhammad) 
berwajah masam dan berpaling.” (Os. "Abasa (80): 1)'.” 
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| 6671/2269. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad Al @abbani 
dan Ibrahim bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, keduanya 


berkata: Abu Musa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Basyir Al . 


Hamdani menceritakan kepada kami, Abu Al Bilad menceritakan 
kepada kami, dari Muslim bin Shubaih, dia berkata, “Aku pernah 
menemui Aisyah, dan di dekatnya terdapat seorang lelaki buta. Saat 
itu, Aisyah sedang memotong-motong apel dan akan 
menghidangkannya kepada orang buta itu disertai madu. Aku 
kemudian bertanya, 'Siapa orang (buta) ini, wahai Ummul 
Mukminin?” Aisyah menjawab, “Dia adalah Ibnu Ummi Maktum, 
sosok yang terkait dengannyalah Allah menegur Nabinya.' Aisyah 
meneruskan, "Nabi & pernah mendatangi Ibnu Ummi Maktum, dan 


— Al Mustadrak 
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saat itu di dekatnya terdapat Utbah dan  Syaibah. 
Rasulullah & kemudian menghadap kepada keduanya. Maka 
turunlah ayat: “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, 
karena seorang buta telah datang kepadanya.” (@s. Abasa (801: 1-2) 
Maksudnya, Ibnu Ummi Maktum'.” 
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6672/2270. Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab 
mengabarkan kepadaku di Hamdan, Ishag bin Ahmad Al Khazzaz, 
Ishag bin Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Sinan 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al 
Bakhtari, dari Ibnu Ummi Maktum, dia berkata, “Suatu pagi, 
Nabi & keluar, lalu beliau bersabda, “Neraka dinyalakan untuk 


Al Mustadrak — ' 


penghuni neraka. Lalu, datanglah huru-hara seperti potongan malam 
yang kelam. Seandainya kalian mengetahui apa yang kuketahui, 
niscaya kalian akan banyak menangis dan sedikit tertawa'.” 
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6673/2271. Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Abdillah Asy- 
Sya'iri mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ashim Al Adl 


menceritakan kepada kami, Hafsh bin Abdillah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Thahman menceritakan kepadaku, dari Ashim, dari 


- 


| — Al Mustadrak 








Zirr bin Hubaisy, dari Amr bin Ummi Maktum, dia berkata, “Aku 
datang kepada Nabi &, kemudian aku berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku adalah seorang tua renta yang buta dan rumahku 
jauh dari masjid. Sementara aku tidak memiliki penuntun jalan yang 
pantas untukku. Sedangkan di antara rumahku dan masjid terhalang 
oleh pepohonan dan sungai. Bolehkah aku menunaikan shalat di 
rumahku (tidak berjamaah)? Beliau bertanya, “Apakah kamu 
mendengar suara adzan?" Aku menjawab, “Ya, aku mendengar.' 
Beliau menjawab, “Jika demikian, maka datangilah shalat 


un” 


berjamaah. 


Al Hakim berkata, “Aku tidak mengetahui seorang yang 
mengatakan pada sanad ini: "Dari Ashim dari Zirr', kecuali Ibrahim 


“bin Thahman. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Za'idah, 


Syaiban An-Nahawi, Hammad bin Salamah, Abu Awanah dan yang 
lainnya dari Ashim, dari Abu Razin, bukan (dari) Ibnu Ummi 
Maktum.”273 
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6674/2272. Abu Bakr bin Balawaih menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada 


213 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Demikianlah yang dikatakan oleh 
Al Hakim. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Zaidah, Syaibah dan sekelompok 
ulama lainnya dari "Ashim, dari Abu Razin, bukan dari Ibnu Ummi Maktum.”” 


Al Mustadrak — 


kami, Muw'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Abu Razin. 
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6675/2273. Abu Bakr bin Ishag mengabarkannya kepada 
kami, Bisyr memberitahukan, Al Hasan bin Musa Al Asyab 
menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami, La 
Ashim, dari Abu Razin. 


Sementara hadits Hammad bin Salamah. 
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6676/2274. Muhammad Ya | Sein bin | Hani 


menceritakannya kepada kami, bin As-Sari bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan kepada 


— Al Mustadrak 
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kami, Abu Awanah dan Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, dari Ashim, dari Abu Razin. | 
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6677/2275. Abu Bakr bin Balawaih mengabarkan kepadaku, 
Ishag bin Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nama asli Al 
Hadhrami Abu Al Ala adalah Abdullah bin Abbad bin Akbar bin 
Rabi'ah bin Malik bin Arif bin Malik bin Al Khazraj bin Iyad bin Ash- 


Al Mustadrak — 


Shadaf bin Hadhramaut bin Kindah. Al Ala meninggal dunia ketika ' 


kembali dari Bahrain pada tahun 21 Hijriyah.”274 
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6678/2276. Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Sayyar menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al Mughirah Al 
Azdi, dari Muhammad bin Zaid, dari Hayyan Al A'raj, dari Al Ala bin 
Al Hadhrami, dia berkata, “Rasulullah #@ pernah mengutusku untuk 
mengambil sepuluh persen dan mengambil pajak dari harta campuran 
yang sebagiannya merupakan milik seorang muslim dan sebagiannya 
lagi milik seorang kafir. Aku diperintahkan untuk mengambil sepuluh 


274 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, “Nama ayah Al 
Ala Al Hadhrami adalah Abdullah bin Abbad bin Akbar bin Rabi'ah bin Malik bin 
Arif bin Malik bin Al Khazraj bin Iyad bin Ash-Shaif bin Hadhramaut bin Kindah. 
Al Ala meninggal dunia ketika kembali dari Bahrain pada tahun 22 Hijriyah.” 


— Al Mustadrak 











persen dari harta campuran yang merupakan bagian si muslim dan 
diperintahkan untuk mengambil pajak dari bagian si musyrik'.”275 
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6679/2277. Ali bin Hamsyadz menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Mu'alla bin Manshur menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Manshur bin Jadzan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari putra Al Ala bin Al Hadhrami, dari 
ayahnya, bahwa ayahnya (Al Ala) menulis surat kepada Nabi &, 
kemudian dia memulai dengan dirinya sendiri.276 


kk 


275 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
276 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak- — 
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6680/2278. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil Jabbar 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ishag, dia berkata, “Abdullah adalah putra Jahsy bin 
Rabab bin Ya'mar bin Shabirah bin Kabir bin Ghanam bin Dudan bin 
Asad bin Khuzaimah. Ibunya adalah Umaimah binti Abdil Muthallib, 
bibi Rasulullah $@.”277 


277 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdullah adalah sepupu Nabi &. 
la adalah putra Umaimah, bibi Rasulullah # dari pihak ayahnya. Dia adalah 
seorang veteran perang Badar. Dia meninggal dunia pada perang Uhud. Dia 
termasuk salah seorang sekutu Bani Umayyah. Dia adalah saudara Ummul 
Mu 'minin, Zainab.” | 


— Al Mustadrak 
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6681/2279. Abu Baki bin Balawaih ee kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdullah bin Jahsy.” Mush'ab bin Abdillah kemudian menyebutkan 
nasab (Abdullah bin Jahsy) ini pada nama kaum muslimin yang turut 
serta dalam perang Badar. Mush'ab menambahkan bahwa Abdullah 
bin Jahsy adalah sekutu bani Umayyah bin Abd Syam. 
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Al Mustadrak — 


6682/2280. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, tentang nama orang- 
orang yang meninggal dunia secara syahid pada perang Uhud di 
pihak Rasulullah @ dari kalangan Bani Umayyah, salah satunya 
adalah Abdullah bin Jahsy, sekutu Bani Umayyah. Abdullah bin Jahsy 
berasal dari Bani Asad bin Khuzaimah.?'8 
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Penjelasan Mengenai Muhammad bin Abdillah bin 
Jahsy #& | 


0 LA. 9 


og 3 KA JA ANN 
SIB LAB EN USG Hi nga KAS OR 


0... o. Ne No 1G. 4 


PA Mo Pa ae Oi 


“OS 


TA HA oi Ob Oi PP oi aoi Tae 





278 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 


— Al Mustadrak - 
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6683/2281. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Syabbab 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Muhammad adalah putra 
Abdullah bin Jahsy bin Rabab bin Ya'mar bin Shabirah bin Kabir bin 
Ghanm bin Dudan bin Asad bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar, sekutu Bani Khalifah. Nenek Abdullah atau ibu 
Muhammad bin Jahsy adalah Umaimah binti Abdil Muthallib, bibi 
Rasulullah #@. Bibi Muhammad adalah Zainab binti Jahsy, istri 
Rasulullah &.” 
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6684/2282. Abdurrahman bin Al Hasan bin Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far bin Abi Katsir memberitahukan, Al Ala bin 
Abdirrahman mengabarkan kepadaku, Abu Katsir maula Muhammad 
bin Abdan bin Jahsy memberitahukan, dari mantan tuannya yaitu 
Muhammad bin Abdillah bin Jahsy, dia berkata, “Aku pernah 
bersama Nabi @, kemudian beliau bertemu dengan Ma'mar yang 
saat itu sedang duduk di rumahnya di pasar, dengan kedua pahanya 
tidak tertutup pakaian. Melihat itu, Rasulullah @ bersabda, 
"Tutupilah pahamu, wahai Ma'mar, sebab paha adalah aurat.”?79 


tee 





279 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 








Penjelasan Mengenai Yazid bin Abdillah Abu 
As-Sa'ib & 
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6685/2283. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Yazid bin Abdillah 
bin Sa'd bin Al Aswad bin Tsumamah bin Yagzhan bin Al Harits bin 
Amr bin Mu'awiyah bin Al Harits, adalah sekutu Bani Mu'aigib. 
Nabi pernah menjadikannya sebagai pemimpin pasukan ke 
Yamamah.”280 


280 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, "Nabi & 
pernah menjadikannya sebagai pemimpin pasukan ke Yamamah.”” sai | 


Al Mustadrak — 
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6686/2284. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Dzi'b menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin As-Sa'ib bin 
Yazid, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa dia. mendengar 
Nabi & bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian 
mengambil benda milik saudaranya, baik bercanda maupun serius. 
Apabila salah seorang dari kalian menemukan tongkat saudaranya, 
maka hendaklah ia mengembalikan tongkat itu kepadanya.” 


Anak Yazid yaitu As-Sa'ib bin Yazid pernah bertemu dengan 
Nabi #@ dan meriwayatkan hadits dari beliau.281 


281 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6687/2285. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub bin Yusuf 
Al Hafizh menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hatim bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Yusuf, dari 
As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Ayahku pernah melaksanakan 
ibadah haji bersama Nabi #@ pada haji wada'. Saat itu, aku baru 
berusia 7 tahun.” | 
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Al Mustadrak — 


6688/2286. Syaikh Abu Bakr bin Ishag Al Imam 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin @utaibah memberitahukan, 
|Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Pada tahun itulah As-Sa" ib bin Yazid meninggal dunia.” 
Wes pada tahun 91 Hijriyah. 
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6689/2287. Ali bin Hamsyadz menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepadaku, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami, dari Yusuf bin Ya'gub, dari As-Sa'“ib bin 
Yazid, dia berkata, “Aku pernah melihat'Rasulullah & mengeluarkan 
Abdullah bin Khathal dari sela-sela tirai Ka'bah, lalu beliau 
membunuhnya tanpa perlawanan. Setelah itu, beliau bersabda, "Tidak 


” 


boleh ada seorang pun dari suku @uraisy yang dibunuh tanpa 
perlawanan setelah peristiwa ini." 


— Al Mustadrak 
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6690/2288. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
— menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abu Hasyim adalah putra Utbah bin Rabi'ah bin 
— Abd Syam bin Abd Manaf. Ibunya adalah Khunas binti Malik bin Al 
Mudharrib bin Hujr bin Abd bin Ma'ish bin Amir bin Lu'ai. Dia 
jadalah seorang yang buta, karena matanya tercungkil pada perang 


Yarmuk. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan 
— Mu'awiyah.”282 | | 


282 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mata Abu Hasyim tersngal pada 
perang Yarmuk. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan Mu'awiyah." 


Al Mustadrak — 
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6691/2289. Abu Al Abbas” Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid 
memberitahukan, Muhammad bin Syw'aib bin Syabur menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Dihgan menceritakan kepadaku, dari Khalid 
bin Sabalan, dari Kuhail bin Harmalah, dia berkata, “Abu Hurairah 


— Al Mustadrak 














pernah berkunjung ke Damaskus dan singgah di rumah Abu Kultsum ' 
As-Sadusi. Kami kemudian mendatanginya dan berdiskusi dengannya 
tentang shalat wustha, namun sayang kami berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Abu Hurairah kemudian berkata, “Kalian berbeda 
pendapat tentang shalat wustha, sebagaimana dulu kami berbeda 
pendapat tentangnya, yaitu saat kami berada di Muba, tepatnya di 
rumah Rasulullah &. Saat itu, di antara kami adalah seorang lelaki 
shalih, yakni Abu Hasyim bin “Utbah bin Rabi'ah. Dia kemudian 
berdiri dan menemui Rasulullah #& untuk menanyakan apakah yang 
dimaksud dengan shalat wustha. Dia memang orang yang tidak 
canggung terhadap beliau. Setelah itu, dia menemui kami dan 
memberitahukan kepada kami bahwa shalat wusta adalah shalat 
Ashar'.”283 
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283 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish... 


- 


Al Mustadrak — 


6692/2290. Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab 
menceritakan kepada kami di Hamdan, Abdullah bin Muhammad bin 
Sa'id Al Mishri menceritakan kepada kami di Makkah —semoga Allah 
— memelihara kota itu—, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari 
Abu Wa“il, dia berkata: Mu'awiyah menemui Abu Hasyim bin Utbah 
yang sedang menangis. Mu'awiyah kemudian berkata, "Wahai 
paman, apa yang membuat Anda menangis? Apakah ada perasaan 
sakit atau kesedihan karena perkara duniawi?" Abu Hasyim 
menjawab, "Tidak. Akan tetapi, Rasulullah #@ pernah menjanjikan 
sebuah janji padaku, namun aku.belum bisa memegangnya. Beliau 
| penah bersabda kepadanya, "Wahai Abu Hasyim, sesungguhnya 
Anda akan mendapatkan harta yang akan diberikan oleh beberapa 
kaum' .”284 | 


ki 


284 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6693/2291. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abu Al Ash bin Ar-Rabi' adalah suami 
— (Zainab) puteri Rasullah (menantu Rasulullah &) dan anak bibi Zainab 
(keponakan Rasulullah). Ibunya adalah Halah binti Khuwailid, saudari 
— Khadijah. Nama Abu Al Ash adalah Muhasysyam. Dia dijuluki Jarw 


Al Bathha'. Dari perkawinan. dengan Abu Al Ash ini, Zainab puteri 
Rasulullah & melahirkan Ali bin Abi Al Ash dan Umamah binti Abul 


Al Mustadrak — 


Ash. Abu Al Ash meninggal dunia pada tahun 11 Hijriyah pada masa 
kekhalifahan Abu Bakar.”285 
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6694/2292. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Daud 
bin Al Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas «, dia berkata, 
“Rasulullah # mengembalikan Zainab kepada. Abu Al Ash karena 
masih terikat dengan pernikahan pertama (yang belum berakhir), dan : 
tidak terjadi sesuatu apa pun (perceraian):” 


285 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abu Al Ash bin Rabi' adalah 
' putra saudari Khadijah yang bernama Halah binti Khuwailid. Dia La Juw Al 
Bathha. Pe aa pan aa 


— Al Mustadrak 








Hadits ini memiliki sanad yang shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim. Namun diriwayatkan juga 
'bahwa Nabi & mengembalikan Zainab kepada Abu Al Ash dengan 


akad nikah yang baru.286 
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6695/2293. Abu Bakar bin Ishag menceritakannya kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Humaid bin Abi Ruman mengabarkan kepadaku, dari 
Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia berkata, “Zainab puteri Nabi & masuk Islam setahun 


286 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Tidak.” Maksudnya, tidak shahih. 


Al Mustadrak — 


. sebelum suaminya, Abu Al Ash. Setelah itu, barulah Abu. Al “Ash 
masuk Islam. Maka, beliau pun mengembalikan Zainab kepada Abu 
Al Ash dengan akad nikah yang baru.”287 
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287 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ini batil. Boleh jadi yang 
dimaksud oleh kakek Syu'ab adalah Zainab hijrah setahun sebelum Abu Al Ash. 
Jika bukan, maka Zainab itu masuk Islam beberapa saat sebelum Hijrah.” 


— Al Mustadrak 
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6696/2294. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: “Abdullah adalah putra Amir bin Kariz bin Rabi'ah bin Habib 
: bin Abd Syams bin Abd Manaf. Ibunya adalah Dajajah binti Asma' 
bin Ash-Shalt bin Habib bin Jariyah bin Hilal bin Hizam. Abdullah 
pernah diangkat oleh Utsman bin Affan sebagai gubernur Bashrah, 
— dan dia (Utsman bin Affan) mencopot Abu Musa Al Asy'ari. | 


| Abu Musa kemudian berkata, “Kalian didatangi oleh seorang 

pemuda yang ibunya mulia, baik bibi dari pihak ayah maupun bibi 
dari pihak ibunya. Dia akan mengatakan ini dan itu tentang harta 
yang ada pada kalian. Atau, dia seorang yang banyak 
pengalamannya. Dialah yang telah menaklukan Khurasan. Dia 
berihram dari Naisabur sebagai ungkapan syukur kepada Allah. Dia 
juga bertugas: 'memberikan air minum kepada jama'ah haji di 
Arafah'.”288 


288 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia pernah menjadi gubernur 
Bashrah yang diangkat oleh Utsman bin Affan. Dia menjadi gubernur 
menggantikan Abu Musa. Setelah itu, dia menaklukan Kurasan dan berihram dari 
Naisabur sebagai tanda syukur kepada Allah.” 


Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — | 
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6697/2295. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdillah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
kakekku yaitu Mush'ab bin Tsabit bin Abdillah bin Az-Zubair, dari 
Hanzhalah bin Oais, dari Abdullah bin Amir bin Kariz dan Abdullah 
bin Az-Zubair #&, bahwa Nabi @ bersabda, “Barangsiapa yang 
terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka dia meninggal 
secara syahid. 289 


Mush'ab berkata: Dituturkan dengan sanad ini bahwa 
Abdullah bin Amir bin Kariz ketika masih kecil dibawa menghadap 
Nabi @&. Beliau kemudian bersabda, “Anak ini mirip kami." Beliau 
kemudian meludahi Abdullah bin Amir bin Kariz dan memohonkan 
perlindungan untuknya. Maka, Abdullah bin Amir pun menelan ludah 
Rasulullah &. Nabi & kemudian bersabda, “Dia adalah orang yang 
akan menyirami dengan air.” Maka, tak ada satu pun Saman 
melainkan daerah itu mengeluarkan airnya untuknya. 


Abdullah bin Amir bin Kariz juga memiliki anjing yang keras 
lolongannya, yang disebut dengan anjing Amir. Ia pun memiliki 
Juhfah dan kebun yang disebut dengan kebun kurma Ibnu Amir yang 


jaraknya perjalanan semalam dari Makkah. Ia juga memiliki banyak -: 





289 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. — 


— Al Mustadrak 
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sumur yarig terletak di berbagai wilayah. Karena itu semua, Mu'awiah 
menikahkan puterinya, Hindun, dengan Abdullah bin Amir. Dan, 
Hindun bin Mu'awiyah pun sangat berbakti kepada Abdullah bin 
Amir. 


Suatu hari, Hindun mendatangi Abdullah bin Amir bin Kariz 


sambil membawa cermin dan sisir. Hindun memang melayani 


suaminya itu secara langsung. Abdullah bin Amir kemudian menatap 
cermin, dan wajahnya bersanding dengan wajah Hindun. Abdullah 
melihat bahwa Hindun masih begitu muda dan cantik. Sedangkan ia 
melihat janggutnya sudah beruban pertanda dirinya sudah tua. Ia 
kemudian menengadahkan kepalanya ke arah Hindun. Dia berkata, 
“Kembalilah engkau kepada ayahmu (Aku ceraikan engkau).” 


. Mendengar itu, Hindun kemudian kembali kepada ayahnya. 


Setelah bertemu ayahnya, Hindun mengabarkan hal itu 
kepada ayahnya. Setelah mendengar ceritanya, Mu'awiyah berkata, | 


.“Mungkinkah seorang wanita merdeka diceraikan?” Hindun berkata, 


“Itu tidak pernah terjadi sebelum aku.” Hindun kemudian 
mengabarkan kepada Mu'awiyah perihal dirinya. Lalu, Mu'awiyah 
pun mengutus utusan kepada Abdullah bin Amir bin Kuraiz untuk 
memanggilnya. | | 


— Setelah bertemu Abdullah bin Amir, Mu'awiyah berkata, “Aku 
menghormatimu dengan menjadikan puteriku sebagai istrimu, tapi 
engkau malah mengembalikannya kepadaku.” Abdullah berkata, 
“Aku akan menjelaskan itu padamu. Sungguh, Allah telah 
memberikan berbagai karunia-Nya kepadaku dan menjadikanku 
sebagai orang dermawan. Dan aku hanya ingin menjadi dermawan. : 
Aku tidak ingin ada seorang pun yang menaruh belas kasihan 
kepadaku. Mengenai puterimu, aku tidak akan mampu membalas: 
kebaikannya, karena ia begitu baik. Suatu hari, aku menatap cermin 


. dan aku melihat bahwa aku sudah tua, sedangkan dia masih muda 


Al Mustadrak — 


belia. Karena sudah tua, aku tidak akan pernah menambah harta dan 
kemuliaannya. Oleh karena itulah aku mengembalikannya kepadamu, 
agar engkau dapat menikahkannya kepada anak muda dari 
— kalanganmu yang wajahnya masih seputih lembaran kertas.” 
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6698/2296. Abu Al Abbas. Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Hindun bin Abi Halah binti Malik, salah satu 
keturunan Abu Usaid bin Amr bin Tamim, sekutu Bani Abd Ad-Dar. 
Hindun adalah putra Khadijah.” 


| — Al Mustadrak 
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6699/2297. Abu Muhammad Al Muzani mengabarkan 


kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sallam menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah menceritakan 


: kepada kami, dia berkata, “Abu Halah adalah suami Khadijah 


(sebelum Rasulullah). Nama asli Abu Halah adalah Hindun bin An- 
Nabasy bin Zurarah. Kedua putra Abu Halah adalah Hindun dan 
Halah. Hindun pun turut serta dalam perang Uhud.” 
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6700/2298. Syaikh Abu Bakr bin Ishag menceritakan kepada - 
kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan, Abu Ghassan menceritakan 
kepada kami, Jumai bin Umar bin Al “Ijli menceritakan kepada kami, 
seorang lelaki menceritakan kepadaku, dari Abu Halah At-Taimi, dari 
Al Hasan bin Ali @, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
pamanku dari pihak ibu yaitu Hindun bin Abi Halah At-Tamimi. Dia 
sering menjelaskan tentang hiasan-hiasan Rasulullah &.” Dia 


kemudian menyebutkan hadits dengan redaksi yang panjang.290 
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290 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Diriwayatkan dari Al Husain, dia 

berkata, “Aku pernah bertanya kepada pamanku dari pihak ibu yaitu Hindun binti 
Abi Halah At-Tamimi. Dia sering menjelaskan tentang hiasan-hiasan Rasulullah 
&.” 


— Al Mustadrak 
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6701/2299. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Muhammad bin Amr bin Tamim menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Halah, dari ayahnya, bahwa dia menemui 
Rasulullah & yang sedang tidur, lalu beliau terjaga dan memeluk 
Halah ke pangkuan beliau. Beliau berkata, “Halah, Halah, Halah.” 
Nampaknya, beliau begitu bahagia dengan kedatangan Halah, karena 
kekerabatan Halah dengan Khadijah. | 
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6702/2300. Abu Bakr bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdullah bin Zam'ah bin Al Aswad bin Al Muthallib bin Asad bin 
Abdil Uzza bin @ushai. Ibunya adalah @uraibah binti Abi Umayyah 
bin Abdillah bin Umar bin Makhzum. Ibu @uraibah adalah Atikah 
binti Abdil Muthallib.”291 : 
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291 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdullah bin Zam'ah bin Al 
Aswad bin Al Muthallib bin Asad bin Abdil Uzza bin @ushai. Ibunya adalah 
Garibah binti Abi Umayyah bin Abdillah bin Umar bin Makhzum.” 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


6703/2301. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag: Az-Zuhri 
menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Abi Bakr bin Abdirrahman 
bin Al Harits bin Hisyam menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zam'ah bin Al Aswad bin Al Muthallib bin Asad, dia 
berkata, “Ketika Rasulullah & sakit keras, dan saat itu aku berada di 
dekat beliau bersama sekelompok kaum muslimin, beliau memanggil 
Bilal untuk melaksanakan shalat (berjama'ah). Beliau bersabda, 
"Perintahkanlah oleh kalian siapa saja yang akan shalat mengimami 
orang-orang." Aku kemudian keluar. Ternyata, Umar sedang bersama 
sekelompok orang. Saat itu, Abu Bakar tidak ada di sana. Aku 
kemudian berkata, Wahai Umar, berdirilah untuk mengimami orang- 
orang.” Umar kemudian berdiri. Ketika dia mengucapkan takbir, 
“Rasulullah & mendengar suaranya, karena dia adalah seorang yang 
bersuara keras. Rasulullah #& bertanya, "Mana Abu Bakar? Allah dan 
Rasul-Nya hanya menginginkan itu (Abu Bakar mengimami orang- 
orang). Beliau kemudian mengirimkan utusan kepada Abu Bakar. 
Abu Bakar kemudian datang setelah Umar melaksanakan shalat 
tersebut. Abu Bakar lalu mengimami orang-orang.” 


Abdullah bin Zam'ah meneruskan, “Umar berkata (kepada), 
: “Celaka engkau Wahai Ibnu Zarm'ah, apa yang telah engkau lakukan 
terhadapku? Demi Allah, ketika engkau memerintahkan aku untuk 
mengimami - orang-orang, aku kira Rasulullah $$ memang 
memerintahkan seperti itu. Seandainya aku tidak mengira demikian, 


Casa | — Al Mustadrak 














aku tidak mau mengimami orang-orang.' Aku berkata, 'Demi Allah, 
Rasulullah tidak memerintahkan aku (untuk memerintahkan 
mengimami orang-orang melaksanakan shalat). Hanya saja, ketika 
aku tidak melihat Abu Bakar, aku pikir engkaulah orang yang paling 


berhak mengimami orang-orang di antara mereka yang hadir'. 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.292 | 
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6704/2302. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Umamah 
adalah Shadai bin Ajlan bin Wahb bin Arib bin Wahb bin Rabah bin 
Al Harits bin Wahb bin Ma'n bin Malik bin A'shar bin Sa'd bin Mais 
bin Ailan bin Mudhar. Dia seorang: pendatang yang menetap di 
Syam.” | 


Khalifah berkata, “Abdul Malik bin @arib menisbatkannya 
(Abu Umamah) kepada kabilah Al Ashma'i” 


Khalifah berkata, “Bahalah adalah istri Ma'n bin Malik bin 
A'shar bin Sa'd bin @ais bin Ailan.. Anak Bahalah dinisbatkan 
kepadanya. Dia adalah Bahalah binti Sa'd bin Al Asyirah bin Malik 
bin Adad bin Zaid bin Yasyjub bin Yu'rib bin Gahthan.” | 


Syabab bin Khayyath berkata, “Abu Umamah meninggal 
dunia pada tahun 86 Hijriyah.” 


— Al Mustadrak 
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6705/2303. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 


— kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 





Abdullah bin Salamah bin Ayyasy Al Amiri menceritakan kepadaku, 
Shadagah bin Hurmuz menceritakan kepada kami, dari Abu Ghalib, 
dari Abu Umamah &&, dia berkata, “Rasulullah & mengutusku: 
kepada kaumku untuk menyeru mereka agar menyembah Allah, dan 
menawarkan Islam kepada mereka. Aku kemudian mendatangi 
mereka dan saat itu mereka sedang memberi minum unta mereka 
dan memerah air susunya, lalu meminumnya.. 


| Ketika mereka melihatku, mereka berkata, “Selamat datang 
wahai Ash-Shadai bin Ajlan.' Setelah itu, mereka berkata lagi, “Kami 
mendapat berita bahwa engkau memeluk agama orang itu 
(Muhammad)? Aku menjawab, “Tidak, hanya saja aku beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah @ mengutusku kepada 
kalian untuk menawarkan Islam dan berbagai syari'atnya.' 


-. Ketika kami sedang berada dalam keadaan demikian, tiba-tiba 
mereka datang dengan membawa sebaskom darah, lalu meletakannya 
di tempatnya, mengerumuninya dan menyantapnya.' Mereka 
menawariku, “Ayo, Shadai.' Aku berkata, “Kasihan betul kalian. Aku 
datang kepada kalian dengan membawa tugas dari orang yang 
mengharamkan darah ini bagi kalian, berdasarkan sesuatu yang 
diturunkan Allah kepada beliau." Mereka bertanya, "Apakah sesuatu 
itu?' Aku menjawab, "Ayat yang turun: kepada beliau, yakni: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi." 
Hingga firman-Nya, "kecuali yang sempat kamu sembelih....” (@s. Al 
Ma 'idah 51: 3) Aku terus berusaha menyeru mereka agar memeluk 


Al Mustadrak — 


Islam, namun' mereka malah menolaknya. Aku berkata kepada 
- mereka, "Kasihan kalian. Tolong hidangkan air putih untukku, karena 
aku sangat haus." Mereka berkata, “Tidak. Kami akan membiarkanmu 
mati kehausan'.” 


Abu Umamah meneruskan, “Aku kemudian mengenakan 
serbanku dan melilitkannya di kepalaku. Setelah itu, aku tidur di 
gurun pasir, di tengah terik matahari yang menyengat. Aku bermimpi 
didatangi oleh seseorang yang membawa sebuah gelas yang terbuat 
dari kaca. Tak ada seorang pun yang pernah melihat gelas sebagus 
gelas tersebut. Gelas itu berisi minuman yang manusia belum pernah 
melihat ada minuman senikmat minuman tersebut. Dia kemudian 
memberikan minuman itu kepadaku. Lalu, aku pun meminumnya. 
Ketika aku selesai meminumnya, aku terjaga dari tidurku. Dan, demi 
Allah, aku tak sedikit pun merasa haus. Aku juga tidak pernah lagi 
merasakan dahaga setelah meminum minuman itu. | 


| Aku kemudian mendengar salah seorang dari mereka berkata 
kepada yang lain, 'Kalian kedatangan orang yang terhormat di 
kalangan kaum kalian, tapi kalian tidak menjamunya dengan 
hidangan.” Mereka kemudian menyuguhkan hidangan untukku, 
namun aku berkata, “Aku tidak memerlukannya. Sungguh, Allah telah 
memberiku makan dan minum." Aku kemudian memperlihatkan 
perutku (yang kenyang). Setelah melihatnya, mereka semua memeluk 
Islam, sampai orang yang terakhir dari mereka.”293 | 


ek 


293 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Shadagah (bin Hurmuz) dianggap 
dha'ifoleh Ibnu Ma'in.” | 


oo | — Al Mustadrak 
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6706/2304. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mu'awiyah bin Haidah bin 
Mu'awiyah bin @usyair bin Ka'b bin Rabi'ah bin Amir. Nasabnya 
tersambung kepada Abdullah bin Al Jarud.” 
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6707/2305. Abu Bakr bin Abu Darim Al Hafizh 
menceritakan kepada kami di Kufah,.Al Hasan bin Ali bin Syabib 
| menceritakan kepada kami, Bisyr bin Adam menceritakan kepada 
kami, Azhar bin Sa'd menceritakan kepada kami, Ibnu Aun 


menceritakan kepada kami, dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari 
kakeknya yaitu Mu'awiyah bin Haidah 4 dia berkata, “Aku berkata 
kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, siapakah yang paling berhak 
mendapatkan baktiku?' Beliau menjawab, “Ibumu.” Dia kemudian 
menyebutkan hadits tersebut. 


Kami tidak mencatat hadits tersebut dari jalur Ibnu Aun dari 
Bahz, melainkan dari jalur ini. 


Penjelasan Mengenai Malik bin Haidah, 
Saudara Mu' awiyah bin Haidah 
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6708/2306. Abu Bakr Ahmad bin Salman Al Fagih di 
Baghdad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Mukram 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Abu @aza'ah, dari Hakim bin Mu'awiyah bin Haidah, dari ayahnya, 
bahwa dia (Mu'awiyah bin Haidah) berkata kepada saudaranya yaitu 
| Malik bin Haidah, “Temuilah Rasulullah @& bersama kami. Karena, 


Al Mustadrak — 


beliau mengenalmu tapi tidak mengenalku. Beliau telah menahan 
beberapa orang tetanggku.” : 


Kami (Mu'awiyah bin Haidah dan Malik bin Haidah) kemudian 
mendatangi Nabi @, lalu Malik bin Haidah berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku sudah masuk Islam. Begitu pula 
derigan tetanggaku. Maka, lepaskanlah mereka.” Namun beliau tidak 
memenuhi permintaan Malik. Setelah itu, Malik kembali lagi kepada 
beliau, namun beliau tetap tidak mengabulkan permintaannya. 


Malik kemudian berdiri dengan penuh kemarahan. Ia berkata, 
“Jika Anda tetap melakukan hal itu (penahanan), sesungguhnya 
mereka mengaku bahwa Anda mengajak kepada sesuatu namun 
melakukan hal yang sebaliknya. ” Mendengar itu, aku (Mu'awiyah bin 
Haidah) menarik Malik dan berusaha menghentikannya. 

Beliau bertanya kepada para sahabat, “Apa yang dia (Malik) 
katakan?” Para sahabat menjawab, “Dia mengatakan ini dan itu.” 
Beliau bersabda, “Jika aku melakukan itu (pembebasan), maka itu 
adalah tanggungjawabku. Mereka tidak sedikit pun mempunyai 
urusan. Lepaskanlah tetangganya.”?24 


kk 


294 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 

















Penjelasan Mengenai Mukhamir bin Haidah, 
Saudara Mereka yang Ketiga 
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6709/2307. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Abu Al Jumahir 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Basyir menceritakan kepada 
kami, dari @atadah dari Hakim bin Mu'awiyah, dari pamannya yaitu 
Mikhmar bin Haidah, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku tidak mendapatkan air selama satu bulan. Sedangkan aku 
membawa istriku. Apakah boleh aku menggaulinya?” Beliau 
menjawab, "Ya, tentu saja, meskipun kamu tidak mendapatkan air 
selama dua puluh tahun'.”?95. 


295 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Aku katakan, Sa'id bin Basyir Al Azdi adalah maula mereka. Abu Abdirrahman 
atau Abu Usamah Asy-Syami adalah seorang perawi yang dha'if : 
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6710/2308. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Umamah Abdullah bin Usamah Al 
| Halabi menceritakan kepada kami di Halab, Hajjaj bin Abi Mani' 
menceritakan kepada kami, dari kakeknya, yaitu Ubaidillah bin Abi 
Ziyad, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Rasulullah & menikahi dua belas 
orang: perempuan Arab muhshanat (yang pernah menikah 
sebelumnya).”296 


296 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Aft-Talkhish. 
Menurutku, Ubaidullah bin Abi Ziyad Ar-Rashafi. 
Adz-Dzuhali berkata, "Aku tidak mengetahui adanya perawi yang .dia 
(Ubaidullah) riwayatkan selain anak dari anaknya (cucu), yaitu Al Hajjaj. Dia 
menceritakan kepadaku sebagian dari beberapa hadits Az-Zuhri dan aku 
dapati itu adalah hadits-hadits shahih, adapun yang ini tidak diketahui 
identitasnya, dan mugaribul hadits:" 
Ad-Daraguthni berkata, "Dia seorang yang tsigah." 
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| Abdullah bin Muhammad bin Agil menceritakan hadits 
mutaba ah terhadap riwayat ini. 
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6711/2309. Abu Bakar bin Ahmad bin Sulaiman Al Fagih di 
Baghdad mengabarkan kepada kami, Hilal bin Al Ala" Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Amr Ar-Raggi menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
- bin Muhammad bin Agil, dia berkata, "Rasulullah & menikahi dua belas 
wanita. "297 
Gatadah bin Da'amah dan para imam si berbeda pendapat 
mengenai riwayat ini. 


Adapun perkataan Oatadah di dalam hal ini adalah: 





Adz-Dzahabi berkata, "Al Bukhari meriwayatkan secara muallag dalam bab 
Thalag." (A/ Mizan: 3/8) : 
Menurutku di dalam A/ Mizan tertera Ubaidullah bin Ziyad Ar- Rashafi. 

291" Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Ta/khish. 
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6712/2310. Abu Abdillah Muhammad bin Nashr Al Imam Al 
Marwazi- menceritakan kepada kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al 
Migdam menceritakan kepada kami, Zuhair bin Al Ala' menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami dari 
Gatadah, dia berkata: “Rasulullah # menikahi 15 orang perempuan: 6 
diantaranya dari kalangan @uraisy, 1 dari sekutu @uraisy, 7 dari 
kalangan perempuan Arab, dan 1 orang dari kalangan Bani Israil, beliau 
tidak menikah pada masa Jahiliyah kecuali dengan satu orang 
perempuan."298 : 





298 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Zuhair bin Al Ala" meriwayatkan dari Abu Hatim Ar-Razi bahwa 
dia berkata, "Itu semua hadits maudhu'" (A/ Mizan 2/83) 
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Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna berselisih dengan mereka 
dan pernyataannya lebih mendekati kebenaran. 
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6713/2311. Abu An-Nadhr Muhammad bin Yusuf Al Fagih 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz memberitakan, Abu 
Ubaid Al @asim Muhammad bin Salam rahimahullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, "Telah ditetapkan dan shahih menurut kami 
bahwa Rasulullah & menikahi delapan belas orang perempuan: tujuh 


— Al Mustadrak 


















diantaranya dari kabilah @uraisy, satu dari sekutu Guraisy, sembilan dari 
berbagai kabilah Arab, satu dari kalangan Bani Israil, yaitu dari Bani 
Harun bin Imran saudara Musa bin Imran. 

Abu Ubaidah berkata: Istri pertama yang dinikahi Rasulullah & 
pada masa Jahiliyah adalah Khadijah, kemudian setelah Khadijah, beliau 
menikahi Saudah binti Zam'ah di Makkah pada masa Islam, kemudian 
beliau menikahi Aisyah dua tahun sebelum hijrah, kemudian di Madinah 
setelah perang Badar pada tahun kedua hijriyah menikahi Ummu 
- Salamah, dan juga menikahi Hafshah binti Umar, kelima orang tersebut 
- dari kalangan @uraisy. | 

Kemudian pada tahun ketiga beliau menikahi Zainab binti Jahsy, 
kemudian pada tahun kelima menikahi Juwairiyah binti Al Harits, 
kemudian pada tahun keenam beliau menikahi Ummu Habibah binti Abi 
Sufyan, kemudian pada tahun ketujuh beliau menikahi Shafiyah binti 
Huyai, kemudian menikahi Maimunah binti Al Harits, kemudian 
menikahi Fathimah binti Syuraih, kemudian menikahi Zainab binti 
Khuzaimah, kemudian menikahi Hind binti Yazid, kemudian menikahi 
Asma”' binti An-Nu'man, kemudian menikahi @utailah binti Mais 
saudara perempuan Al Asy'ats, lalu beliau menikahi Sana' binti Ash- 
Shalt As-Sulamiyah?99."300 


299 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya adalam At-Talkhish. 
'300 Disini masih terdapat dua nama dari istri Nabi &, akan tetapi Mena akan 
disebutkan secara detail. 
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6714/2312. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid bin Ibrahim Al 
'Asadi Al Hafizh menceritakan kepadaku di Harnadan, Ibrahim 
“bin Al Husain bin Dizel menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
Abdul Al A'la bin Mushir menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Abdurrahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami, 
— dari pamannya Yazid “bin Jabir, dari: bapaknya, dia berkata, 
“Nabi & menikahi Aisyah #» pada saat dia berusia 7 tahun dan 
|. menggaulinya pada saat dia berusia 9 tahun, dan beliau @ wafat 
“pada saat dia berusia 18 tahun, kemudian Aisyah «@ wafat di 
. masa pemerintahan Muawiyah pada tahun 57 H.”301 
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301 ee Drabab tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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6715/2313. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Balawaih menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi - 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muawiyah 
menceritakan kepadaku, dari Hisyam bin Urwah, bahwa Urwah 
pernah menulis kepada Al Walid bin Abdul Malik bin Marwan, 
pada saat itu Rasulullah & sudah menikahi Aisyah «@ setelah 
wafatnya Khadijah «, Rasulullah @ diperlihatkan Aisyah di 


— Al Mustadrak 





















dalam mimpi sebanyak tiga kali, dan dikatakan Rea beliau, 
“Inilah istrimu, Aisyah.”302 

Aisyah pada saat Rasulullah & Dea dia berusia 
-enam tahun, kemudian menggaulinya dan tiba di Madinah pada 
saat dia berusia sembilan tahun. Ummul Mukminin Aisyah & 
wafat pada malam Selasa setelah shalat witir dan dimakamkan 
pada malam itu juga di Bagi' pada hari kelima belas di bulan 
(Ramadhan. Jenazahnya dishalatkan oleh Abu Hurairah. Marwan 
'pada saat itu tidak hadir, sehingga Abu Hurairah yang 
menggantikannya. | 
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2. Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
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6716/2314. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin 
Baththah Al Asbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aisyah adalah putri dari Abu Bakar 
Ash-Shiddig #s, ibunya adalah Ummu Ruman putri dari Amir bin 
Uwaimir bin Abdu Syams bin At-Tab bin Udzainah bin Suba'i bin 
Dahman bin Al Harits bin Ghanam bin Malik bin Kinanah. 
Rasulullah & menikahinya pada bulan Syawal tahun kesepuluh 
dari kenabian, yaitu tiga tahun sebelum hijrah ke Madinah, 
kemudian Rasulullah &  menggaulinya pada bulan Syawal, 
— setelah 18 bulan hijrah ke Madinah, dan pada saat itu Aisyah 
berusia 9 tahun.203 


303 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 
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Ibnu Umar berkata: Maka Musa bin Muhammad bin 


Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Raithah, dari 


Amrah, dari Aisyah «& bahwa dia pernah ditanya mengenai 
kapan Rasulullah & mulai menggaulinya? Maka Aisyah 
menjawab, "Tatkala Rasulullah & hijrah ke Madinah dan 
meninggalkan anak-anak perempuannya. Ketika Rasulullah & 
tiba di Madinah, beliau mengutus Zaid bin Haritsah bersama Abu 
Rafi' yaitu hamba sahayanya kepada kami. Beliau menitipkan 
kepada mereka, dua ekor unta dan uang sebanyak lima ratus 
dirham, beliau mengambilnya di Madinah dari Abu Bakar untuk 
membeli keperluan selama di perjalanan.” Kemudian Abu 
Bakar # juga "mengirim Abdullah bin Uraigith Ad-Dili dengan 
dua atau tiga unta, dan memerintahkan Abdullah bin Abi Bakar 
untuk membawa serta istrinya, yaitu Ummu Ruman, aku, dan 
saudariku Asma, istri Az-Zubair kemudian mereka keluar 
ditemani oleh dua orang tersebut. Tatkala mereka sampai di 
@adid, Zaid menggunakan uang lima ratus dirham tersebut untuk 
membeli tiga ekor unta, kemudian semuanya memasuki Makkah 
secara. bersamaan dan mereka berpapasan dengan Thalhah bin 
Ubaidillah yang hendak ikut hijrah bersama keluarga Abu Bakar, 


maka kami pun berangkat secara bersamaan. 


Sedangkan Zaid bin Haritsah dan Abu Rafi' berangkat 


bersama Fathimah, Ummu Kultsum, dan Saudah binti Zam'ah. 
Zaid juga mengikut sertakan Ummu Aiman dan: Usamah bin 
Zaid. Ada pun Abdullah bin Abu Bakar berangkat bersama 
Ummu Ruman dan kedua saudarinya. Sementara -“Thalhah bin 
Ubaidillah menemani kami semua, hingga ketika kami tiba di Al 
Baidh di kawasan Mina, untaku melarikan diri, Aku sendiri 
berada dalam tandu bersama ibuku hingga ibuku berkata, “Wahai 
putriku, wahai bidadariku." Hingga dia menyusul hewan 
tunggangan kami hingga kami selamat. 


(522 |) — Ai Mustadrak 
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Kemudian kami sampai di Madinah, lalu aku turun 
bersama keluarga Abu Bakar dan keluarga Rasulullah & pun 
turun. Pada hari itu beliiu membangun masjid dan beberapa 
rumah di sekitar masjid. Beliau menurunkan keluarganya di sana 
dan kami tinggal beberapa hari di rumah Abu Bakar #. Abu 
Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang menghalangi Anda 
untuk — menggauli istri: Anda?" Rasulullah & — menjawab, 
"Maskawin." 


Maka Abu Bakar memberi beliau dua belas ugiyah dan 
sebuah alat pengangkut. . Kemudian Rasulullah & 
mengirimkannya kepada kami, dan Rasulullah & menggauliku di 
rumahku ini, yang aku berada saat ini, di sini Rasulullah & 
wafat, dan di sini pula beliau dikebumikan. Rasulullah & 
membuat sebuah pintu untuk diri beliau di masjid yang 
berhadapan. dengan pintu Aisyah. 

Aisyah berkata, "Rasulullah @ menggauli Saudah di salah 
satu dari ketiga rumah yang berada di sampingku, ketika 
Rasulullah & berada bersamanya." Ibnu Umar berkata, "Aisyah 
ap wafat pada tahun 58, pada bulan Ramadhan." 


Ibnu Umar berkata, "Abdul Wahid bin Maimun, yaitu 
hamba sahaya Urwah, juga menceritakan kepadaku, dari Habib 
maula Urwah, dia berkata: Ketika Khadijah wafat, Rasulullah & 
bersedih karenanya, lalu Jibril #& datang dengan membawa 
Aisyah di buaian, dan Jibril berkata, "Wahai Rasulullah, ini akan 
menghilangkan sebagian kesedihanmu, dan ini sebagai pengganti 
Khadijah." Kemudian Jibril mengembalikan Aisyah. Rasulullah & 
pun bergegas pergi ke rumah Abu Bakar dan berkata, "Wahai . 
Ummu Ruman, berwasiatlah kepada Aisyah dengan baik, dan 
jagalah dia untukku." Dengan demikian “Aisyah memiliki 
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kedudukan tersendiri di tengah keluarganya dan mereka tidak 
mengetahui perintah Allah dalam masalah Aisyah. 


Kemudian Rasulullah & mendatangi mereka pada suatu 
kesempatan, dan beliau tidak pernah melewatkan satu hari pun 
tanpa mendatangi rumah Abu Bakar setelah dia memeluk Islam 
hingga tiba hari untuk berhijrah. Pada saat itu beliau mendapati 
Aisyah menutup diri “di balik pintu kamar Abu Bakar, dia 
menangis tersedu-sedu dan bersedih. Rasulullah & 
menanyakannya dan dia mengadu kepada ibunya, dan dia 
menyebutkan bahwa dia terkena luka bakar, maka kedua mata 
Rasulullah & berlinang, kemudian beliau masuk menemui 
Ummu Ruman dan berkata, "Wahai Ummu Ruman, bukankah 
aku sudah berpesan kepadamu agar menjaga Aisyah dengan 
baik?" Ummu Ruman menjawab, "Wahai Rasulullah, dia telah 
menemui Ash-Shiddig dan membuatnya marah kepada kami." 
Maka Nabi berkata, “Tidak apa-apa jika engkau telah 
melakukannya." Ummu - Rumah berkata, "Pasti kami akan 
menjaganya selama-lamanya." 

Aisyah «& lahir pada tahun keempat dari kenabian, dan beliau 
menikahinya pada tahun kesepuluh, pada bulan Syawal, saat itu dia 
berusia enam tahun. Beliau menikahi Aisyah sebulan setelah menikahi 
Saudah. | 


Ibnu Umar berkata: Ibnu Abi Sabrah menceritakan kepadaku, 
dari Musa bin Maisarah, dari Salim Subulan, dia berkata: Aisyah «& 
wafat pada malam ketujuh belas di bulan Ramadhan setelah melakukan 

“shalat witir. Lalu diperintahkan agar dia dikuburkan pada malam itu 
juga, orang-orang dari kalangan Anshar datang berkumpul. Tidak 
pernah ada satu malam di mana orang-orang ramai berkumpul yang 
lebih banyak daripada malam itu, hingga orang-orang yang tinggal di 
pegunungan turun, dan dia dikuburkan di Bagi'. 


— Al Mustadrak 











Ibnu Umar berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, dari 
Nafi', dia berkata: Aku menyaksikan Abu Hurairah menjadi imam ketika 
menyalati Aisyah «& di Bagi, dan Ibnu Umar tidak memungkirinya. 
Marwan pada tahun itu tengah melaksanakan umrah sehingga Abu 
Hurairah menggantikannya. 
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6717/2315. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 

menceritakan kepada kami, Abu Al Bahtari Abdullah bin Muhammad 

bin Bisyr Al Abdi Menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Khalid 

menceritakan kepada kami, dari Mais bin Abi Hazim, dia berkata: 

Aisyah « berkata (dia bergumam dalam hatinya untuk dimakamkan 


dirumahnya bersama Rasulullah & dan Abu Bakar), namun kemudian 
dia berkata, "Aku telah melakukan sesuatu yang baru setelah 
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Rasulullah #& meninggal, kuburkanlah aku bersama istri-istrinya yang 
lain.” Maka Aisyah dikuburkan di Bagi'.204 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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6718/2316. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan, bapakku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ayyays menceritakan kepada kami, dari Abu 
Hushain, dari Abdullah bin Ziyad Al Asadi, dia berkata, "Aku mendengar 


Ammar bin Yasir bersumpah atas nama Allah bahwa Aisyah adalah istri 
Rasulullah & di dunia dan di akhirat.”305 


. 


304 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai La Al Bukhari: 
dan Muslim." 

305 Adz-Dzahabi berkata adalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


— Al Mustadrak 














Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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Al Mustadrak — 


| 6719/2317. Ahmad bin Sahal Al Fagih di Bukhara 
mengabarkan kepada kami, Shalih bin Habib bin Muhammad Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar Al @Gawariri 
menceritakan kepada kami, Harmi bin Umarah menceritakan kepada 
kami, Al Harisy bin Al Harits, Ibnu Abi Mulaikah menceritakan kepada 
kami, dari Aisyah « bahwa dia berkata: Rasulullah & wafat dirumahku, 
pada malam dan siang pada saat giliranku, dan berada diantara. dada 
.dan leherku, kemudian Abdurrahman bin Abi Bakar masuk sambil 
membawa siwak dari kayu Arak yang basah, kemudian Rasulullah 2 
melihatnya, maka aku katakan, “Wahai Abdurrahman, lembutkanlah 
bagian itu." Kemudian dia memberikannya kepadaku dan aku pun 
memberikannya kembali padanya, namun dia mengembalikannya 


— padaku dan aku pun mengunyahnya serta membaguskannya, kemudian 
aku menyerahkannya kepada Nabi @ dan beliau pun bersiwak 


dengannya.206 » 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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306 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini Shahih." 


— Al Mustadrak 
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6720/2318. Ahmad bin Ja'far Al Gathi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dia berkata: Aisyah «& berkata, "Rasulullah & wafat 
dirumahku pada hari giliranku, dan beliau berada diantara dada dan 
leherku." Abdurrahman bin Abi Bakar masuk menemui beliau sambil 
membawa siwak basah, lalu beliau melihatnya sehingga aku menyangka 
bahwa beliau menginginkannya, maka aku pun mengambilnya, 
mengunyahnya, melunakkannya, dan mempersiapkannya. Kemudian 


Al Mustadrak — | 529) 


aku berikan kepada beliau dan beliau pun bersiwak dengan sebaik- 
baiknya. | | bg | 
| Kemudian beliau memberikan siwak tersebut kepadaku dan 


tangan beliau terjatuh, lalu aku berdoa sebagaimana doa yang diucapkan 
oleh Jibril gx yang biasa beliau baca manakala beliau sakit. Akan tetapi 
— beliau tidak berdoa dengan doa tersebut pada waktu beliau sakit saat itu, 
dan beliau mengangkat pandangannya ke langit sambil berucap, 'ar- 
rafigul a'la" dan beliau pun menangis. Maka segala puji bagi Allah yang 
telah menyatukan antara air liurku dengan air liur beliau di hari terakhir 
masa hidup beliau.307 | 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
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6721/2319. Abu Al . Abbas “ Muhammad bin . Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan 


307 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." : | 


— Al Mustadrak 











— kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin . 


. Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah @, dia berkata, “Aku memasuki 





rumah di mana Umar dikuburkan bersama keduanya (Nabi #& dan Abu 
Bakar), demi Allah, tidaklah aku memasukinya melainkan aku 
merasakan pakaianku tertarik lantaran malu kepada Umar 48,."208 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari tan Muslim, namun 
| keduanya tidak meriwayatkannya. 
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308 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


AI Mustadrak — (531) 
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6722/2320. Abu Al Abbas Al Gasim bin Al Gasim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami di Marw, Abu Al Muwajjih menceritakan 
kepada kami, Abu Amr menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Mujalid bin Sa'id, dari 
Asy-Sya'bi, dari Masrug, dia berkata: Aisyah berkata kepadaku: Sungguh 
aku melihat Jibril # berdiri di kamarku ini dan Rasulullah & 
memanggilnya, lalu ketika Jibril masuk aku pun bertanya, “Wahai 
| Rasulullah siapakah itu?” Beliau menjawab “Dengan siapa engkau 
menyerupakannya?” Aku menjawab, "Dengan Dihyah Al Kalbi." Beliau 


berkata, "Sungguh engkau melihat kebaikan yang banyak, itu 'adalah 
Jibril ga." 


Tidak lama setelah itu beliau berkata, “Wahai Aisyah, ini Jibril 
#8 menyampaikan salam kepadamu.” Aisyah berkata, “Aku pun 
mengucapkan, "Wa alaihissalam (semoga keselamatan juga 
terlimpahkan kepadanya), mudah-mudahan Allah membalasnya Dal 
“kebaikan yang lebih baik.”309 


309 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Mujalid bin Sa'id. Ibnu Ma'in dan yang lain berkata, "Dia tidak 
dapat dijadikan hujjah." 
Ahmad berkata, "Dia banyak sekali me-marfu-kan riwayat yang tidak di- 
marfu'kan oleh mayoritas ulama", dia tidak dianggap." 
An-Nasa'i berkata, "Dia bukan seorang yang kuat." 
Al Asyaj menyatakan bahwa dia pengikut syiah. 
Ad-Daraguthni berkata, "Dia dha'if" 


(532 | — Al Mustadrak 
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6723/2321. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Affan Al 
Amiri mengabarkan. kepadaku, Asbath bin Muhammad Al Gurasyi 
menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata, "Umar membagikan 
kepada para Ummul Mukminin sebanyak seribu, dan memberikan 
tambahan kepada Aisyah sebanyak dua ribu, dan dia berkata, 
'Sesungguhnya dia adalah kekasih Rasulullah &'."210 
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Al Bukhari menjelaskan, "Yahya bin Sa'id menilainya dha'if, dan Ibnu Mahdi 
tidak meriwayatkan darinya. (A/ Mizan, 438, 439) 
310  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


- 


Al Mustadrak — | 533 | 
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6724/2322. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marw, Sufyan bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
memberitakan, dari Abu Ishag, dari Mush'ab bin Sa'd, dari Sa'd, dia 
berkata, “Bagian ahli Badar (para pengikut perang Badar) adalah 6 ribu 
6 ribu, dan bagian Ummul Mukminin adalah sepuluh ribu, sepuluh ribu 
untuk setiap orang dari mereka kecuali tiga istri: yaitu Aisyah, Umar 
berkata, 'Aku memberikannya tambahan sebanyak dua ribu karena cinta 
Rasulullah & kepadanya, dan bagian Shafiyah serta Juairiyah adalah 7 
ribu 7 ribu'."811 | 


- 





311 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. : 
Menurutku, Adz-Dzahabi berkata dalam A/ Mizan, "Isra'il dijadikan sandaran 
oleh Al Bukhari dan Muslim dalam A/ Ushu/, dan dia seperti ushtuwanah | 
dalam validitasnya, maka tidak dianggap pentalan orang yang menilainya 
dha'if. al Mizan, aa 


- 


— Al Mustadrak 














— Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya, karena Mutharrif bin Tharif me- 
mursafkan hadits ini. 
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Al Mustadrak — (535) 


6725/2323. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al 
Adl mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Umar bin 
Sa'id bin Abi Husain Al Makki memberitakan, Abdullah bin Abi 
Mulaikah menceritakan kepadaku, Dzakwan Abu Amr maula Aisyah & 
menceritakan kepadaku, bahwa sebuah peti datang kepada Umar dari 
Irak dan di dalamnya terdapat perhiasan, kemudian Umar berkata 
kepada para sahabatnya, “Apakah kalian mengetahui berapa 
harganya?” Para sahabat menjawab, “Tidak.” Mereka pun tidak 
mengetahui bagaimana cara membagi-bagikannya. Lalu Umar berkata, 
“Apakah kalian mengizinkan jika aku mengirimkannya kepada Aisyah 
karena kecintaan Rasulullah & kepadanya?” Para sahabat menjawab, 
“Ya.” Maka peti berisi perhiasan itu pun diberikan kepada Aisyah, 
kemudian peti tersebut dibukanya, lalu dia berkata, “Apa yang 
dibukakan untukku oleh Ibnu Khaththab setelah Rasulullah #, wahai 
Allah, janganlah Engkau sisakan pemberiannya untuk masa 
mendatang.”312 | 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, jika 
penyimakan hadits Dzakwan terhadap Abu Amr ini benar, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


4 eta 


—yrye/IVYT 
im bara aa. Sa Pa Hee Hr) 


PE oi DUA gp AN ap 3 oli GAS 





312 Adz-Dzahabi berkata dalam Aft-Talkhish, "Di dalamnya terdapat sisi ke- 
mursalan." .. 


(536 | — Al Mustadrak 
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| 6726/2324. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 

kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: 
Ibnu Abbas datang meminta izin (masuk) kepada Aisyah pada saat dia 
sakit, namun Aisyah tidak mengizinkannya, maka anak-anak dari 
saudaranya berkata kepada Aisyah “, “Izinkanlah dia, sesungguhnya 
dia termasuk anakmu yang baik.” Aisyah «& berkata, “Biarkanlah aku 
yang memujinya sendiri.” Namun saudara-saudara Aisyah «& pun masih 
tetap meminta untuk memberinya izin, hingga Aisyah pun mengizinkan 

Ibnu Abbas masuk. | 

Ketika Ibnu Abbas masuk menemui Aisyah «8, dia berkata, 

“Sesungguhnya engkau dinamai Ummul Mukminin (ibu dari orang-orang 

— beriman) supaya engkau berbahagia, dan itu adalah namamu sebelum 

engkau dilahirkan, bahwa engkau adalah istri tercinta Rasulullah & 

diantara isteri-isteri yang lain, dan Rasulullah & tidak mencintai kecuali 

yang baik. Tidak ada yang menghalangimu untuk menemui orang-orang 

tercinta kecuali ketika ruh terpisah dari jasad. Kalungmu terjatuh pada 

malam Al Abwa, lalu Allah menjadikan kebaikan bagi kaum muslimin 

dari hal tersebut, Allah &s menurunkan ayat tentang tayyamum, dan 

menurunkan beberapa ayat Al Gur'an yang berkaitan denganmu. Tidak | 
ada masjid dari masjid-masjid kaum muslimin kecuali dibacakan di 

dalamnya tentang permaafanmu sepanjang malam dan siang.” 


— Al Mustadrak 


























Aisyah «& lalu berkata, “Janganlah engkau mensucikanku wahai 
Ibnu Abbas, sesungguhnya aku menginginkan agar diriku lupa dan 
dilupakan.”313 

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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6727/2325. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Abi Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Umar menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Sa'd Sa'id 
bin Al Marzuban, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari bapaknya, dia 
berkata: Aisyah berkata, “Tidaklah Rasulullah & menikahiku hingga 


313 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


Al Mustadrak — 


Jibril mendatangi beliau dengan membawa gambarku, kemudian Jibril 
berkata, “Inilah istrimu'. Maka Rasulullah & menikahiku dan aku adalah 
seorang perempuan yang berada dalam pingitan, ketika Rasulullah 
menikahiku Allah memberikanku rasa malu dan aku masih sangat 
— belia."314 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. : 
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314 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini Shahih." 


— Al Mustadrak 
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6728/2326. Abdullah bin Al Husain Al @adhi mengabarkan 
kepada kami di Marw, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah memberitakan, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, 
— dari Auf bin Al Harits bin Ath-Thufail, dari Rumaitsah Ummu Abdillah 


bin Muhammad bin Abi Atig, dari Ummu Salamah «, dia berkata: Para 
sahabatku (istri-istri Nabi $& yang lain) memintaku, agar aku berbicara 


Al Mustadrak — 


kepada Rasulullah &, supaya beliau memerintahkan kepada orang- 
orang, jika mereka hendak memberikan hadiyah kepada beliau, 

“berikanlah dimanapun beliau: berada, sungguh orang-orang masih 
menunggu untuk memberikan hadiyah mereka kepada beliau pada hari 
giliran Aisyah es, dan kami (istri Nabi #& yang lain) menyukai kebaikan 
sebagaimana Aisyah « pun menyukainya. 


Namun Rasulullah & hanya terdiam dan tidak rmeresponku, lalu 
para sahabatku mendatangiku dan aku memberitahukan kepada mereka 
bahwa Nabi & tidak berbicara kepadaku sedikit pun. Lalu mereka 
berkata, “Demi Allah janganlah engkau biarkan beliau demikian, dan 
apa maksud dari semua ini jika engkau membiarkannya." Dia berkata: 
Kemudian beliau berkeliling, maka aku pun berkata kepada beliau, 
"Sesungguhnya sahabat-sahabatku mengatakan kepadaku agar aku 
berbicara kepada engkau, supaya engkau memerintahkan kepada orang- 
orang, sehingga mereka mau memberikan. hadiyah kepada engkau, 
dimanapun engkau berada.” Aku mengatakan kepada beliau seperti 
perkataan pertama itu sebanyak dua atau tiga kali, dan beliau hanya 
terdiam. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Ummu Salamah, janganlah 


engkau menyakitiku dengan menyakiti Aisyah, sesungguhnya demi Allah 


tidak pernah ada wahyu yang turun kepadaku saat aku dalam pakaian 
“seorang istri dari istri-istriku, kecuali Aisyah.” 


Ummu Salamah berkata: Maka aku pun berkata,"Aku berlindung 
kepada Allah untuk menyakiti engkau dengan menyakiti Aisyah.”815 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 





315 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


—— Al "Mustadrak 
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6729/2327. Abu Ahmad Muhammad bin Al Husain Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman bin Syu'aib Al 
Fagih An-Nasa'i menceritakan kepada kami di Mesir, Sa'id bin Yahya 
bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepadaku, Abu Al Anbas Sa'id bin Katsir menceritakan kepadaku, dari. 
bapaknya, dia berkata: Aisyah # menceritakan kepada kami, bahwa 
Rasulullah & menyebut tentang Fathimah «&. Aisyah @ berkata: Aku 
pun lalu ikut berbicara, maka Rasulullah & bersabda, "Tidakkah engkau 
rela menjadi istriku di dunia dan di akhirat?” Aku menjawab, “Tentu, 
demi Allah.” Beliau bersabda, “Engkau memang istriku di dunja dan 
akhirat.” 


Paman 





ker 


Al Mustadrak — 


Abu Al Anbas adalah Sa'id bin Katsir yang berasal dari Madinah, 
seorang yang tsigah.316 i 


Hadits ini shahih namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. La 
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. 316 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


Ta Al Mustadrak 
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6730/2328. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin .Balawaih 
mengabarkan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abu Al Khaththab Ziad bin Yahya Al Ghassani menceritakan 
kepada kami, Malik bin Su'air menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Adh-Dhahhak 
memberitakan, bahwa Abdullah bin Shafwan mendatangi Aisyah & 
bersama seseorang, lalu Aisyah berkata kepada salah satu dari 
keduanya, “Apakah engkau mendengar pembicaraan Hafshah wahai 
fulan?” Dia menjawab, “Ya, wahai Ummul Mukminin.” 


Al Mustadrak — 


Lalu Abdullah bin Shafwan berkata kepada Aisyah &, “Apakah 
itu wahai Ummul Mukminin?” Aisyah & menjawab, "Ada sembilan 
perkara padaku yang tidak dimiliki oleh perempuan lain sebelumku, 
kecuali apa yang telah diberikan Allah & kepada Mariam binti Imran, 
demi Allah, aku mengatakan ini bukan untuk membanggakan diri dari 
sahabat-sahabatku (istri-istri Rasulullah #& yang lain)." | 


Abdullah bin Shafwan berkata, “Apakah itu wahai Ummul 
Mukminin?” Aisyah «@ menjawab, “Malaikat datang kepada 
Rasulullah & dengan membawa gambarku, kemudian beliau 
menikahiku pada saat aku berumur tujuh tahun dan aku “dihadiahkan' 
untuk beliau pada saat aku berusia sembilan tahun. Beliau menikahiku 
dalam kondisi perawan dan itu tidak terjadi kepada yang lain, beliau 
menerima wahyu pada saat aku dan beliau berada dalam satu selimut 
dan aku termasuk orang yang paling beliau cintai. Telah turun ayat-ayat 
Al Gur'an yang berkaitan denganku yang membuat umat ini hampir 
binasa, aku melihat Jibril #&& dan tidak ada seorang pun dari istri-istri 
beliau yang melihatnya selain aku, beliau wafat dirumahku dan tidak ada 
seorang pun yang mengikuti beliau selain malaikat kecuali aku.” 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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317 Adz:Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


— Al Mustadrak 
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6731/2329. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepadaku, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Awwan bin Hausyab 
memberitakan, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas #@ mengenai 
firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina/(@s. An-Nuur 
(24: 23). Ibnu Abbas berkata,"Ayat ini turun berkaitan dengan Aisyah 
secara khusus."318 


| Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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318 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 


si Al Mustadrak — 
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6732/2330. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih 
memberitakan di Baghdad, Al Hasan bin Mukram dan Yahya bin Ja'far 
bin Az-Zibrigan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin 
Ashim menceritakan kepada kami,- Khalid bin Al Hadzdza” 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Al Ahnaf bin 
Oais, dia berkata: Aku mendengar khutbah Abu Bakar Ash-Shiddia, 
Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib 85, dan para 
khalifah berikutnya hingga hari ini, aku tidak pernah mendengar 
perkataan dari mulut seorang makhluk yang lebih mulia dan lebih baik 
daripada perkataan yang keluar dari mulut Aisyah 3.319 
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319 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6733/2331. Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan 
kepadaku, Abu Sa'id bin Syadzan menceritakan kepada kami, Ishag bin 
“Ibrahim menceritakan kepada kami, Isa bin Yusuf memberitakan, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih mengetahui tentang halal dan haram, ilmu 
pengetahuan, syair, dan pengobatan, daripada Aisyah, Ummul 
Mukminin.”220 | 
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6734/2332. Ali bin Harmsyad Al Adl inentenakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Humaidi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Kalau saja ilmu pengetahuan manusia dikumpulkan, dan juga 


- 


hi 


1 320 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


ilmu istriistri Nabi &, maka tentu Aisyah lebih luas ilmu 
pengetahuannya.”821 
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6735/2333. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan kepada 
kami, Zaidah menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Umair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Thalhah, dia berkata, “Aku 
tidak pernah menemukan seseorang yang lebih fasih daripada Aisyah 
ca.”322 





321 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhis: Dari Al Humaidi, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, "Jika seluruh ilmu 
manusia dikumpulkan, dan juga ilmu istri-istri Nabi @, tentu ilmu Aisyah 
lebih luas dari semuanya." 
Musa bin Thalhah berkata, TAK tidak pernah melihat seseorang yang lebih 
fasih daripada Aisyah." 
Masrug berkata, "Demi Allah, aku telah melihat para ikabat bertanya 
tentang faraidh kepadanya, yakni Aisyah «&." 
Kemudian Adz-Dzahabi berkata, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim." | 

322 Lih. hadits no.6734 


— Al Mustadrak 
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- 6736/2334. Abu Al Abbas Muhammad bin Muhammad bin 
Ya'gub menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan 
kepadaku, dari Al A'masy, dari Muslim, dari Masrug, bahwa dia pernah 
ditanya, "Apakah Aisyah menguasai ilmu faraidh?” Masrug menjawab, 
“Ya, demi Dzat yang jiwaku berada dalam Tangan-Nya, aku telah 


menyaksikan para senior dari kalangan sahabat Muhammad & 
”323 


tea, 


menanyakan tentang faraidh kepadanya. 
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323 |ih. hadits no.6734 


Al Mustadrak — ssi | 
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6737/2335. Abu Al Abbas Ahmad -bin Muhammad bin Ya'gub 
Ats-Tsagafi menceritakan kepadaku, Musaih bin Hatim Al Ukali 
menceritakan kepada kami di Bashrah, Ubaidullah bin Muhammad bin 
Hafsh Al @urasyi menceritakan kepada kami, Hammad Al Argath 
adalah seorang yang shalih, dari Muhammad bin Abdurrahman, suami 
dari"Khairah Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah «5, engkau membacakan syair padahal engkau adalah putri dari 
Ash-Shiddig dan engkau tidak memperdulikannya, dan engkau juga 
berbicara tentang pengobatan, bagaimana engkau mengetahuinya?” 
Maka Aisyah @ menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah & sedang 
mengalami sakit, kemudian datanglah utusan dari Arab kepada beliau, 
maka mereka pun mengobati beliau dan aku menghafal semua itu.”324 
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324 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


(552 | — Ai Mustadrak 
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6738/2336. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Umar menceritakan : 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Musa Al Juhani, 
dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Aisyah « bahwa dia datang bersama 
kedua orang tuanya, yaitu Abu bakar dan Ummu Ruman kepada 
Rasulullah 8, kemudian kedua orang tuannya berkata, “Kami 
menginginkan engkau berdoa untuk Aisyah dengan sebuah doa' dan 


Al Mustadrak — | 553 | 


mai Oh al Up 


kami mendengarkannya.” Maka Rasulullah & pun mengucapkan, “Ya 
Allah berikanlah ampunan kepada Aisyah putri Abu Bakar Ash-Shiddig 


. dengan pengampunan yang pasti, yang lahir, dan yang batin.” Maka 


kedua orang tuanya pun merasa takjub dengan baiknya doa Nabi & 
untuknya, lalu Rasulullah & bersabda, “Apakah kalian berdua merasa 
takjub, ini adalah doaku bagi orang yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang patut disembah kecuali Allah dan se bahwa aku adalah 
utusan Allah. "825 
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325 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, "Hadits ini munkar sekalipun 
sanadnya baik." 


— Al Mustadrak 








6739/2337. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Abbas Muhammad bin Ishag Ats- 


” Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
. Muhammad bin Abdu Al A'la Ash-Shan'ani berkata: Aku mendapati 


disisiku sebuah catatan yang aku dengar dari Al Mu'tamir bin Sulaiman, 


dari Humaid, dari Anas #5, bahwa Nabi & ditanya, “Siapakah manusia 


yang paling engkau cintai?”Beliau menjawab, “Aisyah.” Kemudian 
dikatakan, “Maksud kami selain keluarga engkau." Maka beliau 
menjawab, “Abu Bakar. "826 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini juga memiliki sanad yang -shahih sesuai syarat Al 


Bukhari dan Muslim, dan hal ini sudah masyhur. 
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1326 Adz-Dzahabi berkata adalam At-Talkhish, "Hadits ini gharib." 


Al Mustadrak — L555 | 
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6740/2338. Ali bin Isa Al Hiri menceritakannya kepadaku, 
Musaddad bin @athan menceritakan kepada kami, Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari Amr bin Al Ash #8, dia berkata: 
Nabi & mengutusku untuk memimpin pasukan yang di dalamnya ada 
Abu Bakar dan Umar #, dan ketika aku kembali, aku pun bertanya, 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau 
menjawab, "Apa yang engkau maksud dari itu?” Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, aku hanya ingin mengetahui hal itu.” Beliau menjawab, 
“Aisyah.” Aku berkata, “Maksudku dari kalangan laki-laki.” Maka belia 
menjawab, “Ayahnya. "827 | 
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327 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


| — Al Mustadrak 
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6741/2339. Abu Muhammad Al Muzani dan Muhammad bin 
Ja'far Al Khashib Ash-Shufi menceritakannya kepadaku, keduanya 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
"kami, Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada kami, Waki' 
dan Abu Usamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail 
bin Abi Khalid menceritakan kepada kami, dari Gais bin Abi Hazim, 
bahwa Amr bin Al Ash # berkata kepada Nabi ketika dia kembali dari 
peperangan As-Salasil, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling: 
engkau cintai?” Beliau menjawab, “Aisyah.” Amr bin Al Ash berkata, 
“Maksudku dari kalangan laki-laki.” Beliau menjawab, “Ayahnya. 828 
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328 Adz-Dzahabi berkata dala At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
22 dan Muslim." 


Al Mustadrak — 


Ob , 

' 6742/2340. Abdullah bin Ishag bin Ibrahim Al Adi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Yahya bin Ja'far bin Az- 
Zibrigan menceritakan kepada kami, Ali bin. Ashim menceritakan 
kepada kami, Bayan bin Bisyr memberitakan, Amir Asy-Sya'bi berkata 
kepadaku: Seorang lelaki datang kepadaku dan berkata, “Semua 
Ummahatul Mukminin lebih aku cintai daripada Aisyah." Aku berkata, 


' “Engkau menyelisihi Rasulullah &, Aisyah v adalah orang yang paling 


beliau cintai.”329 
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329 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6743/2341. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Ishag Al adhi memberitakan, Abu Bakar bin 
Abi Syaibah dan Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yusuf bin Ya'gub Al Majisyun menceritakan kepada - 
kami, bapakku menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Ka'b bin 


' Malik, dari Aisyah «6, dia berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


siapakah di antara istri-istrimu kelak di surga?” Beliau menjawab, 
“Sungguh engkau termasuk di antara mereka.” Lalu Aisyah berkata, 
"Aku berkhayal bahwa dengan demikian beliau tidak pernah menikahi 
seorang perawan selain aku.”330 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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330 Ade-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih" 


Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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6744/2342. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan 
Muhammad bin Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dari Abu Wail, 
dari Masrug, dia berkata: Aisyah «& berkata kepadaku, “Aku bermimpi 
melihat diriku berada di sebuah bukit dan di sekitarku terdapat sapi yang 
sedang disembelih." Lalu aku berkata kepadanya, "Jika benar mimpimu 
itu, maka akan ada penyembelihan di sekitarmu." Aisyah berkata,"Aku 
berlindung kepada Allah, dari syirik, alangkah buruknya apa yang 
engkau katakan.” Maka aku berkata kepadanya, “Itu barangkali sesuatu 


yang dapat mencelakakanmu.” Lalu Aisyah «@ berkata, “Demi Allah, 


seandainya aku terjatuh dari langit maka itu lebih aku sukai daripada 
melakukan hal tersebut.” Kemudian setelah itu disebutkan di sisinya, 
sungguh Ali 4 telah membunuh Dza Ats-Tsudayyah. Lalu Aisyah «& 
berkata kepadaku, “Jika engkau tiba di Kufah, maka catatlah untukku di 
antara orang-orang yang menyaksikannya, dari kalangan orang-orang . 


yang engkau kenal di negeri ini." Ketika aku telah sampai, aku 


mendapati orang-orang terpecah menjadi beberapa golongan, lalu aku 
menuliskan untuknya tiap-tiap golongan dan sepuluh orang yang 
menyaksikan hal itu.” Kemudian dia berkata: Lalu aku pun 
mendatanginya (Aisyah) dengan persaksian mereka. Kemudian Aisyah 
berkata, “Semoga Allah melaknat Amr bg Al Ash, sungguh dia 
mengaku telah membunuhnya di Mesir.” 88 


331 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim." 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan. Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. | 
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6745/2343. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
' menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, bahwa Muawiyah bin Abi Sufyan mengirim 
untuk Aisyah « sebanyak seratus ribu, lalu Aisyah « membagi- 
bagikannya hingga tidak menyisakannya sedikit pun. Lalu Barirah 
berkata, “Engkau sedang berpuasa, tidakkah engkau membelikan kami 
sepotong daging dengan satu dirham?” Aisyah menjawab, “Kalau saja 
aku diingatkan, maka aku akan ea "332 





” 3832 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6746/2344. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sinan Al @azzaz 
menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Agadi menceritakan kepada 
kami, Zam'ah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwa Ummu Salamah @ mendengar suara yang 
membentak kepada Aisyah, maka dia berkata kepada seorang hamba 
sahaya perempuan, “Pergilah dan lihatlah.” Kemudian hamba sahaya 
perempuan itu datang dan berkata, “Benar." Maka Ummu Salamah pun 
berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam Tangan-Nya, 


Al Mustadrak — 


sesungguhnya dia adalah orang yang paling dicintai Rasulullah &, selain 
ayahnya.”833 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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6747/2345. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Mustamli menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah berkata, “Wahai 
Ziyad, siapakah yang paling berilmu?” Ziyad menjawab, “Engkau wahai 
Amirul Mukminin.” Muawjyah berkata, “Menurutku kamu." Ziyad pun 
menjawab, “Jika menurutmu adalah aku, maka Aisyah (Orang yang 
paling berilmu).”284 


333 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, "Di dalamnya terdapat Zam'ah bin 
Shalih, tidak ada yang meriwayatkan haditsnya kecuali Muslim dengan 
menggabungkan riwayat yang lain." 

334 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6748/2346. Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr Al Harasyi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Al Mu'afa bin 
Imran menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dari Atha', dia berkata, “Aisyah 4 adalah seorang yang 
paling memahami agama, paling berilmu dan paling baik pendapatnya 
secara umum.”335 


385 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Ummul Mukminin: Hafshah binti Umar bin 
Khaththab & 
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6749/2347. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah bin Az-Zubair menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Hafshah binti Umar bin Al Khaththab bin Nufail bin 
Abdu Al Uzza bin Rabah bin Abdullah bin @urth bin Razzah bin Adi bin 
Ka'b bin Lu'ai bin Ghalib. Ibunya adalah Zainab binti Mazh'un bin Habib 
bin Wahb bin Hudzafah bin Jumah, dan dia termasuk dari kalangan 
wanita yang ikut hijrah.” 


— Al Mustadrak 
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6750/2348. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 

menceritakan kepada kami, Abu Usamah Al Halabi menceritakan 

kepada kami, Hajjaj bin Abi Mani' menceritakan kepada kami, dari 

kakeknya, dari Az-Zuhri, dia berkata, "Kemudian Nabi & menikahi . 

Hafshah binti Umar bin Khaththab yang sebelumnya adalah istri dari 
Khunais bin Hudzafah As-Sahmi." | 
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Al Mustadrak — 


NA - 0. 0 ai 0.3 3 0 si 25 
Ulat (gong) oya Url 2 Li Anam 
8 SA ap “: an 2 Pa, AA G1 Aga () 
SD JP id Olaty ab rd US) YA 
Ie 3 ES 


LA BA SPA Tas 


- 
. -) 


Ka AA db ih Ia ea ala A 
oo NN BS aa RI GE La St 
TN Io DP dat 

Bana ata si 304 EP PE AGAN TG ap Pa aa 
Oya) —a ad Af Ulus GI Anak lag 


8 PN g " 
Ola ae duo WI 
6751/2349. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan kepada kami, Musa bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Musayyib, dia berkata: 
Hafshah binti Umar bin Khaththab telah menjanda dari suaminya dan 
Utsman telah menduda dari Rugayyah, kemudian Umar berjumpa 
dengan Utsman dan dia berkata, “Apakah engkau berminat kepada 
Hafshah? Utsman lalu berpaling dariku dan tidak memberikan jawaban 
apa-apa. Kemudian Umar mendatangi Nabi #@ dan mengadukan hal 
tersebut kepada beliau, maka Nabi & bersabda, “Yang lebih baik dari 
itu adalah aku menikahi Hafshah dan aku menikahkan Utsman dengan 


— Al Mustadrak 














Ummu Kaltsum.”" Maka Nabi $& pun menikahi Hafshah dan 
menikahkan Utsman dengan Ummu Kaltsum binti Rasulullah &.286 
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336 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Aft-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6752/2350. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, bahwa Usamah bin Zaid bin Aslam 
menceritakan kepadanya, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Umar &, 








— Al Mustadrak 

















dia berkata, “Hafshah dilahirkan dan kaum @uraisy tengah membangun 
Ka'bah lima tahun sebelum Nabi & diutus.”337 


Ibnu Umar berkata: Abu Bakar bin Abdullah bin Abi Sabrah juga 

“menceritakan kepadaku, dari Hasan bin Abi Hasan, dia berkata: 

“Rasulullah 2 menikahi Hafshah di bulan Sya'ban, pada permulaan tiga 
puluh bulan sebelum perang Uhud.” 


Ibnu Umar berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Az- 

Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, "Hafshah meninggal dunia 

pada bulan Sya'ban tahun ke empat puluh lima, kemudian Marwan bin 

— Al Hakam menyalati jenazahnya dan waktu itu dia sebagai amil di 
Madinah." 


Ibnu Umar berkata: Ali bin Muslim Al Magburi juga 
menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dia berkata, “Aku melihat 
Marwan membawa Hafshah diantara dua tiang tilam dari rumah 
keluarga Hazm menuju rumah Al Mughirah bin Syu'bah, dan Abu 
Hurairah membawanya dari rumah Al Mughirah menuju kuburnya.” 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Nafi" juga menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Orang yang turun kekuburan Hafshah adalah 
“Abdullah dan Ashim yaitu dua putra dan Umar, Salim, Abdullah dan 
Hamzah, yaitu keturunan dari Abdullah bin Umar. 
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337 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar, 8dan para ulama 
sepakat bahwa dia wahin. 
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6753/2351. Abu Bakar Asy-Syafi'i mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Abu Imran Al Jauni memberitakan, dari Mais bin Zaid, 
' bahwa Nabi & menceraikan Hafshah binti Umar, kemudian dua 
pamannya masuk menemuinya (Hafshah) yaitu @udamah dan Utsman 
kedua anak lelaki Mazh'un, maka Hafshah menangis dan berkata, 
“Demi Allah, beliau tidak menceraikanku lantaran keinginan beliau." 
Kemudian Nabi & datang dan berkata, “Yibril & mengatakan 
kepadaku, 'Rujuklah Hafshah, sesungguhnya dia adalah perempuan 
yang rajin puasa, shalat malam dan dia merupakan istrimu di surga" 838 





F3 


338 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6754/2352. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim Al Hasan bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami, Tsabit 
menceritakan kepada kami, dari Anas ss, bahwa Nabi @ pemah 
menceraikan Hafshah, kemudian Jibril #& mendatangi beliau dan 
'berkata, “Wahai Muhammad, engkau telah menceraikan Hafshah, 
padahal dia perempuan yang rajin puasa, shalat malam dan dia 

merupakan istrimu di surga, maka rujuklah dia.”339 


389 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Ummul Mukminin: Ummu Salamah binti Abi 
Umayyah & | 
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6755/2353. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa. mericeritakan kepada kami, Al Humaidi 


menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dia berkata, “Ummu Salamah 
adalah orang pertama yang hijrah dari kalangan wanita.” 
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—— Al Mustadrak 


















































6756/2354. Ismail bin Muhammad bin Al Fadl bin Muhammad 
Asy-Sya'rani mengabarkan kepada kami, kakekku menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fulaih menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Ugbah, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Diantara orang yang pertama . 
datang kepada Nabi & di Makkah dari kalangan orang-orang yang 
hijrah ke negeri Habasyah, kemudian hijrah ke Madinah adalah Abu 
Salamah Abdullah bin Abdi Al Asad dan istrinya yaitu Ummu Salamah 
binti Abi Umayyah.240 
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340 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Az-Zuhri berkata, "Orang yang 
pertama kali menemui Rasulullah $& di Makkah, dari kalangan orang yang ' 
hijrah ke Habasyah kemudian ke Madinah diantaranya adalah Abu Salamah 
dan istrinya yaitu Ummu Salamah." 


Al Mustadrak — 
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6757/2355. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubair menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Nama Ummu Salamah adalah Ramlah, dia adalah : 
rombongan pertama yang hijrah memasuki Madinah. Sebelum dia 
menikah dengan Nabi #, dia adalah istri Abu Salamah Abdullah bin 
Abdu Al Asad bin Hilal bin Abdullah bin Umar bin Makhzum, dia adalah 


orang yang pertama kali hijrah ke tanah Habasyah, ikut serta dalam 
perang Badar dan wafat pada masa Rasulullah 2. | 


Pernikahan Ummu Salamah dengan Abi Salamah melahirkan 
beberapa anak, yaitu Salamah, Umar, Durrah dan Zainab. Ibu mereka 
adalah Ummu Salamah istri Nabi &. Nabi & menikahinya setelah Abu 


— Al Mustadrak 








Salamah, dan anaknya yaitu Umar bin Abi Salamah meriwayatkan 
hadits dari Nabi &.241 
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341 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Mush'ab berkata, "Nama Ummu 
Salamah adalah Ramlah, dia adalah sekedup pertama yang memasuki 
Madinah sebagai orang yang hijrah, kemudian Abu Salamah mengikuti 
perang Badar, dan dia wafat, kemudian Ummu Salamah melahirkan Umar, 
Salamah, Durrah, dan Zainab darinya." | 


Al Mustadrak — 


6758/2356. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Syagig, dari Ummu Salamah &, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Jika kalian melayat orang yang meninggal 
dunia atau menjenguk orang yang sakit, maka ucapkanlah kebaikan, 
karena sesungguhnya para malaikat akan mengamini ucapkan kalian.” 

Ketika Abu Salamah wafat, aku mendatangi Nabi & dan aku 
bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, 'Ya Allah berikanlah ampunan untuk kami dan untuknya, 
dan berikanlah aku penggantinya dengan pengganti yang lebih baik!” 


Lalu aku pun mengucapkan demikian, maka Allah menjadikan 
Muhammad & sebagai pengganti untukku.242 
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342 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim, sekalipun keduanya tidak meriwayatkannya." 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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6759/2357. Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al Adil 
mengabarkannya kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Tsabit memberitakan, dari Ibnu 
Umar bin Abi Salamah, dari bapaknya, dari Ummu Salamah «, dia 
berkata: Rasulullah #& bersabda, “Apabila musibah menimpa salah 
seorang diantara kalian, maka hendaklah mengucapkan, 'Innaa lillaahi 
wa innaa ilaihi raajiuun (sesungguhnya kita adalah milik Allah dan 
kepada-Nya kita akan kembali), ya Allah aku berharap musibahku ini 
diperhitungkan di sisi:Mu, maka berilah aku balasan pahala di 
dalamnya!” 


Ketika aku hendak mengucapkan "dan gantikanlah musibah ini 
dengan yang lebih baik darinya",243 maka aku ucapkan: "dan lebih baik 
daripada Abu Salamah," dan aku senantiasa mengucapkannya. Tatkala 
masa iddah Ummu Salamah selesai, Abu Bakar meminangnya, namun 
dia menolaknya. Kemudian Umar meminangnya dan dia pun 
menolaknya. Kemudian Nabi & mengirim utusan kepadanya untuk 
meminangnya, maka Ummu Salamah pun menjawab, “Selamat datang 
kepada Rasulullah & dan kepada utusan Rasulullah &, sampaikanlah 
salamku kepada Rasulullah & dan kabarkanlah, bahwa aku adalah 


343 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini Shahih, Ibnu Umar yang 
tidak didengar oleh Hammad, ternyata disebutkan oleh yang lainnya yaitu 
Sa'id bin Umar." 


Al Mustadrak — 


seorang perempuan yang mempunyai banyak anak, pencemburu, dan 
tidak ada seorang pun dari waliku yang akan menghadirinya. 

Kemudian Rasulullah & mengutus seseorang kepadanya untuk 
menyampaikan "Adapun pernyataanmu 'sesungguhnya aku adalah 
seorang perempuan yang mempunyai anak banyak', maka mudah- 
mudahan Allah mencukupi anak-anakmu. Dan adapun perkataanmu 


sesungguhnya aku adalah seorang yang pencemburu', maka aku akan ' 


memohon kepada Allah untuk menghilangkan sifat cemburumu itu. 
Sedangkan para walimu, tidak ada satu pun dari mereka, baik yang 
hadir ataupun tidak, kecuali mereka merelakannya. 


Lalu Ummu Salamah mengatakan kepada anaknya,"Bangunlah 
wahai Umar, nikahkanlah Rasulullah @." Maka dia pun menikahkan 
Ummu Salamah dengan beliau dan beliau berkata kepadanya (Ummu 
Salamah), “Aku tidak akan mengurangi darimu sedikit pun dari apa yang 
aku berikan kepada saudarimu fulanah, dua kendi, dua batu 
penggilingan, satu bantal dari kulit yang isinya adalah alang-alang." 

Rasulullah & lalu mendatangi Ummu Salamah pada saat dia 
menyusui Zainab. Jika Nabi & datang kepadanya, maka dia akan 
mengambil Zainab dan meletakkan dikamarnya untuk disusuinya. Ummu 
Salamah berkata, " Rasulullah & adalah seorang yang pemalu lagi 
mulia." Maka beliau pun kembali pulang. Ammar bin Yasir (saudara 
radha' Ummu Salamah) memahaminya, pada suatu ketika Rasulullah & 
hendak mendatangi Ummu salamah, dan Amr langsung masuk 
menemuinya (Ummu Salamah) sementara Zainab sedang menyisir 
rambut dikamarnya, Ammar berkata, "Biarkanlah aku membawa anak 
kecil ini, karena dia dapat mengganggu Rasulullah &. 

Kemudian ketika Rasulullah & masuk sambil melihat-lihat 
disekitar rumah, beliau berkata, “Di mana Zainab, mengapa aku tidak 
melihatnya.” Ummu Salamah menjawab, "Ammar datang, lalu 


membawanya pergi." Maka Rasulullah & pun menggauli istrinya, dan : 


— Al Mustadrak 











beliau berkata, “Jika engkau menghendaki untuk menggilirmu dalam 7 
hari, maka aku akan menggilir semua istriku selama 7 hari.” 


Sanad hadits ini shahih. Al Hakim berkata, "Ibnu Umar bin Abi 
Salamah yang tidak disebutkan oleh Hammad bin Salamah dalam hadits 
ini, disebutkan oleh perawi yang lain, yaitu Sa'id bin Umar bin Abi 
Salamah, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatnya." 
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Al Mustadrak — 


6760/2358. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Abdullah Azis bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari Abdul Malik 
bin Abi bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, dari bapaknya 
bahwa Ummu Salamah binti Abi Umayyah ketika dinikahi oleh 
Rasulullah &, dia mengambil pakaian beliau dan menghalangi beliau 
keluar dari rumahnya, maka Rasulullah & berkata, “Jika engkau mau, 
aku bisa tambahkanmu (waktu giliranmu), dan aku akan menghitungmu 
— dengan hitungan perawan, yaitu 7 hari, dan untuk janda 3 hari. 844 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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: 344 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


—— Al Mustadrak 
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6761/2359. Abu Abdillah bin Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Jahm menceritakan kepada kami, Al 


— Al Mustadrak . 














Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nama Ummu Salamah adalah 
Hind binti Abi Umayyah, dan nama Abu Umayyah adalah Suhail bin Al 
Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum, ibunya adalah Atikah 
binti Amir bin Rabi'ah bin Malik bin Khuzaimah bin Algamah bin Faras 
bin Ghanm bin Malik bin Kinanah. Ummu Salamah dinikahi oleh Abu 
Salamah Abdullah bin Abdu Al Asad bin Hilal, dia hijrah bersamanya ke 
negeri Habasyah dalam dua masa hijrah, kemudian disana dia 
melahirkan Zainab, Salamah, Umar dan Durrah anak-anak dari Abu 
Salamah.345 


Ibnu Umar berkata: Umar bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dari Abdul Malik bin Ubaid, dari Sa'id bin Abdurrahman bin 
Yarbu, dari Umar bin Abi Salamah bin Abdu Al Asad, dia berkata, 
“Bapakku pergi ke perang Uhud, kemudian Abu Usamah Al Jusyami 
memanahnya di bagian lengannya, lalu dia berdiam diri selama sebulan 
“untuk mengobati lukanya hingga sembuh. Kemudian Rasulullah 2 
— mengutus bapakku ke Guthn pada bulan Muharram, awal dari bulan 
ketiga puluh lima, dan dia pergi selama 29 malam, lalu kembali ke 
Madinah pada hari kedelapan bulan Shafar tahun keempat. 


Dan luka yang dideritanya semakin parah, lalu dia pun wafat 
karena luka tersebut, pada hari kedelapan bulan Jumadil Akhirah tahun 
keempat Hijriyah. Ibuku melakukan iddah, selesai dari iddahnya pada 
'hari kesepuluh dari bulan Syawal tahun keempat, Rasulullah & 
menikahinya pada hari terakhir bulan Syawal tahun keempat Hijriyah. 


Kemudian orang-orang Madinah berkata, "Seorang janda dari 
kalangan Arab masuk kepada pemimpin Islam dan kaum muslimin, dia 
menjadi pengantin di awal petang dan menggiling tepung di akhir 
malam, Ummul Mukminin Ummu Salamah &." 





345 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar, dan para ulama' telah 
sepakat atas kewahirannya. 


Al Mustadrak — 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Nafi' menceritakan kepadaku, 
dari bapaknya, dia berkata: Ummu Salamah berwasiat untuk tidak 
dishalatkan oleh penguasa Madinah pada masa itu, yaitu Al Walid bin 
Utbah bin Abi Sufyan. Ummu Salamah wafat pada awal tahun kelima 
puluh sembilan (59) dan dishalatkan oleh sepupunya, yaitu Abdullah bin 
Abdillah bin Abi Umayyah. 
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6762/2360. Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid 
Ash-Shan'ani mengabarkan kepadaku di Makkah, Ishag bin Ibrahim bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrazzag memberitakan, Ma'mar 
memberitakan, dari Az-Zuhri, dari Hind binti Al Harits Al Firasiyah «&, 
dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya Aisyah memiliki 
bagian tersendiri dalam diriku yang tidak pernah dimiliki oleh seorang 


Dia berkata, "Ketika Rasulullah & menikahi Ummu Salamah, 
beliau pernah ditanya dan dikatakan, 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan bagian itu?' Maka Rasulullah & pun terdiam, maka dapat 
diketahui bahwa Ummu Salamah juga mendapatkan bagian disisi 
beliau. ”346 
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346 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


Al Mustadrak — | 


o PN Ip oi o - X0 
PA EA gl 3 Wa Gila ih aga 
ng Diya Sip 4 GIA S3 Ie 


“ 


Oa 3 la Haa ln Ag 2 


6763/2361. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al @adhi 
mengabarkan kepadaku di Baghdad, Al Harits bin Abi Usamah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Suhail menceritakan 
“kepadaku, dari Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna, dia berkata: 
Pada tahun kedua, sebelum perang Badar Rasulullah @ menikahi 
Ummu Salamah dan namanya adalah Hind binti Abi Umayyah bin Al 
Mughirah bin Abdullah bin Umar bin. Makhzum. Istri Nabi @& yang 
pertama meninggal dunia adalah Zainab dan yang terakhir meninggal 
— dunia adalah Ummu Salamah.247 
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347 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Demikian yang dia katakan, 'tahun 
kedua (sanata itsnataini)', dan itu keliru." 
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6764/2362. Abu @asim Al Hasan bin Muhammad As-Sakuni 
mengabarkan kepadaku di Kufah, Muhammad bin Abdullah Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, Abu Khalid Al .Ahmar menceritakan kepada kami, Razin 
menceritakan kepadaku, Salma menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku masuk menemui Ummu Salamah dan dia sedang menangis, maka 
aku bertanya, "Apa yang membuatmu menangis?" Dia menjawab, “Aku 
melihat Rasulullah & di dalam mimpiku, beliau menangis dan di bagian 
kepala serta janggutnya terdapat debu." Aku bertanya, “Apa yang terjadi 
padamu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 'Baru saja aku 
menyaksikan pembunuhan Al Husain! 848 | 
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348 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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6765/2363. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa 
memberitakan, Ismail bin Nasyith memberitakan, dia berkata: Aku 
mendengar Syahr bin Hausyab berkata: Aku mendatangi Ummu 


Salamah dan menyampaikan belasungkawa kepadanya atas 
terbunuhnya Al Husain bin Ali.”849 
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349 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, dan keterangan dari Shahih Muslim, 
"Sesungguhnya Abdullah bin Shafwan masuk menemui Ummu Salamah 
sebagai ganti dari Yazid bin Mu'awiyah." 


— Al Mustadrak 
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6766/2364. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag 
Menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitakan, Habib bin Abi 
Tsabit mengabarkan kepadaku, bahwa Abdul! Hamid bin Amr dan Al 
@asim bin Muhammad mengabarkan kepadanya, dan keduanya 
mendengar kabar dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, mengabarkan bahwa ketika Ummu Salamah istri Nabi $& tiba 
di Madinah, dia menyampaikan kalau dia adalah putri dari Abi Umayyah 
bin Al Mughirah. Lalu orang-orang mendustakannya, dan mereka 
berkata, “Sungguh ini adalah pendustaan yang paling aneh." Hingga 
ketika orang-orang hendak melaksanakan ibadah haji, dikatakan 
kepadanya (Ummu Salamah), “Tuliskanlah surat kepada keluargamu!” 
Maka Ummu Salamah pun menulis surat dan dititipkan kepada mereka, 
kemudian setelah mereka kembali ke Madinah, mereka pun 
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mempercayainya dan semakin menghommalinya. Ummu Salamah 
berkata, “Ketika aku melahirkan Zainab, Rasulullah & menikahiku.”?50 
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6767/2365. Muhammad bin Ahmad bin Balawaih Al Afshi 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, Khalid dan Jarir menceritakan kepada kami, dari Atha”" 
bin As-Sa'ib, dia berkata: Ketika kami sedang duduk bersama Muharib 
bin Ditsar, dia berkata: Ibnu Sa'id bin Zaid menceritakan kepadaku, 
bahwa Ummu Salamah pernah berwasiat untuk dishalatkan oleh Sa'id 
bin Zaid karena takut dishalatkan oleh Marwan bin Al Hakam.351 


350 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
351 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
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6768/2366. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Usamah Al Halabi 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Abi Mani' menceritakan kepada 
kami, dari kakeknya, dari Az-Zuhri, dia berkata: Lalu Rasulullah & 
menikahi Ummu Habibah binti Abi Sufyan, sebelumnya dia adalah istri 
Ubaidillah bin Jahsy Al Asadi, seorang ksatria dari suku Khuzaimah, dia 
tewas di Habasyah. Pada saat itu dia bersama Ummu Habibah pergi dari 
Makkah sebagai orang yang hijrah, kemudian Ubaidullah bin Jahsy Al 
Asadi terpedaya dan memeluk agama Nashrani, serta meninggal dalam 
keadaan Nashrani, dan Allah menetapkan keislaman serta keutamaan 
hijrah kepada Ummu Habibah. Suaminya memeluk agama Nashrani 
serta meninggal dalam keadaan Nashrani, sedangkan Ummu Habibah 
binti Abi Sufyan enggan untuk memeluk agama nashrani, dan Allah 
mienyempumnakan keislaman serta keutamaan hijrah kepadanya hingga 
dia tiba di Madinah, kemudian Rasulullah #& meminangnya, dan Utsman 
bin Affan menikahkannya dengan beliau.352 


352 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Az-Zuhri berkata, "Ubaidullah bin 
Jahsy wafat dan meninggalkannya (Ummu Habibah) di Habasyah, dia ikut 
— hijrah ke Habasyah bersamanya, kemudian dia terpedaya dan memeluk 
agama Nashrani, dan mati dalam keadaan Nashrani. Dan Allah 
menyempurnakan Islam bagi Ummu Habibah hingga dia tiba di Madinah dan 
dipinang oleh Rasulullah @, lalu Utsman yang menikahkannya dengan 
beliau." 
Az-Zuhri berkata, "Para sahabat menyatakan bahwa Nabi & menulis surat 
kepada raja An-Najasyi, lalu dia menikahkannya dengan beliau, dan 
mengirimkan beliau empat puluh ugiyah." 


— Al Mustadrak 























“Az-Zuhri berkata, "Para sahabat menyatakan bahwa Nabi & 
menulis surat kepada An-Najasyi, kemudian dia menikahkannya dengan 
beliau serta mengirimkan empat puluh ugiyah." 
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6769/2367. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
— kepada kami, Mush'ab bin Abdullah bin Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ummu Habibah binti Abi Sufyan bin Harb namanya 
adalah Ramlah binti Abi Sufyan, dan ada yang mengatakan namanya 
adalah Hind, namun yang masyhur adalah Ramlah. Ibunya adalah 
Shafiyah binti Abi Al Ash bin Umayyah, dan ada yang mengatakan 
namanya adalah Aminah binti Abd Al Uzza bin Harban bin Auf bin 
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353 Adz-Dzahabi berkata dalam Aft-Talkhish: Mush'ab menyatakan bahwa 
namanya adalah Ramlah. Ada pula yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Hind, yaitu putri dari bibinya Utsman. 


— Al Mustadrak 
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6770/2368. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Mashgalah menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nama Ummu Habibah adalah 
Ramlah binti Abi Sufyan bin Harb, ibunya adalah Shafiyah binti Abi Al 
Ash bin Umayyah bin Abdu Syams, yaitu bibi dari Utsman bin Affan. 
Ubaidullah bin Jahsy bin Rabab sekufu Harb bin Umayyah menikahinya 
dan dia pun melahirkan seorang anak perempuan yang bernama 
Habibah, maka dia diberi kunyah (julukan berdasarkan keturunan) 
dengan Ummu Habibah (ibunya Habibah). Kemudian Habibah menikah 
dengan Daud bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi.354 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Amr bin Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Amr bin Sa'd bin Al Ash, dia berkata: 
Ummu Habibah berkata: Aku bermimpi seakan-akan Ubaidullah bin 
Jahsy suamiku dengan penampilan yang sangat buruk, maka aku pun 
berkata, "Demi Allah, keadaannya telah berubah." Dan di pagi harinya, 
Ubaidullah bin Jahsy berkata, “Wahai Ummu Habibah, sesungguhnya 
aku telah menyeleksi agama, dan aku tidak menemukan agama yang 
lebih baik daripada Nashrani, aku memang telah memeluknya, 





354 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar, dan ulama' telah sepakat 
atas ke-wahinarrnya. 
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kemudian aku masuk dalam agamanya Muhammad, lalu aku kembali 
lagi memeluk agama Nashrani." 


Maka aku katakan, “Demi Allah itu tidak ada kebaikan sama 
sekali bagimu." Lalu aku menceritakan mimpi yang aku alami 
tentangnya, namun dia tidak memperdulikannya, sebaliknya dia terus 
meminum khamer hingga ajal menjemputnya. Kemudian aku bermimpi 
lagi dan melihat seseorang datang menemuiku sambil berkata kepadaku, 
“Wahai Ummul Mukminin.” Aku pun sangat terkejut dan aku 
menakwilkan mimpi tersebut bahwa Rasulullah & akan menikahiku.” 


Ummu Habibah berkata: Setelah masa iddahku selesai, aku 
kedatangan utusan An-Najasyi yang meminta izin untuk menemuiku dari 
balik pintu rumahku, dan ternyata dia adalah seorang perempuan yang 
bernama Abrahah yang biasa mempersiapkan pakaian An-Najasyi dan 
meminyaki rambutnya. Dia pun masuk menemuiku dan berkata, 
“Sesungguhnya raja berkata kepadamu, bahwa Rasulullah & menulis 
sepucuk surat kepadanya untuk menikahkanmu dengan beliau." Maka 
aku berkata, “Mudah-mudahan Allah memberikan kabar gembira dan 
kebaikan kepadamu." 


Kemudian utusan itu berkata, "Raja mengatakan kepadamu agar 
engkau mengutus seorang wakil untuk menikahkanmu." Maka aku pun 
mengutus dan mewakilkan kepada Khalid bin Sa'id bin Al Ash. Aku juga 
memberikan Abrahah dua gelang perak, dua gelang kaki, dan beberapa 
cincin perak yang dipasangkan pada jari-jari kakinya sebagai ungkapan 
suka cita dengan berita gembira yang dia bawa. 


Ketika sore hari, An-Najasyi memerintahkan Ja'far bin Abi 
Thalib dan kaum muslimin di sana untuk "hadir, maka An-Najasyi pun 
berkhutbah dan mengucapkan, “Segala puji bagi Allah, Raja yang Maha 
Suci, Pemberi kedamaian dan ketenteraman, yang Maha Perkasa dan 
segala puji bagi Allah dengan sebenar-benarnya pujian, aku bersaksi 
' bahwa tiada tuhan yang patut disembah kecuali Allah dan Muhammad 


— Al Mustadrak 














adalah hamba dan utusan-Nya, beliau merupakan kabar gembira yang 
telah dikabarkan oleh Isa bin Mariam &." 


"Amma bad Sesungguhnya Rasulullah & menulis surat 
kepadaku agar aku menikahkan beliau dengan Ummu Habibah binti 
Sufyan, dan aku pun menyambut apa yang beliau perintahkan dan aku 
telah memberinya mahar sebanyak empat ratus dinar." 


Kemudian An-Najasyi mengeluarkan sejumlah dinar yang 
disebutkan itu dihadapan orang-orang. Lalu Khalid bin Sa'id 
“ mengucapkan, "Segala puji bagi Allah, aku memuji-Nya, aku memohon 
pertolongan-Nya dan perlindungan-Nya dan aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan yang patut disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang telah diutus-Nya untuk 
membawa petunjuk dan agama yang hak supaya menjadi penjelasan 
atas agama yang lain, sekalipun orang-orang musyrik tidak 
menyukainya." 

"Amma bad: Engkau telah menyambut apa yang Rasulullah & 
perintahkan dan engkau menikahkan beliau dengan Ummu Habibah 
binti Abi Sufyan. semoga Allah memberkati Rasul-Nya." 


Kemudian dinar-diriar tersebut diberikan kepada Khalid bin Sa'id 
.dan dia pun menerimanya. Lalu ketika para hadirin hendak berdiri, 
maka Khalid pun berkata, “Duduklah kalian, karena sudah menjadi 
Sunnah para nabi #&, manakala mereka menikah pasti ada jamuan 
pernikahan." Lalu dia pun mempersilakan mereka memakan hidangan 
yang ada, dan mereka pun memakannya kemudian mereka bubar.” 
Ummu Habibah berkata, “Ketika harta itu telah sampai 
kepadaku, aku mengirimkannya kepada Abrahah yang telah 
menyampaikan kabar gembira itu kepadaku, dan aku katakan 
kepadanya, 'Sungguh aku memberikan itu semua, karena aku khawatir 
tidak akan dapat memberikan apa-apa kepadamu kelak, jika aku sudah 
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tidak memiliki harta lagi. Terimalah ini 50 mitsgal, ambillah dan 
gunakanlah dengan sebaik-baiknya." 


Namun kemudian Abrahah mengeluarkan sebuah kantong yang 
di dalamnya terdapat semua apa yang telah aku berikan padanya sambil 
berkata, “Sang raja telah meyakinkanku agar aku tidak mengambil apa- 
apa darimu, dan aku adalah orang yang biasa mempersiapkan 
pakaiannya dan meminyaki rambutnya, aku telah memilih agama 
Rasulullah & dan aku berserah diri kepada Allah. Raja telah . 
memerintahkan kepada seluruh para istrinya agar mengirimkan 
kepadamu semua yang mereka miliki dari berbagai macam wewangian." 


Keesokan harinya datanglah kepadaku kiriman kayu wangi 
gaharu, waras, anbar dan zabad yang banyak dan aku mendatangi . 
Rasulullah & dengan membawa semua itu, beliau melihatku dan melihat 
apa yang aku bawa, dan beliau pun tidak mengingkarinya. Kemudian 
Abrahah berkata, “Aku hanya ingin supaya engkau menyampaikan 
salam kepada baginda Rasulullah & dariku dan memberitahu beliau 
bahwa aku telah mengikuti agama beliau." 


Ummu Habibah berkata: Kemudian Abrahah melayani dan 
mempersipkan seluruh keperluanku dan setiap kali dia masuk 
menemuiku dia mengingatkan, “Mohon janganlah lupa keinginanku 
yang telah aku titipkan kepadamu." | 

Ummu Habibah berkata: Ketika kami telah tiba disisi 
Rasulullah @&, aku mengabarkan kepada beliau semua yang telah 
berlangsung, dari proses peminangan dan apa yang telah dilakukan 
Abrahah kepadaku, maka Rasulullah & tersenyum, lalu aku 
menyampaikan salam darinya kepada beliau, dan beliau pun menjawab, 
“Waalaihassalam warahmatullahi wabarakatuh.” 


— Al Mustadrak 
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6771/2369. Makhlad bin Ja'far Al Bagarhi mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Jarir Al Fagih menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Ali 
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menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dia berkata: Rasulullah & 
mengutus Amr bin Umayyah Adh-Dhamri kepada An-Najasyi untuk 
meminang Ummu Habibah binti Abi Sufyan yang sebelumnya 
merupakan istri dari Ubaidullah bin Jahsy. Maka An-Najasyi pun. 
menikahkannya dengan beliau dan memberikannya maskawin dari 
miliknya sendiri, atas nama Rasulullah & sebanyak empat ratus 
dinar.355 

Abu Ja'far Muhammad bin Jarir berkata, “Kami tidak pernah 
melihat Abdul Malik bin Marwan menentukan waktu penyerahan 
maskawin empat ratus dinar, kecuali itu.” 
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355 Ini juga riwayat Al Wadidi. 


— Al Mustadrak 
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6772/2370. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Al 
Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
bahwa dia bertanya kepada Aisyah @ istri Nabi 8, “Berapakah 
maskawin Rasulullah & kepada istri-istri beliau?” Aisyah «4 menjawab, 
“Maskawin beliau kepada para istri-istri beliau adalah dua belas setengah 
ugiyah, seharga lima ratus dirham, itulah maskawin Rasulullah 2 
kepada para istri-istri beliau.”256 


Sanad hadits ini shahih dan diamalkan oleh ulama. Siaga 
An-Najasyi memberikan maskawin kepada Ummu Habibah sebanyak 
empat ratus dinar, merupakan etika dari para raja untuk membantu 
— Rasulullah @ dalam hal itu dengan maksimal. 
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356 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 
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6773/2371. Abu Abdillah Al Ashbahani mengabarkan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdil Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, “An-Najasyi mempersiapkan 
Ummu Habibah untuk Rasulullah @& dan mengirimkannya bersama 
Surahbil bin Hasanah."257 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Ja'far menceritakan kepadaku, 
dari Abdul Wahid bin Abi Aun, dia berkata, “Ketika sampai kepada Abu 
Sufyan bin Harb berita pernikahan Nabi & dengan putrinya, dia 
berkata, Itu merupakan kebanggaan, bukan kehinaan baginya'." 


Ibnu Umar berkata: Abu Bakar bin Abdillah bin Abi Sabrah 
menceritakan kepadaku, dari Abdul Majid bin Suhail, dari Auf bin Al 
Harits, dia berkata: Aku mendengar Aisyah ag berkata: Ummu Habibah 
istri Nabi memanggilku pada hari kematiannya, dia berkata, 
“Diantara kita tentu perah terjadi sesuatu kesalahan, mudah-mudahan 
Allah mengampuni serta memaafkan semua itu dan aku menghalalkan 
untukmu semua itu." 


Lalu Aisyah « berkata, “Engkau telah membuatku gembira, 
mudah-mudahan Allah membahagiakanmu.” Aisyah lantas menemui 
Ummu Salamah sambil menyatakan seperti itu. Kemudian dia wafat 


pada tahun empat puluh empat Hijriyah, pada masa kepemimpinan 
Muawiyah «. 





357 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 
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6774/2372. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dia adalah Zainab bin Jahsy bin Rabab bin Ya'mar 
bin Shabirah bin Murrah bin Katsir bin Dudan bin Asad bin Khuzaimah, 
dan ibunya adalah Umaimah binti Abdul Muththalib bin Hasyim bin Amr 
bin Abdul Manaf. Sebelumnya Zainab adalah istri dari Zaid bin Haritsah, 
kemudian dia menceraikannya dan Rasulullah # menikahinya. Dalam 
hal ini turunlah ayat, "Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia." 
(Rs. Al Ahzaab (331: 37) 


Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi berkata, “Zainab binti Jahsy 
berbangga diri terhadap istri-istri Nabi @ yang lain dan menyatakan, 
“Allah menikahkanku dengan Rasul-Nya, dan kalian dinikahkan oleh 
orang tua dan kerabat kalian." 


Hamnah binti Jahsy adalah perempuan yang mengalami 
istihadah dan tinggal di rumah Abdurrahman bin Auf, yaitu saudari 
Zainab binti Jahsy.358 


358 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Zainab binti Jahsy bin Rabab Al 
Asadiyah. Ibunya adalah Umaimah binti Abdul Muththalib bin Hasyim. 
Sebelumnya dia adalah istri dari Zaid, mantan hamba sahaya Nabi & yang 
kemudian menceraikannya, lalu Rasulullah & menikahinya. Allah berfirman, 
"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia." (@s. Al Ahzaab (331: 
37) 
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6775/2373. Abu Abdillah Al Asbahani menceritakan kepada 
kami dengan menjelaskan kisah ini, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Zainab 
binti Jahsy bin Rabab adalah saudari Abdurrahman bin Jahsy. Umar bin 
Utsman Al Jahsy menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dia berkata: 
Nabi & tiba di Madinah dan Zainab binti Jahsy termasuk orang yang 
hijrah bersama Rasulullah &. Dia adalah seorang perempuan yang 
cantik, kemudian Rasulullah & meminangnya untuk Zaid bin Haritsah, 
dan Zainab pun berkata, “Aku tidak rela.” Pada saat itu, dia adalah 
janda dari kalangan bani @uraisy, lalu beliau berkata, “Sedangkan aku 
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telah merelakannya untukmu.” Maka dia pun dinikahi oleh Zaid. Al 
Hadits.359 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Amir Al Aslami menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dia berkata: 
Rasulullah & mencari Zaid bin Haritsah di rumahnya, dan Zaid sendiri 
biasa dipanggil dengan sebutan "Zaid bin Muhammad" (Zaid putra 
Muhammad). 

Pada suatu ketika Rasulullah #@ merasa kehilangan Zaid, maka 
beliau bertanya, “Dj mana Zaid?” Lalu beliau mendatangi rumahnya dan 
mencarinya, namun beliau tidak mendapatinya, kemudian Zainab keluar 
dan berkata kepada beliau, “Di sini wahai Rasulullah?” 

Rasulullah & pun berpaling sambil mengucapkan sesuatu yang 
tidak dapat dipahami kecuali ucapan, "Maha suci Allah yang Maha 
Agung yang Maha Membolak-balikkan hati." 

Kemudian Zaid datang ke rumahnya, dan istrinya 
memberitahukannya, bahwa Rasulullah @ telah berkunjung ke 
rumahnya.” Maka Zaid pun berkata, “Tidakkah engkau katakan supaya 
beliau masuk?” Zainab menjawab, “Aku telah menawarkannya kepada 
beliau namun beliau tidak mau.” Zaid berkata, "Apakah engkau 
mendengar sesuatu yang beliau ucapkan?” Zainab menjawab, “Ketika 
beliau berpaling, beliau mengucapkan sesuatu yang tidak aku pahami 
namun aku mendengar beliau mengucapkan, 'Maha suci Allah yang 
Maha Agung yang Maha Membolak-balikkan hati'," 


Ibnu Umar berkata: Lalu Zaid keluar menemui Rasulullah & 
sambil berkata, “Wahai Rasulullah, katanya engkau telah mendatangi 
rumahku, tidakkah engkau sudi untuk masuk wahai Rasulullah. Demi 
bapak dan ibuku yang menjadi tebusannya, barangkali engkau menyukai 


359 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 




















Zainab, maka aku akan menceraikannya.” Maka Rasulullah & berkata, 
“Pertahankanlah istrimu untukmu.” 

Setelah kejadian itu Zaid tidak dapat lagi "mendatangi" Zainab, 
dan dia pun kembali datang kepada Rasulullah #@, mengabarkan kepada 
beliau dan menyatakan hal serupa, namun Rasulullah @ berkata, 
“Pertahankanlah istrimu untukmu. "Zaid berkata, “Wahai Rasulullah, jika 
demikian aku akan menceraikannya” Maka Rasulullah & pun tetap 
berkata, “Pertahankanlah istrimu untukmu.” Kemudian Zaid pun 
menceraikannya dan Zainab menjadi seorang perempuan yang halal 
dinikahi (setelah habis masa iddahnya). 

— Ibnu Umar berkata: Tatkala Rasulullah @ duduk sambil 
berbincang-bincang dengan Aisyah «&, tiba-tiba awan mendung 
menghampiri beliau, kemudian sima dan beliau pun tersenyum dan 
berkata, “Siapakah yang mau pergi menemui Zainab untuk 
memberitahunya kabar gembira bahwa Allah 4 menikahkanku 
dengannya dari langit.” Kemudian Rasulullah # membaca firman-Nya, 
'Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya." (Os. Al Ahzaab (33): 37), hingga kisah selanjutnya. 

Aisyah «@ berkata, “Maka aku pun diliputi berbagai macam 
perasaan ketika aku mendengar berita tentang kecantikannya dan yang 
lainnya, dan ini merupakan perkara yang sangat agung dan paling mulia 
yang dilakukan oleh Allah 4 kepadanya, Allah & menikahkannya dari 
atas langit.” Aisyah « juga berkata, “Dia patut membanggakan diri 
kepada kami dengan hal ini.” Aisyah « berkata, “Lalu Salma pembantu 
Rasulullah @ bergegas keluar dan memberitahukan hal itu kepada 
Zainab binti Jahsy dan dia memberikannya beberapa gelang kaki." 

Ibnu Umar berkata: Abu Bakar bin Abdillah bin Abi Sabrah 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Abdillah bin Al Had, dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi, dia berkata: Zainab binti Jahsy 
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berwasiat, agar dia dibawa di atas kasur Rasulullah & sebagai keranda 
untuknya. Pendapat lain menyebutkan bahwa Abu Bakar yang 
membawa (janazah)nya. Dan Umar bin Khaththab menemui orang- 
orang yang sedang menggali kuburannya Zainab pada hari yang sangat 
terik, lalu Umar berkata, “Kalau saja aku memasang tenda di atas : 
mereka, maka itu merupakan tenda pertama yang diletakkan di atas 
kuburan di Bagi". 


Ibnu Umar berkata: Abu Bakar bin Abdillah bin Abi Sabrah 
menceritakan kepadaku, dari Abu Musa, dari Muhammad bin Ka'b, dari 
Abdullah bin Abi Salith, dia berkata: Aku melihat Abu Ahmad bin Jahsy, 
dia adalah seorang tunanetra, sedang membawa tempat tidur (keranda) 
Zainab sambil menangis. Lalu aku mendengar Umar berkata, "Wahai 
Abu Ahmad, tinggalkanlah tempat tidur itu, orang-orang tidak ada yang 
membantumu untuk membawanya.” Abu Ahmad menjawab, “Inilah 
yang menjadikan kami banyak menerima kebaikan dan ini membuatku 
merasa sejuk disaat aku merasakan panas.” Maka Umar #8 berkata, 
“Lanjutkanlah, lanjutkanlah.” 


Dia berkata: Umar bin Utsman bin Al Jahsyi menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dia berkata: Zainab binti Jahsy tidak 
meninggalkan uang satu dinar atau satu dirham pun, dia 
menyedekahkan semua yang dia miliki. Dia adalah tempat bernaung 
bagi orang-orang miskin, dia meninggalkan rumahnya dan dijual kepada 
Al Walid bin Abdul Malik, ketika masjid dirubuhkan dengan harga Lima 
puluh ribu dirham. 


Dia berkata: Umar bin Utsman Al Jahsyi menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dia bekata: Ummu Ukasyah binti Mihshan 
pernah ditanya, “Berapa usia Zainab binti Jahsy pada saat dia wafat?” 
Dia menjawab, “Kami tiba di Madinah untuk berhijrah dan dia adalah 
wanita berusia tiga puluh tahun lebih, dan dia wafat pada tahun kedua 


— Al Mustadrak 
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6776/2374. Abdullah bin Ishag bin Ibrahim Al Khurasani Al Adl 
mengabarkan kepadaku di Baghdad, Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi Uwais Al Madani 
menceritakan kepadaku, bapakku menceritakan kepadaku, dari Yahya 
bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah &, dia berkata: Rasulullah & berkata 
kepada istri-istri beliau, “Yang paling cepat di antara kalian yang 
menyusulku adalah yang paling panjang tangannya. si 

Aisyah wp berkata: Apabila kami tengah berkumpul bersama di 
rumah salah seorang dari kami setelah Rasulullah # wafat, kami 
memanjangkan tangan kami ditembok, dan kami terus melakukan hal 
itu hingga Zainab binti Jahsy istri Nabi # wafat. Dia adalah seorang 
perempuan yang berpostur pendek dan bukan yang paling tinggi di 
antara kami. Dengan demikian kami mengetahui bahwa yang dimaksud 
Nabi @ dengan 'panjang tangan' adalah suka bersedekah. 


Dia berkata: Zainab adalah seorang perempuan yang terampil, 
dia dapat menyamak kulit, memanen buah, dan gemar bersedekah di 
jalan Allah 4.260 


: Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


360 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim." 


— Al Mustadrak 
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6777/2375. Ali bin Hamsyadz Al Adl dan Abdullah bin 
Al Husain Al @adhi menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi 
Hind, dari Amir, dia berkata: Zainab binti Jahsy pernah berkata 
kepada Nabi &, "Sungguh aku ini adalah istri yang paling agung 
disisimu, aku yang terbaik dalam pernikahan, yang paling 
menutup diri, yang paling dekat kekerabatannya, kemudian dia 
berkata, 'Allah #5 menikahkanku denganmu dari atas Arsy-Nya, 
dan Jibril #2 yang menjadi utusan dalam hal itu, aku adalah anak 
dari bibimu, sementara istrimu yang lain tidak ada yang memiliki 
hubungan kekerabatan selain aku'.”361 


Aku telah sebutkan di awal penjelasan biografi ini, bahwa ibu 
dari Zainab binti Jahsy adalah Umaimah binti Abdul Muththalib bin 
Hasyim, dan dia adalah bibi Nabi &. 


Ummul Mukminin: Juwairiyah binti Al Harits «& 
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361 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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6778/2376. Abu Bakar Ahmad bin Sulaiman Al Maushili 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Harb Al Maushili menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata: Juwairiyah binti Al Harits berkata 
kepada Rasulullah &: Sesungguhnya istri-istri engkau berbangga diri 
terhadapku, mereka mengatakan, “Rasulullah & tidak menikahimu 
melainkan engkau dalam seorang hamba sahaya” Lalu Rasulullah & 
berkata, “Bukankah aku telah mengagungkan maskawinmu, bukankah 


.aku telah memerdekakan empat puluh hamba sahaya dari kaummu. 262 
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362 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Ta/khish. 
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6779/2377. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan 
“kepada kami, dari Abu Ishag, dari Muhammad bin Ja'far bin Az- 
Zubair, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah @, dia berkata, 
“Ketika Rasulullah @ mendapatkan para tawanan dari bani Al 
Musthalig, Juwairiyah binti Al Harits bin Abi Dhirar berada pada 
bagian Tsabit bin @ais bin AsySyammam, kemudian dia 
memerdekakan dirinya dengan perjanjian pemerdekaan (agad 
kitabah). Dia adalah seorang perempuan yang manis dan lemah 
lembut, hampir tidak seorang pun yang melihatnya melainkan 
akan terpikat kepadanya." Dia berkata, “Kemudian Juwairiyah 
mendatangi Rasulullah #& meminta bantuan untuk pemerdekaan 
dirinya. ”263 





363 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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6780/2378. Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 

Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al 
Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Dia adalah Juwairiyah binti Al Harits bin Abi 
Dhirar bin Al Hubaib bin Aid bin Malik bin Jazimah bin Al Mushthalig 


dari Khuza'ah, dinikahi oleh Musafi' bin Shafwan, dan dia terbunuh 
dalam peperangan Al Muraisi'.”364 
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364 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 
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6781/2379. Yazid bin Ubaidillah bin  Gusaith 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban, dari Aisyah «&, dia berkata: 
“Rasulullah 8 mendapatkan tawanan bani Al Mushthalig, 
kemudian beliau membagikan  seperlima darinya dan 
membagikannya di antara orang-orang. Beliau memberikan dua 
bagian untuk pasukan berkuda dan satu bagian untuk pasukan 
pejalan kaki, dan Juwairiyah binti Al Harits bin Abi Dhirar bin 
Sahm bin Wadud bin @ais bin Syammas Al Anshari &. Dia 
dinikahi sepupunya yang bemama Shafwan bin Malik bin 
Jazimah yang terbunuh dalam peperangan. Kemudian Tsabit bin 
Mais memerdekakannya dengan membayar sembilan 
ugiyah?65,366 

Juwairiyah adalah seorang perempuan yang rupawan, 
hampir tidak ada seorang pun yang melihatnya melainkan akan 
terpikat jiwanya. Ketika Nabi @ sedang berada di rumahku, tiba- 
tiba Juwairiyah masuk menemui beliau dan meminta bantuan 
untuk  memerdekakan dirinya. Demi Allah, begitu aku 
melihatnya, aku merasa tidak suka dia menemui Nabi @. Aku 
juga mengetahui bahwa Juwairiyah akan dilihat oleh beliau 
sebagaimana aku melihatnya. 


Juwairiyah berkata, “Wahai “Rasulullah, aku adalah 
Juwairiyah binti Al Haris pemuka kaum, dan sekarang aku 
tertimpa perkara sebagaimana yang telah engkau “ketahui, aku 


365 Satuan timbangan yang berbeda ukurannya sesuai barang yang ditimbang. 
366 Lanjutan riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 














berada pada bagian Tsabit bin Mais dan dia ber-akad kitabah 
denganku, dengan bayaran sebilan ugiyah sebagai tebusanku." 


Maka Rasulullah & bersabda, “Apakah engkau 
menginginkan yang lebih baik dari itu?” Juwairiyah balik 
bertanya, “Apakah itu?” Beliau berkata, “Aku yang akan 
membayar tebusanmu dan aku akan menikahimu?” Juwairiyah 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Pasti akan 
Aku melakukannya.” 


Kemudian berita ini tersebar di kalangan orang-orang 
(sahabat) dan ' mereka menyatakan, bahwa para besan 
Rasulullah & adalah orang-orang yang diperbudakkan, lalu 
mereka (para sahabat) memerdekakan para hamba sahaya dari 
bani Al Mushthalig yang. berada dalam kekuasaan mereka hingga 
pemerdekaan para budak itu mencapai seratus orang dari ahli 
bait, lantaran pemikahan Rasulullah @ dengan Juwairiyah.” 

Aisyah & berkata, “Aku tidak mengetahui ada seorang 
perempuan yang lebih agung dan lebih besar keberkahannya 
untuk kaumnya daripada Juwairiyah, dan itu terjadi setelah 
peperangan Al Muraisi'.” | 

Ibnu Umar berkata: Maka Abdullah bin Abi Al Abyadh — 
hambasahaya — Juwairiyah— menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, dia berkata: Rasulullah @ menawan bani Al: 
Mushthalig dan Juwairiyah termasuk dari tawanan tersebut, 
kemudian ayahnya datang dan. menebusnya, setelah itu dia 
menikahkannya dengan Rasulullah &. 

Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Abi Al Abyadh 
menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dia berkata: Juwairiyah 
binti Al Harits istri Nabi & wafat pada bulan Rabiul Awal tahun 
ke 56, pada masa kepemimpinan Muawiyah, dan dishalati oleh 
Marwan bin Al Hakam yang saat itu memimpin kota Madinah.” 
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Ibnu Umar berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan 
kepadaku, dari kakeknya yang merupakan hamba sahaya milik 
Juwairiyah binti - Al Harits, dari Juwairiyah, dia berkata, 
“Rasulullah & menikahiku pada saat aku berusia dua puluh 
tahun.” 


Dia berkata, “Juwairiyah wafat pada tahun kelima puluh, pada 
saat itu dia berusia enam puluh lima tahun dan dishalati oleh Marwan 
bin Al Hakam.” | 


Ibnu Umar berkata: Hizam bin Hisyam menceritakan kepadaku, 
dari bapaknya, dia berkata: Juwairiyah binti Al Harits berkata, “Aku 
bermimpi tiga hari sebelum kedatangan Nabi @, seakan-akan bulan 
muncul dan berjalan dari arah Yatsrib (Madinah) hingga jatuh di 
kamarku, dan aku tidak mau menceritakan kepada siapa pun tentang 
mimpi itu hingga Rasulullah @ datang. Ketika kami ditawan, aku 
mengharapkan kebaikan dari mimpi itu. Ketika aku dimerdekakan dan 
dinikahi, demi Allah aku tidak memberitahukan kepada kaumku, hingga 
kaum muslimin yang melepaskan mereka, aku pun tidak mengetahuinya 
kecuali seorang budak perempuan dari kalangan sepupuku yang 
mengabarkan berita itu kepadaku, maka aku pun memuji Allah &.” | 
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: 6782/2380. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub . 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, dia berkata: Nama Juwairiyah binti Al Harits adalah Barrah binti 
Al Harits bin Abi Dhirar bin Hubaibbin Aidz bin Jazimah bin Khuza'ah 
yang menjadi istri dari anak pamannya yang bernama Musafi' bin 
Shafwan bin Dzi Asy-Syufr. 
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6783/2381. Muhammad bin Amr bin Atha' menceritakan 


kepadaku, dari Zainab binti Abi Salamah, dari Juwairiyah binti Al Harits 
bahwa dia bernama Barrah, kemudian Nabi & mengganti namanya 
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menjadi Juwairiyah, hal ini karena tidak disukai manakala beliau 
dikatakan, "Nabi & keluar atau pergi dari Barrah (ketaatan)."?67 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. | 
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6784/2382. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalip memberitakan, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, dari Ishag bin Yahya 
bin Thalhah, dari Az-Zuhri, dari Malik bin Aus, dari Umar 4 bahwa 
Rasulullah & memberikan hijab kepada Juwairiyah dan menggilinya 
sebagaimana istri-istri beliau yang lain.368 

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. j 


367 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sesuai syarat Muslim." 
368 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Shahih" 
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6785/2383. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Az-Zahid Al 
Ashbahani mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mahdi bin Rustum 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Katsir bin Ufair, Sa'id bin Maryam 
dan Abu Shalih menceritakan kepada kami, mereka berkata: Al-Lais bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab bahwa Ubaid bin As- 
Sabbag mengabarkan kepadanya, dari Juwairiyah binti Al Harits 
bahwa Rasulullah #& masuk menemuinya dan berkata, “Apakah ada 


N 
AN 


N 


. makanan?” Juwairiyah menjawab, “Tidak ada, demi Allah wahai 
— Rasulullah, tidak ada makanan melainkan tulang domba yang diberikan 
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oleh hamba sahayaku dari sedekah." Maka Rasulullah @& berkata, 
“Dekatkanlah, dia telah mencapai tempatnya.” 869 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Ummul Mukminin: Shafiyah binti Huyay 
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369 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6786/2384. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Amr 
bin Abi Amr, bahwa dia mendengar Anas bin Malik 48 berkata: Ketika 
Nabi & menaklukkan Khaibar, beliau memilih Shafiyah binti Huyay 
untuk diri beliau, maka beliau pun keluar bersamanya dan dia mengikuti 
dibelakang beliau. Kemudian Anas bin Malik berkata, "Aku melihat 
Rasulullah # meletakkan kakinya hingga Shafiyah berdiri di atasnya dan 
menaiki tunggangannya. Ketika telah sampai diperbatasan Ash- 
Shahba', Nabi @ merayakannya dengan menyiapkan hidangan, dan 
beliau memerintahkan aku untuk mengundang orang-orang disekitar, 
dan itulah walimah yang diadakan oleh Rasulullah &." 
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Mush'ab berkata: Dia adalah Shafiyah binti Huyay bin Akhthab 
bin Sa'id bin Tsa'labah bin Ubaid bin Al Khazraj bin Abi Habib bin An- 
Nadhr bin An-Nahham bin Yanhum bin bani Isra “il dari keturunan Musa 
&, dan ibunya adalah Barrah binti Samu'al yang meninggal dunia pada 
masa kepemimpinan Muawiyah.370 
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370 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6787/2385. Abdullah bin Ishag Al Khurasani Al Adi 

mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ja'far bin Az-Zibrigan 
— menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Atha'" menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Al Hadzdza" memberitakan, dari Katsir bin 
Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah #, dia berkata: Ketika 
Rasulullah & masuk menemui Syafiyah, Abu Ayyub bermalam disisi 
pintu kamar Nabi#& dan ketika pagi menjelang, dia melihat 
Rasulullah @ bertakbir sedangkan Abu Ayyub membawa sebilah 
pedang. 


Dia pun berkata, “Wahai Rasulullah, dia adalah perempuan yang 
masih muda untuk dinikahi dan aku telah membunuh bapaknya, 
saudaranya, suaminya, dan aku tidak merasa tenteram atasmu.” Maka 
Rasulullah & pun tersenyum dan mengatakan hal yang baik 
kepadanya.371 


Sanad hadits ini shahih, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. . 
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371 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini Shahih." 
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6788/2386. Ali bin Abdurrahman As-Sabi'i mengabarkan 
kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan 
kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Isa bin Thahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Anas bin 
Malik #, berkata, “Nabi #& memberi makan Shafiyah binti Huyay roti 
dan daging.”372 


Sanad hadits ini shahih, namun keduanya tidak 
. meriwayatkannya. 


5 0. — 
- 
- 


? 
Y 15 - 


Maxs yh Ci —yyavINvAA 
Alah YAI HA GL CAN 


- -0 0... 
ceA Lo AG. 3 LD 2, 30 Lo 4 AG - 
- 8 Lo 3G. 4 


Gprlgadl 0 BLS GP uga Ur Nahan la 


-0 E£ 0 TR $$ Tugri oz £ o “. o 
SIA UE RU 3 eh UN 
- - P1 ad Td 


372 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Itu keliru, yang diberi makan adalah 
Zainab. | 
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6789/2387. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm bin Mashgalah menceritakan kepada kami, 
'Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa menceritakan 
kepadaku, dari Umarah bin Al Muhajir, dari Aminah binti Abi Mais Al 
Ghifariyah, dia berkata: Aku adalah salah seorang perempuan yang 
mengantarkan Shafiyah «@ kepada Rasulullah @, dan aku 
mendengarnya berkata, “Aku belum mencapai tujuh belas tahun, namun 
aku berusaha mencapai tujuh belas tahun, ketika aku masuk kepada 
Rasulullah @.” Dia berkata: Shafiyah wafat pada tahun kelima puluh 
dua hijriyah, pada masa kepemimpinan Muawiyah dan dikuburkan di 
Bagi'.373 





373 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 
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6790/2388. Da'laj bin Ahmad As-Sijzi mengabarkan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muawiyah Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Syadz bin Fayyadh Abu Ubaidah menceritakan kepada kami, Hasyim 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Kinanah, dari Shafiyah wg, dia. 
berkata: Rasulullah #& masuk kepadaku dan aku menangis, maka beliau 
bersabda, "Wahai putri Huyay, apa yang membuatmu menangis?” Aku 
menjawab, “Telah sampai berita kepadaku bahwa Hafshah dan Aisyah 





— Al Mustadrak 














telah mengejekku dan keduanya berkata, 'Kami lebih baik daripada dia, 
kami adalah anak-anak perempuan paman Rasulullah & dan istri-istri 
beliau'." Rasulullah & pun berkata, “Tidakkah engkau katakan, 
Bagaimana bisa kalian berdua lebih baik daripada aku?'sementara 


bapakku adalah Harun, pamanku adalah Musa, dan suamiku adalah 
Muhammad $$. 874 


Ummul Mukminin: Maimunah binti Al Harits & 
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374 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Syadz bin Fayyadh Al Yasykuri, Al Bashri, namanya adalah Hilal 
bin Fayyadh. 
Abu Hatim berkata, "Dia Tsigah dapat dipercaya." 
Ibnu Al Jauzi berkomentar, "Al Bukhari sangat menekankan periwayatan 
darinya." 
Ibnu Hibban berkomentar, "Dia memarfukan hadits-hadits mauguf, memutar- 
balikkan rantai sanad, dan riwayatnya tidak dapat digunakan, akan tetapi 1 
Muhammad bin Isma'il Al Bukhari sangat menekankan periwayatannya. (A/ 
Mizan, 4/316)." 


Al Mustadrak — 


La o 3 5 o- AN - 2 1 “ Na - 
SI Kap D5 gaga lay Ale MI lo Al dy 
“3 o 


ANIS gr dah OS oi Pn PP 9 


. 


.0 o o 3. 5. 9. 0 - 0 


me ia PM 


ape. 


6791/2389. Bukair bin Ahmad bin Sahl Ash-shufi menceritakan 
kepadaku dan menuliskannya untukku dengan tulisannya sendiri di | 
Makkah, Al Hasan bin Ali bin Syabib bin Al Ma'mari menceritakan 
kepada kami, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalbi menceritakan 
kepada kami, Abu @athan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah berkata kepadaku: Mis'ar bin Kidam berkata kepadaku istri 
Rasulullah #, —yaitu Maimunah binti Al Harits bin Huznbin Bujair bin 

Al Haram bin Ruwaibah bin Abdullah bin Hilal bin Amir bin Sha'sha'ah, 

dan ibunya adalah Hind binti Auf bin Zuhair bin Al Harits bin Hamathah 

bin Harits dari Himyar menceritakan kepada kami—. 
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Al Mustadrak — 


6792/2390. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al | 
Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Maimunah binti Al Harits bin Hamathah bin 
Harits, dia adalah bibinya Abdullah bin Abbas, saudari Ummu Al Fadhl 
binti Al Harits. Maimunah binti Al Harits menikah dengan Mas'ud bin 
Amr bin Umair Ats-Tsagafi pada masa jahiliyah, lalu dia 
menceraikannya. Kemudian Abu Rahm bin Abdil Uzza bin Abi @ais bin 
bani Malik bin Hisl bin Amir bin Lu'ay menikahinya, lalu dia meninggal 
dunia, kemudian Rasulullah & menikahinya. Al Abbas bin Abdul 
Muththalib yang menikahkannya dengan: beliau, dan dia selalu 
menangani segala urusannya, kemudian Rasulullah & menggaulinya 
untuk pertama kalinya di Saraf berjarak sepuluh mil dari kota Makkah. 
Dialah perempuan terakhir yang dinikahi oleh Rasulullah &, yang 
terjadi pada tahun ketujuh pada saat pelaksanaan umrah Al 
Gadhiyyah.375 

“Ibnu Umar berkata: Maimunah « wafat pada tahun enam 
puluh satu, dan dialah yang terakhir meninggal dunia dari kalangan istri 
Nabi. Maimunah wafat pada saat dia telah lanjut usia, yaitu usia 
delapan puluh tahun atau delapan puluh satu tahun. 
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375 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 
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: 6793/2391. Isra'il meriwayatkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia 


berkata, “Nama asli bibiku Maimunah adalah Barrah, kemudian 
Rasulullah #& menamainya Maimunah.” Hadits ini shahih.376 
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6794/2392. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Amr 


bin Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Atha' bin Abi Maimunah, dari Abu Rafi', dari Abu 


376 Hadits ini tidak tercantum dalam A/ Mustadrak, dan kami menambahkannya 
dari At-Talkhish. 
' Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Haidts ini shahih." 


Al Mustadrak — 


Hurairah &, dia berkata, "Nama asli Maimunah adalah Barrah, 
kemudian Nabi #& menamainya dengan Maimunah."?77 
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377 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih." 
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6795/2393. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad 
Asy-Sya'rani mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fulaih menceritakan kepada kami, -dari Musa bin 
Ugbah, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Rasulullah & keluar pada tahun 
perjanjian Al Hudaibiyah untuk melaksanakan umrah pada bulan 
Dzulga'dah pada tahun ketujuh, dan itu adalah bulan di mana beliau 
dihalangi oleh kaum musyrikin untuk memasuki Masjidil Haram. Hingga 
ketika beliau telah sampai Ya'jaj beliau mengutus Ja'far bin Abi 
Thalib &, yang berada di hadapan beliau kepada Maimunah binti Al 
Harits bin Al Hazn Al Amiriyah, dia meminangnya untuk beliau, lalu 
Maimunah menyerahkan urusan ini kepada Al Abbas bin Abdul 
Muththalib. Saudara perempuannya adalah Ummul Fadhl istri Al Abbas, 
kemudian Al Abbas menikahkannya dengan Rasulullah $&, lalu Nabi & 
tinggal di Saraf untuk sesaat, hingga Maimunah -datang dan 
menggaulinya untuk pertama kalinya di Saraf. Allah # menakdirkan 
kematian Maimunah binti Al Harits «& setelah itu di sempat 
Rasulullah & pertama kali bersamanya." 378 


378 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Dari Ibnu Syihab, dia berkata,:"Allah 
menakdirkan kematiannya di Saraf dan dikuburkan di sana." 


Al Mustadrak — 
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6796/2394. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 


— Al Mustadrak 











kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, dari Atha' dan Mujahid, 
dari Ibnu Abbas #5, bahwa Rasulullah #& menikahi Maimunah binti Al 
Harits & dan tinggal di Makkah selama tiga hari, kemudian Huwaithib 
bin Abdu Al Uzza mendatanginya membawa rombongan dari @uraisy 
pada hari ketiga. Kemudian mereka mengatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya masa tinggalmu telah habis, maka keluarlah dari sini.” 
Lalu Rasulullah & bersabda, “Biarkanlah aku di sini, aku akan 
merayakan pernikahanku ini diantara kalian, kemudian aku akan 
membuat makanan untuk kalian dan kalian akan mendatanginya.” 
Mereka berkata, “Kami tidak membutuhkan makananmu, keluarlah dari 
sini.” Rasulullah & pun lalu keluar bersama Maimunah binti Al Harits 
#, sehingga beliau merayakan pernikahannya di daerah Saraf.279 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 

Di antara yang menakjubkan dari takdir Allah bahwa 
Rasulullah & bermalam pertama dengan Maimunah binti Al Harits di 
Saraf, dan mengembalikannya ke Madinah ketika beliau selesai 
melakukan umrah @adha" dan dia tinggal bersama beliau, hingga 
Rasulullah & keluar untuk menaklukkan kota Makkah. Maimunah 
keluar bersama Nabi #& ketika hendak menaklukkan Thaif, kemudian 


kembali lagi ke Madinah, dan Maimunah wafat di Saraf, tempat di mana 
Rasulullah & menggaulinya pertama kali. 
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379 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — 
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6797/2395. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami secara shahih apa yang aku sebutkan, 
Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Wahb 
bin Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendegar Abu Fazarah menceritakan 
dari Yazid Al Asham, dari Maimunah &@ bahwa Rasulullah & 
menikahinya dalam kondisi halal dan menggaulinya untuk pertama kali 


— Al Mustadrak 











wafat di Saraf, yang telah menjadi tempat malam pertamanya. 
Maimunah adalah bibiku, maka aku turun kekuburnya bersama Ibnu 
Abbas, dan tatkala kami meletakkannya di liang lahad, kepalanya pun 
miring, lalu aku mengambil selendangku dan melipatkannya, kemudian 


aku meletakkannya dikepalanya, namun kemudian Ibnu Abbas 
mengambil selendangku dan melemparkannya, dia pun meletakkan 
sebuah batu di kepalanya.. Dia berkata, “Maimunah mencukur 
rambutnya pada saat haji dan mengikat kepalanya, jarak antara Saraf 
dan Makkah adalah 12 mil."280 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
Sanad shahih ini dimulai bahwa Rasulullah & menikahinya 


dalam keadaan halal. Adapun berita yang dibawa Ikrimah dari Ibnu 
Abbas menyatakan bahwa Nabi #& menikahinya dalam keadaan ihram. 
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380 Lih. hadits no: 6798 


Al Mustadrak — 
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6798/2396. Abu Bakar bin ja Al Sana dan Ali bin Hamsyad 
Al Adl mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Musa 
memberitakan, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, Abu Asy-Sya'tsa 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Al Abbas 48, bahwa Nabi & menikah 
dan beliau dalam keadaan ihram. 


. Amr berkata: Aku telah menyebutkannya kepada Az-Zuhri, 
kemudian dia berkata, “Wahai. Amr, siapa yang engkau lihat?” Aku 
menjawab: Mereka mengatakan, “Maimunah.” h 

Ibnu Syihab berkata: Yazid bin Al Asham mengabarkan 
kepadaku, bahwa Nabi #& menikahinya “dalam keadaan halal (tidak 
dalam keadaan berihram). Amr berkata kepada Ibnu Syihab, “Engkau 
telah membuat orang Arab Badui kencing diantara tumitnya seperti Ibnu 


— Al Mustadrak 











Abbas?" Maka Ibnu Syihab berkata, “Dia adalah bibinya.” Amr berkata, 
“Dia juga bibinya Ibnu Abbas.”381 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


ska Op AI X2 Ve —yyav/nyaa 


- - 
2D - Pap 0. 


ba al A3 aa ba NN ar 
SA: DU Gi han JG gl Gi PS 
3 age LA Lgu TA A IA jan 
SA AG Al IS oh Sl £ AG aa 

KA Ola Tp Jt 3 S3, & ea 
Let GI Oi ae Lb us WS an Cb 
ang War dani Je bh, dbs 2 
Sun Ia dead aa 


4 0 


2 


ta eba 
- 


PI Di yaa Aga Lha uang gg Ja & Ola 


381 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini shahih, sesuai sias Al 
Bukhari dan Muslim." 


Al Mustadrak — 
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6799/2397. Abdullah bin Al Husain Al @adhi mengabarkan 
kepada kami di Marw, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada 


kami, Katsir bin Hasyim menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan 
berkata: Yazid bin Al Asham putra dari saudara perempuan Maimunah 


a 


$ 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menemui Aisyah pada saat 
dia kembali dari Makkah, aku bersama Ibnu Thalhah bin Ubaidillah, 
yaitu putra dari saudara perempuan Aisyah. Pada saat itu kami telah 
sampai di sebuah kebun dari kebun-kebun Madinah, lalu kami pun 
memakan darinya. Lalu hal itu pun sampai kepada Aisyah, dan dia 
menemui keponakannya itu dan menyalahkannya, dia pun lalu 
menemuiku dan memberiku nasihat yang tajam. Kemudian Aisyah 
berkata, "Tidakkah engkau menyadari bahwa Allah #$ menunjukkanmu 
hingga engkau menjadi salah seorang dari kalangan ahli bait Nabi-Nya. 
Demi Allah, Maimunah telah tiada, dan dilemparkan tali kendalimu 
kepada orang asing. Sungguh dia adalah orang yang paling bertakwa 
kepada Allah # diantara kami dan paling gernar menyambung tali 
silaturahmi."282 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


382 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sesuai syarat Muslim, dan di sini 
terdapat dalil bahwa Maimunah wafat sebelum Aisyah, maka tidak benar 
pendapat yang mengatakan bahwa dia wafat pada tahun enam puluh satu." 


— Al Mustadrak 
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6800/2398. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad maula Khuza'ah 
menceritakan kepadaku, dari Shalih bin Muhammad, dari Ummu 
Durrah, dari Maimunah «&, dia berkata: Rasulullah & keluar pada suatu 
malam dari tempatku, kemudian aku mengunci pintu dibelakang beliau, 
lalu beliau mendatangi lagi pintu itu dan meminta untuk dibukakan, 
namun aku enggan untuk membukakannya. Maka Rasulullah 2 


Al Mustadrak — 


berkata, "Apakah engkau bersumpah untuk tidak membukakan pintu 

untukku?” Aku pun mengatakan kepada beliau, “Engkau pergi kepada 
—istri-istrimu yang lain pada malam giliranku.” Maka beliau bersabda, 
“Aku tidak melakukannya, akan tetapi aku telah menahan buang air 
kecil, 383 
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383 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
Menurutku, Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar, ulama sudah 
" telah sepakat mengenai kewahinannya. 


— Al Mustadrak 
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6801/2399. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya Asy- 
Syahid rahimahullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
Wahab Al Hajabi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ugbah juga mengabarkan 
kepadaku, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas vw, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Saudara-saudara perempuan adalah orang-orang yang 
beriman, Maimunah adalah istri Nabi & dan saudara perempuannya, 
yaitu Ummu Al Fadhl binti Al Harits, dan saudara perempuannya Salma 
binti Al Harits istri dari Hamzah, dan Asma binti Umais adalah saudara 
perempuan mereka seibu. 884 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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384 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — 
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6802/2400. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahab Al Abdi 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Aun memberitakan, Ibnu Juraij 
memberitakan, dari Atha', dia berkata: Kami mendatangi jenazah 
Maimunah di Saraf bersama Ibnu Abbas, kemudian Ibnu Abbas berkata, 
“Ini adalah Maimunah, jika kalian mengangkat kerandanya maka 
janganlah kalian menaik-turunkan atau menggoncang-goncangkannya 
karena sesungguhnya Rasulullah # memiliki sembilan orang istri dan 
beliau pernah menggilir delapan orang istrinya, satu diantaranya tidak 
sempat beliau gilir." Atha” berkata, “Dia adalah Shafiyah.”385 

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


N 
N 


385 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Akan tetapi yang tidak gugur 
padanya adalah Saudah." 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


6803/2401. Abdullah bin Husain Al @adhi mengabarkan 
kepada kami di Marw, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ya'gub juga menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats- 
Tsagafi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Migdam 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Al Ala" Al Abdi menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami, dari 
@atadah bin Di'amah, dia berkata: Rasulullah #& menikahi Maimunah 


binti Al Harits bin Farwah, yaitu saudara perempuan dari Ummu Al : 


Fadhl istri dari Al Abbas bin Abdil Muththalib ketika beliau 
melaksanakan umrah di Makkah dan Maimunah menyerahkan dirinya 
kepada Nabi &. Dalam hal ini turunlah firman Allah, "Dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 


mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 


orang mukmin. "(Os. Al Ahzaab (33): 50) Kemudian dia ikut bersama 
beliau ke Madinah, dan Maimunah sebelumnya merupakan istri dari 
'Farwah bin Abdul Uzza bin Asad dari kalangan Bani Tamim bin 
Dudan.386 


Ummul Mukminin: Zainab binti Khuzaimah 
Al Amiriyah 
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386 'Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6804/2402. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah Al Halabi menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Abi Mani' menceritakan kepada kami, dari 
kakeknya, dari Az-Zuhri, dia berkata: Rasulullah & menikahi Zainab 
binti Khuzaimah salah seorang dari kalangan bani Hilal bin Amir, yang 


sebelumnya bersuamikan Abdullah bin Jahsy yang terbunuh pada 
peperangan Uhud. | 
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Al Mustadrak — 
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6805/2403. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
mengabarkannya kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abu Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata, 
“Zainab binti Khuzaimah bin Al Harits bin Abdullah bin Amr bin Abdi . 
Manaf bin Hilal bin Amir bin Sha'sha'ah adalah Ummul Masakin (ibu 
dari orang-orang miskin) sebagaimana dia disebut pada masa jahiliyah. 
Dia wafat di Madinah setelah hijrah, pada saat Rasulullah & masih 
hidup." 
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— Al Mustadrak 
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6806/2404. Abu Al Husain bin Ya'gub bin Al Hafizh #& 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Asy'ats menceritakan kepada kami, 
Zuhair bin Al Ala menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi Arubah 
menceritakan kepada kami, dari @atadah, dia berkata: Kemudian 
Rasulullah & menikahi Zainab binti Khuzaimah, yaitu Ummul Masakin 
fibu dari orang-orang miskin) dari kalangan bani Amir bin Sha'sha'ah, 
yang sebelumnya bersuamikan Ath-Thufail bin Al Harits. Dia wafat pada 
saat Nabi & masih hidup, dan dia tidak lama hidup bersama beliau.”387 


“85 


Al Aliyah 


Oi Sa yaah Pj Earea S3 ap 
Be aa aa Na aa "P SI (na 
- Gue o - - f 


CPI -JE SAN con S 2 3 


387 Adz-Dzahabi berkata dalam .At-Talkhish, "Zainab binti Khuzaimah Al 
Amiriyah, sebelumnya dia bersuamikan Abdullah bin Jahsy, kemudian dia 
tewas pada peperangan Uhud." 


Al Mustadrak — 
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6807/2405. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' gub 
menceritakan kepada kami, Usamah Al Halabi menceritakan kepada 
kami, Hajjaj bin Abi Mani' menceritakan kepada kami dari kakeknya, 
dari Az-Zuhri, dia berkata, “Dan Rasulullah & menikahi Al Aliyah, 


seorang perempuan dari kalangan Bani Bakar bin Kilab." 


LA (3 LA KA Bis ka N 


aka 5 2 By es Ka TAN 


A4 49 PEN Ne 


Lyla 1 TA - Lia Oi ae wJd— 
PA BAB X Oi der PA 


ud . 8. 


Ip AU ae Ab os 
aU di HA gl dl 
GIS LG et eh Hn eka 
JG MG lag Ie 


Siah da sal 


— Al Mustadrak 











6808/2406. Abu bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib Al Ma'mari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yusuf Ar-Ragi menceritakan : 
kepada kami, Abu Muawiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami, 
dari Jamil bin Zaid Ath-Tha'i, dari Zaid bin Ujrah, dari bapaknya, dia 
berkata: Rasulullah #& menikahi seorang perempuan dari kalangan bani 


Ghifar, namun ketika perempuan itu menemui beliau dan telah 
melepaskan pakaiannya, beliau melihat pada bagian pinggang/pinggul 
terdapat wama putih, maka Rasulullah @ pun berkata kepadanya, 


“Kenakanlah pakaianmu dan pulanglah kepada keluargamu.” Beliau 
pun memerintahkan untuk memberikan maskawinnya. 388 


Perempuan ini bukan dari kalangan Bani Kilab, melainkan dia 
adalah Asma binti An-Nu'man Al Ghifariyah. 


2.5 


Asma' binti An-Nu'man 
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388 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6809/2407. Abu Al Husain bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Al Ala menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami, dari @atadah, 
dia berkata: Kemudian Rasulullah & menikah dengan seorang 
perempuan dari kalangan penduduk Yaman, yaitu Asma binti An- 
Nu'man Al Ghifariyah yang merupakan anak perempuan dari An- 
Nu'man bin Al Harits bin Sarahil bin An-Nu'man. Ketika Nabi & masuk 
menemuinya, dan beliau memanggilnya, dia pun balik berkata, “Ke 
sinilah engkau.” Maka Nabi & pun menceraikannya.389 


tee 


389 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6810/2408. Abu Al Hasan bin Ya'gub mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Al Ala menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abdullah bin Arubah menceritakan kepada kami, dari 
Gatadah, dia berkata: Kemudian Rasulullah @ menikahi Ummu Syarik 
dari kalangan bani An-Najjar dan beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
ingin menikahi perempuan dari kalangan Anshar.” 
| Kemudian beliau berkata lagi, “Sesungguhnya aku tidak suka 
dengan kecemburuan mereka. "dan Nabi @ pun tidak menggaulinya.390 





390 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Ibnu Ma'in berkomentar, "Zaid 
bukan seorang yang tsigah." 


Al Mustadrak — 


Sana' binti Asma bin Ash-Shult As-Salamiyah 
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6811/2409. Abu An-Nadhr Al Fagih | mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh bin An-Nadhr As-Salami 
serta Abdul @ahir bin As-Sari As-Salami menyatakan bahwa Nabi & 
menikahi Sana" binti Asma bin Ash-Shalt As-Salamiyah, kemudian dia 
wafat sebelum beliau sempat menggaulinya.291 


nd 





391 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, tentang Zuhair bin Al Ala, diriwayatkan dari Abu Hatim Ar-Razi, 
ia berkomentar, "Hadits-haditsnya maudhu" (A/ Mizan, 2/83) 


— Al Mustadrak 





























Al Kilabiyah atau Al Kindiyah 


Terdapat perbedaan pada namanya, sebagaimana terdapat 
perbedaan pula pada kabilahnya, namun yang terakhir bahwa 
perempuan ini menyebut dirinya Asy-Syagiyah dan demikianlah dia 
dikenal hingga meninggal dunia. 
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Al Mustadrak — 
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6812/2410. Abu Abdillah bin Muhammad bin Ahmad bin 
Baththah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mengenai perempuan dari kalangan suku Kilabiyah terdapat perbedaan 
pada namanya: Sebagian mengatakan: Dia Fathimah binti Adh- 
Dhahhak bin Sufyan Al Kilabi. Sebagian mengatakan: Amrah binti Zaid 
bin Ubaid bin Ruwas bin Kilab bin Amir. Sebagian mengatakan, Saba" 
binti Sufyan bin Auf bin Ka'b bin Ubaid bin Abi Bakar bin Kilab. 
Sebagian mengatakan, Al Aliyah binti Zhabyan. Sebagian lain 
mengatakan, itu tidak lain adalah perempuan dari kalangan Kilabiyah, 
'namun terdapat perbedaan pendapat pada namanya. Sebagian lain lagi 
mengatakan, bahkan semua nama-nama itu benar adanya, akan tetapi 
setiap orang dari masing-masing memiliki kisah tersendiri yang berbeda 
dengan yang lainnya.392 
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392 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, di dalamnya terdapat Zuhair bin Al Ala, lihat komentar 
sebelumnya. 


—— Al Mustadrak 
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6813/2411. Abu bakar Ahmad bin Kamil Al. Gadhi 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan 
kepada kami. Ahmad bin Ja'far bin Az-Zahid juga mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepada kami, Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Muslim menceritakan kepada kami, 
dari keponakanku yaitu Ibnu Syihab, dari pamannya yaitu Urwah, dari 
Aisyah e, dia berkata: Rasulullah & menikahi seorang perempuan dari 
kalangan suku Kilabiyah, dan ketika perempuan itu menemui beliau dan 
beliau telah dekat dengannya, perempuan itu pun berkata, "Aku 
berlindung kepada Allah dari Anda.” Maka Nabi & pun bersabda, 
“Engkau telah memohon perlindungan kepada Dzat yang Maha Agung, 
pulanglah kepada keluargamu. 893 





393 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Abu Ubaidah berkata, "Hafsh bin 
An-Nadhr As-Sulami dan Abdul @ahir bin As-Sari menyatakan bahwa 


Al Mustadrak — 
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6814/2412. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Asad. Al Harasyi 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Az-Zuhri, "Siapakah di antara istri Nabi #8 yang memohon 
perlindungan dari beliau?” Dia menjawab: Urwah mengabarkan 
kepadaku, dari Aisyah & bahwa anak perempuan dari Abu Al Jaun 


ketika masuk menemui beliau dan beliau, telah dekat kepadanya, dia 
berkata, "Aku berlindung kepada Allah darimu.” Maka Nabi & pun 


SI 





Nabi #& menikahi Sana" bin Asma" bin Ash-Shalt As-Sulamiyah, namun dia 
meninggal dunia sebelum sempat beliau menggaulinya." 


— Al Mustadrak 
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6815/2413. Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Hilal bin Al Ala Ar-Raggi menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Adil, dia berkata: Kemudian 
Rasulullah & menikahi seorang perempuan dari kalangan Kindiyah, 
yaitu Asy-Syagiyah yang meminta kepada . Rasulullah & agar 
mengembalikannya kepada kaumnya dan meminta agar beliau 





394 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 


menceraikannya, maka beliau pun mengabulkannya dan 
memulangkannya bersama seorang lelaki dari kalangan Al Anshar yang 
bernama Abu Usaid As-Sa'idi.395 - 
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395 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam /At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 























6816/2414. Dengan penjelasan kisah ini, Abu Abdullah Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Muhammad 
— bin Ya'gub bin Utbah menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin 
“Abi Aun Ad-Dausi, dia berkata: An-Nu'man bin Abi Al Jaun Al Kindi 
bersama suku dari kalangan ayahnya mendatangi dan singgah di Nejed 
yang meliputi kawasan tempat minum, kemudian datang kepada 
Rasulullah & untuk memeluk Islam. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
tidakkah engkau ingin aku nikahkan dengan janda paling cantik di Arab 
yang berada dalam tanggungan pamannya yang telah meninggal, 
sehingga perempuan itu sendirian dan sementara dia telah 
menginginkan engkau dan meminang kepadamu.” Maka Rasulullah & 
menikahinya dengan maskawin dua belas ugiyah dan alat pengangkut. 
An-Nu'man berkata, “Wahai Rasulullah, janganlah engkau 
mempersedikit maskawinnya.” Rasulullah & lalu berkata, “Aku tidak 
pemah memberikan mahar di atas ini kepada istri-istriku yang lain, dan 
tidak ada seorang pun yang memberikannya lebih dari ini kepada anak- 
anak perempuanku. ” An-Nu'man bin Abi Al Jaun berkata, “Pada dirimu 
terdapat harapan." Lalu dia berkata, "Maka kirimlah wahai Rasulullah 
kepada keluargamu orang yang dapat membawa mereka kepadamu, 
dan aku pergi bersama utusanmu dan utusan keluargamu bersamanya. 

Kemudian Rasulullah & mengutus Abu Usaid As-Sa'idi. Tatkala 
keduanya telah tiba di sisi perempuan itu, dia pun duduk di rumahnya 
dan mengizinkannya untuk masuk, maka Abu Usaid berkata, 
“Sesungguhnya istri-istri Rasulullah & tidak dilihat kaum lelaki.” 

Abu usaid berkata, "Itu terjadi setelah turunnya ayat hijab, lalu 
aku mengirimkan kepadanya dan memudahkan urusanku." Dia berkata, 
“Seharusnya ada hijab antara engkau dan orang yang engkau ajak 
bicara dari kalangan lelaki, kecuali yang memiliki hubungan mahram 
denganmu." Lalu dia pun menerimanya. 


Al Mustadrak — 


Abu Usaid berkata, “Aku tinggal di sana selama 3 hari, 
kemudian membawa perempuan itu di atas tandu pada seekor unta dan 
aku menemaninya hingga tiba di Madinah dan menurunkannya di Bani 
Sa'idah. Lalu perempuan-perempuan setempat menemuinya dan 
menyambut kedatangannya, mempermudah segala urusannya dan 
keluar dari sisinya sambil menceritakan tentang kecantikannya. Hal itu 
telah ramai dibicarakan di Madinah dan orang-orang berbicara tentang 
kedatangannya." 


Abu Usaid As-Sa'idi berkata: Kemudian aku kembali- kepada 
Nabi yang saat itu berada di bani Amr bin Auf, lalu aku 
memberitahukan beliau, lalu terdapat seorang perempuan yang masuk 
menemui perempuan tersebut karena berita yang ramai tentang 
kecantikannya, dan dia sendiri termasuk perempuan yang sangat cantik. 
Dia pun berkata, “Engkau dari kalangan -raja-raja, jika engkau ingin 
mendapat kebaikan di sisi Rasulullah @,. maka mintalah perlindungan 
darinya, sehingga engkau dapat tinggal bersama beliau dan beliau pun 
menyukaimu. ”396 

Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Ja'far juga menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Abi Aun, dia berkata, “Nabi @ menikahi seorang 
perempuan dari kalangan Al Kindiyah pada bulan Rabiul Awal, tahun 
kesembilan Hijriyah.” 

Dia berkata: Abdurrahman bin Abi Az-Zinad juga menceritakan 
kepadaku, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya bahwa Al Walid bin 
Abdul Malik menulis dan mengirimkan surat kepadanya, untuk 
menanyakan apakah Rasulullah @& menikahi saudara perempuan Al 
Asy'ats bin Mais, lalu dia menjawab, “Rasulullah & tidak menikahinya 
sama sekali dan tidak menikahi perempuan dari kalangan Kindiyah, 


melainkan saudara perempuan bani Al Jaun yang beliau miliki (sebagai 
hamba sahaya)." | 


396 Adz-Dzahabi menghilangkannya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 














Ketika perempuan itu didatangkan dan tiba di Madinah, beliau 
melihat kepadanya dan menceraikannya sebelum beliau sempat 
menggaulinya. 

Dia berkata: Hisyam bin Muhammad menyebutkan bahwa Ibnu 
Al Ghasil menceritakan kepadanya dari Hamzah bin Abi Usaid As-Sa'idi, 
dari bapaknya yang termasuk pengikut perang Badar.” 

Dia berkata: Rasulullah # menikahi Asma” binti An-Nu'man Al 
Jauniyah, beliau mengutusku dan aku pun mendatanginya, lalu Hafshah 
berkata kepada Aisyah «, “Pakaikanlah cat kuku di tangannya 
sementara aku menyisirnya.” Keduanya pun melakukannya, kemudian 
salah seorang dari keduanya menyatakan kepada perempuan tersebut 
bahwa Nabi menyukai perempuan apabila perempuan itu 
menemuinya untuk mengatakan, “Aku berlindung kepada Allah 
darimu.” 


Lalu ketika perempuan itu masuk menemui Nabi & dan beliau 
telah menutup pintu, menurunkan tabir, dan mulai mendekatinya, 
perempuan itu berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari dirimu.” Lalu 
Rasulullah & berkata sambil menutupi wajahnya dengan kain, “Engkau 
telah berlindung kepada Dzat yang patut dimintai perlindungan." 
Sebanyak 3 kali. 

Abu Usaid berkata: Kemudian Rasulullah & keluar menemuiku 
dan “beliau berkata, “Wahai Abu Usaid, kembalikanlah dia kepada 
keluarganya dan berikanlah dia dua razig, yaitu dua kirbas (dua pakaian 
kasar)" Perempuan itu pun berkata, “Panggillah aku dengan sebutan 
Syagiyah (perempuan durhaka).” 


Ibnu Umar berkata: Hisyam bin Muhammad berkata: Zuhair bin 
Muawiyah Al Ju'fi menceritakan kepadaku, bahwa perempuan itu 
meninggal dunia dalam keadaan menyedihkan." 


Al Mustadrak — 


Hisyam berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Muhajir bin Abi Umayyah menikahi 
Asma binti: An-Nu'man, maka Umar hendak menghukumnya, namun 
perempuan itu pun berkata, “Demi Allah, aku tidak menggunakan hijab 
dan aku tidak disebut sebagai Ummul Mukminin.” Maka Umar pun 
melepaskannya. 


@utailah binti Mais, Saudara Perempuan 
Al Asy'atsbin Oais 
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— Al Mustadrak 
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6817/2415. Makhlad bin Ja'far Al Bagarhi mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna berkata: Kemudian ketika utusan 
dari Kindah datang, Rasulullah & menikahi @utailah binti @ais saudari 
Al Asy'ats bin Mais pada tahun kesepuluh. Kemudian beliau mengeluh 
sakit pada pertengahan bulan Shafar, lalu beliau & wafat pada hari 
Senin, hari kedua bulan Rabiul Awal. @utailah belum sempat 
mendatangi beliau dan beliau pun belum sempat menggaulinya. Adapun 
mengenai waktu pernikahan beliau dengan @utailah, sebagian sahabat 
menyatakan bahwa Nabi & menikahinya sebulan sebelum beliau 
wafat.397 


Sebagian yang lain menyatakan bahwa Nabi & menikahinya 
pada saat beliau sakit. Sebagian yang lain lagi menyatakan bahwa beliau 
memberikan pilihan kepada @utailah, jika dia mau boleh memilih untuk 


397 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 





menikah lagi. Kemudian Ikrimah bin Abi Jahal menikahinya di 
Hadhramaut, lalu berita ini sampai kepada Abu bakar dan dia berkata, 
“Sungguh, aku ingin membakar mereka berdua." Umar bin Khaththab 
| pun berkata, “Dia bukanlah Ummul Mukminin, Nabi & belum penah 


menggaulinya dan dia sendiri tidak berhijab.” Sementara yang lain 
. menyatakan bahwa @utailah telah keluar dari Islam (murtad. 


ind 


— Al Mustadrak 
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6818/2416. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah Al Halabi menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Abi Mani' menceritakan kepada kami, dari 
kakeknya, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dia berkata, “Rasulullah & 


Al Mustadrak — 


mendapat tawanan perang yaitu Mariah Al @ibthiyah, kemudian dia 
melahirkan Ibrahim anaknya beliau:" 
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— Al Mustadrak 














6819/2417. Abu Bakar Muhammad Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan . 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Rasulullah 8& menikahi Mariah binti Syam'un, dia 
adalah seorang perempuan yang dihadiahkan kepada Rasulullah & oleh 
Al Mugaugis penguasa Iskandaria, dan dia juga menghadiahkan 
saudarinya Mariah yaitu dan Khassi yang dipaggil Ma'bur. Kemudian 
Rasulullah & memberikan Syirin kepada Hassan bin Tsabit.298 Al 
Mugaugis berasal dari @ibthi dari kalangan Nasrani. Mariah melahirkan 
anak laki-laki untuk Rasulullah &, yaitu Ibrahim, pada bulan Dzulhijjah 
pada tahun kedelapan Hijrah, kemudian Ibrahim wafat di Madinah pada 
usia 18 bulan." 
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398 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: "AI Mugaugis menghadiahkan Maria 
Al Oibthiyah, saudarinya Sirin, dan Khashshi yang dipaggil Bur, kepada 
beliau. Kemudian beliau memberikan Sirin kepada Hassan bin Tsabit, dan 
Maria melahirkan anak laki-laki, Ibrahim purta Nabi &, pada bulan Dzulhijah 
tahun kedelapan, dan Ibrahim hidup selama delapan belas bulan." 


Al Mustadrak — 


6820/2418. Ahmad bin Utsman bin Yahya Al Bazzar 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi. menceritakan 
kepada kami, dari Syu'bah, dari Adi bin Tsabit, dari Al Bara” bin 
Azib #5, dia berkata: Ketika Ibrahim putra Nabi & wafat, beliau 


bersabda, “Sesungguhnya dia memiliki orang yang menyusuinya di 
surga. 899 
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399. Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6821/2419. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepadaku, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 


Al Mustadrak — 


Hammad Sajjadah menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
Umawi menceritakan kepadaku, Abu Mu'adz Sulaiman bin Al Argam Al 
Anshari menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah #, dia berkata, "Mariah dihadiahkan kepada Rasulullah & 
bersama sepupunya." 

Aisyah «& berkata, "Kemudian beliau menggaulinya satu kali dan 
dia langsung hamil.” 


Aisyah «& berkata, “Beliau melakukan az/ AA Pa Pa sperma 
di luar kemaluan) pada sepupunya tersebut.” 


Aisyah « berkata, "Kemudian para pendusta dan pembuat 
berita palsu demi kepentingan mereka, mengklaim bahwa anak itu 
bukan dari beliau. Ibunya memiliki sedikit air susu (asi) lalu dia membeli 
seekor unta dan meminumkan air susunya kepada bayi tersebut, hingga 
tubuhnya menjadi sehat." 

Aisyah 4 berkata: Suatu ketika bayi itu diberikan kepada 
Nabi @, dan beliau bertanya, “Bagaimana pendapatmu?” Maka aku 
menjawab, “Orang yang diberi makan daging kambing, maka akan baik 
(fisiknya).” Beliau bersabda, “ Tidak adakah kemiripan?” 

Aisyah berkata: Lalu aku pun dirasuki rasa cemburu 
sebagaimana yang dirasakan sebagian besar kaum perempuan hingga 
aku mengatakan, “Aku tidak melihat kemiripan sama sekali.” 

Aisyah « berkata: Kemudian sampailah kepada Rasulullah & 
apa yang banyak diperbincangkan oleh orang-orang, maka beliau 
berkata kepada Ali, “Ambillah pedang ini, pergilah dan tebaslah leher 
sepupu Mariah, di mana pun engkau menemukannya.” 

Aisyah wg pun berkata, “Ali pun pergi, dan menemukannya di 
atas tembok sedang memetik kurma." 


Perawi berkata, "Manakala dia melihat Ali membawa sebilah 
pedang, dia pun gemetar.” 


— Al Mustadrak 














Dia berkata, "Kemudian sobekan kainnya terjatuh, dan ternyata 
Allah & tidak menciptakan kepadanya apa yang diciptakan untuk kaum 
lelaki (kemaluan)."190 
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400 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Yahya bin Sa'id Al Umawi Al Kufi adalah orang yang baik dalam 
periwayatan hadits. Salah satu dari riwayatnya yang diingkari adalah hadits Al 
A'masy dari Abu Wail, dari Abdullah, dia berkata, "Tidak henti-hentinya 
Orang yang dicuri berprasangka buruk, hingga dia mendapatkan dosa lebih 
besar daripada orang yang mencuri." 
Ibnu Ma'in dan yang lain menilainya orang yang #sigah, dan aku 
menyebutkannya, karena Al Ugaili menyebutnya dalam Adh-Dhu'sh. 
Disebutkan dari Al Marwazi, dia berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah 
menyebutkan dari Yahya bin Sa'id Al Umawi, dan dia tidak valid dalam 
periwayatan hadits." Dia berkomentar," Dia adalah orang yang dapat 
dipercaya, tapi bukan orang yang ahli di bidang hadits." (4/380) 


Al Mustadrak — | 
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6822/2420. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Musa bin Muhammad bin Ibrahim bin At- 
Taimi menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dia berkata, “Abu 
Bakar #4 selalu memberikan nafkah kepada Mariah hingga dia wafat, 
kemudian Umar #4 pun memberikan nafkah kepadanya hingga dia 
wafat pada masa kepemimpinannya." 

Ibnu Umar berkata, “Mariah ibunda Ibrahim putra Rasulullah & 
wafat pada bulan Muharram, pada tahun 16 H, kemudian Umar 
mengundang orang-orang untuk menyaksikannya, lalu Umar 
menyalatinya dan menguburkannya di Bagi'.”401 
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401 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 
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6823/2421. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in menyebutkan hadits Tsabit, 
“dari Anas bahwa ibunda Ibrahim dituduh oleh seorang lelaki, 
kemudian Nabi & memerintahkan untuk memenggal leher lelaki 
tersebut dan orang-orang menyaksikan, namun ternyata dia seorang 
yang majbub (tidak memiliki dzakar). Aku bertanya kepada Yahya, 
“Siapa yang meriwayatkannya kepadamu?” Dia menjawab “Affan, dari 
Hammad bin Salamah.” 
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Al Mustadrak — 
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6824/2422. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakannya kepada 
kami, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajali, Muhammad bin Ghalib Adh- 
Dhabbi, dan Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, 
dari Anas 4 bahwa seorang lelaki menuduh ibunda.dari Ibrahim putra 
Rasulullah &, kemudian Rasulullah @ berkata kepada Ali, “Pergilah 
dan penggallah lehernya.” Kemudian Ali mendatanginya dan ternyata 
dia berada dalam kolam sedang mendinginkan dirinya, maka Ali pun 
berkata kepadanya, “Keluarlah.” Lalu Ali meraih tangannya dan 
mengeluarkannya dari kolam dan ternyata dia seorang yang majbub, 
tidak memiliki dzakar.402 | 
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


5 ya Be 


402 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — . 
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6825/2423. Abu Abdillah Al Ashbahani mengabarkan kepada 


kami, Ahmad bin Mihran Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 


Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Isra“il memberitakan, 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, dari Atha, dari Jabir, 
dari Abdurrahman bin Auf #, dia berkata, “Nabi & meraih tanganku 
dan mengajakku pergi menemui Ibrahim putra beliau, dan beliau sangat 
menyayanginya, kemudian Nabi # membawanya ke kamar beliau 
hingga wafat." Abdurrahman bin Auf berkata, "Lalu Nabi & 
meletakkannya dan beliau menangis.” 


Dia berkata: Maka aku pun bertanya, “Kenapa engkau menangis 
wahai Rasulullah, padahal engkau melarang kami untuk menangis.” 
Beliau pun menjawab, “Aku tidak melarang untuk menangis, akan tetapi 
yang aku larang adalah dua suara kebodohan yang berdosa: yaitu suara 
nyanyian yang sia-sia dan permainan alunan-alunan syaitan, dan suara 
ketika terjadi musibah dengan menampar-nampar pipi dan merobek- 
robek saku. Adapun ini (tangisku) adalah rahmat, siapa yang tidak 
mengasihi maka dia tidak dikasihi, kalau saja ini bukan janji kebenaran, 
dan perkataan yang hak, bahwa orang-orang akan datang menyusul 
para pendahulu mereka, pastilah aku akan bersedih dengan kesedihan 
yang lebih dalam daripada ini. Dan kamf sangat bersedih denganmu 
wahai Ibrahim, mata menangis, hati bersedih, namun kami tidak 
mengucapkan sesuatu yang membuat murka Allah. “93 


403 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6826/2424. Ahmad bin Muhammad bin Ismail bin Mihran 
mengabarkan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musthaffa menceritakan kepada kami, Bagiyah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ziyad, dari Abu 
Umamah 4 bahwa Rasulullah $ berjalan di belakang jenazah putranya 
Ibrahim tanpa alas kaki.404 
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404 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Bagiyah bin Al Walid seorang yang dapat dipercaya, banyak 
melakukan #adiis dari orang-orang yang lemah, dari jajaran thabagah kedua. 
(At-Tagrib: 1/105) 





Al Mustadrak — 
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2425/6827. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa Mariah 
—ibunda dari putra Nabi &— wafat di Madinah pada tahun 17 dan 
disalati oleh Amirul Mukminin Umar bin Khaththab #4, kemudian 
dikuburkan di Bagi'.405 


Salma: Hamba Sahaya Rasulullah & 
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405 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Mush'ab berkata, "Mariah wafat 
pada tahun tujuh belas." 


— Al Mustadrak 
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6828/2426. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Wahb membacakan kepadaku, Abdurrahman bin Abi 
Al Mawali mengabarkan kepadamu dari Faid, maula Ubaidullah bin Ali: 
bin Abi Rafi', dari Abdullah bin Ali bin Abi Rafi', dari neneknya yaitu 
Salma maula Rasulullah @, dia berkata: Tidaklah seseorang datang 
kepada Rasulullah #& mengeluhkan sakit kepada beliau kecuali beliau 
mengatakan kepadanya “Berbekamlah, "dan tidak ada seseorang yang 
mengeluhkan sakit di kedua kakinya melainkan beliau mengatakan, 
"Bubuhilah keduanya dengan inai/pacar. "06 


... 





406 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Faid Al Madani dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in. Abu Hatim 
berkomentar, "Tidak mengapa dengannya." (Al Mizan: 3/340) 


Al Mustadrak — 
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6829/2427. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Isra'il memberitakan, dari Yazid bin 
Az-Zubair, dari Abu Yazid Adh-Dhabbi, dari Maimunah binti Sa'd maula 
Rasulullah &, dia berkata: Rasulullah & pernah ditanya tentang anak 
hasil zina, beliau bersabda, "Dua sandal yang aku gunakan untuk 
berjihad lebih aku sukai daripada aku memerdekakan anak hasil 
zina. 107 


407  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Ta/khish. 
Menurutku,. Abu Yazid Adh-Dhabbi dari Maimunah binti Sa'd mengenai 
batalnya puasa orang yang mencium istrinya. Al Bukhari berkomentar, "Ini 
tidak aku riwayatkan, ini adalah hadits munkar, dan Abu Yazid adalah 
seorang yang majhul.," (A/ Mizan 4/588) 


— Al Mustadrak 
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Dikatakan dalam A/ Faidh: Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Al 
Hakim dari Maimunah binti Sa'd. Di dalamnya terdapat Zaid bin Jubair. Adz- 
Dzahabi berkomentar, "Riwayat Abu Yazid Adh-Dhabbi dari Maimunah binti 
Sa'd tidak dikenal, dan beritanya tidak shahih." 
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6830/2428. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Zaid 
bin Sinan Abi Farwah Ar-Rahawi, Abu Yahya Kala'i menceritakan 
kepada kami, dari Jubair bin Nufair, dia berkata: Aku masuk menemui 
Umaimah maula Rasulullah & dan dia berkata, "Suatu hari aku 
mengucurkan air ke kedua tangan Rasulullah & pada saat beliau 
berwudhu, tiba-tiba seorang lelaki datang dan berkata, 'Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku ingin merujuk istriku, maka berwasiatlah 
kepadaku dengan wasiat yang dapat aku jaga'. Maka Rasulullah & 
bersabda, Janganlah engkau menyekutukan Allah dengan sesuatu 


apapun, sekalipun engkau harus dipotong dan dibakar dengan api, 
janganlah engkau mendurhakai kedua orang tuamu sekalipun keduanya 


-— Al Mustadrak 














memerintahkanmu untuk meninggalkan istrimu dan duniamu maka 
tinggalkanlah, dan janganlah engkau meninggalkan shalat secara 
sengaja. Barangsiapa meninggalkannya secara sengaja, maka terlepaslah 
- darinya jaminan Allah & dan jaminan Rasul-Nya &. Janganlah engkau 
. meminum khamer, karena sesungguhnya itu adalah. induk dari. segala 
dosa, dan janganlah engkau menambah pada batasan-batasan (tanah), 
sesungguhnya engkau akan datang pada Hari Kiamat kelak dan di 
lehermu terdapat seukuran tujuh bumi. Janganlah engkau lari dari 
medan perang, sesungguhnya orang yang lari dari medan perang berarti 
telah merelakan kemurkaan Allah dan tempat tinggalnya adalah di 
neraka jahanam yang merupakan seburuk-buruknya tempat. Berinfaklah 
kepada istrimu dari hasil kerjamu dan jangan engkau mengangkat 
tongkatmu (memukul) mereka dan Angan mereka hanya karena 
Allah PM M08 


Raihanah Hamba Sahaya Rasulullah & Setelah 
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408 ana berkata dalam At-Talkhish, "Sanadnya lemah." 
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6831/2429. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah Al Halabi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Abi Mani' 
menceritakan kepada kami, dari kakeknya, dari Az-Zuhri, dia berkata, 
"Rasulullah & menawan Raihanah dari kalangan bani @uraizhah dan 
dia kembali kepada keluarganya."09 
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409 AdeDzshebi berkata dalam AXTalkhish: Az-Zuhri berkata, "Rasulullah & 


menawan Raihanah dari kalangan bani @uraizhah, kemudian beliau 
memerdekakannya dan memulangkannya kepada keluarganya." 


— Al Mustadrak 
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6832/2430. Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna berkata: Di 
antara tawanan Rasulullah & adalah Raihanah binti Zaid bin Sam'un 
dari kalangan Bani An-Nadhir. Sebagian dari mereka mengatakan: Dari 
kalangan Bani @uraizhah, dan saat dia berada di kebun kurma, 
Rasulullah & terkadang tidur siang disisinya. Beliau mendapatkannya 
sebagai tawanan pada bulan Syawal tahun keempat. 


Abu Ubaidah berkata: Para wanita tawanan Rasulullah & ada 
empat: Mariah Al @ibthiyah, Raihanah, Jumailah yang tertawan dan 
para istri Nabi khawatir dikalahkan oleh mereka di hadapan beliau. 
Beliau juga memiliki budak perempuan lain yang sangat berharga, 
pemberian dari Zainab binti Jahsy, namun beliau menjauhinya (tidak 


' menggaulinya) karena Shafiyah binti Huyay pada bulan Dzulhijjah, 


Muharram, dan Shafar. Pada bulan Rabiul awal, di mana pada bulan itu 
Rasulullah & wafat, beliau meridhai Zainab dan menggaulinya, lalu dia 


Al Mustadrak — 


pun berkata, “Aku tidak tahu bagaimana harus membalasmu.” Maka dia 
pun menghadiahkan budak perempuan tersebut kepada beliau &.410 


-.. 


410 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 














PUTRI-PUTRI RASULULLAH & SETELAH 
FATHIMAH # 


Zainab binti Khadijah «, Putri Sulung Rasulullah & 
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6833/2431. Muhammad bin @asim Al Ataki menceritakan 


kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan kepada 
kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits dari Agil, dari 
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Ibnu Syihab, dia berkata, “Putri sulung Nabi & adalah Zainab binti 
Khadijah.” 11 


an NASA Gl -yary/aart 
bahan 1JE CAN Gema Ii SAS Ci .. 


Si a Pn Lan 2d - 0 - 0 


ed 


aya Ae Ai Se op CRT 3 ag 
ang ab ID Xp Ge, PNG ra 
Pm Ga DES Aa LI Ka 


6834/2432. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi memberitakan, dia berkata, 
Aku mendengar Ubaidullah bin Muhammad bin Sulaiman Al Hasyim 
berkata, “Zainab putri Rasulullah & lahir pada tahun ketiga puluh dari 
kelahiran Nabi @, kemudian dia wafat pada tahun ke delapan 
Hijriyah." 12 


411 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Zainab adalah yang paling besar 
diantara mereka, dinyatakan oleh Az-Zuhri." 

412 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ada yang berpendapat ia dilahirkan 
pada tahun ketiga puluh dari kelahiran beliau dan wafat pada tahun 
kedelapan dari hij 


— Al Mustadrak 
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6835/2433. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag 


Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Arnr bin Hazm, dia berkata: 
Aku diceritakan dari Zainab putri Rasulullah &, dia berkata: Ketika aku 


tengah bersiap-siap di Makkah untuk menemui ayahku, tiba-tiba Hind 


Al Mustadrak — 


binti Utbah bin Rabi'ah mengikuti dan dia berkata, "Wahai putri 
Muhammad, benarkah bahwa engkau hendak menyusul ayahmu?" 
Zainab berkata: Maka aku pun menjawab, "Itu yang aku inginkan." 


Hind lalu berkata, "Hai putri paman, janganlah engkau lakukan 
itu, jika engkau memerlukan bekal yang dapat mengantarkanmu, yang 
akan engkau gunakan selama di perjalanan menuju ayahmu, maka aku 
memiliki persediaan itu." Zainab berkata, "Demi Allah, aku tidak 
melihatnya." Hind berkata, "Itu, ambil saja." 


Zainab berkata, "Akan tetapi aku merasa khawatir, maka aku 
pun mengingkari diri untuk menginginkannya. Tatkala aku telah selesai 
mempersiapkan bekal perjalanan, datanglah iparku Kinanah bin Ar- 
Rabi' saudara suamiku memberikan seekor unta, lalu aku menaikinya, 
dia pun mengambil busur dan tabung tempat penyimpanan anak 
panahnya, lalu dia keluar bersamaku dan menuntun untaku pada siang 
hari." (Rawi melanjutkan), Zainab berada di dalam tandu, lalu orang laki-: 
laki @uraisy memperbincangkan hal itu, dan mereka pun bergegas 
mengejarnya hingga dapat menyusulnya di kawasan Dzu Thuwa, dan 
orang pertama yang berhasil menyusulnya adalah Habbar bin Al Aswad 
bin Al Muththalib bin Asad bin Abdul Uzza, dan Nafi' bin Abd Mais Al 
Fihri lantaran kekerabatannya dengan Abu Ubaid di Afrika. Habbar 
memukul Zainab yang sedang berada dalam tandu dengan tombaknya - 
Orang Guraisy menyangka bahwa Zainab sedang hamil-, ketika Zainab 
terjatuh, dia mengeluarkan apa yang ada dalam perutnya, lalu Kinanah 
diam sejenak, kemudian mencabut busur panahnya dan berkata, "Tidak 
ada seorang pun yang mendekatiku, kecuali akan aku tancapkan busur 
panah padanya." Maka orang-orang pun berhenti mengusiknya. 


Kemudian Abu Sufyan datang bersama rombongan besar dari 
kaum @uraisy dan berkata, "Wahai orang laki-laki, tahanlah busur 
panahmu dari kami hingga kami berbicara denganmu." Kinanah pun 
menahan busur panahnya dan Abu Sufyan menemuinya dan berkata, 


— Al Mustadrak 














"Sesungguhnya engkau tidak tertimpa musibah, engkau keluar bersama 
seorang perempuan secara terang-terangan di hadapan orang-orang, 
sementara engkau telah mengetahui musibah dan malapetaka yang 
menimpa kami, dan segala sesuatu yang telah masuk kepada kami dari 
Muhammad &. Maka orang-orang mengira bahwa Muhammad & telah 
mengeluarkan anak perempuannya untuk menemuinya secara terang- 
terangan di hadapan orang-orang, itu semua merupakan penghinaan 
atas musibah yang terjadi pada kami, dan itu merupakan kelemahan dan 
kehinaan pada kami. Aku bersumpah, kami tidak akan menghalang- 
halanginya untuk menemui ayahnya. Tapi kembalilah dulu dengan 
membawa perempuan itu hingga orang-orang menjadi lebih tenang, dan 
mereka mengatakan bahwa kami telah memulangkannya kembali, 
kemudian diam-diam lah kamu membawanya, dan pertemukanlah dia 
dengan ayahnya." | 


Abdullah bin Abu Bakar berkata, "Dia pun melakukannya dan 
tinggal selama beberapa malam. Tatkala orang-orang telah mulai 
tenang, dia pun pergi membawanya (Zainab) pada malam hari dan 
menyerahkannya kepada Zaid bin Haritsah dan sahabatnya,. kemudian 
keduanya pun mempertemukannya dengan Rasulullah &." 

Dalam hadits ini terdapat sisi ke-nursafan antara Abdullah bin 
Abi Bakar dan Zainab 4. Kalau saja tidak ada ke-mursafan ini, tentu 
aku menilainya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 13 

Hadits ini juga telah diriwayatkan dengan sanad yang shahih dan 
sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim secara ringkas. 


413 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
Menurutku, di dalamnya terdapat sisi ke-mursafan sebagaimana dikatakan 
oleh Al Hakim, dan dia tidak menilainya shahih. 
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6836/2434. Abu Al Hasan Ahmad bin Utsman Al Mugri 
mengabarkannya kepada kami di Baghdad, Abu Al Ahwash Muhammad 
bin Al Haitsam Al @adhi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi 
Mariam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub memberitakan, 
Yazid bin Al Hadi menceritakan kepada kami, Umar bin Abdullah bin 
Urwah juga menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
Aisyah & istri Rasulullah & ketika beliau tiba di Madinah, Zainab putri 
beliau keluar dari Makkah bersama Kinanah atau Ibnu Kinanah. Lalu 
orang-orang pun keluar dan mengikuti jejaknya, hingga Habbar bin Al 
Aswad berhasil menyusulnya, dan dia terus memukul untanya dengan 
tombak hingga tewas dan keluar isi perutnya, serta mengeluarkan 
banyak darah, dan ternyata unta itu sedang hamil. 

Maka orang-orang dari kalangan bani Hasyim dan bani 
Umayyah bertikai dalam masalah itu. Bani Umayyah berkata, "Kami 
lebih berhak dengannya dan dia berada dalam tanggungan anak paman 


mereka, yaitu Abu Al Ash hingga dia berada dalam perlindungan Hind 
binti Utbah bin Rabi'ah." 


— Al Mustadrak 














Hind bertanya kepadanya, “Apakah ini disebabkan oleh 
ayahmu?” Maka Rasulullah & berkata kepada Zaid bin Haritsah, 
“Tidakkah engkau pergi dan membawa Zainab kepadaku. ” Zaid 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” 


Rasulullah & berkata, “Ambillah cincinku ini dan berikanlah 
kepadanya.” Lalu Zaid pun beranjak dan meninggalkan untanya, dia 
tetap berjalan dengan lambat hingga menemui seorang pengembala dan 
bertanya, “Hewan siapa yang engkau gembala?” Pengembala itu 
menjawab, “Milik Abu Al Ash.” Zaid bertanya lagi, “Lalu milik siapakah 
kambing-kambing ini?” Dia menjawab, “Milik Zainab putri Muhammad.” 


Lalu Zaid pun berjalan beberapa langkah bersamanya, kemudian 
berkata kepadanya, “Apakah aku bisa menitipkan sesuatu yang harus 
engkau sampaikan kepadanya (Zainab) dan engkau tidak 
menceritakannya kepada siapa pun?” Pengembala itu menjawab, “Ya” 
Lalu Zaid memberikan cincin tersebut dan penggembala itu pun pergi. 


Kemudian setelah memasukkan kambing-kambing itu di 
kandangnya, dia pun memberikan cincin itu kepada Zainab. Maka 
Zainab pun mengenali cincin itu dan dia pun bertanya, "Siapa yang 
memberikanmu cincin ini?" Pengembala menjawab, "Seorang lelaki." 
Zainab bertanya lagi, "Di mana kamu meninggalkan orang itu?" 
Pengembala menjawab, "Di tempat ini dan ini." 

Perawi berkata: Zainab pun hanya berdiam diri, lalu ketika 
menjelang malam, dia keluar mendatanginya, maka Zaid pun berkata 
kepada Zainab, “Naiklah.” Zainab menjawab, “Tidak, akan tetapi 
naiklah engkau di depanku.” Maka Zaid pun naik unta tersebut dan 
Zainab naik di belakangnya hingga sampai. Saat itu Rasulullah 2 
berkata, “Ini adalah anak perempuanku yang paling utama yang aku 
miliki." Kemudian sabda Nabi & ini sampai kepada Ali bin Al Husain, 
dan dia pun pergi menemui Urwah dan berkata, "Hadits apakah yang 


Al Mustadrak — 


sampai kepadaku darimu yang menceritakan tentang pengurangan hak 
Fathimah?” 


Urwah berkata, “Demi Allah, aku tidak suka sekalipun aku 
diberikan semua yang ada di timur dan di barat, jika aku harus 
mengurangi hak Fathimah & yang menjadi miliknya, setelah itu aku 
tidak akan menceritakan kepadamu selamanya." 114 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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6837/2435. Abu Muhammad bin Ziyad Al Adl mengabarkannya 
kepadaku, Imam Abu Bakar bin Muhammad Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Mariam menceritakan kepada kami, lalu dia menyebutkan hadits 
tersebut. 


Imam Abu Bakar di akhir kalimatnya berkata, "Anak 
perempuanku yang paling utama" maksudnya adalah termasuk di antara 


414 Adz-Dzahabi berkata dalam AAt-Talkhish, "Pengarang berkata: Orang Arab 
biasa mengatakan, Afdhal (paling utama) padahal yang dia maksud adalah 
Min afhal (diantara yang paling utama)." 
- Menurutku, ini adalah khabar munkar, dan Yahya bukan seorang yang kuat 
dalam periwayatan hadits. 


— Al Mustadrak 











anak-anak perempuanku yang paling utama, karena berita-berita yang 
ada telah valid dan shahih dari hadits-hadits Nabi #&, bahwa Fathimah 
#& merupakan pemimpin kaum wanita umat ini. Demikian pula telah 
ditetapkan dari Rasulullah $& bahwa beliau pernah bersabda, “Fathimah 


adalah pemimpin kaum wanita ahli surga selain Mariam binti Imran. "45 


Aku telah menelaah model perkataan ini bahwa orang Arab 
' biasa mengatakan afdha/ (yang paling utama) dan yang dimaksud adalah 
min afdhal (di antara yang paling utama). Dalam kitab-kitab aku banyak 
mendapatkan penjelasan tentang hal ini insya Allah. 

Imam Abu Bakar #, memberikan solusi dalam menjelaskan 
kalimat ini, dan kami tidak ingin memberikan tambahan pada apa yang 
telah dia ungkapkan, karena dia merupakan sebenar-benarnya imam 
yang diutamakan, "Akan tetapi pada kalimat ini terdapat huruf yang 
menunjukkan makna lain dari apa yang dia ucapkan, yaitu 
sesungguhnya ini merupakan pemberitahuan bahwa usia Zainab lebih 
tua daripada Fathimah «& dan dia dilahirkan sebelumnya. Juga mungkin 
dikatakan bahwa Rasulullah & bermaksud dengan ungkapan afdha/ 
(lebih utama) adalah lebih tua dan yang pertama. Wallahu a'lam. 
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6838/2436. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain 


bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abdullah, dari Abu @atadah, 


1726 | — Al Mustadrak 











dari Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, dia berkata, “Zainab binti 
Rasulullah & wafat pada tahun kedelapan hijriyah.” 16 


Muhammad bin Umar berkata: Hisyam bin Muhammad Al Kalbi 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Bapakku mengabarkan kepadaku, 
dari Shalih, dari Ibnu Abbas #5, dia berkata: Anak tertua Rasulullah & 
adalah Al @asim, lalu Zainab. Kemudian Zainab menikah dengan Al Ash 
bin Ar-Rabi' dan melahirkan Ali serta Umamah. Dalam hal ini Abu Al 
Ash bersenandung, 


"Ketika aku teringat Zainab keturunan orang mulia maka aku berkata 
Berilah minuman pada orang-orang yang ada di tanah Haram' 


Mudah-mudahan Allah membalas putri AI Amin (Muhammad &) 
dengan sebaik-baiknya balasan, dan setiap suami pasti akan memuji apa 
yang telah dia ketahui." 
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416 Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 
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6839/2437. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 

menceritakan kepadaku, Ibrahim bin: Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Zainab binti Rasulullah & adalah putri beliau yang 
tertua dan sebab wafatnya adalah, ketika dia keluar dari Makkah untuk 
menemui Rasulullah #@, Habbar bin Al Aswad bersama seorang lelaki 
lain mendapatinya, lalu salah satu dari keduanya mendorongnya 
sebagaimana dikatakan, kemudian dia pun terjatuh di atas batu dan 
mengakibatkan keguguran janinnya yang saat itu dia sedang hamil. 
Akibatnya dia pun banyak mengeluarkan darah dan terus mengalir deras 
hingga dia wafat.117 
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417 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6840/2438. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Ibnu Ishag 
Yahya bin Abbad bin Abdillah bin Az-Zubair menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Aisyah «, dia berkata: Ketika penduduk Makkah 
mengirimkan tebusan bagi tawanan mereka, maka Zainab putri 
Rasulullah & menebus Abu Al Ash dengan sebuah kalung, dan 
Khadijah memasukkan kalung tersebut kepada Abu Al Ash ketika dia 
menggaulinya. Dan ketika Rasulullah & melihat Zainab, beliau merasa 
sangat kasihan dan berkata, “Vika ingin, kalian boleh melepaskan 
lawanannya dan mengembalikan apa yang menjadi miliknya 
(kalung). "H8 





418 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, "Sesuai syarat Muslim." 


Al Mustadrak — | 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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6841/2439. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepadaku, 
Ubaid bin Syarik Al Bazzaz menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al As- 
Samh menceritakan kepada kami, dari Agil, dari Ibnu Syihab, dari 
Anas #4, dia berkata, "Zainab putri Nabi & istri Abu Al Ash melindungi 
suaminya yaitu Abu Al Ash bin Ar-Rabi', maka Rasulullah & 
membolehkan berada di sisinya." 19 


EN 


419 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


—- Al Mustadrak 
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6842/2440. Abu Ali Al Hafizh menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Sha'id memberitakan, Abdullah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Uwais menceritakan kepadaku, dari 
' Sulaiman, dia berkata: Yahya bin Sa'id dan Shalih bin Kaisan berkata, 
dari Az-Zuhri, dari Anas 4, dia berkata: Ketika Abu Al Ash ditawan, 
Zainab berkata, “Sesungguhnya aku telah melindungi Abu Al Ash,” 
maka Nabi & berkata, "Kami melindungi orang yang telah dilindungi 


Zainab, hendaknya kaum muslimin melindungi orang-orang yang berada 
di bawah mereka."120 


420 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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Menurutku, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal, Abu Yahya disebut oleh Ibnu 
Hibban termasuk dari kalangan orang-orang yang tsigah. 

Al Bukhari berkomentar, "Tidak apa-apa." 

Abu Al Fath Al Azadi berkata, "Dia meriwayatkan hadits yang tidak diperkuat 
oleh hadits lainnya." Kemudian dia menyebutkan beberapa hadits jayyid yang 
gharib. (AI Mizan, 1/287) 


— Al Mustadrak 
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6843/2441. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
memberitakan, Ibnu Wahb memberitakan, Ibnu Luhai'ah memberitakan, 
dari Musa bin Jubair Al Anshari, dari Irak bin Malik Al Ghifari, dari Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari Ummu Salamah istri Nabi & bahwa Abu 
Al Ash bin Ar-Rabi" menyuruh Zainab putri Rasulullah & untuk 
menebus dirinya, (dia berkata) "Berikanlah aku jaminan kepada 
ayahmu". Lalu Zainab mengeluarkan kepalanya dari pintu kamarnya, 
sementara Nabi #4 sedang mengimami shalat Subuh, lalu dia berseru, 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah Zainab putri 
Rasulullah #, dan aku telah melindungi Abu Al Ash.” Ketika Nabi & 
selesai dari shalat, beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya aku tidak mengetahui tentang hal ini hingga kalian 
mendengarkannya secara langsung, ketahuilah, hendaknya kaum 
muslimin melindungi orang-orang yang berada di bawah mereka. "421 
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421 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
Menurutku, Di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dia seorang yang lemah. 


Al Mustadrak — 
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6844/2442. Abu Bakar Ismail bin Muhammad bin Isma'il Al 
Fagih menceritakan kepada kami di Ray, Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ja'far Ar-Raggi menceritakan kepada kami, 
Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i dan Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Anas #5, dia berkata, “Aku melihat kain dengan 
ukiran sutra pada Zainab binti Rasulullah #&."422 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya di dalam kitab Shahih masing-masing. 
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422 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, "Sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim." 


— Al Mustadrak 
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6845/2443. Abu Umar Ahmad bin Al Hasan Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Umar bin Hafsh 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Syadzar menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Sufyan, dari Anas bin Malik 4, dia 
berkata, "Zainab binti Rasulullah #& wafat, beliau keluar mengantarkan 
jenazahnya kami pun keluar bersama beliau, kami melihat beliau 
murung dan sangat bersedih. Setelah beliau memasuki kuburnya, beliau 
keluar dalam keadaan wajah yang berkaca-kaca, lalu kami menanyakan 
hal itu kepada beliau dan beliau menjawab, Dia adalah perempuan yang 


selalu merasa kesakitan, lalu aku teringat akan dahsyatnya kematian dan 


tekanan atau jepitan kubur, maka aku berdoa kepada Allah agar 
diringankan darinya! 28 


423 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. . Hai 
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6846/2444. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdillah As-Sa'di menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag memberitakan, Daud bin Al Hushain menceritakan kepadaku, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 486 bahwa Nabi @ mengembalikan putri 
beliau, Zainab, kepada suaminya yaitu Abu Al Ash setelah dua tahun 
. pemikahannya yang pertama dan tidak — memperbaharui 
maskawinnya.124 : 


C 


288 


424 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6847/2445. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin 
Abdillah mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Ulatsah: 
Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Luhai'ah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah tentang 
penyebutan orang-orang yang keluar pertama kali untuk hijrah ke 


Habasyah sebelum keluarnya Ja'far dan para sahabatnya: yaitu Utsman 
bin Affan bersama istrinya yaitu Rugayyah binti Rasulullah @&.425 


425 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Rugayyah termasuk orang yang 
disebutkan oleh Urwah diantara orang yang pertama tan berhijrah ke 
Habasyah bersama suaminya, Utsman." 


Al Mustadrak — 
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6848/2446. Aku mendengar Ishag Ibrahim bin Muhammad bin 
Yahya berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Ishag 


berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad bin Sulaiman bin . 


Ja'far bin Sulaiman Al Hasyimi berkata: Rugayyah binti Rasulullah & 
dilahirkan pada tahun ketiga puluh tiga setelah kelahiran Nabi &.426 
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Ada yang berpendapat dia lebih muda tiga tahun daripada saudara 
perempuannya, yaitu Zainab. Dia melahirkan dari Utsman seorang anak 
bernama Abdullah yang meninggal saat masih kecil. 

426 |ih. hadits no. 6847 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


6849/2447. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Salith bin Muslim Al Amiri dari Bani Amir 
bin Lu'ay menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Ishag, dari 
bapaknya, dia berkata: dan Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ketika Utsman bin Affan #, hendak keluar menuju negeri Habasyah, 
Rasulullah #& berkata kepadanya, “Pergilah bersama Rugayyah. " Beliau 
melanjutkan perkataannya, "Apakah salah seorang dari kalian berdua 
bersabar atas sahabatnya?" Kemudian Nabi & mengutus Asma" binti 
Abi Bakar #6 dan berkata, “Berilah kabar kepadaku tentang keduanya.” 


Kemudian Asma" kembali kepada Nabi & dan saat itu beliau 
bersama Abu Bakar 4, lalu Asma" berkata, “Wahai Rasulullah, Utsman 


bin Affan mengeluarkan seekor keledai yang kuat, kemudian dia 
membawa Rugayyah menuju arah laut. Lalu Rasulullah & berkata, 


“Wahai Abu Bakar, sungguh keduanya merupakan orang yang pertama 
kali berhijrah setelah Luth dan Ibrahim #8. "21 
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427 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
Menurutku, Ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 
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6850/2448. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, dia berkata: Rugayyah «& hidup hingga Utsman 4 menikahinya 

dan terlahir dari Rugayyah seorang anak lelaki yang diberi nama 


Al Mustadrak — 


Abdullah dan dia meninggal pada saat masih kecil. setelah itu Utsman 
dijuluki dengan "Abu Abdullah". 


Ibnu Ishag berkata: Sebagian ahli ilmu menceritakan kepadaku, 
bahwa anak-anak muda dari negeri Habasyah melihat Rugayyah binti 
Rasulullah & —pada saat itu dia berada di sana bersama Utsman #— 
adalah sebaik-baiknya manusia, mereka pun saling berselisih gara-gara 
Rugayyah dan mereka juga sangat mengagumi keelokannya, hingga 
Allah membunuh mereka pada sebuah peperangan ketika An-Najasyi 
menuju musuhnya. 


Ibnu Ishag berkata: Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
Abdullah bin Utsman meninggal di bulan Jumadil Ula pada tahun 
keempat hijrah, dan pada saat itu dia berusia 6 tahun.128 
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428 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6851/2449. Muhammad bin Shalih bin Hani" menceritakan 
kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abu 
Salamah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah memberitakan, 
dari bapaknya, dia berkata: Nabi & meninggalkan Utsman dan Usamah 
bin Zaid untuk merawat Rugayyah pada saat dia sakit dan beliau sendiri 
keluar untuk mengikuti perang Badar, padahal saat itu Rugayyah sedang 
sakit. Kemudian Zaid bin Haritsah datang dengan membawa kabar 
gembira (kemenangan) di atas untanya yang bernama Al Adhba' 
sementara Rugayyah «& telah wafat, maka kami pun mendengar sebuah 
teriakan, demi Allah kami tidak mempercayai kabar gembira tersebut 
hingga kami melihat para tawanan.429 
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429 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6852/2450. Muhammad bin Shalih juga menceritakan kepada 

kami, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas #, dia berkata: Ketika Rugayyah 
binti Rasulullah & wafat, Nabi & bersabda, “Janganlah seorang lelaki 


yang telah menggauli istrinya malam ini turun ke kuburan.” Maka 
Utsman tidak turun ke dalam kuburan.480 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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430 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6853/2451. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah Al Munadi 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Fulaih menceritakan kepada kami, dari Hilal bin Ali bin 
Usamah, dari Anas bin Malik #, dia berkata: Aku menyaksikan saat 
penguburan putri Rasulullah & dan beliau duduk di sisi kubur. Aku 
melihat kedua mata beliau berlinang air mata, dan beliau bersabda, 
“Apakah di antara kalian ada lelaki yang tidak menggauli istrinya malam 
ini?” Abu Thalhah berkata, “Aku, wahai Rasulullah &.” Lalu beliau pun 
berkata, “Turunlah kamu ke dalam kuburnya. "81 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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431 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim." 


Al Mustadrak — 
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6854/2452. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid memberitakan, Muhammad bin 
Ahmad bin Sa'id Ar-Razi juga menceritakan kepada kami dengan cara 
imla' di dalam kitab A/ jami” dan Abu Zur'ah Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al Mu'afa bin Sulaiman Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Abdirrahim, dari-Zaid bin Abi Unaisah, dari 
Muhammad Abdullah bin Amr bin Utsman, dari Al Muththalib bin 
Abdullah, dari Abu Hurairah &, dia berkata: Aku masuk menemui 
Rugayyah putri Rasulullah 8&, yaitu istri Utsman dan di tangannya 
terdapat sebuah sisir, lalu dia berkata, “Rasulullah & baru saja keluar 


— Al Mustadrak 








dari kamarku, aku menyisir rambut beliau, dan beliau bertanya 
kepadaku, “Bagaimana engkau memperlakukan Abu Abdillah?” Aku 
menjawab, “Dengan sebaik-baiknya.” Beliau pun berkata, “Muliakanlah 
dia, sesungguhnya dia termasuk orang yang paling mirip akhlaknya 
denganku, di antara para sahabatku. “82 

Sanad hadits ini shahih, namun matannya lemah karena 
Rugayyah wafat pada tahun ketiga Hijriyah pada saat penaklukan 
“kawasan Badar, sementara Abu Hurairah memeluk Islam setelah 
penaklukan kawasan Khaibar. Wallahu a'lam, dan kami telah 
mencatatnya dengan jalur sanad yang lain. 
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432 Adz-Dzahabi berkata dalam AAt-Talkhish, "Hadits ini shahih, namun matannya 
diingkari, karena Rugayyah wafat pada saat perang Badar, sedangkan Abu 
Hurairah memeluk Islam pada saat perang Khaibar." 


Al Mustadrak — 


6855/2453. Al Hasan bin Muhammad bin Ishag Al Asfira 'ini 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Barra 
menceritakan kepada kami, Abdul Mun'im bin Idris menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, dari Wahb bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah #4, dia berkata: Aku masuk menemui 
Rugayyah putri Rasulullah & dan di tangannya terdapat sisir. Kemudian 
dia berkata, “Rasulullah & baru saja keluar dari kamarku, aku telah 
menyisir rambut beliau, dan beliau berkata kepadaku, Bagaimana 
engkau memperlakukan Utsman'?" Rugayyah berkata: "Maka aku 
menjawab, 'Dengan sebaik-baiknya. Lalu Rasulullah @ berkata, 
“Muliakanlah dia, sesungguhnya dia termasuk orang yang paling mirip 
denganku secara akhlak di antara para sahabatku. "83 


Al Hakim berkata: Aku tidak ragu bahwa Abu Hurairah #& 


menceritakan hadits ini dari seorang sahabat pendahulu bahwa dia 
pemah masuk menemui Rugayyah @&, aku telah berusaha semampuku 


mencari kebenaran itu, namun aku tidak mendapatkannya saat itu. 


433 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
Menurutku, Abdul Mun'im bin Idris. Adz-Dzahabi berkomentar, "Dia adalah 
orang yang masyhur, ahli kisah, tidak ada.yang berpegangan padanya dan 
bukan hanya satu orang yang meninggalkannya." 
Ahmad bin Hanbal lebih jelas lagi, dia berkata, "Ada yang mendustakan 
Wahb bin Munabbih." 
Al Bukhari berkomentar, "Haditsnya tidak jelas." 
Ibnu Hibban berkata, "Dia memalsukan hadits atas nama kaan dan yang 
lainnya." (Al Mizan: 2/668) 


— Al Mustadrak 
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6856/2454. Abu Bakar bin Nashr Al Muzakki dan Al Hasan bin 
Hakim Al Marwaziyyan mengabarkan kepadaku di Marwaziyyani, 
keduanya berkata: Abu Al Muwajjih memberitakan, Abdan 
memberitakan, Abdullah memberitakan, Yunus bin Yazid mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Syihab berkata: Telah sampai berita kepada 
kami, wallahu'alam, bahwa Rasulullah & membagi harta rampasan 
perang Badar kepada Utsman, padahal dia tidak mengikuti peperangan 
itu, karena dia menjaga istrinya Rugayyah yang sedang sakit. Kemudian 
Zaid bin Haritsah datang membawa kabar gembira dengan kemenangan 


Al Mustadrak — 


. dan dia membawa seekor unta, sementara Utsman berada di kubur 
Rugayyah untuk menguburkannya.134 


23 


Ummu Kultsum, Putri Rasulullah & 
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434 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 








6857/2455. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Nama Ummu Kultsum putri Rasulullah & adalah 
Umayyah, Rasulullah & menikahkannya dengan Utsman setelah 
Rugayyah meninggal pada bulan Rabiul Awal dan mulai “berhubungan' 
pada bulan Jumadil Akhir pada tahun kedelapan Hijriyah. Kemudian 
Ummu Kaltsum wafat ketika masih menjadi istri Utsman pada bulan 
Sya'ban pada tahun kesembilan Hijriyah. Ummu Athiyah Al Anshariah 
memandikannya bersama kalangan perempuan Anshar."485 
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| 6858/2456. Musa bin Ismail Al @adhi menceritakan kepada 
kami, bapakku menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Sa'id Al 


Musahigi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan 
P1 


435 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Ummu Kultsum dinikahkan oleh 
Nabi #@ dengan Utsman sepeninggal Rugayyah, dan dia wafat di bulan 
Sya'ban pada tahun kesembilan dan dimandikan oleh Ummu Athiyah." 


Al Mustadrak — 


kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Rugayyah binti 
Rasulullah & wafat, kemudian Utsman menikahi Ummu Kultsum putri 
Rasulullah &.486 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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436 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. : 
Menurutku, Abdul Jabbar bin Sa'id Al Musahigi, dikomentari Siak Al Uaaili 


dengan mengatakan, "Ia memiliki riwayat-riwayat munkar. Diriwayatkan 
kepada kami oleh Al Abbas Al Asfathi." 


1752 | — Al Mustadrak 
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6859/2457. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaidullah Al Munadi 
menceritakan kepada kami, Daud bin Muhabbar menceritakan kepada 
kami, Jisr bin Fargad menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas bin Malik &x, dia berkata: Ketika Rugayyah putri 
Rasulullah & telah wafat, Umar singgah di tempat Utsman dan berkata, 
“Apakah engkau berminat kepada Hafsyah binti Umar?” Utsman tidak 
menjawabnya sama sekali, kemudian Umar mendatangi Rasulullah & 
dan menceritakannya kepada beliau, lalu Rasulullah & berkata, 
“Barangkali wahai Umar, Allah & akan memberikanmu besan yang 
lebih baik daripada Utsman.” 


Kemudian Rasulullah $& menikahi putri Umar tersebut dan 
beliau menikahkan Ummu Kultsum dengan Utsman, padahal sebelum 
itu dia telah dipinang oleh Abu Bakar dan Umar 44, namun beliau tidak 
menikahkannya. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baiknya 


Al Mustadrak — 


penerima syafaat adalah Utsman, aku tidak menikahkan anak-anak 
perempuanku, melainkan Allah Ta'ala yang menikahkan mereka. "81 
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437 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
Menurutku, Daud bin Al Muhabbar bin @uhdzam, Abu Sulaiman Al Bashari, 
pengarang kitab "Al Agl" dan kalau saja dia tidak mengarangnya. 
Ahmad berkata, "Dia tidak mengerti apa itu hadits." 
Ibnu Al Madini berkata, "Haditsnya tidak jelas." 
Abu Zur'ah dan yang lainnya berkata, "Dia seorang yang lemah." 
Abu Hatim berkata, "Haditsnya tidak jelas, Dia seorang yang tidak tsigah." 
Ad-Daraguthni berkomentar, "Seorang yang matruk." (Al Mizan, 2/20) 


— Al Mustadrak 
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6860/2458. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan 
kepadaku, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih Al Mishri menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan 
kepada kami, Agil bin Khalid menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab 
Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah #6: bahwa 
Rasulullah & menemui Utsman bin Affan dan dia dalam keadaan 
murung, maka Rasulullah & berkata, “Ada apa denganmu wahai 
Utsman?” Utsman menjawab, “Demi Allah, wahai Rasulullah apakah 
ada seseorang yang mengalami apa telah yang aku alami, putri 
Rasulullah & wafat, semoga Allah merahmatinya, dan hubungan besan 
pun terputus antara aku dengan engkau hingga selamanya.” Maka 
Rasulullah & berkata, “Kenapa engkau mengatakan demikian wahai 
Utsman, dan ini di sampingku Jibril 88 memerintahkanku dari perintah 
Allah $$ agar aku menikahkanmu dengan saudari perempuannya, yaitu 


Ummu Kaltsum, dengan mahar yang sama dan masa iddah yang sama." 
Rasulullah & pun lalu menikahkan Utsman dengannya. 488 





488 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
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6861/2459. Abu Al Abbas bin Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Utbah menceritakan kepada kami, 
Bagiyah menceritakan kepada kami, dari Az-Zubaidi, dari Az-Zukri, 
Abdullah Ash-Shaffar juga mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Abi Mani' menceritakan 
kepada kami, dari kakeknya, dari Az-Zuhri, Ubaidullah bin Abi Ziyad 
berkata: Aku bertanya kepada Az-Zuhri tentang suteratpakah boleh 
dikenakan perempuan atau tidak (pada jenazahnya)? Kemudian dia 





Menurutku, Di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dia orang yang dha'if" 


— Al Mustadrak 











| menyatakan bahwa Anas bin Malik # melihat Ummu Kultsum binti 
Rasulullah & dikenakan kain berukir dari sutra.8?9 


' Sanad hadits ini shahih, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dalam 
hadits Ibnu Jarir dan Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri secara ringkas. 
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439 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
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6862/2460. Abu Al Abbas Ismail bin Abdillah bin Muhammad 
bin Mikal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Musa Al 
Hafizh Abdan menceritakan kepada kami, Ayyub bin Muhammad Al 
Wazzan menceritakan kepada kami, Al Walid bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban menceritakan 
kepada kami, dari Bakar bin Abdullah, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas 48, dari Ummu Kultsum putri Nabi , dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, suamiku atau suami Fathimah yang lebih baik?” Dia berkata: 
Maka Nabi @ pun terdiam. Kemudian beliau berkata, “Suamimu 
termasuk orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dicintai oleh 
Allah dan Rasul-Nya." Lalu Ummu Kultsum pun berlalu, maka 
Rasulullah & berkata kepadanya, “Ayolah, apa yang hendak kau 
katakan?” | “ g 

Ummu Kaltsum berkata: Aku berkata, “Suamiku adalah orang 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasul- 
Nya." 

Beliau berkata, “Ya, dan aku menambahkan kepadamu bahwa 
aku telah memasuki surga dan melihat rumahnya, dan aku tidak melihat 
seorang pun di antara sahabatku yang lebih tinggi kedudukannya 
daripada dia. "40 


440 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Menurutku, Al Walid bin All Walid bin Zaid Al Anbasi. Ad- -Dimasygi Al 
Galanisi. 

Abi Hatim berkomentar, "Dia adalah seorang yang dipercaya." 

Ad-Daraguthni dan yang lainya mengatakan, "Dia adalah seorang yang 
matruk (riwayat haditsnya ditinggalkan), Nashr Al Magdisi meriwayatkan 
darinya dalam "Arba'in-nya" sebuah hadits yang munkar, dan dia 
berkomentar, "Mereka meninggalkannya." 

Sedangkan Shalih Jazarah menyatakan, "Dia adalah seorang penganut 
paham gadari 
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6863/2461. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, 
dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, “Tidak seorang pun dari anak- 
anak perempuan Abdul Muththalib yang memeluk Islam kecuali 
Shafiyah." Dia berkata, “Nabi # memberikan jatah kepadanya dua 
bagian, dia adalah saudara perempuan kandung Hamzah bin Abdul 
Muththalib." 41 
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441 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Shafiyah bibi Nabi & adalah 
Ummu Az-Zubair. Beliau tidak menemukan seorang yang memeluk islam dari 


kalangan bibi-bibi beliau selain Shafiyah, dia merupakan saudara kandung 
Hamzah." 


—— Al Mustadrak 
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6864/2462. Muhammad bin Muzhaffar Al Hafizh menceritakan 
— kepadaku, Abu Sufyan Muhammad bin Abdurrahman bin Muawiyah Al 
Atabi memberitakan di Mesir, bapakku mengabarkan kepadaku, Sa'id 
bin Katsir bin Ufair menceritakan kepada kami, dia berkata: Shafiyah 
binti Abdul Muththalib Ummu Az-Zubair bin Al Awwam wafat pada 
tahun kedua puluh, pada saat itu dia berusia 73 tahun. Jenazahnya 
dishalati oleh Umar bin Khaththab dan dia menguburkannya di Bagi' 42 
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442 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Sa'id bin Ufair berkata, "Dia wafat 

pada tahun kedua puluh, menikah pada masa jahiliyah dengan Al Harits bin 


Harb bin Umayyah, kemudian Al Awwam bin Khuwailid, lalu dia berhijrah ke 
Madinah. 
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6865/2463. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 

Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 

menceritakan kepada kami, dia berkata, “Shafiyah binti Abdul 

Muththalib bin Hasyim, ibunya bernama Hlalah binti Wuhaib bin Abdi 

Manaf bin Zahrah bin Kilab, dia adalah saudari se-ibu Abdul Muththalib. 

Al. Harits Al Harb bin Umayyah bin Abdu Syams menikahinya pada 


masa jahiliyah dan melahirkan Shafi. Kemudian dia dinikahi oleh Al 
Awwam bin Khuwailid bin Usaid, dan melahirkan Az-Zubair, As-Sa'ib, 


— 


— Al Mustadrak 








dan Abd Ka'bah. Shafiyah pun memeluk Islam, membaiat Rasulullah #&, 


berhijrah ke Madinah, dan hidup hingga masa khilafah Umar bin 
Khaththab. Dia juga menceritakan hadits dari Rasulullah &. 443 
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443 | ih. hadits no. 6864 
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6866/2464. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid bin Ibrahim bin 
Muhammad Ibnu Ubaid bin Abdul Malik Al Asadi Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami di Hamdan, Ibrahim bin Al Husain bin Dizil 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Al Farwi menceritakan 
kepada kami, Ummu Farwah binti Ja'far bin Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari kakeknya yaitu Az-Zubair, dari ibunya 
yaitu Shafiyah binti Abdul Muththalib bahwa Rasulullah & ketika pergi 
ke Khandag, beliau menempatkan para istrinya di sebuah benteng 
pertahanan yang disebut Fari' dan beliau menugaskan Hasan bin Tsabit 
untuk menjaga mereka. Kemudian orang-orang Yahudi datang ke 
benteng tersebut untuk mencari-cari kelengahan para istri Nabi &, lalu 
seseorang naik dari benteng menuju kami, maka aku katakan 
kepadanya, “Wahai Hassan, bangkitiah dan bunuhlah dia.” Maka 
Hassan berkata, “Demi Allah itu (berperang) di luar kemampuanku, 
seandainya hal itu dalam kemampuanku tentu aku akan bersama 
Nabi @.” Aku pun mengatakan kepadanya, “Ikatlah pedang ini di 
lenganku.” 


Maka dia pun mengikatkannya, lalu aku bangkit dan memenggal 
kepalanya hingga putus. maka aku katakan kepadanya, “Ambillah kedua 
telinganya dan buanglah mereka.” Dia berkata, “Demi Allah, itu di luar 
kemampuanku.” Aku pun lalu mengambil kepalanya dan 
mengantarkannya kepada mereka, maka mereka menjadi ciut nyali dan 
mereka mengatakan, “kami telah mengetahui bahwa Muhammad tidak 
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akan meninggalkan istrinya begitu saja, tanpa ada seorang pun yang 
menemini mereka.” | 

Ummu Shafiyah berkata, “Apabila Rasulullah & hendak 
memerangi kaum musyrikin, maka beliau mengajak Hassan bersama 
beliau & dan dia bersama kami di dalam benteng, apabila beliau 
kembali maka Hassan akan kembali berada di belakang beliau sesuai 
jalan beliau &. Setelah itu Sa'd bin Mu'adz melewati kami dan dia 
bermuka pucat pada saat berada di Aras, beberapa hari sebelum itu dan 
dia melantunkan syairnya, 

"Perlahan-lahan guncangan akan dapat ditanggung, tidak mengapalah 
kematian apabila ajal memang telah tiba. : 

Aisyah # berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang lelaki 
yang lebih tampan daripada dia pada hari itu.” 44 

Sanad hadits ini sangat gharib (janggal), namun telah 
diriwayatkan dengan sanad lain yang shahih. | 
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444 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Sanad hadits ini Gharib, dan 
diriwayatkan pula dengan sanad yang shahih." 
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6867/2165. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Abdul Jabbar 


NN 
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menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Shafiyah binti Abdul 
Muththalib, Urwah berkata: Aku mendengar Shafiyah berkata, “Aku 
adalah perempuan pertama yang membunuh seorang lelaki pada saat 
aku berada di benteng Fari' Hassan bin Tsabit dan Hassan bersama 
kami para istri dan anak-anak, ketika Nabi #& menggali parit.” 


Shafiyah berkata: Lalu seorang lelaki dari kalangan Yahudi 
mendatangi kami dan dia mengelilingi benteng, lalu aku pun berkata 
kepada Hassan, “Sesungguhnya seorang Yahudi ini berada di sekitar 
“ benteng sebagaimana engkau lihat dan aku tidak merasa tenteram 
dengannya, bahwa dia akan merusak aurat kami, sementara 
Rasulullah #@ dan para sahabat sedang sibuk menggali parit, maka 
bangkitlah engkau wahai Hassan dan bunuhlah dia.” Hassan lalu 
berkata, “Semoga Allah mengampunimu wahai binti Abdul Muththalib, 
demi Allah, engkau mengetahui bahwa aku tidak mampu melakukan 
ini.” | 

Shafiyah berkata: Ketika dia mengatakan hal tersebut serta aku 
- tidak melihatnya membawa senjata apa pun, maka aku berusaha 
membentengi diriku dan mengambil sebuah tiang kayu dari benteng, 
kemudian aku turun dari benteng untuk menemui lelaki dari kalangan 
yahudi itu, lalu aku memukulnya dengan kayu tersebut hingga tewas. 
Kemudian aku kembali ke benteng. Aku pun berkata, “Wahai Hassan, 
. turunlah dan sambutlah dia, sungguh tidak ada yang menghalangiku 
untuk membunuhnya melainkan karena dia seorang lelaki.” Lalu Hassan 
berkata, “Namun aku tidak lagi perlu untuk membunuhnya.” 45 


Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


445 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Urwah tidak pernah bertemu 
dengan Shafiyah." | | 
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Arwa binti Abdul Muththalib: Bibi Rasulullah & 


Aku tidak mengetahui tentang keislamannya kecuali dalam 
catatan Al Waaidi. 
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6868/2466. Sebagaimana Muhammad bin Ahmad bin Baththah 
menceritakannya kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Salamah binti Bukht 
menceritakan kepadaku, dari Umairah binti Abdillah bin Ka'b, dari 
Ummu Durrah, dari Barrah binti Abi Tajrah, dia berkata: Kaum @uraisy 
tidak mengingkari shalat Dhuha, melainkan mereka mengingkari 
waktunya. Rasulullah #& manakala telah tiba waktu Ashar maka mereka 
(para sahabat) berkumpul di sebuah jalan di perbukitan, lalu mereka 
shalat sendiri-sendiri dan berdua-berdua, lalu Thulaib bin Umair dan 
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Hathib bin Abd Syams berjalan dan melaksanakan shalat di perbukitan 
tersebut. | 


Sebagian mereka lantas melihat kepada sebagian yang lain, dan 
tiba-tiba Ibnu Al Ushaidi dan Ibnu Al @ibthiyah menyerang mereka. 
Kedua orang tersebut sangat bengis, kemudian mereka melemparinya 
dengan bebatuan hingga keduanya keluar dan pergi dengan keadaan 
terluka. Keduanya lalu mendatangi Abu Jahal, Abu Lahab, dan Ugbah 
bin Abi Mu'ith, lalu menceritakan kejadian tersebut, lantas mereka pun 
beranjak pada pagi hari. Sedangkan mereka (sahabat Rasul) keluar saat 
pagi buta, lalu berwudhu dan melaksanakan shalat. 


Ketika mereka berada di perbukitan, tiba-tiba Abu Jahal, Ugbah, 
Abu Lahab, dan beberapa pengikutnya menyerang mereka dan 


menghancurkannya, sementara para sahabat Rasulullah & yang 
menampakkan keislaman mereka berbicara kepada mereka, mengajak 


mereka, dan mempertahankan diri mereka. 


Adapun Thulaib bin Umair langsung menghadapi Abu Jahal dan 
memukulnya hingga membuatnya berdarah, maka mereka pun 
menangkapnya dan mengikatnya, lalu Abu Lahab berdiri di belakangnya 
dan melepaskan ikatan tersebut, dia merupakan anak dari saudaranya. 


Lalu dikatakan kepada Arwa binti Abdul Muththalib, "Tidakkah 
engkau melihat anakmu, yaitu Thulaib yang telah mengikuti ajaran 
Muhammad dan menjadi pendukungnya." Arwa yang saat itu telah 
memeluk Islam berkata, “Hari terbaik bagi Thulaib adalah ketika dia 
merangkak dari sepupunya, telah datang kebenaran dari Allah H 
kepadanya." 


Maka mereka pun mengatakan, “Apakah engkau juga mengikuti 
ajaran Muhammad?” Arwa menjawab, “Ya.” Lalu sebagian dari mereka 


pergi kepada Abu Lahab dan memberitahukan berita tersebut, maka 


Abu Lahab pun menemuinya dan berkata, “Sungguh aneh denganmu 
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dan orang-orang yang mengikuti ajaran Muhammad, dan engkau telah 
meninggalkan ajaran Abdul Muththalib.” 

Arwa berkata, “Itu telah terjadi, maka bangkitlah untuk anak 
saudaramu itu, lawanlah dia dan halangilah jika telah jelas perkaranya, 
maka engkau boleh memilih untuk masuk bersamanya (memeluk Islam) 


atau tetap berada pada agamamu, jika engkau tidak mengikuti 
agamanya, maka aku telah memaafkan anak saudaramu itu.” 


Dia berkata, “Dan kami memiliki kekuatan yang besar bersama 
kaum Arab." Mereka mengatakan bahwa dia telah datang dengan 
agama yang baru. 

Perawi berkata, “Kemudian Abu Lahab pun pergi.” 46 
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Ummu Hani', Fakhitah binti Abu Thalib bin Abdul 
Muththalib 


Dia adalah putri paman Rasulullah # dan saudara perempuan 
Ali bin Abi Thalib & 
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446 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, "Aku tidak menemukan bahwa dia 
memeluk islam, kecuali pada kitab Al Wagidi." 
Menurutku, kemudian pengarang menyebutkan sebuah kisah yang panjang 
dari jalur Al Wagidi. 
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6869/2467. Muhammad bin Al Muammal bin Al Hasan 
mengabarkan kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada 


kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Ummu Hani" binti Abi Thalib namanya adalah Hind, dan ibunya adalah 
Fathimah binti Asad bin Hasyim. Demikianlah yang disebutkan oleh 
Imam Abu Abdillah #& tentang nama Ummu Hani '.147 


Dan banyak kabar yang menyatakan bahwa namanya adalah 
Fakhitah. | 
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447 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Dimana letak mutawatirnya?!" 
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6870/2468. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkannya kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 


| kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 


memberitakan..., DA 


AI aa bin Ya' dub Al Adl juga mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Abi Muththalib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id- Al- Magburi, dari Abu Murrah, dari Fakhitah 
yaitu Urnmu Hani' putri Abu Thalib &, dia berkata, "Aku melihat 


Nabi @ melaksanakan shalat Shubuh pada hari pembebasan kota 


Makkah mengenakan satu baju yang berbeda ukuran panjang kedua 
ujungnya, sebanyak delapan rakaat." 48 
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448 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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6871/2469. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sebagaimana yang disebutkan 
bahwa Rasulullah gb penah meminang Ummu Hani" kepada 
pamannya Abu Thalib sebelum beliau menerima wahyu, dan pada saat 
itu Hubairah bin Abi Wahb, juga meminangnya. Kemudian Abu Thalib 


Dg) — Al Mustadrak 





menikahkannya dengan Hubairah, dan Nabi & pun berkata, | “Wahai 


" pamanku, engkau  menikahkannya dengan Hubairah dan 


meninggalkanku?” Abu “Thalib berkata, “Wahai anak saudaraku, aku 
berbesan dengan mereka, orang yang mulia sesuai dengan orang yang 
mulia pula." Setelah itu Ummu Hani' memeluk Islam dan Islam telah 
memisahkan antara dia dan Hubairah, lalu Rasulullah & meminangnya 
untuk diri beliau sendiri, maka Ummu Hani' pun berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku mencintaimu pada masa jahiliyah, lalu bagaimana setelah 
Islam, akan tetapi aku seorang perempuan yang memiliki anak-anak 
kecil, dan aku takut mereka akan mengganggumu.” Al hadits. 49 
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449 Adz-Dzahabi menghapusnya dari At-Talkhish. 
Menurutku, ini adalah riwayat Al Wagidi, Muhammad bin Umar. 
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“ ..» 6872/ 2470. Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan kepada 
kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Isra'il, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Shalih, 
dari Ummu Hani' «&, dia berkata: Rasulullah & meminangku, namun 
aku berhalangan dan meminta maaf kepada beliau dan beliau pun 
memaafkanku. Kemudian Allah #& menurunkan firman-Nya, "Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istrk-istrimu yang telah 
kamu berikan mas kawinnya" hingga firman-Nya dari saudara 
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu." (Os. Al Ahzaab 
(33): 50) 


Ummu Hani berkata, “Aku belum halal bagi beliau, karena aku 
tidak berhijrah bersama beliau dan aku termasuk perempuan yang 
dicerai."450 
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450 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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6873/2471. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub dan Abu Al 
Fadhl bin Ya'gub Al Adl menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul Wahb bin Atha 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub bin Shafwan, dari Abdullah bin Al Harits bahwa suatu 
ketika Ibnu Abbas tidak melaksanakan shalat Dhuha, sehingga kami 
mempertemukannya dengan Ummu Hani', lalu aku katakan 
kepadanya, “Beritahukanlah kepada Ibnu Abbas apa yang telah engkau 
beritahukan kepada kami.” Maka Ummu Hani" pun berkata, 
“Rasulullah hb masuk ke rumahku lalu melakukan shalat Dhuha 
sebanyak delapan rakaat.” - | 


Kemudian Ibnu Abbas keluar dan berkata, “Aku telah membaca 
apa yang ada di antara dua papan, aku tidak mengetahui tentang shalat 
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isyrag kecuali hanya sesaat. Firman.Allah, "Bertasbih bersama dia (Daud) 
di waktu petang dan pagi. (@s. Shaad (38): 18) Kemudian Ibnu Abbas 
berkata, “Itulah yang dinamakan shalat isyrag." 


Abdullah bin Abbas juga menceritakan hadits yang lain dari 
Ummu Hani”.451 
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6874/2472. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam memberitakan, Ibnu Wahb memberitakan, Iyadh bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib 
maula Ibnu Abbas, dari Abdullah bin Abbas bahwa Ummu Hani” putri 





451 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. 
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Abu Thalib menceritakan kepadanya bahwa dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, anak lelaki ibuku, Ali, akan memerangi orang yang aku 
lindungi." Maka Rasulullah #@ bersabda, “Kami melindungi orang yang 
telah engkau lindungi. "?? 


Hadits ketiga Abdullah bin Abbas dari Ummu Hani" “sebagai 
berikut: 
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452 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Dan Ka'b menceritakan dari Ibnu 
Abbas dari Ummu Hani' hadits yang berbunyi, 'Kami benar-benar melindungi 
orang engkau lindungi'." 

Menurutku, pengarang kitab menyebutkan beberapa hadits padanya. Lih. 
hadits no. 6875 dan 6878. 


Al Mustadrak — 


tes Ra Ja - Jas aa il Ale LG WPS 
AE NA ES UG 


“ 
“ “ 


fan bsa ga 


Hi L ya AYI A: Sd AT ne 3 
Jen ANN ala 


6875/2473. Abu. Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad bin Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Bisyr Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Sa'dan bin Al Walid Bayya' As-Sabiri 
menceritakan kepada kami, dari Atha, dari Ibnu Abbas, dari Ummu 
Hani' putri Abu Thalib 4, dia berkata: Rasulullah #@ pernah berkata 
kepadaku, “Apakah engkau memiliki makanan yang dapat aku makan?” 


Beliau dalam keadaan lapar saat itu, dan aku katakan, “Aku 
hanya memiliki beberapa makanan yang sudah terbelah-belah, maka 
aku malu untuk memberikannya kepadamu.” Lalu beliau berkata, 
"Dekatkanlah kemari, aku akan meremukkannya dan akan aku taburi 
garam di atasnya, lalu beliau berkata, "Apakah ada lauk?" Dia pun 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki apa-apa kecuali sedikit 
cuka.” Lalu beliau berkata, “Bawalah kemari.” 

Ketika aku mendatangi beliau dengan membawa cuka tersebut, 
maka beliau pun menaburkannya di atas makanannya, lalu 
memakannya, kemudian beliau memuji Allah & dan berkata, “Sebaik- 
baiknya lauk adalah cuka wahai Ummu Hani', tidak akan pernah 
merasa kekurangan, rumah yang di dalamnya terdapat cuka.” 


— Al Mustadrak 








Abdullah bin Umar bin Khaththab #& juga menceritakan dari 
Ummu Hani '. 
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. 6876/2474. Muhammad bin Isa Ar-Razi At-Tajir mengabarkan 
kepadaku di Baghdad, Ali bin Al Husain bin Al Junaid menceritakan. 
kepada kami, Al Mu'afa bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Hakim bin Nafi” menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar #&, dia berkata, “Rasulullah & masuk menemui 
Ummu Hani" dan terdapat geriba (kantong air yang terbuat. dari kulit) 
yang tergantung, lalu beliau minum sambil berdiri.” 

Hadits putra Ummu Hani” diriwayatkan dari orang tua-orang tua 
mereka, darinya. 
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6877/2475. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid Al Hafizh Al Asadi 
mengabarkan kepadaku di Hamdan, Ibrahim bin Al Husain bin Abi 


—— Al Mustadrak 


Mush'ab dan Muhammad bin Abdullah bin Rawwad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin Abdullah bin Abi Atig 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amr bin Ja'dah bin Hubairah 
menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari kakeknya yaitu Ja'dah bin 
Hubairah, dia berkata: Aku mendengar ibuku yaitu Ummu Hani” putri 
Abu Thalib berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah & 
mengutamakan kaum @uraisy dengan tujuh perkara yang tidak pernah 
diberikan kepada suatu kaum pun sebelum 'mereka dan tidak akan 
diberikan kepada kaum manapun setelah mereka: Pada mereka terdapat 
kenabian, pada mereka terdapat hijab, pada mereka terdapat pemberian 
minum kepada jamaah haji, mereka ditolong dari tentara gajah, mereka 
tidak pernah menyembah kecuali Allah dan mereka menyembah Allah 
selama sepuluh tahun di mana saat itu Allah tidak disembah oleh selain 
mereka, dan diturunkan sebuah surah khusus tentang mereka yang tidak 
disebutkan selain mereka di dalamnya, yaitu surah @uraisy'. 


Hadits ini telah diriwayatkan pula dari Yahya bin Ja'dah bin 
Hubairah, dari neneknya yaitu Ummu Hani '. 
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6878/2476. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah bin Dinar 
Az-Zahid Al Adl menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Nu'aim menceritakan kepada 
kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari Abu Al Ala Al Abdi, yaitu 
Hilal bin Khabbab, dari Yahya bin Ja'dah bin Hubairah, dari neneknya 
yaitu Ummu Hani', dia berkata, “Sungguh aku mendengar bacaan 
Rasulullah & pada malam hari, saat aku berada di ranjang suamiku." 
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— Al Mustadrak 


